PENGAMBILAN KEPUTUSAN PEMILIHAN AGAMA PADA MASA DEWASA DINI YANG MEMILIKI ORANG TUA BERBEDA AGAMA DI YOGYAKARTA by Yana Fitria, Yana
i 
 
STUDI KASUS PENGAMBILAN KEPUTUSAN PEMILIHAN AGAMA 
PADA MASA DEWASA DINI YANG MEMILIKI ORANG TUA 





Diajukan kepada Fakultas Ilmu Pendidikan 
Universitas Negeri Yogyakarta 
untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan 















PROGRAM STUDI BIMBINGAN DAN KONSELING 
JURUSAN PSIKOLOGI PENDIDIKAN DAN BIMBINGAN 
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN  



























The most difficult thing is the decision to act, the rest is merely tenacity. 
(Hal yang paling sulit adalah keputusan untuk bertindak, sisanya hanyalah 
keuletan.) 
 -Amelia Earhart- 
 
Believe in yourself! Have faith in your abilities! Without a humble but reasonable 
confidence in your own powers you cannot be successful or happy. 
(Percayalah pada diri sendiri! Memiliki iman dalam kemampuan Anda! Tanpa 
keyakinan yang rendah hati namun wajar dalam kekuatan Anda sendiri, Anda 
tidak bisa sukses atau bahagia.) 
-Norman Vincent Peale- 
 
Don't entrust your future on others' hands. Rather make decisions by yourself with 
the help of God's guidance. Hold your beliefs so tight and never let go of them! 
(Jangan mempercayakan masa depan Anda di tangan orang lain. Sebaliknya 
buatlah keputusan sendiri dengan bantuan bimbingan Allah. Memegang 
keyakinan Anda dengan erat dan jangan pernah melepaskannya!) 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses pengambilan keputusan 
pemilihan agama pada masa dewasa dini yang memiliki orang tua berbeda agama 
dan faktor-faktor yang mempengaruhi pengambilan keputusan pemilihan 
agamanya. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi 
kasus. Subjek dalam penelitian ini adalah tiga orang dewasa dini yang memiliki 
orang tua berbeda agama. Setting penelitian berada di provinsi Daerah Istimewa 
Yogyakarta secara umum. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi 
dan wawancara mendalam. Uji keabsahan data menggunakan triangulasi sumber 
dan triangulasi teknik. Teknik analisis data yang digunakan adalah interactive 
model, yaitu dengan langkah reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa subjek GP dan MN mengambil 
keputusan pemilihan agama dengan menggunakan alternatif kebebasan memilih 
agama yaitu memutuskan sendiri agama pilihannya. Selanjutnya subjek SA 
mengambil keputusan pemilihan agama memilih alternatif kesepakatan dari orang 
tua, karena orang tuanya telah sepakat agama anak mengikuti agama Ibu yang 
dipilih SA hingga dewasa. Hasil penelitian berikutnya adalah faktor yang 
mempengaruhi pengambilan keputusan pemilihan agama. Faktor internal ketiga 
subjek adalah motivasi karena ketiga subjek memiliki motivasi kuat sebagai 
pendorong memilih agamanya. Faktor eksternal GP adalah lingkungan 
institusional karena selama 11 tahun bersekolah di sekolah berbasis agama 
sedangkan SA dan MN adalah lingkungan keluarga karena agama mayoritas di 
keluarga yang paling dominan mempengaruhi pengambilan keputusan agama 
subjek. 
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A. Latar Belakang 
Manusia adalah makhluk ciptaan Tuhan. Tuhan itu satu karena 
Tuhan Maha Esa. Cara manusia untuk beribadah kepada Tuhannya 
berbeda-beda sesuai dengan agamanya. Sebagaimana diketahui bahwa di 
dunia ini banyak ditemukan agama-agama yang dianut oleh manusia. 
Indonesia merupakan negara pluralisme, sehingga terdapat berbagai 
macam perbedaan seperti; ras, suku, budaya, dan agama. Di Indonesia 
sendiri ada enam agama yang diakui, yaitu: Islam, Khatolik, Kristen, 
Hindu, Budha, dan Kong Hu Cu (Tionghoa). Pengertian dari agama itu 
sendiri, menurut James Martineau (Jalaluddin Rakhmat, 2003: 50) 
mendefinisikan agama adalah kepercayaan kepada Tuhan yang selalu 
hidup, yakni kepada jiwa dan kehendak Ilahi yang mengatur alam semesta 
dan mempunyai hubungan moral dengan umat manusia. 
 Dalam dirinya setiap manusia yang beragama ada ketuhanan yang 
dimiliki. Manusia memiliki jalan dan keyakinannya masing-masing sesuai 
apa yang dipercayai. Misalnya, orang muslim menyebut Tuhan dengan 
nama Allah, kemudian orang Khatolik dan Protestan menyebut Tuhan 
dengan nama Yesus, dan sebagainya. Penyebutan nama Tuhan sesuai 
agama yang dianut. Namun dalam perbedaan tersebut jika mendapati 
sebuah keluarga yang berbeda agama bahkan di antara ayah, ibu dan anak, 
maka akan berdampak bagi keluarga tersebut karena adanya perbedaan 
agama yang dianut oleh masing-masing anggota keluarga. Sementara itu 
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diketahui di Indonesia warga negaranya hidup di tengah perbedaan agama 
yang tidak dipungkiri akan menimbulkan interaksi sosial diantara warga 
negara yang berbeda agama.  
 Indonesia termasuk negara yang melarang adanya pernikahan 
berbeda agama. Memang semua agama mengajarkan tentang kebaikan dan 
toleransi antar agama. Indonesia sendiri pasangan-pasangan yang  menuju 
ke jenjang pernikahan diwajibkan memiliki agama yang seiman. Dalam 
membentuk sebuah keluarga tentunya memerlukan komitmen yang kuat di 
antara pasangan tersebut. 
Secara umum sebelum adanya Undang-undang Perkawinan 
Nasional, Undang-undang No. 1 Tahun 1974 dinyatakan berlaku pada 
tanggal 2 Januari 1974. Dalam Undang-undang tersebut menyatakan 
bahwa suatu perkawinan dinyatakan sah, apabila dilakukan menurut 
hukum masing-masing agama dan kepercayaan pasangan yang melakukan 
pernikahan. Adapun penjelasan dari pasal 2 No. 1 adalah dengan 
merumuskan pasal 2 No. 1 ini, tidak ada perkawinan di luar hukum 
masing-masing agamanya dan kepercayaannya itu, sesuai dengan Undang-
undang dasar 1945. Yang dimaksud dengan hukum masing-masing agama 
dan kepercayaannya itu termasuk ketentuan perundang-undangan yang 
berlaku bagi golongan agama dan kepercayaannya itu sepanjang tidak 
bertentangan atau tidak ditentukan lain dalam Undang-undang ini. 
Berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku di 
Indonesia telah jelas menyatakan bahwa pernikahan berbeda agama tidak 
3 
 
diinginkan karena bertentangan dengan hukum yang terjadi di Indonesia. 
Meskipun menghiraukan peraturan agama, kebanyakan dari pasangan 
yang melakukan pernikahan berbeda agama berlandaskan pada cinta dan 
kasih sayang, sehingga tidak mengindahkan peraturan yang ada dan tetap 
melaksanakan pernikahan berbeda agama. Padahal pernikahan berbeda 
agama ini sudah dilarang oleh agama maupun legalitas hukum 
perkawinan. 
Dalam uraian di atas, di Indonesia pernikahan berbeda agama 
memang belum dibolehkan dan tidak dibenarkan oleh Undang-undang. 
Pernikahan akan sah jika dilakukan menurut hukum agama masing-masing 
pasangan. Pernikahan secara Islam dicatat dalam Kantor Urusan Agama, 
kemudian pernikahan secara Khatolik, Kristen, Hindhu, dan Budha dicatat 
dalam Kantor Catatan Sipil. Alasan tidak dibolehkannya pernikahan 
berbeda agama demi menjaga kelestarian pernikahan itu sendiri karena 
pernikahan ini dapat menimbulkan dampak bagi pasangan yang menjalani. 
Pernikahan berbeda agama ini terutama berdampak pada kondisi 
psikologis anak dalam pengambilan keputusan pemilihan agamanya. 
Kenyataannya pernikahan berbeda agama masih saja terjadi akibat 
interaksi sosial seluruh warga Indonesia yang plural agamanya. Misalnya, 
Jamal Mirdad (agama Islam) dan Lidya Kandau (agama Kristen) yang 
telah melakukan pernikahan berbeda agama dan memiliki tiga orang anak. 
Selain dari kalangan artis yang kisahnya sudah banyak diketahui oleh 
publik, dari hasil observasi dan wawancara dengan masyarakat sekitar juga 
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ditemukan banyaknya pasangan dari berbagai kalangan yang menikah 
berbeda agama.  
Salah satu di antaranya adalah pasangan Prasojo Sanjaya (Islam) 
dan Febrianti (Kristen). Peneliti melakukan wawancara dengan putri 
sulung pasangan tersebut yang bernama SA, di tempat kostnya di daerah 
Moses, Yogyakarta pada tanggal 16 November 2013. Pasangan Prasojo 
Sanjaya dan Febrianti melangsungkan pernikahan pada tahun 1991. 
Walaupun menjalani pernikahan berbeda agama, kehidupan rumah tangga 
pasangan berbeda agama ini bisa bertahan hingga sekarang dan sudah 
dikaruniai tiga orang anak. Pernikahan pasangan ini juga tercatat di KUA 
dan sudah mendapatkan legalitas pernikahan dengan melakukan 
pernikahan secara Islam. 
Berdasarkan kasus-kasus tersebut, pernikahan berbeda agama 
sudah tidak terbendung lagi oleh norma hukum, hukum sudah tidak berarti 
lagi bagi pasangan berbeda agama. Pada permasalahan pernikahan berbeda 
agama, dikhawatirkan akan timbulnya persoalan dalam keluarga yang 
telah mempunyai keturunan. Mengingat peribadatan setiap agama 
memiliki cara pelaksanaannya tersendiri. Misalnya jika suami atau bapak  
seorang muslim ingin menjadi imam untuk istri atau anaknya shalat namun 
sang istri dan si anak tidak memiliki agama yang seiman, atau jika istri 
atau ibu ingin bersama-sama pergi ke gereja atau pura mengajak suami dan 
anaknya namun anggota keluarganya berbeda agama, keluarga tersebut 
tidak dapat melakukan ibadah bersama-sama layaknya keluarga seiman 
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pada umumnya. Hal ini dapat berdampak pada anak pasangan berbeda 
agama dalam memilih agama yang akan dianut anak, tidak mudah bagi 
anak mengambil keputusan seperti ini. 
Fenomena tentang permasalahan pernikahan berbeda agama 
tersebut berdampak pada aspek psikologis individu dalam mengambil 
keputusan memilih agama yang mengakibatkan anak mengalami 
kebingungan dalam pengambilan keputusan memilih agama. Pada 
umumnya, anak ikut agama yang seiman dengan orang tuanya, namun jika 
orang tua si anak berbeda agama, maka  anak dapat mengalami konflik 
psikologis dalam menentukan agamanya. Hal ini menimbulkan 
kesenjangan dimana seorang anak yang seharusnya dapat dengan mudah 
mengambil keputusan menentukan agamanya yaitu sesuai dengan agama 
yang dianut oleh orang tuanya, kenyataannya pada anak yang lahir dari 
orang tua berbeda agama harus mengalami konflik dalam dirinya saat 
mengambil keputusan memilih agama. 
Seperti yang terjadi pada salah satu subjek penelitian yaitu GP 
yang memiliki orang tua berbeda agama. Teknik wawancara dilakukan 
pada tanggal 12 Januari 2014 di rumah subjek, Kasihan, Yogyakarta. 
Konflik dialami subjek sejak GP dimasukan ke sekolah berbasis agama 
yang berbeda dengan agama orang tuanya. Akibatnya GP menganut agama 
yang berbeda dengan kedua orang tuanya, pengambilan keputusan 
pemilihan agamanya dilakukan pada masa remaja diusia 15 tahun. Saat 
mengambil keputusan memilih agamanya tersebut GP sudah mendapatkan 
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persetujuan dari kedua orang tuanya walaupun agama yang dianut GP 
berbeda dengan kedua orang tuanya tersebut. Namun konflik dan keraguan 
agamanya masih berlanjut hingga GP memasuki usia dewasa karena 
memiliki kekasih yang berbeda agama.  
Konflik dan keraguan pada masa dewasa dini juga terjadi pada 
MN. Teknik wawancara dengan MN dilakukan pada tanggal 15 januari 
2014 di rumah subjek, di daerah Pakuningratan, Yogyakarta. Konflik yang 
dialami subjek dikarenakan MN melakukan pengambilan keputusan saat 
berada di bangku sekolah namun hingga dewasa MN masih merasakan 
adanya beban mental pada dirinya karena kondisi orang tua MN yang 
berbeda agama. Hal tersebut dapat mempengaruhi proses pengambilan 
keputusan pemilihan agamanya hingga dewasa. 
Hal ini menunjukan bahwa pada masa dewasa dini masih terjadi 
keraguan dalam pengambilan keputusan pemilihan agama seseorang. Dari 
sampel yang diambil W. Starbuck (Jalaluddin, 2012: 78) terhadap 
mahasiswa Middleburg College, dapat disimpulkan bahwa dari remaja 
usia 11-26 tahun terdapat 53% dari 142 mahasiswa yang mengalami 
konflik dan keraguan tentang ajaran agama yang diterima, cara penerapan, 
keadaan lembaga keagamaan dan para pemuka agama.  
Dalam memilih agama yang sesuai dengan dirinya, seseorang perlu 
melakukan pengambilan keputusan yang tepat. Pengambilan keputusan 
merupakan hal yang paling mendasar dalam menentukan pilihan dalam 
hidup seseorang termasuk memilih agama. Pengambilan keputusan itu 
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sendiri memiliki beberapa definisi diantaranya menurut James A.F Stoner 
(Iqbal Hasan, 2004: 10) mengatakan bahwa pengambilan keputusan adalah 
suatu proses yang digunakan untuk memilih suatu tindakan sebagai cara 
pemecahan masalah. Beberapa dasar digunakan dalam mengambil 
keputusan, menurut George R. Terry (Iqbal Hasan, 2004: 12) 
mengungkapkan bahwa dasar-dasar pengambilan keputusan diantaranya; 
intuisi, pengalaman, fakta, wewenang, dan rasional. Dengan adanya dasar 
tersebut diharapkan individu dapat lebih terarah dalam mengambil 
keputusan yang dipilihnya. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi pengambilan keputusan 
individu (Moordaningsih & Faturochman, 2006: 80) dapat dibedakan 
menjadi dua faktor utama yaitu faktor internal yang berasal dari dalam 
individu dan faktor eksternal yang berasal dari luar individu. Faktor 
internal meliputi kreatifitas individu, persepsi, nilai-nilai yang dimiliki 
individu, motivasi dan kemampuan analisis permasalahan. Faktor 
eksternal meliputi rentang waktu dalam membuat keputusan, informasi, 
dan komunitas individu saat mengambil keputusan seperti peran pengaruh 
sosial maupun peran kelompok. Faktor-faktor tersebut dapat memberikan 
pengaruh dalam pengambilan keputusan individu, termasuk dalam 
memilih agama. 
Pengambilan keputusan dapat dilakukan oleh setiap individu, mulai 
dari anak-anak, remaja hingga dewasa sekalipun. Menurut Hurlock (1980: 
246) masa dewasa dini dimulai pada umur 18 tahun sampai dengan 40 
8 
 
tahun. Masa dewasa dini merupakan masa transisi di mana terjadi berbagai 
perubahan dalam hidup seseorang, hal ini juga mempengaruhi kehidupan 
keberagamaannya. Hurlock (1980: 248) menjelaskan tentang faktor-faktor 
yang mempengaruhi minat keagamaan pada masa dewasa dini,  di 
antaranya adalah jenis kelamin, kelas sosial, lokasi tempat tinggal, latar 
belakang keluarga, minat religius teman-teman, pasangan dan iman yang 
berbeda, kecemasan akan kematian, dan pola kepribadian. Faktor-faktor 
tersebut dapat mempengaruhi pengambilan keputusan pemilihan agama 
pada masa dewasa dini. Oleh karena itu, dalam penanganannya perlu 
memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhinya karena beberapa 
faktor tersebut dapat menjadi alasan kuat bagi individu dalam mengambil 
keputusan memilih  agamanya.  
Hal ini menjadi bahan kajian tersendiri bagi bimbingan dan 
konseling (BK) untuk membantu proses pengambilan keputusan pada 
masa dewasa dini yang memiliki orang tua berbeda agama sehingga dapat 
memilih keputusan yang tepat sesuai keyakinan yang ada pada dirinya. 
Seperti yang telah diketahui, salah satu tujuan dalam bimbingan dan 
konseling ialah memandirikan individu. Dalam beberapa kompetensi 
terkait memandirikan individu terdapat aspek religius. Standar kompetensi 
kemandirian individu berdasarkan aspek religius, diantaranya adalah (1) 
mengkaji lebih dalam tentang makna kehidupan beragama, (2) menghayati 
nilai-nilai agama dalam berpedoman dan berperilaku, dan (3) ikhlas 
melaksanakan ajaran agama dalam kehidupan (Depdiknas, 2007:253). 
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Berdasarkan kompetensi kemandirian tersebut jika individu belum 
memiliki agama atau masih bingung dalam memilih agama maka belum 
dapat dikatakan bimbingan dan konseling berhasil dalam tujuannya 
memandirikan individu. Hal ini menjadi permasalahan sendiri yang harus 
dipecahkan oleh ahli BK jika menemukan individu pada masa dewasa dini 
yang mengalami konflik psikologis dalam mengambil keputusan memilih 
agama karena memiliki orang tua yang berbeda agama. 
Layanan bimbingan dan konseling dapat dijadikan pegangan oleh 
individu yang mengalami kebingungan dalam mengambil keputusan. 
Dalam hal ini layanan bimbingan dan konseling memiliki fungsi fasilisasi 
saat membantu individu mengambil keputusan dengan memberikan 
kemudahan kepada individu dalam mencapai pertumbuhan dan 
perkembangan yang optimal, serasi, selaras, dan seimbang seluruh aspek 
dalam diri individu. Dalam hal ini khususnya adalah aspek religius untuk 
mengambil keputusan memilih agama sehingga individu dapat memenuhi 
standar kompetensi kemandirian dan dapat dikatakan peran bimbingan dan 
konseling berhasil dalam memandirikan individu. Untuk itu dalam 
melaksanakan tugasnya membantu individu mengambil keputusan, 
bimbingan dan konseling perlu memperhatikan dasar dalam proses 
pengambilan keputusan serta faktor-faktor yang mempengaruhi 
pengambilan keputusan, sehingga bimbingan dan konseling dapat lebih 
memahami proses dari pengambilan keputusan saat melaksanakan 
perannya memandirikan individu saat mengambil keputusan. 
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Penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini dilakukan 
oleh Long Susan Belina pada tahun 2007 yang berjudul “Konflik Moral 
pada Anak Pasangan Berbeda Agama” dalam penelitian tersebut peneliti 
mengkaji tentang konflik moral apa saja yang dialami oleh anak yang 
memiliki orang tua berbeda agama. Hasil dari penelitian menjelaskan 
bahwa terjadinya konflik moral pada anak pasangan berbeda agama dan 
berdampak pada perkembangan keagamaan anak yang mengakibatkan 
timbulnya rasa ketidaknyamanan identitas keagamaannya. Penelitian yang 
akan peneliti lakukan berbeda dengan penelitian ini. Penelitian berbeda 
pembahasan, di sini peneliti akan membahas tentang konflik psikologis 
yang terjadi pada anak pasangan berbeda agama dalam proses 
pengambilan keputusan pemilihan agama. 
Penelitian lain terkait dengan tema pengambilan keputusan adalah 
skripsi yang berjudul “Perbedaan Gaya Pengambilan Keputusan 
Mahasiswa Psikologi Antara Yang Aktif dan Tidak Aktif Berorganisasi”, 
penelitian ini dilakukan oleh Dedi Pratama pada tahun 2011. Penelitian 
menggunakan penelitian kuantitatif dengan 48 responden, hasil dari 
penelitian ini menyatakan bahwa terdapat perbedaan gaya pengambilan 
keputusan pada mahasiswa yang aktif dan tidak aktif berorganisasi dengan 
selisih perbedaan 3,0. Hal ini menunjukkan bahwa gaya keputusan 
mahasiswa yang aktif berorganisasi lebih baik dibandingkan mahasiswa 
yang tidak aktif berorganisasi. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 
yang akan dilakukan peneliti yaitu yang akan menjadi fokus kajian dalam 
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penelitian adalah pengambilan keputusan pada masa masa dewasa dini 
dalam menentukan agama yang dianutnya.  Jenis penelitian yang 
digunakan juga berbeda, dalam penelitian tersebut penelitian termasuk 
dalam jenis penelitian kuantitatif dengan metode komparatif sedangkan 
jenis penelitian dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan metode studi 
kasus. 
Berangkat dari permasalahan-permasalahan menyangkut 
pengambilan keputusan pemilihan agama pada individu juga terdapat 
fenomena merebaknya pernikahan berbeda agama yang berdampak 
psikologis pada pengambilan keputusan memilih agama pada keturunan 
pasangan berbeda agama. Peneliti mencoba mengkaji lebih dalam tentang 
Pengambilan Keputusan Pemilihan Agama pada Masa Dewasa Dini yang 
Memiliki Orang Tua Berbeda Agama di Yogyakarta. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut dapat diidentifikasikan 
permasalahannya adalah sebagai berikut: 
1. Undang-undang No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan Nasional 
melarang adanya pernikahan berbeda agama yang merebak di 
Indonesia. 
2. Beberapa individu pada masa dewasa dini yang memiliki orang tua 




3. Beberapa individu pada masa dewasa dini yang memiliki orang tua 
berbeda agama mengalami permasalahan psikologis dalam 
pengambilan keputusan memilih agama. 
4. Bimbingan dan Konseling dapat dijadikan pegangan dalam 
membantu proses pengambilan keputusan pemilihan agama pada 
masa dewasa dini. 
C. Batasan Masalah 
Dari identifikasi masalah yang telah terpapar di atas diperoleh 
gambaran dimensi permasalahan yang cukup luas, maka peneliti 
memandang perlu memberikan batasan masalah secara jelas dan terfokus. 
Selanjutnya masalah yang menjadi batasan penelitian dibatasi hanya pada 
analisis pengambilan keputusan pemilihan agama pada masa dewasa dini 
yang memiliki orang tua berbeda agama. 
D. Rumusan Masalah 
Dari batasan masalah tersebut, maka dapat diambil rumusan 
masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana proses pengambilan keputusan pemilihan agama pada 
masa dewasa dini yang memiliki orang tua berbeda agama? 
2. Apa faktor-faktor yang mempengaruhi dalam pengambilan keputusan 






E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Mendeskripsikan proses pengambilan keputusan pemilihan agama 
pada masa dewasa dini yang memiliki orang tua berbeda agama. 
2. Mengungkap faktor-faktor yang mempengaruhi pengambilan 
keputusan pemilihan agama pada masa dewasa dini yang memiliki 
orang tua berbeda agama. 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini adalah 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan ilmu dalam 
bidang bimbingan dan konseling terutama dalam pengambilan 
keputusan pemilihan agama pada masa dewasa dini yang memiliki 
orang tua berbeda agama. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Individu pada Masa Dewasa Dini 
Penelitian ini dapat membantu masa dewasa dini dalam 
proses pengambilan keputusan sehingga dapat menentukkan 
keputusan yang tepat bagi permasalahan yang dialaminya. 
b. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling 
Penelitian ini dapat membantu Guru Bimbingan dan 
Konseling dalam mengahadapi peserta didik yang memiliki 
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permasalahan pengambilan keputusan pada masa dewasa dini 
dalam usaha penanganannya. 
c. Bagi Peneliti  
Penelitian ini bermanfaat bagi peneliti dalam memperoleh 
informasi dan ilmu tentang pengambilan keputusan pemilihan 























A. Kajian Tentang Pengambilan Keputusan 
1. Pengertian Pengambilan Keputusan 
Beberapa ahli memberikan pemikirannya tentang pengertian 
pengambilan keputusan. Menurut S.P Siagian (Iqbal Hasan, 2004: 10) 
pengambilan keputusan merupakan suatu pendekatan yang sistematis 
terhadap hakikat alternatif yang dihadapi dan mengambil tindakan 
menurut perhitungan merupakan tindakan paling tepat. Kemudian menurut 
James A.F Stoner (Iqbal Hasan, 2004: 10) pengambilan keputusan adalah 
proses yang digunakan untuk memilih suatu tindakan sebagai cara 
pemecahan masalah. 
Menurut Beach & Connolly (Moordaningsih & Faturochman, 
2006: 80) pengambilan keputusan merupakan bagian dari suatu peristiwa 
yang meliputi diagnosa, seleksi, tindakan, dan implementasi. Pengambilan 
keputusan menurut Nigro (Ridho, dalam Moordaningsih & Faturochman, 
2006: 81) bahwa keputusan ialah pilihan sadar dan teliti terhadap salah 
satu alternatif yang memungkinkan dalam suatu posisi tertentu untuk 
merealisasikan tujuan yang diharapkan. 
Pengambilan keputusan (Decision Making) adalah suatu proses 
pilihan alternatif tindakan seseorang dalam cara yang adekuat dan efisien 
dalam situasi tertentu. Secara operasional hal tersebut dapat diukur melalui 
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perhitungan “Cost and Benefit” dan tercapai atau tidak tujuan 
pengambilan keputusan (Anggadewi Moesono, 2001: 80). 
Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa 
pengambilan keputusan merupakan suatu proses dari pemilihan alternatif 
terbaik dari beberapa alternatif yang dipilih secara sadar dan teliti sehingga 
dapat digunakan sebagai pemecahan masalah yang dihadapi untuk 
mencapai tujuan yang diinginkan. 
2. Fungsi dan Tujuan Pengambilan Keputusan 
Pengambilan keputusan sebagai cara pemecahan masalah memiliki 
fungsi  sebagai pangkal permulaan dari semua aktifitas manusia  yang 
sadar dan terarah baik secara individual maupun secara kelompok dan 
sebagai sesuatu yang bersifat futuristik, artinya bersangkut paut dengan 
hari esok, masa yang akan datang, di mana efeknya atau pengaruhnya 
berlangsung cukup lama (Iqbal Hasan, 2004: 10). 
Dari pemaparan di atas dapat dipahami bahwa fungsi dari 
pengambilan keputusan adalah sebagai akar permulaan dari semua 
aktivitas manusia yang akan melakukan pengambilan keputusan, serta 
sebagai suatu keputusan yang berpengaruh pada masa yang akan datang. 
Tujuan pengambilan keputusan menurut Iqbal Hasan (2004: 11) 
dibedakan menjadi dua hal yaitu tujuan yang bersifat tunggal dan tujuan 
yang bersifat ganda. Tujuan yang bersifat tunggal, hal ini terjadi apabila 
keputusan yang dihasilkan hanya menyangkut satu masalah, artinya bahwa 
sekali diputuskan tidak akan ada kaitannya dengan masalah lain. Tujuan 
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yang bersifat ganda, hal ini terjadi apabila keputusan yang dihasilkan itu 
menyangkut lebih dari satu masalah, yang berarti bahwa suatu keputusan 
yang diambil itu memecahkan sekaligus dua masalah atau lebih, yang 
bersifat kontradiktif atau tidak kontradiktif. 
Menurut Manstead & Hewstone (Moordaningsih & Faturochman, 
2006: 83) salah satu tujuan riset tentang pengambilan keputusan adalah 
meningkatkan pemahaman mengenai bagaimana seorang pengambil 
keputusan mencari informasi dan bagaimana informasi tersebut diproses. 
Proses pengolahan informasi yang terintegrasi “dalam kepala” individu 
dan sering disebut sebagai penilaian klinis dibandingkan pula dengan 
penggunaan formula atau model. 
Berdasarkan pemaparan tersebut dapat disimpulkan bahwa tujuan 
dari pengambilan keputusan memiliki macam perbedaan dalam 
pemecahannya sesuai dengan masalah yang dapat diselesaikan setelah 
pengambilan keputusan dilakukan, selain itu pengambilan keputusan juga 
bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dalam memperoleh informasi 
tentang pengambilan keputusan seseorang serta untuk mengetahui proses 
mengambil keputusan. 
3. Unsur-unsur dan Dasar-dasar Pengambilan Keputusan 
Pengambilan keputusan akan lebih terarah jika mengetahui unsur-
unsur dari pengambilan keputusan tersebut, menurut Iqbal Hasan (2004: 
11) unsur-unsur tersebut di antaranya tujuan dari pengambilan keputusan, 
identifikasi alternatif-alternatif keputusan untuk memecahkan masalah, 
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perhitungan mengenai faktor-faktor yang tidak dapat diketahui 
sebelumnya atau diluar jangkauan manusia, sarana atau alat untuk 
mengevaluasi hasil dari suatu pengambilan keputusan. 
Berdasarkan paparan di atas, dapat dipahami bahwa unsur-unsur 
dari pengambilan keputusan adalah tujuan dari dilakukannya pengambilan 
keputusan, identifikasi alternatif pilihan untuk memecahkan masalah, 
faktor-faktor yang mempengaruhi pengambilan keputusan, dan sarana pra 
sarana dalam membantu evaluasi hasil dari pengambilan keputusan yang 
telah dilakukan. 
George R. Terry (Iqbal Hasan, 2004: 12) menyebutkan dasar-dasar 
dari pengambilan keputusan yang berlaku adalah sebagai berikut: 
a. Intuisi 
Pengambilan keputusan yang berdasar pada intuisi atau perasaan 
memiliki sifat subyektif, umumnya mudah terkena pengaruh. 
b. Pengalaman 
Pengambilan keputusan berdasarkan pengalaman memiliki manfaat 
bagi pengetahuan praktis, karena pengalaman seseorang dapat 
memperkirakan keadaan sesuatu, dapat memperhitungkan untung-
ruginya dan baik-buruknya keputusan yang akan dihasilkan. Hal ini 
dikarenakan pengalaman seseorang, dengan melihat masalahnya 






Pengambilan keputusan berdasarkan fakta dapat memberikan 
keputusan yang sehat, solid dan baik. Dengan adanya fakta, maka 
tingkat kepercayaan pada pengambilan keputusan dapat lebih tinggi, 
sehingga orang dapat menerima keputusan-keputusan yang dibuat 
dengan rela dan lapang dada. 
d. Wewenang 
Pengambilan keputusan yang berwenang biasanya dilakukan oleh 
orang yang memiliki wewenang, misalnya oleh pemimpin kepada 
bawahannya atau orang yang lebih tinggi kedudukannya. 
e. Rasional 
Pada pengambilan keputusan yang berdasarkan rasional, keputusan 
yang dihasilkan bersifat objektif, logis, lebih transparan, konsisten 
untuk memaksimumkan hasil atau nilai dalam batas kendala tertentu, 
sehingga dapat dikatakan mendekati kebenaran atau sesuai dengan 
apa yang diinginkan. 
Selain itu ada beberapa pendapat dari para ahli yang 
mengungkapkan dasar-dasar yang mempengaruhi pengambilan keputusan. 
Dari buku yang ditulis oleh Galang Lutfiyanto (2012: 271-275) 
mengungkapkan pendapat para ahli tentang hal yang mendasari seseorang 
mengambil keputusan. Beberapa hal tersebut saling berkaitan satu sama 
lain, yaitu antara pengalaman, kondisi kognitif, emosi dan intuisi. 
Pengalaman di masa lalu tampaknya adalah salah satu faktor yang menjadi 
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dasar dalam proses pengambilan keputusan. Myers (Galang Lutfiyanto, 
2012: 271) juga berpendapat bahwa proses pengambilan keputusan 
sebenarnya adalah proses belajar dari pengalaman masa lalu, individu 
memanggil kembali informasi yang tersimpan dalam memori sebagai 
bahan pertimbangan pengambilan keputusannya. 
Emosi turut memegang peranan penting kaitanya dengan 
penggunaan pengalaman masa lalu dalam pengambilan keputusan, 
pengalaman yang telah terjadi inilah yang nantinya akan turut membangun 
prediksi di masa depan (Galang Lutfiyanto, 2012: 272). Hal ini terjadi 
karena neuron-neuron dopamin turut membantu proses asosiasi 
berdasarkan pengalaman yang telah terjadi (Schultz, dalam Galang 
Lutfiyanto, 2012: 272) dengan kata lain sel dopamin sangat berperan 
dalam melakukan prediksi dalam pengambilan keputusan. Namun tidak 
hanya sel dopamin saja yang berkontribusi dalam pengambilan keputusan. 
Ternyata otak manusia pun ditakdirkan untuk melebih-lebihkan perasaan 
trauma yang pernah dialaminya, apabila dirinya pernah mengambil 
keputusan yang salah (Smith & Blankenship, dalam Galang Lutfiyanto, 
2012: 272). 
Ketika individu berbuat kesalahan maka produksi dopamin akan 
menurun drastis, terutama di daerah otak bernama anterior cingulated 
cortex (ACC), akibatnya individu yang bersangkutan merasakan perasaan 
cemas yang disertai dengan rasa tegang di otot, denyut nadi yang kencang, 
serta telapak tangan yang berkeringat. Meskipun dapat merujuk pada 
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pengalaman masa lalu, ACC tidak dapat mengingatkan individu detail 
kronologis peristiwa yang telah terjadi, ACC hanya sekedar membunyikan 
alarm tubuh sebagai pertanda bahwa di masa lalu pernah terjadi kejadian 
serupa (Lehrer, dalam Galang Lutfiyanto, 2012: 273). 
Emosi adalah salah satu dasar dari pengambilan keputusan secara 
intuitif (Galang Lutfiyanto, 2012: 274). Pengambilan keputusan secara 
intuitif umumnya hanya memakan waktu singkat karena pemrosesan 
dalam informasinya tidak tergantung pada banyaknya jumlah informasi 
yang harus dianalisis (Galang Lutfiyanto, 2012: 274). Namun demikian 
individu harus berhati-hati dalam melakukannya. Kahneman (Galang 
Lufiyanto, 2012: 275) menunjukan beberapa resiko bahaya jika seorang 
individu melakukan potong kompas (tidak berhati-hati dalam 
menyederhanakan stimulus dalam pengambilan keputusan) saat 
mengambil keputusan. 
Dari pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa dasar-dasar 
seseorang dalam mengambil keputusan diantaranya intuisi, rasional, 
pengalaman, emosi, dan fakta. Sebagai dasar dalam seseorang mengambil 
keputusan, setiap orang memiliki alasan tersendiri terhadap dasar yang 
dipilihnya saat melakukan pengambilan keputusan. Pengambilan 
keputusan berdasarkan intuisi menghasilkan keputusan yang subyektif. 
Pengambilan keputusan berdasarkan rasional menghasilkan keputusan 
yang obyektif. Pengambilan keputusan berdasarkan emosi menghasilkan 
keputusan yang sesuai dengan perasaan yang dialami oleh pengambil 
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keputusan. Pengambilan keputusan berdasarkan pengalaman menghasilkan 
keputusan sesuai dengan pengetahuan untuk menghindari terjadinya 
kesalahan dalam pengambilan keputusan. Pengambilan keputusan 
berdasarkan fakta menghasilkan keputusan yang dapat diterima dengan 
lapang dada oleh semua pihak. 
4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pengambilan Keputusan 
Pemilihan Agama pada Masa Dewasa Dini 
 
Dalam pengambilan keputusan ada beberapa faktor yang 
mempengaruhinya, berikut ini pendapat beberapa ahli mengenai faktor-
faktor yang mempengaruhi pengambilan keputusan. Iqbal Hasan (2004: 
14), menuliskan beberapa faktor yang mempengaruhi pengambilan 
keputusan antara lain: 
a. Posisi atau kedudukan 
Dalam kerangka pengambilan keputusan kedudukan seseorang 
dapat dilihat dalam hal berikut; (1) letak posisi, dalam hal ini apakah 
pelaku sebagai pembuat keputusan (decision maker), penentu 
keputusan (decision taker) ataukah staff (staffer), (2) tingkatan posisi, 
dalam hal ini apakah sebagai strategi, policy, peraturan, 
organisasional, operasional, teknisi. 
b. Masalah 
Masalah atau problem adalah apa yang menjadi penghalang untuk 
tercapainya tujuan, yang merupakan penyimpangan dari apa yang 
diharapkan, direncanakan, atau dikehendaki, dan harus diselesaikan. 
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Masalah tidak selalu dikenal dengan segera, ada yang memerlukan 
analisis, bahkan ada pula yang memerlukan riset tersendiri. 
c. Situasi 
Situasi merupakan keseluruhan faktor-faktor dalam keadaan yang 
berkaitan satu sama lain, dan yang secara bersama-sama 
memancarkan pengaruh terhadap si pengambil keputusan dengan apa 
yang hendak diperbuat. Faktor-faktor tersebut adalah faktor-faktor 
konstan yang sifatnya tidak berubah-ubah dan faktor-faktor tidak 
konstan yang sifatnya selalu berubah-ubah dan tidak tetap 
keadaannya. 
d. Kondisi 
Kondisi adalah keseluruhan dari faktor-faktor yang secara 
bersama-sama menentukan daya gerak, daya berbuat, atau 
kemampuan individu. Sebagian besar faktor-faktor tersebut 
merupakan sumber daya. 
e. Tujuan 
Tujuan yang hendak dicapai, baik tujuan perorangan, tujuan 
kesatuan (unit), tujuan organisasi, maupun tujuan usaha pada 
umumnya telah ditentukan. Tujuan yang ditentukan dalam 
pengambilan keputusan merupakan tujuan antara atau obyektif. 
Adapun faktor-faktor yang berpengaruh dalam pengambilan 
keputusan individu (Moordaningsih & Faturochman, 2006: 80) dapat 
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dibedakan menjadi dua faktor utama yaitu faktor internal yang berasal 
dari dalam individu dan faktor eksternal yang berasal dari luar individu. 
a. Faktor Internal meliputi kretifitas individu, persepsi, nilai-nilai yang 
dimiliki individu, motivasi dan kemampuan analisis permasalahan. 
Ada juga pendapat mengenai faktor internal dalam pengambilan 
keputusan yang diambil dari Harvard Bussines Essentials (Galang 
Lutfiyanto, 2012: 271) di antaranya ialah memori, gaya berpikir, 
pengalaman yang terakumulasi, pengkondisian, dan juga segala 
macam efek pribadi yang menetap sejak lama. 
b. Faktor Eksternal meliputi rentang waktu dalam membuat keputusan, 
informasi, dan komunitas individu, saat mengambil keputusan 
seperti peran pengaruh sosial maupun peran kelompok. 
Berdasarkan beberapa faktor yang telah disebutkan di atas, 
maka dapat dianalisis bahwa faktor yang mempengaruhi pengambilan 
keputusan di antaranya adalah faktor internal yang meliputi peranan 
posisi pengambil keputusan, gaya berpikir, dan motivasi. Kemudian 
faktor eksternal dalam pengambilan keputusan meliputi peran pengaruh 
sosial dan kelompok, situasi dan kondisi. 
Ada pula faktor-faktor perkembangan jiwa keagamaan yang 
dapat mempengaruhi pemilihan agama individu. Pada umumnya teori 
mengungkapkan bahwa keagamaan berasal dari faktor intern dan faktor 
ekstern. Pendapat pertama menyatakan bahwa manusia adalah homo 
religius (makhluk beragama), karena manusia sudah memiliki potensi 
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untuk beragama. Potensi tersebut berasal dari faktor intern manusia 
yang termuat dalam aspek kejiwaan manusia seperti naluri, akal, 
perasaan, maupun kehendak dan sebagainya. Sebaliknya, teori kedua 
menyatakan bahwa jiwa keagamaan manusia bersumber dari faktor 
ekstern. Manusia terdorong untuk beragama karena faktor dari luar, 
misalnya seperti rasa takut, rasa ketergantungan ataupun rasa bersalah 
(Jalaluddin, 2012: 304). Faktor-faktor yang mempengaruhi 
perkembangan jiwa keagamaan manusia menurut Jalaluddin (2012: 
307-314) diantaranya ialah: 
a. Faktor Intern 
Beberapa faktor intern yang mempengaruhi jiwa keagamaan 
seseorang diantaranya; 
1) Faktor Hereditas 
Perbuatan buruk dan tercela jika dilakukan, menurut 
Sigmund Freud (Jalaluddin, 2012: 307) akan menimbulkan rasa 
bersalah (sense of guilt) dalam diri pelakunya. Bila pelanggaran 
yang dilakukan termasuk dalam larangan agama, maka pada diri 
pelakunya akan timbul rasa berdosa, dan perasaan seperti ini 
biasanya yang ikut mempengaruhi perkembangan jiwa 
keagamaan seseorang sebagai unsur hereditas. Sebab, dari 
berbagai kasus zina sebagian besar memiliki latar belakang 




2) Tingkat Usia 
Dalam bukunya The Development of Religious on Children 
Ernest Harms (dalam Jalaluddin, 2012: 307) mengungkapkan 
bahwa perkembangan agama pada anak-anak ditentukan oleh 
tingkat usia. Perkembangan tersebut dipengaruhi pula oleh 
perkembangan berbagai aspek kejiwaan termasuk perkembangan 
berpikir. Pada usia remaja mereka saat mereka menginjak usia 
kematangan seksual, pengaruh itu juga menyertai perkembangan 
jiwa keagamaanya. 
Tingkat perkembangan usia dan kondisi yang dialami oleh 
para remaja ini menimbulkan konflik kejiwaan yang cenderung 
mempengaruhi terjadinya konvensi agama. Bahkan menurut 
Starbuck (Robert H. Thouless, dalam Jalaluddin, 2012: 307-308) 
memang benar bahwa usia remaja sebagai rentang umur tipikal 
terjadinya konvensi agama. 
Berbagai penelitian psikologi agama menunjukan adanya 
hubungan tersebut, meskipun tingkat usia bukan merupakan satu-
satunya faktor penentu dalam perkembangan jiwa keagamaan 
seseorang. Kenyataannya ini dapat dilihat dari adanya perbedaan 







Kepribadian menurut pandangan psikologi terdiri dari dua 
unsur, yaitu unsur hereditas dan pengaruh lingkungan, hubungan 
keduanya inilah yang membentuk kepribadian (Arno F. Wittig, 
dalam Jalaluddin, 2012:308). Unsur pertama (bawaan) 
merupakan faktor intern yang member ciri khas pada diri 
seseorang. Kaitannya dalam hal ini, kepribadian sering disebut 
sebagai identitas (jati diri) seseorang yang sedikit banyaknya 
menampilkan ciri-ciri pembeda dari individu lain di luar dirinya. 
Dalam kondisi normal, memang secara individu manusia 
memiliki perbedaan dalam kepribadian. Perbedaan ini 
diperkirakan berpengaruh terhadap perkembangan aspek-aspek 
kejiwaan termasuk jiwa keagamaan (Jalaluddin, 2012: 310). 
4) Kondisi Kejiwaan 
Kondisi kejiwaan ini terkait dengan kepribadian sebagai 
faktor intern. Ada beberapa model yang mengungkapkan 
hubungan ini. Model psikodinamik yang dikemukakan Sigmund 
Freud (Jalaluddin, 2012: 310) menunjukan gangguan kejiwaan 
ditimbulkan oleh konflik yang tertekan di alam ketidaksadaran 
manusia. Konflik menjadi sumber gejala kejiwaan yang 
abnormal. Selanjutnya, menurut pendekatan biomedis, fungsi 
tubuh yang dominan mempengaruhi kondisi jiwa seseorang. 
Kemudian pendekatan eksistensial menekankan pada dominasi 
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pengalaman kekinian manusia. Dengan demikian sikap manusia 
ditentukan oleh stimulan (rangsangan) lingkungan yang 
dihadapinya saat itu. 
Barangkali, banyak jenis perilaku abnormal yang 
bersumber dari kondisi kejiwaan yang tak wajar. Tetapi, yang 
harus dicermati adalah hubungannya dengan perkembangan jiwa 
keagamaan. Sebab bagaimanapun seseorang yang mengidap 
schizophrenia akan mengisolasi diri dari kehidupan  sosial serta 
persepsinya tentang agama akan dipengaruhi oleh berbagai 
halusinasi. Demikian pula pengidap phobia akan dicekam 
perasaan takut yang tidak rasional. Sedangkan penderita infantile 
autism akan berperilaku seperti anak-anak dibawah usia sepuluh 
tahun (Arno F. Wittig, dalam Jalaluddin, 2012: 311). 
b. Faktor Ekstern 
Faktor ekstern yang dinilai berpengaruh dalam 
perkembangan jiwa keagamaan diantaranya adalah: 
1) Lingkungan Keluarga 
Keluarga merupakan unsur sosial yang paling sederhana 
dalam kehidupan manusia. Anggota-anggotanya terdiri atas 
ayah, ibu dan anak-anak. Bagi anak keluarga merupakan 
lingkungan sosial pertama yang dikenalnya. Dengan demikian, 
kehidupan keluarga menjadi fase sosialisasi awal bagi 
pembentukan jiwa keagamaan anak (Jalaluddin, 2012: 312). 
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Sigmund Freud (dalam Jalaluddin, 2012: 312) dengan 
konsep Father Image (citra kebapaan) menyatakan bahwa 
perkembangan jiwa keagamaan anak dipengaruhi oleh citra anak  
terhadap bapaknya. Pengaruh kedua orang tua terhadap 
perkembangan jiwa keagamaan anak dalam pandangan Islam 
sudah lama disadari. Oleh karena itu sebagai intervensi terhadap 
perkembangan jiwa keagamaan tersebut kedua orang tua 
diberikan beban tanggung jawab. Keluarga dinilai sebagai faktor 
yang paling dominan dalam meletakan dasar bagi 
perkembangan jiwa keagamaan. 
2) Lingkungan Institusional 
Lingkungan institusional yang ikut mempengaruhi 
perkembangan jiwa keagamaan dapat berupa institusi formal 
seperti sekolah ataupun yang non formal seperti berbagai 
perkumpulan dan organisasi. Sekolah sebagai institusi 
pendidikan formal ikut memberi pengaruh dalam membantu 
perkembangan kepribadian anak (Jalaluddin, 2012: 313). 
Menurut Singgih D. Gunarsa (Jalaluddin, 2012: 313) 
pengaruh ini dapat terbagi menjadi tiga kelompok, yaitu: (1) 
kurikulum dan anak, (2) hubungan guru dan murid, dan (3) 
hubungan antar anak. Dilihat dari kaitannya dengan jiwa 
keagamaan, tampaknya ketiga kelompok tersebut ikut 
berpengaruh. Sebab, pada partisipasinya perkembangan jiwa 
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keagamaan tak dapat dilepaskan dari upaya untuk membentuk 
kepribadian yang luhur. 
Dalam ketiga kelompok itu secara umum tersirat unsur-
unsur yang menopang pembentukan tersebut seperti ketekunan, 
disiplin, kejujuran, simpati, sosiabilitas, toleransi, keteladanan, 
sabar, dan keadilan. Perlakuan dan pembiasaan bagi 
pembentukan sifat-sifat yang telah disebutkan di atas umumnya 
menjadi program dari pendidikan di sekolah. Pembiasaan yang 
baik merupakan bagian dari pembentukan moral yang erat 
kaitannya dengan perkembangan jiwa keagamaan seseorang 
(Jalaluddin, 2012:313). 
3) Lingkungan Masyarakat 
Sepintas, lingkungan masyarakat bukan merupakan 
lingkungan yang mengandung unsur tanggung jawab, melainkan 
hanya merupakan unsur pengaruh belaka (Sutari Imam 
Barnadib, dalam Jalaluddin, 2012:314), tetapi norma dan tata 
nilai yang ada kadang sifatnya lebih mengikat.  Bahkan, kadang 
pengaruhnya juga lebih besar dalam perkembangan jiwa 
keagamaan, baik dalam bentuk positif maupun negatif. 
Dalam hal ini misalnya lingkungan masyarakat yang 
memiliki tradisi keagamaan yang kuat akan berpengaruh positif 
bagi perkembangan jiwa keagamaan anak, sebab kehidupan 
keagamaannya terkondisi dalam tatanan nilai ataupun intuisi 
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keagamaan. Keadaan seperti ini bagaimanapun akan 
berpengaruh dalam pembentukan jiwa keagamaan warganya. 
Sebaliknya, dalam lingkungan masyarakat yang lebih cair 
atau bahkan cenderung sekuler, kondisi seperti itu jarang 
dijumpai. Kehidupan warganya lebih longgar sehingga 
diperkirakan turut mempengaruhi kondisi kehidupan keagamaan 
warganya (Jalaluddin, 2014: 314). 
Berdasarkan paparan di atas, dapat direview bahwa faktor-faktor 
yang mempengaruhi perkembangan jiwa keagamaan manusia yaitu 
faktor intern dan faktor ekstern. Faktor intern terdiri dari faktor 
hereditas, tingkat usia, kepribadian dan kondisi kejiwaan. Kemudian 
faktor ekstern terdiri dari lingkungan keluarga, lingkungan 
institusional dan lingkungan masyarakat. Beberapa faktor tersebut 
memiliki andil yang berpengaruh terhadap perkembangan 
keagamaan seseorang. 
Minat keagamaan pada masa dewasa dini dipengaruhi oleh 
beberapa faktor, Hurlock (1980: 258) merumuskan faktor-faktor 
yang mempengaruhi minat keagamaan pada masa dewasa dini 
diantaranya adalah: 
a. Jenis Kelamin 
Menurut Hurlock wanita cenderung lebih berminat pada 
agama daripada pria dan juga wanita lebih banyak terlibat aktif 
dalam ibadat dan kegiatan-kegiatan kelompok agama. 
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b. Kelas Sosial 
Hurlock memaparkan bahwa golongan kelas menengah 
sebagai kelompok lebih tertarik agama dibandingkan dengan 
golongan kelas yang lebih tinggi atau yang lebih rendah; orang 
lebih banyak mengambil bagian dalam kegiatan keagamaan dan 
banyak yang duduk dalam kepengurusan organisasi keagamaan. 
Orang-orang dewasa yang ingin terpandang dalam masyarakat 
lebih giat dalam organisasi-organisasi keagamaaan 
dibandingkan dengan orang-orang yang sudah puas dengan 
statusnya. 
c. Lokasi dan Tempat Tinggal 
Orang-orang dewasa yang tinggal di pedesaan dan di pinggir 
kota menunjukan minat yang lebih besar pada agama daripada 
orang yang tinggal di kota. 
d. Latar Belakang Keluarga 
Orang-orang dewasa yang dibesarkan dalam keluarga yang 
erat beragama dan menjadi anggota keagamaan cenderung lebih 
tertarik pada agama daripada orang-orang dewasa yang 
dibesarkan dalam keluarga yang kurang peduli terhadap agama. 
e. Minat Religius Teman-teman 
Hurlock menjelaskan bahwa orang masa dewasa dini lebih 
memperhatikan hal-hal yang menyangkut tentang keagamaan 
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jika tetangga dan teman-temannya aktif dalam organisasi 
keagamaan daripada apabila teman-temannya kurang peduli. 
f. Pasangan dan Iman yang Berbeda 
Pasangan yang seiman dan berbeda iman menurut Hurlock 
memiliki pengaruh terhadap minat keagamaan masa dewasa 
dini, pasangan yang berbeda agama cenderung kurang aktif 
dalam urusan agama daripada pasangan yang menganut agama 
yang seiman. 
g. Kecemasan Akan Kematian 
Orang-orang dewasa yang cemas akan kematian atau yang 
sangat memikirkan hal tentang kematian cenderung lebih 
memperhatikan agama daripada orang yang bersikap lebih 
realistik. 
h. Pola Kepribadian 
Menurut Hurlock semakin otoriter pola kepribadian 
seseorang semakin banyak perhatiannya pada agama dan 
semakin kaku sikapnya terhadap agama-agama lainnya. 
Sebaliknya, orang yang memiliki pribadi yang berpandangan 
seimbang lebih luwes terhadap agama-agama lain dan biasanya 
lebih aktif dalam kegiatan agamanya. 
Berdasarkan pemaparan di atas maka dapat diulas bahwa faktor-
faktor yang mempengaruhi minat pada masa dewasa dini diantaranya 
ialah jenis kelamin, kelas sosial, lokasi tempat tinggal, latar belakang 
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keluarga, pergaulan, pasangan hidup, kecemasan dan pola 
kepribadian. Dapat dilihat sebagian besar faktor tersebut berasal dari 
faktor eksternal pada masa dewasa dini. 
Dengan demikian dapat diambil kesimpulan faktor-faktor 
yang mempengaruhi pengambilan keputusan pemilihan agama pada 
masa dewasa dini terdapat faktor internal dan faktor eksternal. Faktor 
internal diantaranya faktor hereditas, jenis kelamin, gaya berpikir, 
motivasi, kepribadian, kondisi kejiwaan, kecemasan. Faktor 
eksternal diantaranya peran pengaruh sosial atau pergaulan, latar 
belakang keluarga, lokasi tempat tinggal dalam lingkungan 
masyarakat, kelas sosial, dan pasangan hidup,  
5. Tahap-tahap dalam Pengambilan Keputusan 
 Tahapan ideal berdasarkan model pengambilan keputusan Jannis & 
Mann (dalam Anggadewi Moesono, 2001: 84), meliputi: 
a. “Appraising The Challenge”, yaitu tahap pengenalan awal, tinjauan 
terhadap situasi, kendala, menilai resiko atas keputusannya. 
b. “Surveying The Alternatives”, yaitu tahap pengumpulan informasi 
tentang semua alternatif. 
c. “Weighing Alternatives”, yaitu tahap mengevaluasi alternatif tentang 
“gain” dan “cost”nya. 




e. “Adhering Despite Negative Feedback”, yaitu tahap sikap kritis, 
mengubah strategi bila salah dalam keputusannya. 
Cookie & Slack (dalam Moordaningsih & Faturochman, 2006: 81) 
menjelaskan 9 tahap yang dilalui individu dalam pengambilan keputusan 
yaitu: 
a. Observasi, yakni individu memperhatikan bahwa ada sesuatu yang 
keliru atau kurang sesuai, sesuatu yang merupakan kesempatan 
untuk memutuskan apa yang sedang terjadi pada lingkungannya. 
Suatu kesadaran bahwa keputusan sedang diperlukan. Kesadaran ini 
diikuti oleh suatu periode perenungan seperti proses inkubasi. 
b. Mengenali masalah, sesudah melewati masa perenungan atau karena 
akumulasi dari banyaknya bukti-bukti atau tanda-tanda yang 
tertangkap, maka individu semakin menyadari bahwa kebutuhan 
untuk memutuskan sesuatu menjadi semakin nyata. 
c. Menetapkan tujuan, pada tahap ini adalah masa mempertimbangkan 
harapan yang akan dicapai dalam mengambil keputusan. Tujuan 
pada umumnya berkaitan dengan kesenjangan antara sesuatu yang 
telah diobservasi dengan sesuatu yan diharapkan, berkaitan dengan 
masalah yang sedang dihadapi. 
d. Memahami masalah, merupakan suatu kebutuhan bagi individu 
untuk memahami secara benar permasalahan yaitu mendiagnosa 
akar permasalahan yang terjadi. Kesalahan dalam mendiagnosa 
dapat terjadi karena memformulasikan masalah secara salah, karena 
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hal ini akan mempengaruhi rangkaian proses selanjutnya. Jawaban 
yang benar terhadap pemahaman masalah yang salah seperti halnya 
jawaban yang salah terhadap pemahaman masalah yang benar. 
e. Menentukan pilihan-pilihan, jika batas-batas keputusan telah 
didefinisikan dengan lebih sempit  maka pilihan-pilihan dengan 
sendirinya lebih mudah tersedia. Namun, jika keputusan yang 
diambil masih didefinisikan secara luas maka proses menetapkan 
pilihan merupakan proses kreatif. 
f. Mengevaluasi pilihan-pilihan, tahap ini melibatkan penentuan yang 
lebih luas mengenai ketepatan masing-masing pilihan terhadap 
tujuan pengambilan keputusan. 
g. Memilih, pada tahap ini salah satu dari beberapa pilihan keputusan 
yang tersedia telah dipilih, dengan pertimbangan apabila diterapkan 
akan menjanjikan suatu kepuasan. 
h. Menerapkan, tahap ini melibatkan perubahan-perubahan yang 
terjadi karena pilihan yang telah dipilih. Efektifitas penerapan ini 
bergantung pada ketrampilan dan kemampuan individu dalam 
menjalankan tugas serta sejauh mana kesesuaian pilihan tersebut  
dalam penerapan. 
i. Memonitor, setelah diterapkan maka keputusan tersebut sebaiknya 
dimonitor untuk melihat efektifitas dalam memecahkan masalah 
atau mengurangi permasalahan yang sesungguhnya. 
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Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan tahap-tahap 
yang harus dilalui individu dalam pengambilan keputusan adalah 
pengenalan masalah, mengumpulkan informasi, memahami masalah, 
menentukan alternatif pilihan, memilih alternatif, mengevaluasi. 
6. Strategi dalam Pengambilan Keputusan 
Menurut Anggadewi Moesono (2001: 80) strategi pengambilan 
keputusan dilihat dari bagaimana situasi keputusannnya, dapat bersifat 
pengambilan keputusan terprogram dan tidak terprogram. Pengambilan 
keputusan terprogram, dimana ada peraturan keputusan, dan dapat 
diulang kembali. Contohnya pada pengambilan keputusan rasional. 
Pengambilan keputusan tidak terprogram (heuristic), biasanya pada 
situasi kompleks, dilakukan pada saat-saat penting dalam situasi unik, 
jarang dilakukan. 
Strategi pengambilan keputusan yang digunakan pada 
pemilihan alternatif, menurut Dinklage (dalam Anggadewi Moesono, 
2001: 84) diantaranya adalah: 
a. Strategi Impulsif, mengambil alternatif pertama tanpa berpikir 
dalam. 
b. Strategi Fatalistik, menyerahkan atau memasrahkan keputusannya 
kepada situasi atau nasib. 




d. Strategi Delaying, menunda-nunda keputusan baik dalam 
memikirkan atau bertindak. 
e. Strategi Agonizing, selalu bimbang dalam pengambilan keputusan. 
f. Strategi Planning, menggunakan prosedur yang rasional, memakai 
pertimbangan atas fakta-fakta. 
g. Strategi Intuitif, memakai rasa keseimbangan sebagai dasar 
keputusan. 
h. Strategi Paralysis, mau berbuat keputusan namun tidak mampu 
mencapai keputusan. 
Strategi perilaku mengambil resiko. Resiko dalam pengambilan 
keputusan dan keadaan ketidakpastian sering juga terjadi dalam 
situasi pengambilan keputusan. Menurut Garret, Varenshort & Carey 
(dalam Anggadewi Moesono, 2001: 85), terdapat tipe-tipe strategi: 
a. “The Wish” memilih strategi yang tipenya paling diinginkan, 
tanpa mempertimbangkan resiko. 
b. “The Escape” memilih alternatif yang paling terhindar dari hasil 
yang paling buruk. 
c. “The Safe” memilih alternatif yang paling mendatangkan 
sukses, meski dengan hasil yang kecil. 
d. “The Combination” memilih alternatif yang menggabungkan 
peluang yang paling besar dan keinginan yang paling besar. 
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Pengambilan keputusan beresiko ini antara lain dipengaruhi oleh 
faktor-faktor pengalaman masa lalunya, minat, emosi dan kepribadian. 
Jadi setiap orang memilih gaya yang paling sesuai bagi dirinya.  
Berdasarkan paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa strategi 
pengambilan keputusan dibagi menjadi tiga yaitu strategi pengambilan 
keputusan dilihat dari situasinya, strategi pengambilan keputusan dilihat 
pada alternatif pemilihannya dan strategi pengambilan keputusan dilihat 
pada resiko yang diambil. Setiap orang memiliki strateginya sendiri 
dalam mengambil keputusan yang sesuai dengan masalah yang dihadapi 
dan sesuai dengan keadaan dirinya. 
7. Kesalahan Umum dalam Pengambilan Keputusan 
Herbert Simon (Galang Lutfiyanto, 2012: 266) menyatakan bahwa 
kekayaan informasi menciptakan kemiskinan atensi dan dari sinilah 
kesalahan dalam pengambilan keputusan dimulai. Wilson dan Schooler 
(Galang Lutfiyanto, 2012: 266) percaya bahwa kapasitas kognitif yang 
terbatas akhirnya akan menyebabkan cacat pada pengambilan 
keputusan. Beberapa kesalahan umum yang sering terjadi dalam 
pengambilan keputusan menurut J.R Schemerhorn (Galang Lutfiyanto, 
2012: 265-266), diantaranya ialah: 
a. Potong kompas (heuristics), penyebabnya adalah individu tidak 
berhati-hati dalam menyederhanakan stimulus yang ada sehingga 
terkadang justru menghilangkan elemen atau stimulus yang 
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sebenarnya krusial untuk dilibatkan dalam proses pengambilan 
keputusan. 
b. Efek ketersediaan (availability bias), penyebabnya dikarenakan 
dalam pengambilan keputusan, individu cenderung menggunakan 
informasi yang telah tersedia tanpa ada kesadaran untuk mencari 
informasi baru yang mungkin lebih lengkap atau lebih update. 
c. Efek representasi (representativeness bias), penyebabnya adalah 
individu terlalu terpengaruh oleh keputusan-keputusan yang pernah 
diambilnya tanpa mempertimbangkan keunikan situasi yang 
sedang dihadapinya sekarang. 
d. Kesalahan framing (framing eror), penyebabnya adalah kesalahan 
individu dalam menempatkan permasalahan pada konteks yang 
kurang tepat. 
e. Kesalahan konfirmasi (confirmation eror), penyebabnya adalah 
individu hanya memfokuskan diri pada beberapa informasi yang 
diyakini dapat mendukung pilihan keputusannya, dan sebaliknya 
tidak mengindahkan informasi yang kontradiktif dengan 
harapannya. 
f. Komitmen yang berlebihan (escalating commitment), penyebabnya 
dikarenakan individu tetap berpegang teguh pada pemenuhan 
keputusannya meskipun terbukti keputusannya tidak dapat 
membawa hasil yang diharapkan. 
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Berdasarkan paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa 
ditemukannya beberapa kesalahan yang dapat menjadi sebab individu 
dalam pengambilan keputusan. Kesalahan tersebut antara lain potong 
kompas yang dikarenakan individu tidak hati-hati dalam menerjemahkan 
stimulus saat mengambil keputusan, efek ketersediaan yang 
mengakibatkan individu tetap pada informasi yang tersedia tanpa mencari 
informasi baru, efek representasi yang disebabkan karena terlalu 
terpengaruh dengan keputusan di masa lalunya, kesalahan framing yang 
disebabkan individu kurang tepat dalam menempatkan permasalahan, 
kesalahan konfirmasi yang disebabkan individu terlalu fokus pada diri 
sendiri tanpa mengindahkan sekitarnya dan komitmen yang berlebihan 
dikarenakan kepercayaan diri individu untuk berpegang teguh pada 
pilihannya meski hasilnya keputusan tersebut kurang tepat.  
B. Kajian Tentang Agama dan Pernikahan Berbeda Agama 
1. Pengertian Agama 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, agama adalah sistem atau 
prinsip kepercayaan kepada Tuhan, atau juga dapat disebut dengan nama 
dewa atau nama lainnya dengan ajaran kebaktian dan kewajiban-
kewajiban yang bertalian dengan kepercayaan tersebut. 
Harun Nasution merunut pengertian agama berdasarkan asal kata, 
yaitu al-Dinn, religi (relegere, religare) dan agama. Al-Din (Semit) 
berarti undang-undang atau hukum. Kemudian dalam bahasa Arab, kata 
ini mengandung arti menguasai, menundukka, patuh, utang, balasan, 
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kebiasaan. Sedangkan dari kata religi (Latin) atau relegere berarti 
mengumpulkan atau membaca. Kemudian religare berarti mengikat. 
Adapun kata agama terdiri dari a=tidak, gam=pergi, mengandung arti 
tidak pergi, tetap di tempat, atau diwarisi turun temurun (Jalaluddin, 
2012; 12). 
Secara definitif menurut Harun Nasution (dalam Jalaluddin, 2012: 
12-13), agama adalah: 
a. Pengakuan terhadap adanya hubungan manusia dengan kekuatan gaib 
yang harus dipatuhi. 
b. Pengakuan terhadap adanya kekuatan gaib yang menguasai manusia. 
c. Mengikat diri pada suatu bentuk hidup yang mengundang pengakuan 
pada suatu sumber yang berada di luar diri manusia dan yang 
mempengaruhi perbuatan-perbuatan manusia. 
d. Kepercayaan pada suatu kekuatan gaib yang menimbulkan cara hidup 
tertentu. 
e. Suatu system tingkah laku (code of conduct) yang berasal dari suatu 
kekuatan gaib. 
f. Pengakuan terhadap adanya kewajiban-kewajiban yang diyakini 
bersumber pada suatu kekuatan gaib. 
g. Pemujaan terhadap kekuatan gaib yang timbul dari perasaan lemah 
dan perasaan takut terhadap kekuatan misterius yang terdapat dalam 
alam sekitar manusia. 
h. Ajaran-ajaran yang diwahyukan Tuhan kepada manusia melalui 
seorang Rasul. 
Penafsiran Feuerbach (Brian, 2003: 21)  terhadap agama yakni, 
agama adalah bentuk yang paling awal dan tidak langsung dari 
pengetahuan diri manusia. Mula-mula, manusia melihat sifatnya seolah-
olah diluar  dirinya sebelum ia menekannya ke dalam dirinya sendiri. 
Sifat kediriannya awalnya  direnungkannya sendiri sebagai sesuatu yang 
lain. Agama adalah kondisi manusia yang kekanak-kanakan, tetapi anak 
itu melihat sifatnya sebagai manusia diluar dirinya sendiri. ‘Ada’ 
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ketuhanan yang tidak lain dari manusia itu sendiri, atau lebih tepatnya 
murni tabiat manusia, terbebas dari batasan-batasan individu manusia, 
membuat tujuan-tujuan yaitu direnungkan dan dipuja sebagai yang lain, 
sebagai ‘ada’ yang khas.  
Menurut Argyle dan Beit-Hallahmi (Jalaluddin Rakhmat, 2003: 
27) pengertian agama itu sendiri merupakan sistem kepercayaan pada 
kuasa Ilahi atau di atas manusia, dan praktik pemujaan atau ritual lainnya 
yang diarahkan kepada penguasa tersebut. 
E.B Tylor (dalam Jirhanuddin, 2010: 3) mengatakan bahwa 
Agama adalah kepercayaan terhadap kekuatan Gaib. Kemudian Harun 
Nasution mengetengahkan beberapa pengertian dari agama itu sendiri, di 
antaranya: (1) Agama adalah ajaran-ajaran yang diwahyukan oleh Tuhan 
kepada manusia melalui seorang Rasul. (2) Pengakuan terhadap adanya 
berbagai kewajiban yang diyakini bersumber dari kekuatan Gaib. (3) 
Kepercayaan pada suatu kekuatan Gaib yang menimbulkan cara hidup 
tertentu. (4) Pemujaan terhadap kekuatan Gaib yang timbul karena 
adanya perasaan takut dan lemah terhadap kekuatan misterius yang 
terdapat dalam alam sekitar manusia (Jirhanuddin, 2010 : 4).  
Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa agama 
merupakan jalan kehidupan yang menjadi pondasi dari kehidupan 
manusia sebagai pedoman untuk mendapatkan kesejahteraan hidup baik 




2. Hak Memilih Agama di Indonesia 
Bangsa Indonesia adalah bangsa yang memeluk agama. Di 
Indonesia warga negaranya memiliki hak untuk melakukan pengambilan 
keputusan pemilihan agama sesuai keyakinannya. Hal ini di dukung oleh 
Undang-undang yang mengatur hak warga negara untuk memilih agama. 
Seperti yang ada dalam UUD pasal 29 ayat 2 “Negara menjamin 
kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk agamanya masing-
masing dan untuk beribadat menurut agama dan kepercayaannya itu”. 
Kemudian Pasal 28E ayat (1) yang menjelaskan “Setiap orang bebas 
beragama dan beribadat menurut agamanya“. Pasal 28E ayat (2) juga 
menambahkan “Setiap orang berhak atas kebebasan meyakini 
kepercayaan, menyatakan pikiran dan sikap, sesuai dengan hati 
nuraninya“. TAP MPR No.VII/MPR/1998 juga menegaskan bahwa setiap 
orang berhak memeluk agamanya masing-masing dan untuk beribadat 
menurut agama dan kepercayaannya itu. Pasal 22 ayat (1) UU No. 39 
Tahun 1999 menegaskan “Setiap orang mempunyai hak untuk bebas 
memilih agamanya masing-masing dan untuk beribadat menurut ajaran 
agama dan kepercayaannya itu”. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sesuai hukum UUD 
1945, Undang-Undang, Pedoman Hak Asasi Manusia,  dan TAP MPR 
telah jelas bahwa setiap warga negara memiliki hak untuk memilih agama 
dan keyakinannya. Pengambilan keputusan pemilihan agama setiap warga 
45 
 
negaranya telah di dukung oleh Undang-undang yang telah disahkan oleh 
negara dan mendapat pengakuan dari pemerintah. 
3. Pernikahan Berbeda Agama 
Pernikahan menurut UU No. 1 tahun 1974 yang dimaksud dengan 
pernikahan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dan seorang 
wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah 
tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa 
(Abd Rozak & Sastra, 2011: 11). Menurut Kompilasi Hukum Islam pasal 
2 bahwa perkawinan menurut hukum Islam adalah pernikahan, yaitu akad 
yang sangat kuat atau miitsaaqan gholiidhzan untuk mentaati perintah 
Allah dan melaksanakannya merupakan ibadah. 
Pernikahan berbeda agama adalah pernikahan antara pria dan 
wanita yang keduanya memiliki perbedaan agama atau kepercayaan satu 
sama lain. Pernikahan berbeda agama dapat terjadi antara sesama WNI, 
yaitu antara WNI pria dan WNI wanita yang keduanya memiliki 
perbedaan agama atau kepercayaan, juga dapat antar berbeda 
kewarganegaraan yaitu antara pria dan wanita yang salah satunya 
berkewarganegaraan asing dan juga salah satunya memiliki perbedaan 
agama (Abd. Rozak & Sastra, 2011: 12). Kemudian definisi dari 
pernikahan berbeda agama menurut Robinson (Nine Is Pratiwi, 2010: 4) 
adalah pernikahan antara dua individu yang memeluk agama berbeda 
disebut interfaith marriage, mixed marriage, mixed faith, marriage, atau 
interreligious marriage. Pernikahan berbeda agama menurut Hendrianto 
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(Mila Hikmatunisa & Bagus Takwin, 2007: 1) adalah  ikatan lahir batin 
antara seorang pria dan wanita yang masing-masing berbeda agama dan 
mempertahankan perbedaannya itu sebagai suami dan istri dengan tujuan 
membentuk rumah tangga yang bahagia dan kekal berdasarkan 
Ketuhanan yang Maha Esa. 
Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa 
pernikahan berbeda agama adalah pernikahan yang dilakukan oleh 
pasangan berbeda agama antara pria dan wanita untuk bersama-sama 
membentuk keluarga (rumah tangga) dengan saling mempertahankan 
kepercayaannya masing-masing. 
4. Dampak Pernikahan Berbeda Agama pada Anak 
Hubungan seksualitas dari suami istri yang berbeda agama adalah 
untuk mendapatkan keturunan, anak yang terlahir akan mengalami 
kebingungan dalam  menentukan agama karena perbedaan agama 
diantara orang tuanya. Kehadiran anak merupakan anugrah bagi seorang 
pasangan suami istri namun dalam hal ini anak mengalami masalah 
tersendiri. Hal tersebut serupa dengan yang dikemukakan oleh (Landis, 
dalam Nine Is Pratiwi, 2010: 9) pernikahan berbeda agama selain 
membawa masalah bagi pasangan juga dapat mendatangkan masalah bagi 
anak itu sendiri dari pernikahan berbeda agama tersebut.  
Pernikahan berbeda agama dapat menyebabkan konsekuensi 
jangka panjang, baik secara psikologis maupun religius, baik itu terhadap 
pasangan maupun anak. Pasangan adalah subyek dari pernikahan berbeda 
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agama. Namun demikian, anak terkena dampaknya. Thomas (Mila 
Hikmatunisa & Bagus Takwin, 2011: 1) melaporkan bahwa kebanyakan 
anak dari pernikahan berbeda agama hanya sedikit atau tidak 
mendapatkan pendidikan agama dan identitas agama dari kedua orang 
tuanya. Djajasinga (Mila Hikmatunisa & Bagus Takwin, 2011: 2) 
menemukan bahwa anak-anak ini menunjukkan pencapaian dimensi 
kepercayaan, intelektual, dan konsekuensial yang baik, namun 
pencapaian dimensi ritual dan eksperiensial kurang baik. Viemilawati 
(Mila Hikmatunisa & Bagus Takwin, 2011: 2) menemukan bahwa 
mereka memiliki keyakinan terhadap Tuhan yang baik, memandang 
penting berbuat baik terhadap sesama namun ritual tidak wajib dilakukan. 
Tittley, 2001a (Mila Hikmatunisa & Bagus Takwin, 2011: 2) 
secara lebih tegas menyatakan bahwa kunci dari perkembangan 
kepercayaan anak adalah rumah, tempat dibangkitkan dan diterimanya 
kepercayaan (Iman). Dalam satu keluarga anak bisa mengikuti keyakinan 
(agama) ayahnya atau ibunya. Bila sepasang suami istri tersebut memiliki 
lebih dari satu anak, kemungkinan anak-anaknya memilih agama yang 
berlainan pula antara kakak dan adiknya. Tittley, 2001a (Mila 
Hikmatunisa & Bagus Takwin, 2011: 2) dalam keluarga yang demokratis, 
anak-anak dapat secara sukarela mengikuti suatu ajaran agama tertentu, 
namun tak dapat dipungkiri bahwa pengenalan dan penanaman agama 
sebaiknya dilakukan semenjak anak-anak . Bossard & Boll (Mila 
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Hikmatunisa & Bagus Takwin, 2011: 2) menyebutkan bahwa anak dalam 
keluarga berbeda agama memiliki potensi masalah. 
Proses dibesarkan seorang anak dalam pernikahan berbeda agama 
menjadi pengalaman negatif bagi anak bila anak mengalami perlakuan 
negatif dari orang tua dan keluarga besar. Sebagian anak tidak ingin 
menjadi bagian dari agama apapun ketika dewasa karena mengalami 
banyak konflik emosional ketika dibesarkan (Mila Hikmatunisa & Bagus 
Takwin, 2011: 2). Dalam sebuah keluarga berbeda agama biasanya 
pembentukan kepribadian anak lebih kompleks. Bila pasangan 
pernikahan berbeda agama gagal mengelola perbedaan perspektif dan 
subjektifitas bawah sadar dalam diri masing-masing, akan muncul 
masalah dan kendala, anak yang lahir dari orang tua berbeda agama 
berpotensi menghadapi sekurang-kurangnya dua arah pembentukan yang 
bisa saja tidak sinkron atau bahkan tarik-menarik (Mohammad Monib & 
Ahmad Nurcholish, 2009: 228). 
Anak akan dihadapkan pada dua opsi, yaitu hasrat dan orientasi 
kedua orang tuanya. Jika orang tua gagal mengelola hal-hal krusial ini, 
anak akan dipaksa memilih atau bahkan kebingungan dalam menentukan 
pilihan, disinilah anak akan terpecah kepribadiannya yang mengakibatkan 
keretakan kepribadian, anak akan mengalami kegandaan kejiwaan dan 
kepribadian (Muhammad Baqir Hujjati, dalam Mohammad Monib & 
Ahmad Nurcholish, 2009: 229).  
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Para penentang pernikahan berbeda agama beranggapan 
pernikahan dua agama akan melahirkan anak-anak generasi amburadul, 
tidak beragama, dan mengalami disorientasi iman. Anak-anak yang lahir 
akan memiliki problem-problem kejiwaan, khususnya jiwa 
keagamaannya; kebingungan akidah, tidak mengenal syariat yang benar, 
bahkan tidak beragama. Resiko tinggi pasangan berbeda agama ini adalah 
anak-anaknya akan mengalami keterpecahan kepribadian (split of 
personality). Hal ini terjadi karena pada fase-fase perkembangan jiwa, 
anak dihadapkan pada dua model tuntunan teologi dan ibadah dua agama. 
Anak akan mengalami ketegangan dan tarik menarik keyakinan, anak 
akan tewarnai oleh konflik iman dan agama (Mohammad Monib & 
Ahmad Nurcholish, 2009: 229). 
Berdasarkan pernyataan di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
dampak pernikahan berbeda agama pada anak akan mengakibatkan 
pecahnya kepribadian pada dirinya. Anak akan mengalami konflik 
psikologis yang membuatnya bingung dalam pemilihan agama diantara 
kedua orang tuanya yang berbeda agama. 
5. Perkembangan Keagamaan Manusia 
James Flowler (Agoes Dariyo, 2004: 91-95) mengemukakan 
tentang perkembangan keagamaan yang dialami oleh manusia, yaitu; 
a. Keyakinan Proyek-Intuitif (Intuitive-Project Faith) 
Dalam tahap awal menurut perkembangan psikososial dari 
Erikson, setelah memperoleh pemenuhan kebutuhan dasar pada diri 
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anak, tumbuhlah perasaan mempercayai pihak otoritas. Dari sisi 
lain teori kognitif-Kohlberg, yakni termasuk dalam masa pre-
operasional, pemikiran anak terbuka terhadap berbagai 
kemungkinan yang baru. Pada masa ini anak sering membuat 
khayalan-khayalan, bentuk kekuasaan atau macam kekuatan yang 
menyebabkan kelangsungan hidup makhluk maupun isi dunia 
(Agoes Dariyo, 2004: 91). Ciri khusus imajinasi masa anak-anak, 
ditandai dengan imajinasi yang irasional, sebab kapasitas 
kognitifnya yang masih bersifat pre operasional (Crain, 1992; 
Miller, 1993; Dariyo, 2004). Bila membicarakan Tuhan, dalam 
pikirannya tergambar adanya keharusan seseorang (manusia) untuk 
patuh agar memperoleh ganjaran dan hukuman bagi orang yang 
tidak patuh (Fowler, dalam Agoes Dariyo, 2004: 91). 
Berdasarkan penjelasan di atas, pada masa ini anak 
mengalami berbagai imajinasi serta khayalan tentang 
perkembangan keagamaannya mengenai konsep Tuhan maupun 
tentang kelangsungan hidup makhluk ciptaan Tuhan. 
b. Keyakinan terhadap Hal-hal yang Mistik (Mystic-Literal Faith) 
Anak-anak sudah mampu berpikir lebih logis dan mulai 
mengembangkan suatu pandangan yang bersifat menyeluruh. Pada 
tahap ini anak usia 6-12 tahun, mereka belum mampu berpikir 
abstrak sehingga cara pandangnya terhadap kehidupan keagamaan 
masih dipengaruhi keyakinan yang berasal dari lingkungan 
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keluarga ataupun masyarakat. Mereka langsung mengambil 
pemahaman harfiah terhadap pengalaman agama atau simbol-
simbol agama, seperti yang diceritakan oleh lingkungan keluarga 
atau masyarakat. Mereka dapat memahami bahwa Tuhan 
mempunyai kekuasaan yang dapat mengatasi hidupnya (Fowler, 
dalam Agoes Dariyo, 2004: 92). 
Berdasarkan paparan di atas dapat disimpulkan bahwa 
perkembangan keagamaan pada tahap ini anak sudah mulai bersifat 
logis karena pengetahuan agamanya didapatkan dari lingkungan 
keluarga dan masyarakat sehingga lebih mudah dipahami. 
c. Keyakinan Sintetis-Konvesional (Synthetic-Convetional Faith) 
Pada tahap ini remaja (10-13 tahun) telah mampu berpikir 
abstrak mulai dari bentuk ideologis system keyakinan atau 
kepercayaan dan komitmen sampai hal-hal yang ideal, karena 
memasuki masa pencarian identitas diri remaja mengharapkan 
hubungan yang bersifat intim dengan Tuhan. Dalam pikiran 
remaja, terungkap bahwa kegiatan imannya seringkali tidak dapat 
dipuaskan dengan jawaban-jawaban umum yang sesuai standar 
kemampuan masyarakat. Oleh karena itu remaja berupaya 
mengikuti atau menjadi anggota organisasi keagamaan (di masjid, 
di gereja, wihara atau kuil). Namun, di sisi lain remaja masih 
memiliki kelemahan lain yaitu belum mampu menganalisis 
alternatif ideology agama secara tepat. Fowler merasa yakin bahwa 
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hal itu pun sering kali dialami sebagian orang dewasa. Akhirnya, 
mereka tidak mampu mencapai tahap lebih tinggi (Fowler, dalam 
Agoes Dariyo, 2004: 93). 
Dapat ditarik kesimpulan bahwa pada masa remaja 
perkembangan keagamaannya mulai memunculkan berbagai 
pertanyaan, sehingga para remaja mencari jawaban-jawaban 
tersebut dengan mengikuti organisasi ataupun menjadi anggota 
organisasi keagamaan yang ada di lingkungan sekitarnya. 
d. Keyakinan Refleksi ke Dalam Diri Sendiri (Individuative-Reflective 
Faith) 
Masa ini terjadi pada masa transisi antara remaja dan masa 
dewasa dini. Menurut Fowler, individu mampu mengambil dan 
melakukan tanggung jawab secara penuh terhadap yang 
diyakininya. Sering kali konsekuensi yang paling buruk akibat dari 
keyakinan tersebut harus ditanggungnya. Mereka rela hidup 
terpisah dan tidak diakui lagi sebagai anggota keluarga atau 
komunitas kelompoknya dan rela meninggalkan lingkungan orang 
tua dan saudara-saudaranya demi menjalani ajaran agama yang 
diyakininya. Mereka telah memasuki masa post-conventional, 
mereka mampu menguji secara mandiri keyakinan atau 
kepercayaannya, yang terlepas dari pengaruh orang lain atau 
kelompok masyarakat (Fowler, dalam Agoes Dariyo, 2004: 93). 
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Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa pada masa 
transisi antara remaja dan dewasa dini perkembangan 
keagamaannya mulai mengalami peningkatan dengan adanya 
keyakinan yang kuat terhadap kepercayaan yang diyakininya, 
bahkan demi apa yang diyakininya mereka rela meninggalkan 
keluarganya. 
e. Keyakinan Konjungtif (Conjunctive Faith) 
Menurut Fowler (Agoes Dariyo, 2004: 94), sebagian orang 
dewasa menengah (middle adulthood) telah memasuki tahap ini. 
Para orang dewasa menengah bersikap kritis, yaitu mampu 
menganalisis pandangan-pandangan dalam ajaran agama yang 
dianggap saling bertentangan (paradox or contradiction). Bagi 
individu yang selalu menonjolkan daya intelektuslitasnya sehingga 
tidak bisa menerima ajaran yang bersifat kontradiksi tersebut, ada 
kemungkinan menerima ajaran itu dan mencari kelemahan-
kelemahannya. Bisa jadi, mereka akan keluar dari komunitas 
agamanya dan berusaha mendirikan aliran tersendiri (sekte sendiri) 
atau mungkin bisa murtad dari agamanya. 
Dapat diambil kesimpulan bahwa di tahap perkembangan 
keagamaan pada dewasa menengah lebih bersifat kritis terhadap 
pandangan ajaran agama yang dikenalnya bahkan hal ini dapat 




f. Keyakinan Universal (Universalizing Faith) 
 Tahap ini dianggap sebagai tahap yang tertinggi. Keyakinan ini 
berkaitan dengan system keyakinan transidental yang melampaui 
seluruh ajaran atau kepercayaan di dunia. Pandangannya telah 
menyeluruh (comprehensive, holistic, integrative) dan menembus 
sekat-sekat kesukuan, kebangsaan, agama, jenis kelamin, dan strata 
sosial. Segala hal yang bersifat paradoks dan menimbulkan 
pertentangan telah dihapuskan, yang ada hanyalah kesederajatan, 
kesetaraan, kesamaan antar manusia di hadapan Tuhan. Manusia baik 
kaya-miskin, pandai-bodoh, berkulit hitan-putih, dan laki-laki 
maupun perempuan di hadapan Tuhan sama (Fowler,  dalam Agoes 
Dariyo, 2004: 95). 
 Seperti yang telah dijelaskan bahwa dalam tahap ini manusia 
mulai berfikir universal tanpa membedakan kebangsaan, kesukuan, 
jenis kelamin, maupun strata sosial karena mereka berkeyakinan 
seperti apapun keadaannya setiap manusia dianggap sama di mata 
Tuhan. 
 Berdasarkan paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa 
perkembangan keagamaan manusia memiliki tahapan dari masa anak-
anak, remaja, sampai dengan masa dewasa. Tahap perkembangan 
keagamaannya dimulai dari keyakinan proyek-intuitif yang dialami pada 
masa anak-anak, keyakinan terhadap hal-hal mistik yang dialami oleh anak 
usia 6-12 tahun, keyakinan sintetis-konvensional yang dialami oleh masa 
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remaja awal, keyakinan releksi ke dalam diri sendiri yang dialami pada 
masa antara remaja akhir dan dewasa awal, keyakinan konjungtif yang 
dialami pada masa dewasa menengah, dan keyakinan universal yang 
dialami pada masa dewasa akhir.  
C. Masa Dewasa Dini 
1. Pengertian Masa Dewasa Dini 
Masa dewasa terbagi menjadi tiga yaitu masa dewasa dini, masa 
dewasa menengah dan masa dewasa akhir. Menurut Hurlock (1992: 246), 
istilah Adult berasal dari kata Latin seperti juga istilah adolescene-
adolescere- yang berarti “tumbuh menjadi kedewasaan”. Akan tetapi kata 
adult berasal dari bentuk lampau partisipel dari kata adultus  yang berarti 
“telah tumbuh menjadi kekuatan dan ukuran yang sempurna” atau “telah 
menjadi dewasa”. Masa dewasa dini juga sering dikenal dengan istilah 
masa dewasa awal. Jadi, orang dewasa adalah individu yang telah 
menyelesaikan pertumbuhannya dan siap menerima kedudukan dalam 
masyarakat bersama dengan dewasa lainnya. Masa dewasa dini adalah 
masa pencarian kemantapan dan masa reproduktif yaitu suatu masa yang 
penuh dengan masalah dan ketegangan emosional, periode isolasi sosial, 
periode komitmen dan masa perubahan nilai-nilai, kreativitas, dan 
penyesuaian diri pada pola hidup baru. Menurut Hurlock (1980: 246) 
masa dewasa dini terbentang sejak tercapainya kematangan secara hukum 
sampai kira-kira usia empat puluh tahun, atau dapat dikatakan masa 
dewasa dini dimulai pada umur 18 tahun sampai dengan 40 tahun. 
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Menurut Agoes Dariyo (2003: 3) secara umum individu yang 
tergolong muda yaitu mereka yang berusia 20-40 tahun, peran dan 
tanggung jawabnya pun akan semakin besar. Sedangkan menurut Endang 
Poerwanti dan Nur Widodo (2005: 151), masa dewasa dini adalah 
tahapan perkembangan manusia yang dimulai setelah berakhirnya masa 
remaja sampai kira-kira umur 40 tahun. Demikian juga menurut Santrock 
(2002: 76), masa dewasa dini adalah tahapan ketika seorang individu 
berpindah dari masa remaja menuju masa dewasa. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 
masa dewasa dini adalah masa yang dialami seseorang pada rentang usia 
18-20 tahun sampai dengan usia 40 tahun, kira-kira manusia mengalami 
masa dewasa dini selama 20 tahun. Masa dewasa dini adalah tahapan 
perkembangan yang penuh dengan masalah, ketegangan emosional, 
perubahan nilai, kreatifitas, dan penyesuaian hidup baru. 
2. Karakteristik Masa Dewasa Dini 
Dalam masa perkembangannya masa dewasa dini memiliki 
karakteristiknya tersendiri, seperti yang dikemukakan oleh Elizabeth B. 
Hurlock (1980: 247), diantaranya ialah: 
a. Masa Dewasa Dini sebagai Masa Pengaturan 
Elizabet B. Hurlock (1980: 247) memaparkan bahwa masa 
dewasa merupakan masa “pengaturan” (settle down). Generasi 
terdahulu berpandangan  bahwa jika anak laki-laki dan perempuan 
menginjak masa dewasa, maka hari-hari kebebasan mereka telah 
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berakhir dan tiba saatnya untuk menerima tanggung jawab sebagai 
orang dewasa.  Hal ini berarti lelaki muda mulai bertanggung 
jawab untuk kariernya dan wanita muda mulai menerima tanggung  
jawab sebagai ibu dan pengurus rumah tangga. 
b. Masa Dewasa Dini sebagai Usia Reproduktif 
Masa dewasa dini merupakan masa reproduksi bagi para 
dewasa dini yang berkeinginan cepat-cepat memiliki momongan 
dan mempunyai keluarga besar di awal masa dewasa atau bahkan 
pada tahun-tahun terakhir masa remajanya (Hurlock, 1980: 248). 
c. Masa Dewasa Dini sebagai Masa Bermasalah 
Dengan menurunnya tingkat usia kedewasaan, anak-anak 
muda yang beranjak menjadi dewasa dini telah dihadapkan pada 
banyak masalah dan mereka tidak siap untuk mengatasinya. 
Kebebasan baru yang dialami oleh dewasa dini menimbulkan 
masalah yang tidak dapat diramalkan oleh orang dewasa dini itu 
sendiri maupun oleh kedua orang tuanya (Hurlock, 1980: 248). 
d. Masa Dewasa Dini sebagai Masa Ketegangan Emosional 
Apabila ketegangan emosi pada dewasa dini terus berlanjut 
sampai usia tiga puluhan, umumnya hal itu nampak dalam bentuk 
keresahan. Apa yang diresahkan para dewasa dini itu tergantung  
dari berbagai masalah penyesuaian dini yang harus dihadapi saat 
itu dan berhasil tidaknya para masa dewasa dini dalam upaya 
penyelesaian itu. Apabila seseorang tidak mampu menyelesaikan 
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masalah-masalah utama dalam kehidupan mereka, mereka akan 
merasa terganggu secara emosional, sehingga kebanyakan dari 
mereka memikirkan untuk percobaan bunuh diri (Hurlock, 1980: 
250). 
e. Masa Dewasa Dini sebagai Masa Keterasingan Sosial 
Keterasingan diintensifkan dengan adanya semangat 
bersaing dan hasrat kuat untuk maju dalam karier sehingga 
keramahtamahan masa remaja berganti dengan persaingan dalam 
masyarakat dewasa. Oleh karena itu para dewasa dini hanya 
menyisihkan waktu sedikit untuk sosialisasi yang diperlukan untuk 
membina hubungan-hubungan yang akrab, akibatnya para dewasa 
dini menjadi egosentris dan hal ini dapat menambah kesepian yang 
dirasakan oleh dewasa dini (Hurlock, 1980: 250). 
f. Masa Dewasa Dini sebagai Masa Komitmen 
Sewaktu beranjak menjadi dewasa, orang-orang muda 
mengalami perubahan tanggung jawab dalam kehidupan mereka. 
Dari seorang pelajar yang bergantung pada orang tua menjadi 
orang dewasa yang mandiri, maka mereka menentukan pola hidup 
baru, memikul tanggung jawab baru, dan membuat komitmen-
komitmen baru (Hurlock, 1980: 250). 
g. Masa Dewasa Dini sebagai Masa Ketergantungan 
Meskipun telah mencapai status dewasa muda dan status ini 
memberikan kebebasan untuk mandiri, kenyataannya banyak 
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dewasa dini yang masih bergantung pada orang-orang tertentu 
dalam jangka waktu yang berbeda-beda. Ketergantungan yang 
dialami dewasa dini umumnya masih bergantung pada orang tua, 
lembaga pendidikan, maupun pemerintah (Hulrock, 1980: 250). 
h. Masa Dewasa Dini sebagai Masa Perubahan Nilai 
Banyak nilai-nilai pada masa kanak-kanak dan remaja yang 
berubah karena pengalaman dan hubungan sosial yang lebih luas 
dengan orang-orang yang berbeda usia. Nilai-nilai itu kini dilihat 
dari kacamata orang dewasa. Akibat dari nilai-nilai yang berubah 
para dewasa dini menyadari pentingnya hal-hal yang dulu pernah 
dianggap remeh saat masih kanak-kanak dan remaja, para dewasa 
dini menjadi lebih bisa menghargai nilai-nilai tersebut menjadi 
nilai-nilai yang lebih baik (Hurlock, 1980: 251). 
i. Masa Dewasa Dini sebagai Masa Penyesuaian Diri dengan Cara 
Hidup Baru 
 
Masa dewasa dini merupakan periode yang paling banyak 
menghadapi perubahan. Menyesuaikan diri pada suatu gaya hidup 
yang baru memang sulit, terlebih lagi bagi kaum muda karena 
persiapan yang diterima sewaktu kanak-kanak dan remaja biasanya 
tidak berkaitan dan tidak cocok dengan gaya hidup baru dewasa 
muda (Hurlock, 1980: 252). 
j.  Masa Dewasa Dini sebagai Masa Kreatif 
Bentuk kreatifitas yang akan terlihat sesudah dewasa 
umumnya tergantung pada minat dan kemampuan individual, 
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kesempatan untuk mewujudkan keinginan dan kegiatan-kegiatan 
yang memberikan kepuasan yang besar. Beberapa dewasa dini 
menyalurkan kreatifitasnya melalui hobi, ada pula yang melalui 
pekerjaan yang memungkinkan ekspresi kreativitas (Hurlock, 
1980: 252). 
Andi Mappiare (1983: 20) juga mengemukakan pendapatnya 
tentang karakteristik pada masa dewasa dini, di antaranya ialah sebagai 
berikut: 
a. Masa Dewasa Dini Melanjutkan Ciri Masa Remaja 
Ciri-ciri yang menonjol dalam masa dewasa dini yang 
membedakannya dengan masa kehidupan lain dapat terlihat pada 
adanya peletakan dasar dalam banyak aspek kehidupannya, 
menambahkanya persoalan hidup yang dihadapi dibandingkan 
dengan remaja akhir dan terdapatnya ketegangan emosi. Penyesuain 
diri merupakan hal yang utama dalam masa dewasa awal. 
H.S Becker dalam “Personal Change In Adult Life” (dalam 
Andi Mappiare, 1983: 20) menyatakan bahwa dewasa awal 
merupakan masa penyesuaian terhadap pola-pola kehidupan yang 
baru dan harapan-harapan sosial yang baru. 
b. Masa Dewasa Dini sebagai Usia Reproduktif 
Orang pada masa dewasa dini yang memulai hidup berumah 
tangga akan mempersiapkan diri mengambil perannya dalam 
melahirkan dan membesarkan anak, karena produktivitas 
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(kesuburan) dimanfaatkan dengan cepat pada masa remaja akhir 
sampai dengan dewasa awal. Ada pula beberapa dewasa dini yang 
belum menikah untuk menyelesaikan pendidikan dan memulai 
karier. Banyak dewasa dini yang memerankan peranan orang tua 
berlanjut hingga dewasa menengah atau dewasa akhir. Akan tetapi 
tingkat kesuburan dan kemampuan reproduktifnya mulai berkurang. 
c. Masa Dewasa Dini sebagai Usia Memantapkan Letak Kehidupan 
Masa dewasa merupakan masa pemantapan “settling-down 
age”, sejak seseorang telah memainkan perannya sebagai kepala 
atau pemimpin rumah tangga dan sebagai orang tua, hal tersebut 
menjadi kewajiban untuk mengikuti pola-pola perilaku dalam aspek 
kehidupan. Banyak orang yang setelah mencapai kematangan 
langsung memasuki hidup perkawinan, memperoleh kemantapan 
dalam pekerjaan yang dapat menjamin kelangsungan hidupnya. Hal 
ini dapat memberikan kepuasan bagi para masa dewasa dini. 
Kepuasan dapat dicapai jika seseorang dapat menyeimbangkan 
antara dorongan-dorongan, minat-minat dengan kemampuannya 
sehingga dapat memperoleh kedudukan  yang pantas atau sesuai. 
d. Masa Dewasa Dini sebagai Usia Banyak Masalah 
Dalam masa dewasa dini banyak persoalan yang baru 
dialami. Persoalan-persoalan itu berbeda dengan persoalan yang 
pernah dialami pada masa kanak-kanak. Beberapa diantaranya 
merupakan kelanjutan atau pengembangan persoalan yang dialami 
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pada remaja akhir. Persoalan ini disebabkan oleh faktor-faktor 
internal; kepribadian, sikap, kemampuan dan keterampilan. 
Kemudian faktor-faktor eksternal; lingkungan sosial, pengaruh, 
harapan, aspirasi, dan keinginan orang tua. 
Persoalan yang berhubungan dengan pemilihan teman hidup 
merupakan salah satu persoalan yang penting dalam masa dewasa 
dini karena harus melakukan penyesuaian diri terhadap calon 
pasangan hidup, serta menyesuaikan dengan norma-norma dan 
norma-norma yang berlaku. Persoalan lain yang menonjol adalah 
dalam hal keuangan, persoalan ini menyangkut aspek usaha dalam 
mendapatkannya dan aspek pengelolaannya dalam pembelanjaan. 
Masa dewasa dini perlu menyesuaikan kebutuhan-kebutuhan untuk 
memenuhi tuntutan hidup. 
e. Masa Dewasa Dini sebagai Usia Tegang dalam Hal Emosi 
Banyak diantara masa dewasa dini yang mengalami 
ketegangan emosi berhubungan dengan persoalan-persoalan yang 
dialaminya. Ketegangan emosi yang timbul memiliki tingkatan 
tersendiri berbanding lurus dengan intensitas persoalan yang 
dihadapi dan sejauh mana seseorang dapat mengatasi persoalan 
tersebut. Menurut J. Robert Havighurst “Human Development and 
Education” (dalam Andi Mappiare, 1983: 25) menyatakan bahwa 
seseorang dalam usia awal atau pertengahan tiga puluhan dapat 
63 
 
memecahkan persoalan dan mengendapkan ketegangan emosinya 
sehingga seseorang dapat mencapai emosi yang stabil. 
Akan tetapi jika pada masa dewasa dini tidak mampu 
menghadapi persoalan karena harapannya terlalu tinggi maka akan 
mengalami permasalahan psikologis dalam dirinya, seperti yang 
dikatakan H.S Becker (Andi Mappiare, 1983: 26) bahwa harapan 
terlalu tinggi untuk memperoleh status sosial merupakan peluang 
untuk mendapatkan stress, patah hati yang selanjutnya dapat 
menimbulkan kekacauan-kekacauan psikologis atau masalah-
masalah psikoamatis. Kebudayaan lingkungan sekitar juga 
menunjang timbulnya ketegangan emosi. Mc Clusky dan G. Jensen 
(Andi Mappiare, 1983: 26) dalam artikel “The Psychology of Adult” 
menyatakan bahwa orang yang hidup dalam lingkuan sekitar yang 
sama sekali tidak pantas bagi dirinya menimbulkan ketegangan-
ketegangan emosianal yang tetap. 
Selain itu, Agoes Dariyo (2003: 3-5) merumuskan masa 
dewasa dini sebagai masa transisi, masa transisi tersebut antara lain: 
a. Transisi Fisik 
Dari pertumbuhan fisik menurut Santrock (Agoes 
Dariyo, 2003: 4) diketahui bahwa masa dewasa dini sedang 
mengalami peralihan dari masa remaja memasuki masa tua. 
Pada masa ini, seorang individu tidak lagi disebut sebagai masa 
tanggung (akil balik), namun sudah tergolong sebagai pribadi 
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yang benar-benar dewasa (maturity). Masa ini ditandai dengan 
adanya perubahan fisik misalnya tumbuh bulu-bulu halus, 
perubahan suara, menstruasi, dan kemampuan reproduksi. 
b. Transisi Intelektual 
Menurut Piaget (Agoes Dariyo, 2003; Crain, 1992; 
Miller, 1993; Santrock, 1999, Papalia, Olds & Feldman, 1998) 
kapasitas kognitif masa dewasa dini tergolong masa operasional 
formal, bahkan terkadang mencapai masa post-operasi formal 
(Agoes Dariyo, 2003; Turner & Helms, 1995). Taraf ini 
menyebabkan masa dewasa dini mampu memecahkan masalah 
yang kompleks dengan kapasitas berpikir abstrak, logis dan 
rasional. 
c. Transisi Peran Sosial 
Pada masa ini, masa dewasa dini akan menindak lanjuti 
hubungan dengan calon pasangan hidupnya untuk segera 
menikah agar dapat membentuk dan memelihara kehidupan 
rumah tangga. Dalam masa ini, masing-masing pihak baik laki-
laki maupun wanita dewasa menjalankan peran ganda sebagai 
individu yang bekerja di lembaga pekerjaan dan sebagai ayah 
atau ibu bagi anak-anaknya. Sebagai anggota masyarakat para 
dewasa dini juga terlibat dalam aktivitas sosial, misalnya dalam 
kegiatan PKK atau pengurus organisasi kemsyarakatan. 
65 
 
Berdasarkan pemaparan di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa masa dewasa dini adalah masa transisi (fisik, intelektual, 
peran sosial), masa bermasalah, masa penyesuaian diri dan masa 
perubahan. Masa ini adalah awal dari hidup baru dari remaja 
menuju dewasa yang memerlukan penyesuaian diri dari 
berbagai transisi-transisi yang dialaminya dengan melalui 
masalah-masalah yang timbul membantu masa 
pendewasaannya. 
3. Agama sebagai “Bahaya Personal dan Sosial pada Masa Dewasa 
Dini” 
 
Hurlock (1980: 270) menjelaskan dalam bukunya bahwa ada 
dua bahaya dalam bidang agama yang menyebabkan gangguan 
emosional bagi banyak orang pada masa dewasa dini. Yang pertama 
berhubungan dengan penyesuaian dengan nilai atau kaidah agama 
baru, yang menggantikan agama yang dianut keluarganya pada masa 
kanak-kanaknya. Orang pada masa dewasa dini tertentu menerima 
agama baru karena agama tersebut lebih sesuai dengan minat dan 
keyakinan pribadinya dibandingkan agama keluarganya. Orang pada 
masa dewasa dini lainnya menerima agama baru ketika mereka 
menikah dengan pasangan yang berbeda iman. Hal ini bertujuan untuk 
menyenangkan hatinya atau keluarga pasangannya. Apapun alasan 
untuk menerima agama baru tersebut, tentunya akan ada masalah 




Masalah kedua yang lebih sulit berhubungan dengan agama 
pada awal masa dewasa dini, terjadi pada perkawinan campuran jika 
keluarga pasangan mendesak agar menerima salah satu agama. Bahkan 
apabila dewasa dini tersebut tidak begitu tertarik pada agama, mereka 
menolak membiarkan kakek-nenek salah satu pihak mendiktekan 
ajaran agama mana yang wajib bagi anak-anaknya. Mereka juga 
menolak implikasi bahwa agama mereka lebih inferior dari agama 
pasangannya. Tuntutan menganut agama tertentu secara tidak langsung 
mengisyaratkan bahwa agama yang satunya kurang baik (Hurlock, 
1998: 270). 
Lebih jauh lagi, jika dihadapkan dengan masalah seperti ini 
orang pada masa dewasa dini perlu mengatasi tekanan-tekanan dari 
orang tua mereka sendiri yang menganggap ketaatan beribadat 
menurut agama keluarganya itu penting. Masalah penyesuaian agama 
sering mempersulit penyesuaian dalam perkawinan. Hal ini menjadi 
biang keladi masalah-masalah dengan orang tua, sanak saudara pihak 
suami atau istri yang berbeda agama (Hurlock, 1980: 270). 
Berdasarkan paparan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
agama menjadi bahaya personal bagi masa dewasa dini yang 
menyebabkan gangguan emosional pada dirinya. Bahaya yang paling 
potensial adalah ketika dewasa dini menemukan pasangan yang 
berbeda agama dan diharuskan untuk berpindah agama demi 
melangsungkan pernikahan, namun ada juga dewasa dini yang 
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menemukan kaidah agama baru melalui penyesuaian sosial yang 
akhirnya meninggalkan agama lama yang diwarisi oleh orang tuanya 
dengan agama baru. 
4. Konflik dan Keraguan Keagamaan Pada Masa Dewasa Dini 
Masa dewasa dini merupakan masa transisi di mana terjadi 
berbagai perubahan dalam hidup seseorang, hal ini juga mempengaruhi 
kehidupan keberagamaannya. Dari sampel yang diambil W. Starbuck 
(Jalaluddin, 2012: 78) terhadap mahasiswa Middleburg College, dapat 
disimpulkan bahwa dari remaja usia 11-26 tahun terdapat 53% dari 
142 mahasiswa yang mengalami konflik dan keraguan tentang ajaran 
agama yang diterima, cara penerapan, keadaan lembaga keagamaan 
dan para pemuka agama. Hal ini tidak jauh berbeda hasilnya ketika 
dilakukan penelitian terhadap 95 mahasiswa, maka 75% diantaranya 
mengalami kasus yang serupa.  
Dari analisis hasil penelitiannya W. Starbuck menemukan 
penyebab timbulnya keraguan itu antara lain adalah faktor (Jalaluddin, 
2012: 78-79): 
a. Kepribadian yang menyangkut salah tafsir dan jenis kelamin 
Bagi seseorang yang memiliki kepribadian introvert, maka 
kegagalan dalam mendapatkan pertolongan Tuhan akan 
menyebabkan salah tafsir akan sifat Tuhan Yang Maha Pengasih 
dan Penyayang. Contohnya saja, seseorang yang memohon kepada 
Tuhan untuk penyembuhan salah satu keluarganya yang sakit, jika 
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doanya tidak terkabul maka timbulah keraguan terhadap sifat 
Tuhan tersebut. Hal ini dapat membekas pada diri seseorang yang 
sebelumnya adalah penganut agama yang taat. 
Perbedaan jenis kelamin dan kematangan merupakan faktor 
yang menentukan dalam keraguan agama. Wanita yang lebih cepat 
matang dalam perkembangannya lebih cepat menunjukan keraguan 
daripada pria. Namun sebaliknya, dalam kualitas dan kuantitas 
keraguan remaja putri lebih kecil jumlahnya. Di samping itu, 
keraguan wanita lebih bersifat alami sedangkan pria lebih bersifat 
intelek. 
b. Kesalahan Organisasi Keagamaan dan Pemuka Agama 
Timbulnya berbagai lembaga keagamaan, organisasi dan 
aliran keagamaan terkadang menimbulkan kesan adanya 
pertentangan dalam ajarannya. Pengaruh ini dapat menjadi 
penyebab timbulnya keraguan pada diri seseorang terhadap 
agamanya. Demikian pula tindak-tunduk pemuka agama yang tidak 
sepenuhnya menuruti perintah agama. 
c. Pernyataan Kebutuhan Manusia 
Manusia memiliki sifat konservatif (senang dengan keadaan 
yang sudah ada) dan dorongan curiosity (dorongan ingin tahu). 
Berdasarkan faktor bawaan ini maka keraguan memang sewajarnya 
ada pada diri manusia karena hal itu merupakan pernyataan dari 
kebutuhan manusia normal. Manusia terdorong untuk mempelajari 
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ajaran agama dan kalau ada perbedaan-perbedaan yang kurang 
sejalan dengan apa yang telah dimilikinya akan menimbulkan 
keraguan. 
d. Kebiasaan 
Seseorang yang terbiasa akan suatu tradisi keagamaan yang 
dianut akan merasa ragu menerima kebenaran agama yang baru 
diterimanya atau dilihatnya. Misalnya saja, seorang protestan akan 
ragu melihat situasi dan ajaran Katholik yang sangat berbeda 
dengan apa yang biasa diterimanya. 
e. Pendidikan 
Dasar pengetahuan yang dimiliki seseorang serta tingkat 
pendidikan yang dimilikinya akan mempengaruhi sikapnya 
terhadap ajaran agama. Remaja yang terpelajar akan menjadi lebih 
kritis terhadap ajaran agamanya, terutama yang banyak 
mengandung ajaran tentang ajaran dogmatis. Apalagi jika memiliki 
kemampuan untuk menafsirkan ajaran agama yang dianutnya itu 
secara lebih rasional. 
f. Percampuran antara Agama dan Mistik 
Seseorang yang merasa ragu untuk menentukan antara 
unsur agama dengan mistik. Sejalan dengan perkembangan 
masyarakat kadang-kadang secara tidak disadari tindak keagamaan 
yang dilakukan ditopang oleh praktik kebatinan dan mistik. 
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Penyatuan unsur ini merupakan suatu dilema yang kabur bagi para 
remaja. 
Selanjutnya Jalaluddin (2012: 80) menjelaskan keraguan secara 
individu yang disebabkan oleh beberapa hal, antara lain mengenai: 
a. Kepercayaan menyangkut masalah ke-Tuhanan dan implikasinya 
terutama (dalam agama Kristen) status ke-Tuhanan sebagai 
Trinitas. 
b. Tempat suci, menyangkut masalah pemuliaan dan pengagungan 
tempat-tempat suci agama. 
c. Alat perlengkapan keagamaan, seperti fungsi salib dan rosario 
dalam Kristen. 
d. Fungsi dan tugas staf dalam lembaga keagamaan. 
e. Pemuka agama, Biarawan dan Biarawati. 
f. Perbedaan aliran dalam keagamaan, sekte (dalam agama Kristen) 
atau mazhab (dalam Islam). 
Keragu-raguan dalam hal yang demikian akan menjurus kearah 
munculnya konflik dalam diri seseorang, sehingga mereka dihadapkan 
kepada mana yang baik dan mana yang buruk, serta antara yang benar 
dan yang salah. Konflik yang timbul ada beberapa macam, menurut 
Jalaluddin (2012: 80) diantaranya adalah: 
a. Konflik yang terjadi antara percaya dan ragu. 
b. Konflik yang terjadi antara pemilihan yang satu diantara dua 
macam agama atau ide keagamaan serta lembaga keagamaan. 
c. Konflik yang terjadi oleh pemilihan antara ketaatan beragama atau 
sekularisme. 
d. Konflik yang terjadi antara melepaskan kebiasaan masa lalu 
dengan kehidupan keagamaan yang didasarkan atas petunjuk Ilahi. 
Berdasarkan paparan tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
konflik dan keraguan keagamaan yang timbul pada masa dewasa dini 
disebabkan oleh pengaruh kepribadian terhadap masalah kepercayaan, 
pemuka agama, sarana pra sarana keagamaan, kebiasaan, pendidikan, 
percampuran agama dan mistik. Hal-hal tersebut menimbulkan 
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berbagai macam konflik di antaranya tentang keraguan terhadap 
agama, konflik dalam pemilihan agama, konflik antara ketaatan dan 
sekularisme, serta konflik tentang melepaskan kebiasaan lama saat 
menemui agama baru. Dengan demikian pada perkembangan 
keagamaannya saat memasuki masa dewasa dini manusia mengalami 
beberapa konflik yang menyebabkan timbulnya keraguan terhadap 
agama yang dianutnya. 
5. Sikap Keberagamaan Pada Masa Dewasa Dini 
Menurut H. Carl Witherington, di periode adolesen ini pemilihan 
terhadap kehidupan mendapat perhatian yang tegas. Sekarang mereka 
mulai berpikir tentang tanggung jawab sosial, moral, ekonomi, dan 
keagamaan (M. Buchori, dalam Jalaluddin, 2012: 106). Crijns dan 
Reksosiswojo menegaskan pada masa adolesen anak-anak berusaha 
untuk mencapai suatu cita-cita yang abstrak (Jalaluddin, 2012: 107). 
Di usia dewasa biasanya seseorang sudah memiliki sifat kepribadian 
yang stabil. Stabilisasi sifat-sifat kepribadian ini antara lain terlihat 
dari cara bertindak dan bertingkah laku yang agak bersifat tetap (tidak 
mudah berubah-ubah) dan selalu berulang kembali (M. Buchori, dalam 
Jalaluddin, 2012: 107). 
Kematangan jiwa orang dewasa ini setidaknya bisa memberikan 
gambaran tentang bagaimana sikap keberagamaan pada orang dewasa. 
Para adolesen sudah memiliki tanggung jawab terhadap sistim nilai 
yang dipilihnya, baik system nilai yang dipilih dari ajaran agama 
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maupun yang bersumber dari norma-norma lain dalam kehidupan. 
Jelasnya pemilihan nilai-nilai tersebut telah didasarkan atas 
pertimbangan pemikiran yang matang. Berdasarkan hal ini maka sikap 
keberagaman orang dewasa sulit untuk dirubah. Jika terjadi perubahan 
pun kemungkinan proses itu terjadi setelah didasarkan atas 
pertimbangan yang matang (Jalaluddin, 2012: 107). 
Sebaliknya, jika seseorang adolesen memilih nilai yang 
bersumber dari nilai-nilai non agama, itu juga akan dipertahankannya 
sebagai pandangan hidupnya, kemungkinan hal ini memberi peluang 
bagi munculnya kecenderungan sikap yang anti-agama, bila menurut 
pertimbangan akal sehat, terdapat kelemahan-kelemahan tertentu 
terhadap ajaran agama yang dipahaminya. Bahkan tak jarang sikap 
anti-agama seperti itu diperlihatkan dalam bentuk sikap menolak 
hingga ke tindakan memusuhi agama yang dinilainya mengikat dan 
bersifat dogmatis (Jalaluddin, 2012: 107). 
Sikap keberagamaan seorang adolesen cenderung didasarkan atas 
pemilihan terhadap ajaran agama yang dapat memberikan kepuasan 
batin atas dasar pertimbangan akal sehat. Sikap keberagamaan orang 
dewasa memiliki perspektif yang luas didasarkan atas nilai-nilai yang 
dipilihnya. Selain itu sikap keberagamaan ini umumnya juga dilandasi 
oleh pendalaman pengertian dan perluasan pemahaman tentang ajaran 
agama yang dianutnya. Beragama bagi orang dewasa sudah merupakan 
sikap hidup dan bukan merupakan ikut-ikutan (Jalaluddin, 2012: 108). 
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Sejalan dengan tingkat perkembangan usianya, maka sikap 
keberagaman pada orang dewasa antara lain memiliki ciri-ciri sebagai 
berikut (Jalaluddin, 2012: 108): 
a. Menerima kebenaran agama berdasarkan pertimbangan pemikiran 
yang matang bukan sekedar ikut-ikutan. 
b. Cenderung bersifat realis, sehingga norma-norma agama lebih 
banyak diaplikasikan dalam sikap dan tingkah laku. 
c. Bersifat positif terhadap ajaran agama dan norma-norma agama, 
dan berusaha untuk mempelajari serta memperdalam keagamaan. 
d. Tingkat ketaatan beragama didasarkan atas pertimbangan dan 
tanggung jawab diri hingga sikap keberagamaan merupakan 
realisasi dari sikap hidup. 
e. Bersikap lebih terbuka dan wawasan lebih luas. 
f. Bersikap lebih kritis terhadap materi ajaran agama sehingga 
kemantapan beragama selain didasarkan atas pertimbangan pikiran 
juga didasarkan atas pertimbangan hati nurani. 
g. Sikap keberagamaan cenderung mengarah kepada tipe-tipe 
kepribadian masing-masing, sehingga terlihat adanya pengaruh 
kepribadian dalam menerima, memahami serta melaksanakan 
ajaran agama yang diterimanya. 
h. Terlihat adanya hubungan antara sikap keberagamaan dengan 
kehidupan sosial sehingga perhatian terhadap kepentingan 
organisasi sosial keagamaan sudah berkembang. 
Berdasarkan paparan tersebut dapat disimpulkan bahwa pada 
masa dewasa dini sikap keberagamaannya sudah mulai tegas dan 
stabil. Secara umum ciri-ciri sikap keberagamaan pada masa dewasa 
dini menunjukan kematangan dalam beragama, bersifat relistis dan 
kritis terhadap agama, serta bersikap lebih terbuka terhadap 
pengetahuan tentang agama. Para dewasa dini sudah mulai memiliki 
tanggung jawab terhadap agama yang dipilihnya. Jika terjadi hal yang 
tidak wajar terhadap agama yang dianut menurut pemikirannya, maka 




D. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini dilakukan 
oleh Long Susan Belina pada tahun 2007 yang berjudul “Konflik Moral 
pada Anak Pasangan Berbeda Agama” dalam penelitian tersebut peneliti 
mengkaji tentang konflik moral apa saja yang dialami oleh anak yang 
memiliki orang tua berbeda agama. Hasil dari penelitian menjelaskan 
bahwa terjadinya konflik moral pada anak pasangan berbeda agama dan 
berdampak pada perkembangan keagamaan anak yang mengakibatkan 
timbulnya rasa ketidaknyamanan identitas keagamaannya.  
Penelitian lain terkait dengan tema pengambilan keputusan adalah 
skripsi yang berjudul “Perbedaan Gaya Pengambilan Keputusan 
Mahasiswa Psikologi Antara Yang Aktif dan Tidak Aktif Berorganisasi”, 
penelitian ini dilakukan oleh Dedi Pratama pada tahun 2011. Penelitian 
menggunakan penelitian kuantitatif dengan 48 responden, hasil dari 
penelitian ini menyatakan bahwa terdapat perbedaan gaya pengambilan 
keputusan pada mahasiswa yang aktif dan tidak aktif berorganisasi dengan 
selisih perbedaan 3,0 hal ini menunjukan bahwa gaya keputusan 
mahasiswa yang aktif berorganisasi lebih baik dibandingkan mahasiswa 
yang tidak aktif berorganisasi. 
E. Fokus Penelitian 
Dalam kehidupan sehari-hari kegiatan manusia tidak luput dari 
pengambilan keputusan. Mulai dari anak-anak, remaja, hingga dewasa 
sekalipun saat memilih sesuatu diantara dua pilihan, manusia harus 
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menentukan pilihan dengan mengambil keputusan dari alternatif-alternatif 
tersebut. Kebanyakan individu memilih alternatif pilihan yang 
dianggapnya merupakan pilihan yang paling menguntungkan. Namun, 
dalam memilih pilihannya tersebut, individu melewati proses yang cukup 
panjang sebelum mengambil keputusan. Dalam proses pengambilan 
keputusannya tersebut ada beberapa hal yang mendasari individu memilih 
pilihannya seperti intuisi, pengalaman, fakta, dan lain lain. Ada pula 
faktor-faktor yang mempengaruhi individu dalam mengambil keputusan 
yakni diantaranya faktor yang ada dalam diri pengambil keputusan dan 
faktor luar yang mempengaruhi pengambil keputusan. Demi menghindari 
terjadinya kesalahan dalam pengambilan keputusan, individu sebaiknya 
lebih memperhatikan strategi sehingga individu dapat lebih tepat dalam 
pengambilan keputusan. 
Pengambilan keputusan pada kehidupan manusia tidak hanya 
dalam kegiatan sehari-hari saja. Namun juga pemilihan agama, khususnya 
pemilihan agama pada anak yang lahir dari orang tua berbeda agama. 
Seperti diketahui Indonesia merupakan negara yang menanamkan 
kebebasan dalam beragama seperti yang ada dalam UUD pasal 29 ayat 2 
“Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk 
agamanya masing-masing dan untuk beribadat menurut agama dan 
kepercayaannya itu”. Telah jelas bahwa di Indonesia warga negaranya 
memiliki hak dalam memilih agama termasuk anak yang memiliki orang 
tua berbeda agama. Dilihat dari latar belakang anak yang memiliki 
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keluarga berbeda agama, tidak dipungkiri timbulnya kemungkinan anak 
akan mengalami konflik psikologis dalam memilih agama. Di saat inilah 
pengambilan keputusan diperlukan agar anak dapat mengambil keputusan 
sesuai apa yang diyakini olehnya. Dalam satu keluarga anak dapat 
mengikuti keyakinan (agama) ayahnya atau ibunya. Bila sepasang suami 
istri tersebut memiliki lebih dari satu anak, kemungkinan anak-anaknya 
memilih agama yang berlainan pula antara kakak dan adiknya. Tidak dapat 
dipungkiri banyaknya tekanan-tekanan secara psikologis maupun sosial 
yang dirasakan oleh anak pada pasangan berbeda agama. Secara psikologis 
anak mendapatkan tekanan dalam dirinya. 
Agama menjadi sumber konflik yang berkepanjangan, dari proses 
penanaman dan pemilihannya, agama telah menjadi awal timbulnya 
konflik dalam diri anak. Anak menjadi bagian yang tidak terpisahakan 
dalam pernikahan berbeda agama. Dalam hal ini anak tak bisa memilih 
dan mau tidak mau dihadapkan pada situasi tersebut. Selain dari pihak 
keluarga yang beragam agamanya, keragaman agama tesebut juga 
dilihatnya di lingkungan sosialnya. Seperti diketahui di Indonesia sendiri 
ada enam agama yang diakui, yaitu: Islam, Khatolik, Kristen, Hindhu, 
Budha dan Tionghoa. Tidak menutup kemungkinan dalam interaksi sosial 
di luar rumah akan menimbulkan berbagai pertanyaan dan adanya 
ketertarikan untuk mencari tahu agama-agama tersebut. Dalam 
perkembangannya jiwa keagamaan manusia ada beberapa faktor yang 
mempengaruhinya, yaitu faktor intern dan faktor ekstern. Faktor-faktor 
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tersebut ikut berperan dalam berkembangnya jiwa keagamaan dalam diri 
seseorang. Perkembangan jiwa keagamaanya tersebut terus bertambah dari 
manusia lahir sampai menginjak masa dewasa. 
Pada masa dewasa dini perkembangan keagamaan pada umumnya 
sudah mulai matang dengan agama yang dipilihnya. Namun kenyataannya 
ada beberapa yang masih mengalami konflik dan keraguan terhadap 
agamanya. Hal ini berkaitan dengan lingkungan sosial yang memaksanya 
untuk hidup saling berdampingan dengan agama lain. Hal ini 
menyebabkan timbulnya berbagai pertanyaan tentang agama-agama yang 
ada hingga menimbulkan sifat anti-agama dan memunculkan aliran sesat 
dengan mendirikan sekte atau agama sendiri bagi masa dewasa dini yang 
merasa agamanya tidak sesuai dengan dirinya. Masa masa dewasa dini 
merupakan masa bermasalah seperti yang dikatakan Hurlock (1980: 248) 
dan Andi Mappiare (1983: 20) yang menjelaskan bahwa manusia yang 
memasuki masa dewasa dini merupakan usia banyak masalah. Termasuk 
dalam hal agamanya, karena menurut penelitian yang dilakukan W. 
Starbuck memberikan kesimpulan bahwa manusia pada usia 11-26 
mengalami konflik dan keraguan terhadap agama yang dianut. Kasus ini 
akan semakin menarik ketika terjadi pada masa dewasa dini yang memiliki 
orang tua berbeda agama. Hal ini menjadi ketertarikan tersendiri dalam 
menguak proses pengambilan keputusan agamanya, karena diketahui ada 
beberapa faktor yang mempengaruhi minat keagamaan pada masa dewasa 
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dini yang sebagian besar berasal dari faktor keluarga dan lingkungan 
sekitarnya. 
Oleh karena itu bimbingan dan konseling dalam rangka tujuannya 
untuk memandirikan individu perlu untuk memberikan bantuannya bagi 
masa dewasa dini yang memiliki permasalahan dalam pengambilan 
keputusan karena memiliki orang tua berbeda agama. Kaitannya dengan 
memandirikan individu yang harus memenuhi aspek landasan religiusnya. 
Standar kompetensi kemandirian individu berdasarkan aspek religius, 
diantaranya adalah (1) mengkaji lebih dalam tentang makna kehidupan 
beragama, (2) menghayati nilai-nilai agama dalam berpedoman dan 
berperilaku, dan (3) ikhlas melaksanakan ajaran agama dalam kehidupan 
(Depdiknas, 2007:253).  
Dalam usaha pemenuhan aspek religiusnya terkait pengambilan 
keputusan, bimbingan dan konseling perlu memperhatikan faktor yang 
mempengaruhi pengambilan keputusan dan beberapa hal yang menjadi 
dasar mengambil keputusan untuk dapat melewati proses  pengambilan 
keputusan dengan baik. Sehingga dalam upaya penanganannya diharapkan 
dapat lebih tepat sasaran dan sesuai kebutuhan, serta dapat menjadi 
pembelajaran di masa mendatang jika mendapati permasalahan yang 
serupa. 
F. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan uraian dan kajian teori yang digunakan. Dapat 
dirumuskan pertanyaan penelitian sebagai berikut: 
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1. Bagaimana proses pengambilan keputusan pemilihan agama pada 
masa dewasa dini yang memiliki orang tua berbeda agama? 
2. Apa yang menjadi dasar individu dalam proses pengambilan 
keputusan pemilihan agama pada masa dewasa dini yang memiliki 
orang tua berbeda agama? 
3. Apa saja faktor internal yang mempengaruhi dalam pengambilan 
keputusan pemilihan agama pada masa dewasa dini yang memiliki 
orang tua berbeda agama? 
4. Apa saja faktor eksternal yang mempengaruhi dalam pengambilan 
keputusan pemilihan agama pada masa dewasa dini yang memiliki 
















A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
jenis penelitian kualitatif (qualitatif research). Menurut Nasution (1996: 5) 
penelitian kualitatif adalah mengamati orang dalam lingkungan, 
berinteraksi dengan mereka dan menafsirkan pendapat mereka tentang 
dunia sekitar. Menurut Sugiyono (2008: 15), metode penelitian kualitatif 
adalah metode penelitian yang berdasarkan pada filsafat postpositivisme, 
digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai 
lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrumen 
kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan secara purposive  dan 
snowball,  teknik pengumpulan dengan trianggulasi (gabungan), analisis 
data bersifat induktif atau kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih 
menekankan makna daripada generalisasi. Menurut Bogdan dan Taylor 
(dalam Lexy J. Moleong, 2010: 4), metodologi kualitatif adalah prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 
lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. 
Penelitian kualitatif ini secara spesifik lebih diarahkan pada 
penggunaan metode studi kasus. Sebagaimana pendapat Lincoln dan Guba 
(Sayekti Pujosuwarno, 1992: 19) yang menyebutkan bahwa pendekatan 
kualitatif dapat juga disebut dengan case study ataupun qualitative, yaitu 
penelitian yang mendalam dan mendetail tentang segala sesuatu yang 
berhubungan dengan subyek penelitian. Bentuk penelitian studi kasus 
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yaitu suatu penelitian yang dilakukan secara interaktif, terinci dan 
mendalam terhadap organisasi, lembaga atau gejala tertentu. Senada 
dengan pendapat Burhan Bungin (2006: 20), mendefinisikan studi kasus 
adalah suatu studi yang bersifat komprehensif, intens, rinci, dan mendalam 
serta lebih diarahkan sebagai upaya menelaah masalah-masalah atau 
fenomena yang bersifat kontemporer, kekinian. Deddy Mulyana (2004: 
201), studi kasus adalah uraian dan penjelasan komprehensif mengenai 
berbagai aspek seorang individu, suatu kelompok, suatu organisasi 
(komunitas), suatu program atau situasi sosial. 
Menurut Lincoln dan Guba (Dedy Mulyana, 2004: 201) 
penggunaan studi kasus sebagai suatu metode penelitian kualitatif 
memiliki beberapa keuntungan, yaitu:  
1. Studi kasus dapat menyajikan pandangan dari subjek yang diteliti. 
2. Studi kasus menyajikan uraian yang menyeluruh yang mirip dengan 
apa yang dialami pembaca kehidupan sehari-hari. 
3. Studi kasus merupakan sarana efektif untuk menunjukkan hubungan 
antara peneliti dan responden. 
4. Studi kasus dapat memberikan uraian yang mendalam yang diperlukan 
bagi penilaian atau transferabilitas. 
Pada dasarnya penelitian dengan jenis studi kasus bertujuan untuk 
mengetahui tentang sesuatu hal secara mendalam. Maka dalam penelitian 
ini peneliti akan menggunakan metode studi kasus untuk mengungkap 
tentang pengambilan keputusan pemilihan agama pada masa dewasa dini 
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yang memiliki orang tua berbeda agama, dengan memahami dan 
memaknai pandangan serta kejadian pada subyek penelitian dalam rangka 
menggali tentang proses pengambilan keputusan dan faktor yang 
mempengaruhinya. Penelitian dilakukan di Yogyakarta. Pemilihan metode 
ini didasari pada fakta bahwa tema dalam penelitian ini termasuk unik dan 
mengundang rasa ingin tahu (curiosity). 
B.  Desain Penelitian 
Dalam penelitian ini agar mewujudkan pelaksanaan penelitian yang 
terarah, sistematis dan baik maka peneliti menyusun pelaksanaan 
penelitian ke dalam tahapan-tahapan penelitian. Menurut Lexy J. Moleong 
(2007: 127-148) ada empat tahap dalam pelaksanaan penelitian, tahapan-
tahapan yang dimaksud tersebut yaitu : 
1. Tahap Pra Lapangan 
Pada tahap ini peneliti melakukan proses survey penjajagan 
lapangan terhadap latar penelitian, mencari data dan informasi 
tentang kehidupan masa dewasa dini yang memiliki orang tua 
berbeda agama. Peneliti mengadakan survei pendahuluan yakni 
dengan mencari subjek sebagai narasumber. Peneliti juga 
menempuh upaya konfirmasi ilmiah melalui literature buku dan 
referensi pendukung penelitian. 
Selanjutnya peneliti melakukan penyusunan rancangan 
penelitian dan  proses administrasi yang berkaitan dengan perijinan 
kepada pihak yang berwenang. Pada tahap ini peneliti melakukan 
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penyusunan rancangan penelitian yang meliputi garis besar metode 
penelitian yang digunakan dalam melakukan penelitian. Tahap pra 
lapangan dilakukan peneliti selama bulan januari sampai bulan 
maret. 
2. Tahap Pekerjaan Lapangan 
Peneliti dalam tahap ini memasuki dan memahami latar 
penelitian dalam rangka pengumpulan data. Tahap ini dilakukan 
selama bulan april. 
3. Tahap Analisis Data 
Peneliti dalam tahapan ini melakukan serangkaian proses 
analisis data kualitatif sampai pada interpretasi data yang diperoleh 
sebelumnya. Peneliti juga menempuh proses triangulasi data yang 
diperbandingkan dengan teori kepustakaan. Tahap analisis data 
dilakukan selama bulan mei. 
4. Tahap Evaluasi dan Pelaporan 
Pada tahap ini peneliti berusaha melakukan konsultasi dan 
pembimbingan dengan dosen pembimbing yang telah ditentukan. 
C. Subyek Penelitian 
Menurut Suharsimi Arikunto (1998: 200) subjek penelitian adalah 
benda, hal atau organisasi tempat data atau variabel penelitian yang 
dipermasalahkan melekat. Tidak ada satu pun penelitian yang dapat 
dilakukan tanpa adanya subjek penelitian, karena seperti yang telah 
diketahui bahwa dilaksanakannya penelitian dikarenakan adanya masalah 
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yang harus dipecahkan, maksud dan tujuan penelitian adalah untuk 
memecahkan persoalan yang timbul tersebut. Hal ini dilakukan dengan 
jalan mengumpulkan data sebanyak-banyaknya dari informan. Subyek 
yang akan diteliti dalam penelitian ini berjumlah tiga orang masa dewasa 
dini yang memiliki orang tua berbeda agama. 
Dalam penelitian ini, pengambilan sumber data penelitian 
menggunakan teknik “purpose sampling”. Nana Syaodih Sukmadinata 
(2005: 101) menyatakan, subjek purposive adalah subjek yang dipilih 
karena memang menjadi sumber dan kaya dengan informasi tentang 
fenomena yang ingin diteliti. Pengambilan subjek ini didasarkan pada 
pilihan peneliti tentang aspek apa dan siapa yang dijadikan fokus pada saat 
situasi tertentu dan saat ini terus-menerus sepanjang penelitian, subjek 
bersifat purposive yaitu tergantung pada tujuan fokus saat ini. Dalam 
penelitian ini yang dijadikan sebagai subjek adalah masa dewasa dini yang 
memiliki orang tua berbeda agama. Diangkatnya masa dewasa dini yang 
memiliki orang tua berbeda agama subjek penelitian dikarenakan masih 
sedikitnya penelitian mengenai proses pengambilan keputusan pemilihan 
agama khususnya pada masa dewasa dini yang memiliki orang tua berbeda 
agama. 
Melihat keterbatasan peneliti dan pendekatan penelitian yang 
digunakan, maka subjek penelitian ditentukan berdasarkan ciri dan 
karakteristik tertentu. Adapun ciri dan karakteristik yang digunakan yaitu : 
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1. Seseorang yang berada pada masa dewasa dini dengan rentang usia 20-
30 tahun. 
2. Memiliki orang tua berbeda agama. 
3. Berdomisili di Yogyakarta. 
Kriteria ini dipilih untuk lebih memudahkan dan memfokuskan 
penelitian pada satu daerah. Penentuan subjek dilakukan peneliti dengan  
menggunakan kriteria yang telah disebutkan di atas. Hal tersebut 
dilakukan agar peneliti lebih mudah dalam melakukan penelitian. 
D. Setting Penelitian 
Setting penelitian adalah tempat di mana penelitian dilakukan. 
Dalam penelitian ini peneliti mengambil lokasi di Yogyakarta dengan 
setting penelitian di rumah masing-masing subjek. Alasan peneliti memilih 
setting tersebut karena hasil pengamatan ditemukan bahwa adanya 
fenomena pernikahan berbeda agama dan ditemukannya dewasa dini yang 
memiliki orang tua berbeda agama dengan memiliki agama yang berbeda 
dengan orang tuanya. Hal tersebut menjadi alasan bagi peneliti untuk 
menjadikannya setting penelitian. Dengan melakukan penelitian langsung 
terhadap subjek mengenai proses pengambilan keputusan pemilihan agama 
pada masa dewasa dini yang memiliki orang tua berbeda agama di 
Yogyakarta. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data merupakan salah satu aspek yang 
berperan dalam kelancaran dan keberhasilan dalam suatu penelitian. 
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Dalam penelitian ini metode pengumpulan  data yang akan digunakan 
adalah teknik deep interview dan observasi.  
1. Wawancara (Deep Interview) 
Esterberg (Sugiyono, 2008: 231) mendefinisikan interview atau 
wawancara adalah merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar 
informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan 
makna dalam suatu topik tertentu. Teknik pengumpulan data ini 
mendasarkan diri pada laporan tentang diri sendiri atau self-report, atau 
setidak-tidaknya pada pengetahuan dan atau keyakinan pribadi. Susan 
Stainback (Sugiyono, 2008: 232) mengemukakan bahwa dengan 
wawancara, maka peneliti akan mengetahui hal-hal yang lebih mendalam 
tentang partisipan dalam menginterpretasikan situasi dan fenomena yang 
terjadi, dimana hal ini tidak bisa ditemukan melalui observasi. 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 
Percakapan dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) 
yang mengajukan pertanyaan dan pewawancara (interviewee) yang 
memberikan jawaban atas pertanyaan itu (Lexy J. Moleong, 2007: 186). 
Wawancara dipergunakan untuk mengadakan komunikasi dengan subjek 
penelitian sehingga diperoleh data-data yang diperlukan. Teknik 
wawancara mendalam ini diperoleh langsung dari subjek penelitian 
melalui serangkaian tanya jawab dengan pihak-pihak yang terkait 
langsung dengan pokok permasalahan. 
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Dalam penelitian ini wawancara dilakukan dengan menggunakan 
pedoman wawancara bebas terpimpin. Wawancara bebas terpimpin yaitu 
cara mengajukan pertanyaan yang dikemukakan bebas, artinya 
pertanyaan tidak terpaku pada pedoman wawancara tentang masalah-
masalah pokok dalam penelitian kemudian dapat dikembangkan sesuai 
dengan kondisi di lapangan (Sutrisno Hadi, 1994: 207). Dalam 
melakukan wawancara ini, pewawancara membawa pedoman yang hanya 
berisi garis besar tentang hal-hal yang akan ditanyakan. Pertanyaan yang 
diajukan saat wawancara adalah seputar alternatif pengambilan keputusan 
yang dipilih, dasar dalam pengambilan keputusan dan faktor yang 
mempengaruhi pengambilan keputusan. 
Wawancara dalam penelitian ini dilakukan secara berulang-ulang 
terhadap tiga orang subjek yang berada pada masa dewasa dini dan 
memiliki orang tua berbeda agama. Wawancara dianggap selesai apabila 
sudah menemui titik jenuh, yaitu sudah tidak ada lagi hal yang 
ditanyakan. Wawancara ini bertujuan untuk memperoleh informasi secara 
mendalam tentang pengambilan keputusan pemilihan agama dan faktor-
faktor yang mempengaruhinya. 
2. Observasi  
Nasution (Sugiyono, 2008: 226) menyatakan bahwa observasi 
adalah dasar semua ilmu pengetahuan, para ilmuwan hanya dapat bekerja 
berdasarkan data yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh 
melalui observasi. Marshall (Nasution, 2008: 226) mengatakan bahwa 
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melalui observasi peneliti belajar tentang perilaku dan makna dari 
perilaku tersebut. 
Menurut Burhan Bungin (2007: 115) observasi adalah kemampuan 
seseorang untuk menggunakan pengamatannya melalui hasil kerja 
pancaindra mata serta dibantu dengan pancaindra lainnya. Dalam 
melaksanakan pengamatan ini sebelumnya peneliti akan mengadakan 
pendekatan dengan subjek penelitan sehingga terjadi keakraban antara 
peneliti dengan subjek penelitian. 
Penelitian ini menggunakan jenis observasi non partisipan dimana 
peneliti tidak ikut serta terlibat dalam kegiatan-kegiatan yang subjek 
lakukan, tetapi observasi dilakukan pada saat pertemuan dan  wawancara. 
Pengamatan yang dilakukan menggunakan pengamatan berstruktur yaitu 
dengan melakukan pengamatan menggunakan pedoman observasi pada 
saat pengamatan dilakukan. Hal yang diamati oleh peneliti adalah seputar 
faktor yang mempengaruhi pengambilan keputusan yakni beberapa aspek 
yang dapat diamati secara kasat mata. Pengamatan ini dilakukan saat 
subjek dan peneliti melakukan pertemuan dan pada saat jalannya 
wawancara. 
F. Batasan Istilah 
1. Pengambilan keputusan pemilihan agama adalah suatu proses dari 
pemilihan alternatif terbaik dari beberapa alternatif yang dipilih yaitu 
alternatif berdasarkan kebebasan memilih agama dan kesepakatan dari 
orang tua secara sadar dan teliti sehingga dapat digunakan sebagai 
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pemecahan masalah yang dihadapi untuk mencapai tujuan yang 
diinginkan.   
2. Pernikahan berbeda agama adalah pernikahan yang dilakukan oleh 
pasangan berbeda agama antara pria dan wanita untuk bersama-sama 
membentuk keluarga (rumah tangga) dengan saling mempertahankan 
kepercayaannya masing-masing.  
3. Masa dewasa dini adalah masa yang dialami seseorang pada rentang 
usia 18-20 tahun sampai dengan usia 40 tahun, yang merupakan 
tahapan perkembangan yang penuh dengan masalah, ketegangan 
emosional, perubahan nilai, kreatifitas, dan penyesuaian hidup baru. 
G. Instrumen Penelitian 
Instrumen pokok dalam penelitian kualitatif adalah manusia itu 
sendiri sedangkan instrumen penunjang adalah pedoman observasi dan 
pedoman wawancara. Sepaham dengan apa yang dikatakan oleh Sugiyono 
(2008: 222) dalam penelitian kualitatif yang menjadi instrumen atau alat 
penelitian adalah peneliti itu sendiri. Peneliti kualitiatif sebagai human 
instrumen, berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih informan 
sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, 
analisis data, menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas temuannya. 
Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan Lexy J. Moleong (2000: 121) 
kedudukan peneliti dalam penelitian ini (kualitatif) sekaligus sebagai 
perencana, pelaksana, pengumpulan data, analisis, penafsir data dan pada 
akhirnya menjadi pelapor hasil penelitiannya. 
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Instrumen penelitian menurut pendapat Suharsimi Arikunto (2006: 
149) merupakan alat bantu bagi peneliti dalam mengumpulkan data. 
Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto dalam edisi sebelumnya adalah 
alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data 
agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih 
cermat, lengkap dan sistematis, sehingga mudah diolah. 
Instrumen yang digunakan oleh peneliti dalam hal ini adalah 
instrumen pokok dan instrumen penunjang. Instrumen pokok adalah 
manusia itu sendiri sedangkan instrumen penunjang adalah pedoman 
observasi dan pedoman wawancara. 
1. Instrumen pokok dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri. Peneliti 
sebagai instrumen dapat berhubungan langsung dengan responden dan 
mampu memahami serta menilai berbagai bentuk dari interaksi di 
lapangan. Menurut Lexy J. Moleong (2007: 168) kedudukan peneliti 
dalam penelitian kualitatif adalah peneliti sekaligus merupakan 
perencana, pelaksana, pengumpulan data, analisis, penafsir data, pada 
akhirnya peneliti menjadi pelapor hasil penelitiannya. Ciri-ciri umum 
manusia sebagai instrumen mencakup sebagai berikut:  
a. Responsif, manusia responsif terhadap lingkungan dan terhadap 
pribadi-pribadi yang menciptakan lingkungan.  
b. Dapat menyesuaikan diri, manusia dapat menyesuaikan diri pada 
keadaan dan situasi pengumpulan data. 
91 
 
c. Menekankan keutuhan, manusia memanfaatkan imajinasi dan 
kreativitasnya dan memandang dunia ini sebagai suatu keutuhan, 
jadi sebagai konteks yang berkesinambungan dimana mereka 
memandang dirinya sendiri dan kehidupannya sebagai sesuatu 
yang real, benar dan mempunyai arti. 
d. Mendasarkan diri atas perluasan pengetahuan, manusia sudah 
mempunyai pengetahuan yang cukup sebagai bekal dalam 
mengadakan penelitian dan memperluas kembali berdasarkan 
pengalaman praktisnya.  
e. Memproses data secepatnya, manusia dapat memproses data 
secepatnya setelah diperolehnya, menyusunnya kembali, mengubah 
arah inkuiri atas dasar penemuannya, merumuskan hipotesis kerja 
ketika di lapangan, mengetes hipotesis kerja itu pada 
respondennya. 
f. Memanfaatkan kesempatan untuk mengklarifikasikan dan 
mengikhtisarkan, manusia memiliki kemampuan untuk 
menjelaskan sesuatu yang kurang dipahami oleh subjek atau 
responden. 
g. Memanfaatkan kesempatan untuk mencari respons yang tidak 
lazim dan disinkratik, manusia memiliki kemampuan untuk 
menggali informasi yang lain dari yang lain, yang tidak 
direncanakan semula, yang tidak diduga sebelumnya, atau yang 
tidak lazim terjadi.  
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Untuk membantu peneliti sebagai instrumen pokok, maka peneliti 
membuat instrumen penunjang. Dalam penyusunan instrumen 
penunjang tersebut, Suharsimi Arikunto (1998: 153-154) 
mengemukakan pemilihan metode yang akan digunakan peneliti 
ditentukan oleh tujuan penelitian, subjek penelitian, lokasi, pelaksana, 
biaya dan waktu, dan data yang ingin diperoleh. Dari tujuan yang telah 
dikemukakan tersebut, dalam penelitian ini menggunakan metode 
wawancara dan observasi. Setelah ditentukan metode yang digunakan, 
maka peneliti menyusun instrumen pengumpul data yang diperlukan 
untuk mengumpulkan data yang diperlukan. 
2. Instrumen kedua dalam penelitian ini adalah instrument penunjang 
dengan metode wawancara. Secara umum, penyusunan instrumen 
pengumpulan data berupa pedoman wawancara dilakukan dengan 
tahap-tahap berikut ini:  
a. Mengadakan identifikasi terhadap variable-variabel yang ada di 
dalam rumusan judul penelitian atau yang tertera di dalam 
problematika penelitian.  
b. Menjabarkan variabel menjadi sub atau bagian variabel. 
c. Mencari indikator setiap atau bagian variabel.  
d. Menderetkan deskriptor menjadi butir-butir instrument. 
e. Melengkapi instrumen dengan pedoman atau instruksi dan kata 
pengantar (Suharsimi Arikunto, 2006: 135)  
Lebih lanjut, sebelum melakukan wawancara peneliti terlebih 






    Tabel 1. Kisi-Kisi Pedoman Wawancara. 
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3. Instrumen ketiga dalam penelitian ini adalah instrument penunjang 
dengan metode observasi. Secara umum, penyusunan instrumen 
pengumpulan data berupa observasi dilakukan dengan tahap-tahap 
berikut ini:  
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a. Mengadakan identifikasi terhadap variabel-variabel yang ada di 
dalam rumusan judul penelitian atau yang tertera di dalam 
problematika penelitian. 
b. Menjabarkan variabel menjadi sub atau bagian variabel. 
c. Mencari indikator setiap sub atau bagian variabel. 
d. Menderetkan deskriptor menjadi butir-butir instrument. 
e. Melengkapi instrumen dengan pedoman atau instruksi dan kata 
pengantar (Suharsimi Arikunto, 2006: 135) 
Lebih lanjut, sebelum melakukan observasi peneliti terlebih dahulu 
membuat kisi-kisi pedoman observasi sebagai berikut: 
              Tabel 2. Kisi-Kisi Pedoman Observasi. 
 



















2. Kelas Sosial a. Atas 
b. Menengah 
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H. Uji Keabsahan Data 
Untuk menguji keabsahan data yang didapat, peneliti 
menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi yaitu teknik pemeriksaan 
data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data tersebut untuk 
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding data tersebut (Lexy J. 
Moleong, 2000: 178). Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini 
diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai 
cara, dan berbagai waktu, dengan demikian terdapat triangulasi sumber, 
triangulasi teknik pengumpulan data dan triangulasi waktu (Sugiyono, 
2008: 273). Denzim (Lexy J. Moleong, 2000: 132) membedakan data 
dalam empat macam teknik triangulasi yaitu yang memanfaatkan 
penggunaan sumber, metode, penyidik, dan teori. 
Uji Keabsahan data dilakukan peneliti dengan cara pengecekan 
kebenaran suatu data dengan diperoleh dari sumber lain agar data tersebut 
dapat dipercaya maka data yang diperoleh itu tidak hanya berasal dari satu 
sumber saja. Adapun triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Triangulasi sumber untuk 
menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data yang telah 
diperoleh melalui beberapa sumber (Sugiyono, 2008: 274). Triangulasi 
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dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek balik derajat 
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui sumber dalam waktu 
yang berbeda dalam metode penelitian, Patton (Lexy J. Moleong, 2000: 
330). Selain itu peneliti juga menggunakan triangulasi teknik. Triangulasi 
teknik berarti peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yang 
berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama (Sugiyono, 
2005: 83). 
Hal ini dapat peneliti capai dengan jalan sebagai berikut:  
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa 
yang dikatakannya secara pribadi. 
3. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 
pendapat dan pandangan orang seperti orang yang berpendidikan lebih 
tinggi atau ahli dalam bidang yang sedang diteliti.  
Teknik uji keabsahan lain yang digunakan oleh peneliti adalah 
perpanjangan keikutsertaan. Menurut Lexy J. Moleong (2007: 327) 
perpanjangan keikutsertaan berarti peneliti tinggal di lapangan penelitian 
sampai kejenuhan pengumpulan data tercapai. Dalam hal ini, peneliti 
memperpanjang atau menambah waktu wawancara dan observasi terhadap 
kedua subjek agar data mencapai kejenuhan. 
I. Teknik Analisis Data 
Dalam hal analisis data kualitatif Bogdan (Sugiyono, 2008: 244) 
menyatakan bahwa analisis data adalah proses mencari data dan menyusun 
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secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 
lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami dan 
temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain. Analisis data adalah 
proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari 
hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara 
mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-
unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang 
penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga 
mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain (Sugiyono, 2008: 
244). Penelitian ini menggunakan analisis data penelitian 
kualitatif menurut Miles dan Huberman (1992: 18-20) yaitu interactive 
model yang dibagi menjadi tiga tahap, yaitu; 
1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Reduksi data yaitu suatu proses pemilahan, pemusatan 
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi 
data kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. 
(halaman 65-75) 
2. Penyajian Data (Display Data) 
Penyajian data ini dilakukan dengan menyusun data 
sehingga memungkinkan adanya penarikan kesimpulan dan 
pengambilan tindakan. Adapun bentuk penyajian data adalah 





3. Penarikan Kesimpulan (Verifikasi) 
Kegiatan analisis data yang terakhir adalah menarik 
kesimpulan dan verifikasi. Berawal dari pengumpulan data seorang 
penganalisis kualitatif mulai mencari arti benda-benda mencatat 
keteraturan, pola-pola, penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang 




















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Subyek Penelitian 
Semua data pada penelitian ini bersumber dari informan yang 
berjumlah tiga orang subjek dan tiga orang key informan. Penelitian ini 
mengungkap tentang pengambilan keputusan pemilihan agama pada masa 
dewasa dini yang memiliki orang tua berbeda agama. Sebelum mengulas 
hasil penelitian lebih lanjut, peneliti memperkenalkan identitas ketiga 
subjek dengan meringkas profil subjek yang akan diteliti.  
Berikut merupakan subjek penelitian yang memiliki orang tua 
berbeda agama: 
a. Subjek GP 
Subjek pertama yaitu GP, GP merupakan seorang laki-laki yang 
berusia 22 tahun. GP adalah seorang pemain musik, alat musik yang sering 
dimainkannya adalah drum. Tidak hanya drum, GP juga dapat memainkan 
gamelan karena keluarga GP berasal dari keturunan seniman terutama dari 
pihak Ibunya. Kakek GP merupakan seniman tari legendaris di Yogyakarta 
bahkan di Nusantara pada jamannya. Orang tua GP berbeda agama, 
Ayahnya beragama Islam dan Ibunya beragama Kristen. Ayah dan Ibu GP 
menikah secara berbeda agama di KUA dan telah memiliki 4 orang anak, 
namun sayang 2 anaknya telah meninggal sebelum dilahirkan. Ibu GP 
mengalami keguguran 2 kali dan berkat karunia Tuhan pada tahun 
berikutnya orang tua subjek mengandung GP. Dengan tidak banyak 
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berharap karena mengalami 2 kali keguguran orang tua GP sudah siap 
dengan apa yang akan terjadi. Pada saat kelahiran GP, wajah GP membiru 
dan terpaksa harus dilahirkan dengan alat pacu. Pada akhirnya GP berhasil 
dilahirkan dan tumbuh besar menjadi laki-laki dewasa, anak terakhir dari 
kedua orang tuanya tersebut. 
Keluarga subjek adalah keluarga yang memiliki toleransi tinggi. GP 
sendiri tidak masalah dan merasa bangga memiliki orang tua yang berbeda 
agama, subjek mengaku tidak memiliki beban mental apapun. Dapat 
dilihat dari Ayah, Ibu dan anak-anaknya berbeda agama satu sama lain 
namun hal tersebut tidak mengubah keharmonisan di dalam keluarga GP. 
Keluarga subjek saling menghargai agama masing-masing tanpa 
berkeinginan untuk menang sendiri. Di lingkungannya keluarga subjek 
merupakan keluarga yang sangat mampu bertoleransi dengan baik, terbukti 
pada saat menjadi tuan rumah atau undangan pada acara pengajian 
maupun doa bersama secara Kristen atau Katholik, kedua orang tua subjek 
saling hadir dan membantu satu sama lain. 
Saat menginjak masa sekolah, Ibu subjek memasukan GP ke dalam 
sekolah Katholik sehingga pemahaman subjek lebih mengarah pada agama 
Khatolik. Hal ini dikarenakan dari TK sampai SMP subjek bersekolah di 
sekolah Khatolik. Subjek sendiri mulai dibaptis pada umur 15 tahun saat 
berada di bangku kelas 3 SMP atas seizin dari kedua orang tuanya. Mulai 
sejak itu subjek dan kedua orang tuanya memiliki agama yang berbeda, 
walaupun menurut cerita sebelum subjek dibaptis sewaktu kecil agama 
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subjek adalah Islam seperti agama yang dianut oleh Ayahnya. Setelah 
subjek memutuskan sendiri agamanya tersebut kedua orang tuanya pun 
tidak ada yang merasa keberatan jika subjek tidak menganut agama salah 
satu dari orang tuanya. 
Subjek merupakan seorang yang sangat luwes dan fleksibel apalagi 
dalam berpandangan mengenai agama. Hal ini didukung dari latar 
belakang keluarganya yang memang membebaskan subjek dalam hal 
memilih agama dan memiliki pandangan luwes terhadap agama yang ada. 
Subjek mengaku merupakan orang yang jarang ke Gereja namun subjek 
aktif dalam berorganisasi jika dimintai bantuan melakukan pelayanan di 
Gereja Katholik maupun Kristen. Subjek sendiri merupakan orang yang 
aktif dalam bersosialita karena subjek merupakan pemusik yang 
memungkinkannya untuk sering berkomunikasi dengan orang lain. Subjek 
memiliki banyak teman yang tidak dipungkiri akan menjumpai banyak 
teman yang seiman ataupun berbeda iman. Subjek sendiri tidak pernah 
pilih-pilih dalam berteman selama orang tersebut tidak membuat dirinya 
rugi. 
Subjek dalam keluarga begitu dekat dengan Ibunya hal ini juga 
dikarenakan Ayah subjek telah meninggal pada tahun 2012 lalu. Segala 
sesuatunya sangat bergantung dengan Ibu, dengan Ayah juga sebelumnya 
dekat namun subjek merasa lebih dekat dengan Ibu. Subjek sendiri jika 
ada masalah selalu datang ke Ibunya untuk sekedar bercerita maupun 
mencari solusi. Walaupun subjek berbeda agama dengan Ayah dan Ibunya 
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namun mereka saling mengingatkan dan bertoleransi dalam beribadah. 
Begitu juga dengan kekasihnya, GP memiliki pasangan yang tidak seiman. 
Diketahui kekasih GP ini menginginkan GP untuk memeluk agama yang 
dianutnya. 
b. Subjek SA 
Subjek kedua yaitu SA, SA merupakan seorang perempuan yang 
berusia 23 tahun. SA menempuh pendidikan di salah satu Universitas 
ternama di Yogyakarta. SA berasal dari Purbalingga, sudah hampir 4 tahun 
SA tinggal di Yogyakarta. Orang tua SA berbeda agama, Ayah SA 
beragama Islam dan Ibu SA beragama Kristen. Ayah dan Ibu SA menikah 
secara Islam di KUA pada tahun 1990 namun setelah menikah Ibu SA 
kembali ke agamanya yaitu Kristen. Kondisi orang tua SA yang berbeda 
agama tersebut kadang membuat hati SA bertanya-tanya karena orang 
tuanya tidak seperti orang tua lain pada umumnya yang memiliki agama 
seiman. Namun demikian SA tetap harus menerima kondisi orang tuanya 
yang berbeda karena bagaimana pun juga mereka yang telah melahirkan 
dan membesarkannya sampai saat ini. Orang tua SA membuka sebuah 
usaha toko plastik di daerahnya untuk mencukupi kebutuhan keluarga.  
Seluruh anak dari orang tua SA mengikuti agama Ibunya karena 
memang dalam hal agama Ibu SA lebih dominan daripada Ayahnya. 
Keluarga dari Ibu SA berasal dari keluarga yang taat agama, keluarga 
Ayah SA juga berasal dari keluarga taat agama karena hampir semua 
saudaranya memakai kerudung. Hanya saja memang sudah ditentukan dari 
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lahir bahwa anak dari buah hati mereka ikut agama dari pihak Ibu. Anak-
anak dari orang tua SA juga lebih dekat dengan keluarga dari pihak Ibu 
karena  memiliki agama yang seiman. 
Hasil dari pernikahan berbeda agama tersebut melahirkan 3 orang 
anak. Semuanya berjenis kelamin perempuan, SA merupakan anak 
pertama. Dari kecil SA memang sudah diarahkan untuk  memeluk agama 
Kristen. Dari TK sampai SD subjek disekolahkan di yayasan Katholik. 
Kemudian SMP sampai Perguruan Tinggi SA bersekolah di sekolah negri. 
SA merupakan seorang yang memiliki toleransi yang tinggi. SA tidak 
pernah bermasalah jika harus berteman dengan orang yang beragama tidak 
seiman dengannya, karena memang sebagian besar teman-temannya 
berbeda iman dengan SA. Dalam keluarga SA lebih dekat dengan 
Ayahnya karena SA merasa nyaman jika menceritakan segala masalah 
terhadap Ayahnya tersebut walaupun SA dan Ayahnya berbeda agama 
namun SA merasa lebih tenang. Menurut subjek Ayahnya merupakan 
sosok yang sangat baik menjadi suami ataupun ayah di keluarganya 
tersebut.  
Di Jogja SA memiliki bisnis kecil-kecilan yaitu jual beli kucing, 
selain untuk menambah penghasilannya SA juga senang memelihara 
kucing. Selama di Jogja SA mengakui jarang beribadah namun jika sedang 
di rumah dekat dengan orang tuanya SA selalu rajin setiap minggu ke 
Gereja. SA tidak aktif dalam organisasi keagamaan maupun sosial, SA 
termasuk orang yang pasif dalam berorganisasi. SA sangat percaya dengan 
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agama yang dianutnya walaupun agama tersebut di dapatnya atas 
keturunan dari Ibunya dengan kesepakatan kedua orang tua, setelah 
beranjak dewasa dan memiliki hak untuk menentukan agama pun SA tetap 
pada pilihannya menganut agama Kristen. SA memiliki kekasih yang 
berbeda agama namun hal tersebut tidak mengubah pendiriannya dan tidak 
goyah terhadap agamanya. Bahkan SA dan kekasihnya tersebut berencana 
untuk menikah berbeda agama. 
c. Subjek MN 
Subjek ketiga yaitu MN, MN merupakan seorang tamatan SMA 
yang sekarang bekerja freelance dan membantu orang tuanya berjualan di 
warung makan. MN merupakan seorang perempuan yang berusia 22 tahun. 
MN adalah anak ke empat dari empat bersaudara. Semua saudaranya 
berjenis kelamin perempuan dan semuanya sudah berumah tangga. MN 
adalah satu-satunya di keluarga yang belum menikah sehingga selalu 
mendapat perhatian lebih dari orang tuanya. Orang tua MN berbeda 
agama, Ayah MN beragama Kristen dan Ibu MN beragama Islam. 
Keduanya menikah pada tahun 1977 dengan tidak mendapat restu dari 
pihak keluarga Ibu MN. Hingga akhirnya pada saat itu Ibu MN pernah 
digunduli rambutnya karena bersikeras menikah dengan Ayah MN yang 
berbeda keyakinan. Setelah menikah kedua orang tua MN saling 
menginginkan anak-anaknya untuk memeluk agama yang dianut masing-
masing orang tuanya. MN mengakui mengalami beban mental dengan 
keadaan orang tuanya yang berbeda agama karena MN mendambakan 
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orang tuanya seperti orang tua pada umumnya yang memiliki agama 
seiman. 
Ayah MN menginginkan anak-anaknya untuk memeluk agama 
Kristen dan Ibu MN menginginkan anak-anaknya untuk memeluk agama 
Islam. Bahkan Ayah MN memaksakan anak-anaknya untuk masuk sekolah 
di yayasan Kristen, semua identitas anak-anaknya dari akta kelahiran, 
kartu pelajar, KTP maupun SIM harus bertuliskan agama Kristen. Ayah 
MN juga tidak menyukai anaknya jika ingin memeluk agama Islam atau 
beribadah secara agama Islam. Saat MN mencoba memakai kerudung juga 
Ayah MN terlihat tidak suka dengan hal itu. Namun beranjak dewasa 
anak-anak mereka mulai menentukan agamanya sendiri. Semua anak dari 
orang tua MN memeluk agama Islam seperti Ibunya karena mereka merasa 
nyaman dengan agama pilihannya tersebut. 
MN mulai memeluk agama Islam pada umur 15 tahun saat kelas 3 
SMP. Saat itu MN hanya membaca syahadat di depan Ibunya. Lingkungan 
di sekitar MN yang mayoritas Islam semakin membuatnya yakin untuk 
memeluk agama Islam. Selain karena orang-orang disekitarnya Islam, 
sebagian besar teman MN juga beragama Islam termasuk pacarnya. 
Walaupun ada beberapa temannya itu yang tidak seiman itu tidak menjadi 
halangan untuk tetap berteman. Dalam berteman pun MN tidak memilih, 
MN dapat berteman dengan siapa saja dan agama apa saja. MN juga cukup 
dapat menghormati agama lain dan bertoleransi terhadap orang yang 
berbeda agama. Hal ini disamping karena sahabatnya dari kecil dan 
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Ayahnya berbeda agama dengannya namun pandangannya tentang agama 
yang ada juga luwes. 
MN memiliki kelemahan dalam hal beribadah karena dari kecil 
memang tidak diarahkan untuk beragama Islam sehingga setelah dewasa 
MN tidak dapat membaca Al-quran. Walaupun demikian MN tetap 
berusaha membaca Al-quran dengan terjemahannya. MN sendiri bukan 
orang yang taat agama dan tidak memiliki organisasi keagamaan maupun 
sosial. MN jarang menjalankan ibadah, walaupun memiliki pasangan yang 
seiman namun pasangannya tersebut tidak pernah mempedulikan masalah 
agama karena dia sendiri juga tidak taat dalam beribadah. 
     Tabel 3. Rangkuman Profil Subjek Penelitian. 
 
No Keterangan Subjek 1 Subjek 2 Subjek 3 
1. Nama GP SA MN 
2. Jenis Kelamin Laki-laki Perempuan Perempuan 
3. Tanggal lahir 13 November 
1991 
7 Mei 1991 20 Desember 
1991 
4. Umur 22 tahun 23 tahun 22 tahun 
5. Agama Katholik Kristen Islam 

















Data pada penelitian ini dikonfirmasikan kebenarannya kepada key 
informan yang berjumlah tiga orang. Dalam penelitian ini yang menjadi 
key informan yaitu sahabat atau teman dekat subjek. Sahabat atau teman 
dekat yang mengenal baik informan dan menjadi tempat informan untuk 
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berbagi cerita. Terlebih informan cukup lama mengenal subjek sudah 
seperti saudara sendiri dan tinggal di daerah yang sama.  
Profil key informan yang pertama yaitu AC, AC merupakan 
perempuan berusia 22 tahun. AC merupakan seseorang penari yang biasa 
diiringi GP sebagai pemusiknya. Selain itu AC dan GP juga merupakan 
sahabat yang sering berbagi cerita tentang kedidupan mereka Mereka 
sudah bersahabat sejak kelas 2 SMA. Terkadang AC bermain ke rumah 
GP dan sering juga menginap di rumahnya karena AC juga sangat dekat 
dengan keluarga GP, mereka tidak segan untuk menceritakan kehidupan 
pribadinya karena sudah saling terbuka satu sama lain.  
Profil key informan yang kedua yaitu RN, RN merupakan laki-laki 
berusia 23 tahun. RN adalah sahabat dari SA. Mereka sudah saling 
mengenal sejak kelas 2 SMA sebagai kakak dan adik kelas. RN pun sering 
menjadi tempat curhat SA ketika ada masalah. Masalah dengan keluarga 
maupun dengan kekasihnya. Hubungan mereka sangat dekat karena sudah 
bersahabat karib dari SMA sampai sekarang sehingga RN sangat mengenal 
baik SA. 
Profil key informan yang ketiga yaitu SJ, SJ merupakan perempuan 
berusia 23 tahun dan sahabat dari MN. SJ dan MN sudah mengenal sejak 
TK, bahkan mereka merasa sudah seperti saudara karena keluarga mereka 
juga saling dekat satu sama lain. Mereka sering menghabiskan waktu 
bersama, saling bercerita tentang masalah pribadi maupun keluarga. 
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Hubungan mereka sangat erat hingga sekarang karena sudah saling 
mengenal sejak kecil. 
Tabel 4. Rangkuman Profil Key Informan. 
 
No Keterangan Key Informan 1 Key Informan 2 Key Informan 3 
1. Nama AC RN SJ 
2. Jenis Kelamin Perempuan Laki-laki Perempuan 
3. Usia 22 tahun 23 tahun 23 tahun 
4. Alamat 











Sahabat  Sahabat Sahabat 
 
2. Deskripsi Tentang Pengambilan Keputusan Pemilihan Agama pada 
Masa Dewasa Dini 
 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi selama penelitian yang 
dilakukan peneliti, berikut disajikan pembahasan hasil yang dibutuhkan 
sesuai dengan tujuan dilakukannya penelitian mengenai pengambilan 
keputusan pemilihan agama pada masa dewasa dini yang memiliki orang 
tua berbeda agama. Peneliti akan membahas tentang: (1) Alternatif 
pengambilan keputusan pemilihan agama pada masa dewasa dini, (2) 
Dasar dalam pengambilan keputusan pemilihan agama pada masa dewasa 
dini, dan (3) Faktor yang mempengaruhi pengambilan keputusan 






a. Subyek GP 
1) Alternatif Pengambilan Keputusan Pemilihan Agama Pada Masa 
Dewasa Dini 
 
Alternatif pengambilan keputusan yang dimaksud merupakan cara 
atau jalan yang diambil subjek dalam mengambil keputusan. Alternatif 
yang menjadi pilihan yaitu atas dasar kebebasan memeluk agama atau 
kesepakatan dari orang tuanya. Subjek pertama mengatakan bahwa 
pemilihan agamanya dikarenakan kebebasan menganut agama yang telah 
diterapkan oleh orang tuanya.  
Sesuai dengan pernyataan GP yang mengaku bahwa dirinya 
dibebaskan oleh kedua orang tuanya dalam memilih agama: 
“Jadi bukti nyatanya adalah Bapak saya Muslim, Ibu saya Kristen 
dan saya Katholik dan mereka membebaskan saya untuk memilih 
agama apa yang  yakini dan apa yang saya inginkan, begitu.” 
(wwcr.S1.1.5) 
 
Lalu saat peneliti mencoba menggali tentang bagaimana penerapan 
pemilihan agama keluarga GP,  sesuai dengan isi wawancara 
(wwcr.S1.1.6) GP menyatakan bahwa di keluarganya menerapkan 
kebebasan pemilihan agama karena memang orang tuanya yang ‘selow’ 
istilahnya atau dapat dibilang santai dalam hal pemilihan agama anak-
anaknya. GP tidak dapat memastikan apakah hal tersebut adalah hasil dari 
kesepakatan orang tuanya atau memang hal tersebut sudah diterapkan dari 
keluarga atas-atasnya namun yang jelas di keluarga GP bebas memilih 
agama. Tidak mempermasalahkan untuk memeluk agama dan 
membebaskan anggota keluarganya menganut agama yang dipercayai. 
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Pada saat peneliti menanyakan tanggapan keluarga GP mengenai 
agama yang dipilihnya, berikut jawaban dari GP: 
“Mereka gak pernah mempermasalahkan dan gak pernah menyuruh 
aku untuk mengikuti salah satu dari mereka, mereka membebaskan 
aku dengan apa yang saya inginkan, membebaskan apa yang tak 
penginin, gitu sih, selow” (wwcr.S1.1.9) 
 
Pernyataan GP di atas didukung oleh pernyataan dari AC yang 
menuturkan: 
“Katanya karena memang mereka itu sudah sepakat menikah 
berbeda agama dan membebaskan anak-anaknya menganut agama 
apapun yang dipercayai. Si GP ini dari SD itu sekolahnya sudah di 
sekolah yang berbau Katholik. Kemudian proses beranjak ke SMP 
mungkin dia baru menemukan jawaban ya di situ mbak. Akhirnya 
dia cerita ke saya SMP baru di baptis.” (wwcr.K1.1.5) 
Pernyataan subjek didukung oleh pernyataan dari key informan 
yang mengatakan bahwa kedua orang tua GP memang telah sepakat 
menikah berbeda agama dan membebaskan anak-anaknya memilih agama 
apapun yang dipercayai tanpa harus mendapat tekanan dari pihak 
manapun. GP sendiri memilih agamanya tersebut berdasarkan ijin dari 
kedua orang tuanya, walaupun agama yang GP pilih berbeda dengan orang 
tuanya. Hal tersebut tidak membuat hubungan GP dan orang tuanya 
bermasalah karena memang dari awal sudah disepakati orang tua tidak 
akan mengekang anaknya dalam memilih agama. 
2) Dasar dalam Pengambilan Keputusan Pemilihan Agama pada 
Masa Dewasa Dini 
 
Dasar pengambilan keputusan pemilihan agama yang dimaksud 
adalah hal-hal yang menjadi dasar subjek dalam mengambil keputusan 
sebagai arahan menentukan agama yang akan dipilihnya. Dasar 
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pengambilan keputusan peneliti rumuskan menjadi lima dasar, yaitu hati 
nurani, pemikiran rasional, pengalaman, emosi dan fakta. 
Hati nurani merupakan salah satu dasar dalam pengambilan 
keputusan seseorang. Disaat seseorang merasa bingung dalam suatu 
pilihan, biasanya hati nurani akan ikut berbicara untuk meyakinkan 
pilihannya tersebut. Berdasarkan wawancara (wwcr.S1.1.13) subjek 
menceritakan bahwa secara faktanya dulu subjek menganut agama 
Khatolik itu karena terbiasa dari ajaran sekolahnya. Subjek bersekolah di 
sekolah Khatolik dari TK sampai SMP dan kemudian subjek merasa 
nyaman dengan ajaran agama yang diajarkan di sekolah. Subjek menjadi 
yakin untuk dibaptis secara Khatolik. Saat subjek resmi menganut agama 
Khatolik, subjek berumur 15 tahun dan menduduki kelas 3 SMP. 
Peneliti menggali apakah hal tersebut atas dasar kemauan sendiri 
berasal dari hati nuraninya, berikut jawaban subjek: 
“Mungkin dapat dikatakan seperti itu tapi juga ada dorongan dari 
ajaran sekolah itu tadi. Mungkin karena saya juga … oh, ternyata 
ajaran di Katholik itu seperti ini, bagaimana ajarannya saya jadi 
merasa … manteplah untuk masuk ke dalam Katholik.” 
(wwcr.S1.1.14) 
 
Pernyataan GP tersebut menunjukan bahwa hati nuraninya telah 
menyetujui subjek untuk dibaptis secara Khatolik karena adanya dorongan 
dari ajaran sekolah sehingga GP merasa yakin terhadap pilihannya. 
Diakuinya ajaran sekolah tersebut yang membuatnya semakin mantap 
memeluk agama Khatolik. 
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Pemikiran rasional merupakan salah satu dasar saat seseorang 
dapat menerima dengan akal sehat atas keputusan yang  dipilihnya. 
Peneliti menanyakan tentang peranan pemikiran rasional dalam 
pengambilan keputusan pemilihan agama. Berikut penuturan subjek yang 
menyatakan bahwa secara rasional subjek dapat menerima apa yang 
diajarkan di agama Khatolik: 
“Kalo secara rasional si yang paling jelas di Katholik itu adalah 
bahwa susunannya itu tertata, ternyata dia memang bener-bener 
dari … jadi kalo di Katholik kan ada di Vatikan itu, dari Paus. Jadi 
sebagai contoh misalnya setiap hari minggu ada misa ya di hari 
minggu itu jadi di seluruh dunia ya materinya bakal sama di hari 
minggu itu juga. Jadi misalnya hari ini membahas tentang A itu 
berarti sudah jelas bahwa di Vatikan untuk hari ini adalah 
membahas tentang A di seluruh dunia akan membahas tentang A. 
Seminggu berikutnya misalnya membahas tentang B ya secara 
susunan sudah  jelas bahwa di Vatikan B yang akan disampaikan. 
Berarti memang secara rasional, secara nyata berati memang bener-
bener diterapkan dan jelas susunannya … seperti itu, seperti apa 
yang saya ketahui.” (wwcr.S1.1.18) 
 
Pernyataan GP menjelaskan bahwa ada alasan yang membuatnya 
dapat berpikir secara rasional di dalam ajaran agama Khatolik. Di sebutkan 
bahwa susunan di agama Khatolik  sangat tertata dari Vatikan sampai ke 
Gereja-gereja di seluruh dunia dalam materi peribadahan. Hal ini membuat 
GP memiliki pemikiran yang menurut pengakuannya secara akal sehat 
dapat diterima karena penerapannya sesuai dengan apa yang subjek 
ketahui mengenai agama Khatolik. 
Pengalaman merupakan dasar pengambilan keputusan saat 
seseorang merasa yakin terhadap pilihannya atas dasar pengalaman-
pengalaman yang telah dilalui. Peneliti menanyakan tentang pengalaman 
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yang mungkin dialami subjek dalam pengambilan keputusan pemilihan 
agama. Berikut petikan wawancara subjek yang menunjukan bahwa subjek 
memiliki pengalaman tersendiri yang membuatnya semakin yakin 
memeluk agamanya tersebut: 
“Yah, sebagai contoh misalnya saya waktu belum di baptis yang 
kebetulan saya saat sekolah di Khatolik itu diajarkan tentang doa 
novena, ya ceritanya jika kita sedang menginginkan sesuatu jika 
kita berdoa itu semoga apa yang diinginkan itu terkabul dan 
ternyata benar dan memang terkabul dan ternyata saya memang 
mengalami itu, saya berharap ini ini ini, saya memohon dan 
ternyata memang kejadian. Paling gak .. ya bukan paling gak sih, 
gak tau secara tidak langsung itu terbukti, gitu loh” (wwcr.S1.1.19) 
 
Berdasarkan pemaparan subjek tersebut, GP merasa yakin dengan 
keputusan yang dipilihnya karena GP mendapatkan pengalaman tentang 
doa. Dijelaskan bahwa GP diajarkan tentang doa novena, GP percaya 
bahwa doa tersebut dapat mengabulkan keinginan jika melakukannya 
dengan sungguh-sungguh. Ternyata GP benar-benar mengalaminya, 
kejadian tersebut yang membuatnya semakin sadar akan kehadiran Tuhan 
dengan dikabulkannya doa yang subjek panjatkan. Subjek merasa hal 
tersebut dapat membuktikan kebenaran dari kekuatan doa. 
Emosi yang dimaksud adalah keterlibatan perasaan atau biasa 
disebut feeling saat kita hendak memutuskan sesuatu. Peneliti lalu 
menanyakan tentang hubungan emosi dalam pengambilan keputusan 
pemilihan agama subjek. Berikut jawaban subjek yang menyatakan bahwa 
ada hubungan antara emosi dengan pengambilan keputusan pemilihan 
agamanya karena subjek memiliki emosi yang baik yaitu seperti senang 
dan suka cita saat menjalani ajaran yang diajarkan di Gereja: 
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“Ya jelaslah, berhubungan dengan emosi jadi saya memilih agama 
Katholik itu karena saya memang menginginkan berdasarkan 
pengalaman-pengalaman yang sudah saya jalani, dari kegiatan-
kegiatan yang diajarkan di Gereja Katholik atau di sekolah 
Katholik saya seneng aja, jadi pengalaman-pengalaman itu yang 
bikin saya merasa dapat untuk dibaptis secara Katholik” 
(wwcr.S1.1.22) 
 
Pernyataan subjek menjelaskan bahwa ada hubungan antara emosi 
dengan pengambilan keputusan pemilihan agamanya. Disebutkan bahwa 
GP merasa senang saat menjalani kegiatan yang diajarkan di Gereja 
Khatolik, namun di sisi lain subjek menyebutkan bahwa kesenangannya 
tersebut adalah karena pengalaman-pengalaman yang telah dilaluinya.  
Fakta adalah salah satu dasar pengambilan keputusan saat 
seseorang menemukan bukti nyata untuk meyakinkan keputusan yang 
dipilihnya tersebut. Peneliti kemudian menanyakan tentang penemuan 
fakta-fakta yang membuat subjek yakin terhadap pemilihan agama yang 
dianutnya. Berikut jawaban subjek yang mengatakan bahwa ada sebuah 
cerita dalam Alkitab yang terbukti adanya dan diabadikan hingga sekarang 
yang membuat subjek percaya tentang kebenaran Alkitab, penuturan GP: 
“Iya ada satu bukti bahwa ajaran di Katholik itu terbukti, yaitu 
dengan terbukti dengan adanya .. emm .. waktu itu itu diceritakan 
bahwa saat Yesus sedang memanggul salib sedang dihukum ada 
seorang wanita yang membasuh mukanya dengan kain putih dan 
jadi kain itu. Apa istilahnya ya ngecap lah, dan kain itu sampai 
sekarang ada. Dan itu yang bikin saya percaya bahwa Tuhan Yesus 
itu ada.” (wwcr.S1.1.24) 
 
Peneliti selanjutnya menggali dari kelima dasar tersebut mana yang 




“Kalo aku si ngrasanya lebih ke pengalaman, ya karna disamping 
doa-doa yang lumayan sering dikabulin dan diajarkan saat saya 
bersekolah dulu kan saya juga jadi lebih banyak pemahaman 
tentang ajaran Katholik karena dari TK sampai SMP kan 
sekolahnya di Katholik.” (wwcr.S1.1.26) 
 
Pernyataan GP didukung dari pernyataan sahabatnya AC yang 
mengatakan bahwa dasar dari pengambilan keputusan GP adalah 
pengalaman karena apa yang GP dapatkan dari kecil di sekolahnya. Hal 
tersebut yang membuat GP yakin akan Tuhannya. Didukung dengan kedua 
belah pihak orang tua yang tidak memaksakan agamanya terhadap GP 
sehingga jalan tengahnya GP memilih agama yang sudah dia pelajari dari 
kecil di sekolahnya sesuai dengan isi wawancara (wwcr K1.1.17). Berikut 
pernyataan AC yang menuturkan dasar pengambilan keputusan GP adalah 
pengalaman: 
“Kalo aku denger dari cerita-ceritanya GP, dari cerita-cerita orang 
sekitar ya pengalaman. Karena pengalaman dia yang dari SD itu 
melalui beberapa tahap kemudian dia akhirnya memutuskan untuk 
dibaptis Katholik. Jadi karena dia sekolahnya di Katholik 
pemahamannya dia jadi lebih ke Katholik, mungkin kalau 
sekolahnya dia di muhamadiyah dia Islam.” (wwcr.K1.1.8) 
 
Dari hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa GP 
melakukan pengambilan keputusan pemilihan agama adalah atas dasar 
pengalaman. Hal tersebut dikarenakan dari TK sampai SMP subjek ini 
bersekolah di sekolah Khatolik. Kemudian dari beberapa pengalaman yang 
menyebutkan bahwa doa-doanya tersebut sering dikabulkan Tuhan berkat 
doa novena yang diajarkan saat dia bersekolah di sekolah Khatolik. Key 
informan juga mengatakan bahwa yang mendasari GP memeluk agamanya 
tersebut karena dari pengalamannya selama menempuh pendidikan di 
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sekolah Khatolik yang kemudian membuat GP yakin mengambil 
keputusan untuk dibaptis secara Khatolik. 
3) Faktor- faktor yang Mempengaruhi Pengambilan Keputusan 
Pemilihan Agama pada Masa Dewasa Dini 
 
a) Faktor Internal 
Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam diri 
subjek yang mempengaruhi pengambilan keputusan pemilihan agamanya. 
Faktor internal yakni faktor keturunan (hereditas), gaya berfikir, motivasi, 
kepribadian, kondisi kejiwaan, kecemasan menghadapi kematian. 
Berikut penuturan GP saat diberikan pertanyaan mengenai 
pengaruh faktor hereditas dalam pemilihan agama di keluarganya yang 
menyatakan bahwa tidak ada pengaruh: 
“Enggak berpengaruh, nyatanya beda-beda semua. Iya, dan sampai 
nanti saat saya sendiri berkeluarga juga saya tidak akan menuntut 
anak saya untuk memilih agama apa, agama A. B atau C. Terserah 
aja sih kalo saya. Dari keluarga yang atas-atas saya juga selow 
orangnya, jadi ya terserah.” (wwcr.S1.1.27) 
 
Kemudian peneliti menggali mengenai perlukah setiap manusia 
memilih agama berdasarkan keinginan atau menerima berdasarkan 
keturunanan GP menjawab bahwa hal tersebut perlu. Seperti pada 
(wwcr.S1.2.2) yang menyatakan bahwa sudah tertulis jelas di Indonesia 
orang bebas memilih agama dan keyakinannya. Jadi menurut GP jika 
harus menerima berdasarkan keturunan orang tuanya berarti hukum 
tersebut tidak berlaku dan tidak bebas sesuai apa yang dituliskan. 
Sehingga GP merasa perlu adanya kebebasan memeluk agama tanpa harus 
dituntut ini ataupun itu. 
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Untuk memperkuat pernyataan GP, peneliti menanyakan 
kebenarannya kepada AC. AC menuturkan bahwa dari sudut pandangnya 
melihat keluarga besarnya GP memang pemilihan agamanya cenderung 
bebas memilih. Hal ini berkaitan dengan ada beberapa dari saudara GP 
yang berpindah agama namun AC sendiri tidak dapat memastikan apakah 
menekuni atau taat terhadap agamanya tersebut atau tidak, yang jelas di 
keluarga GP memang bebas dalam memilih agama, sesuai dengan isi 
wawancara (wwcr.K1.1.9). Berikut merupakan pernyataan AC yang 
merepresentasikan pemilihan agama pada GP: 
“Kalau dilihat secara umum tidak terlalu ketat karena pihak 
keluarga GP ini memang keluarganya memang beraneka ragam 
karena udah dari Eyangnya juga tidak terlalu mengikat. Buktinya 
orang tuanya dapat menikah berbeda agama. Penentuan agamanya 
GP juga tidak berdasar orang tuanya, tapi secara tidak langsung 
kan Ibunya yang memasukan GP bersekolah di sekolah Katholik, 
coba kalo masuknya di agama biasa. Secara gak langsung seorang 
Ibu memasukan anaknya ke sekolah tersebut untuk agar anak itu 
mendapatkan pemahaman sendiri agar dia dapat menilainya 
sendiri.” (wwcr.K1.1.11) 
Pernyataan dari subjek dan key informan di atas menunjukan 
bahwa faktor hereditas tidak berpengaruh dalam keluarga subjek. Orang 
tua GP sangat membebaskan anak-anaknya dalam memilih agama, bahkan 
hal tersebut sudah diterapkan dari keluarga Eyangnya. Sehingga orang tua 
GP dapat menikah berbeda agama, serta ada beberapa dari saudara 
sekandung dari pihak Ibu GP yang berpindah agama. Hal ini menunjukan 
bahwa pemilihan agama di keluarga GP bukan berdasar atas keturunan 
atau kesepakatan orang tua. 
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Gaya berpikir yang dimaksud adalah tentang pemikirannya dalam 
beragama. Menurut wawancara GP (wwcr.S1.1.3) yang menjelaskan 
bahwa pendapat GP tentang hak memilih agama adalah setiap orang 
berhak untuk menentukan agamanya masing-masing dan tidak mendapat 
tekanan dari pihak manapun. Jadi mau disuruh untuk menganut agama 
apapun itu menurut GP bukan sesuatu yang harus mengikuti agama 
siapapun tapi bebas atas kemauan sendiri dan tidak perlu mendapat 
tekanan dari pihak manapun. Berikut ketegasan GP dalam menuturkan 
agama adalah suatu hak setiap orang: 
 “Iya lah, dipelajaran PPKN pun disebutkan kan agama adalah 
suatu hak yang dimiliki oleh setiap warga negara untuk bebas 
memilih apa yang mau dianut, ya kan.” (wwcr.S1.1.4) 
GP adalah orang yang memiliki pemikiran yang toleran, tidak kolot 
maupun fanatik terhadap agama. Sesuai dengan wawancara (wwcr. 
S1.128) yang menuturkan bahwa menurut GP Indonesia yang katanya 
negara demokratis, negara yang berbeda-beda tapi satu tidak seharusnya 
memaksakan untuk memilih sesuatu yang bukan kehendaknya. Indonesia 
katanya adalah negara yang bebas memilih dan demokratis jadi GP ingin 
berlakunya kebebasan tersebut namun nyatanya masih banyak orang kolot 
dan fanatik, mengharuskan ada mayoritas dan minoritas. GP ingin bukti 
tentang Bhineka Tunggal Ika yang dimiliki Indonesia, yang berbeda-beda 
tetapi tetap satu. GP ingin semua orang Indonesia dapat menerima 
keanekaragaman yang ada. Berikut petikan wawancara lebih lanjut 
mengenai pandangan GP terhadap agama: 
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“Menurut saya ya semua agama ya pasti baik, saya sendiripun tidak 
pernah menjudge bahwa Katholik itu agama yang paling baik, saya 
selalu … saya pun ga menutup kemungkinan untuk belajar di Islam 
itu seperti apa di Budha seperti apa walaupun ga belajar secara 
total tapi saya dapat baca buku atau nonton film, jadi saya selalu 
menganggap bahwa agama apa saja yang ada di dunia itu baik. Jadi 
apa yang, misalpun di Budha seperti ini di Hindhu seperti ini kalau 
memang itu baik kenapa gak saya lakukan, kenapa gak saya 
contoh. Saya gak pernah bermasalah dengan agama yang ada di 
Indonesia sih. Saya selalu menerima keanekaragaman itu.” 
(wwcr.S1.2.4) 
Pernyataan GP didukung oleh pernyataan AC yang menuturkan: 
 
“Emm, semenjak aku kenal dengan GP ini, pandangan dia terhadap 
agama lain itu sangat toleran yah, tapi ya itu tadi dia percaya 
agamanya dia, kepercayaannya dia ya agama Katholik itu, tapi 
untuk agama lain dia toleran banget. Dia ga mempermasalahkan 
adanya perbedaan apalagi adanya perbedaan diantara kedua orang 
tuanya, kayak gitu. Jadi dia open mind gitu, gak kolot.” 
(wwcr.K1.2.2) 
Petikan wawancara di atas menjelaskan bahwa GP berpandangan 
agama adalah salah satu hak warga negara yang patut diperjuangkan tanpa 
harus mendapat tekanan dari pihak manapun. GP juga memiliki gaya 
berpikir yang tidak kolot terhadap agama. GP merupakan orang yang 
sangat toleran dengan agama lain, subjek bukan merupakan orang yang 
fanatik terhadap agamanya. Hal yang sama dikatakan oleh key informan 
yang juga berbeda agama dengan subjek tetap dapat merasakan toleransi 
yang besar dari diri subjek terhadap sesamanya yang tidak seiman. 
Motivasi yang dimaksud adalah dorongan yang membuat 
seseorang semakin yakin terhadap keputusan yang dipilihnya. Peneliti 
menanyakan seputar proses pengambilan keputusan pemilihan agama GP 
dan motivasinya memilih agama tersebut. Berikut petikan wawancara yang 
mengungkapkan bahwa yang membuat GP termotivasi adalah karena 
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kebiasaan ajaran agama yang diterima saat dulu bersekolah di sekolah 
Khatolik: 
“Kalau secara motivasi sih aku si lebih berdasarkan apa ya, 
kebiasaan sih. Kebiasaan dengan ajaran itu dan di agama Katholik 
itu diajarkan tentang cinta kasih segala macam. Mungkin ya di 
agama lain juga diajarkan seperti itu tapi ya saya gak tau, saya 
masuknya di Katholik, yaudah itu aja, saya sih ngalir sih, kebetulan 
saya masuknya sekarang di Katholik karena sekolahnya di 
Katholik, mungkin kalo di sekolah lain saya masuk Kong Hu Cu, 
atau kalo saya di sekolah Islam ya saya mungkin masuk Muslim. 
Saya sih gitu, selow aku kok.” (wwcr.S1.2.5) 
Hal tersebut didukung oleh penuturan AC yang mengatakan: 
 
“Motivasinya dia mungkin kepercayaannya dia  terhadap agama 
Katholik tersebut yah, karena orang dari Ibu Kristen, dari Bapak  
Islam, jadi gak tau deh kalau dulu ada yang melatarbelakangi 
memotivasi dia untuk menjadi Katholik. Oh ya, sekolahnya. Dari 
TK sampai SMP kan dia disekolahkan di sekolah Khatolik, jadi 
mungkin udah terbiasa dan pemahamannya lebih ke agama 
Khatolik.” (wwcr.K1.2.3) 
 
Dapat dilihat dari pernyataan di atas menunjukan motivasi GP 
memilih agamanya tersebut adalah karena terbiasa dengan ajaran di agama 
Khatolik. Hal ini disebabkan lingkungan institusional dan lingkungan 
bermain subjek sebagian besar lebih mengarahkan ke agama Khatolik. 
Bahkan GP tidak memungkiri bahwa jika subjek dimasukan ke dalam 
sekolah yang berbasis agama selain Khatolik, GP juga ada kemungkinan 
untuk menganut agama tersebut. Hal ini di dukung oleh penuturan key 
informan yang menyatakan bahwa hal yang memotivasi GP beragama 
Khatolik adalah dari kebiasaan ajaran agama di sekolahnya.  
Kepribadian yang dimaksud adalah luwes atau otoriter 
pandangannya terhadap agama. Pada wawancara (wwcr.S1.2.6) GP 
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menggambarkan tentang kepribadiannya yang cepat emosi dan keras, 
namun GP belajar bahwa di agama Khatolik itu diajarkan untuk memiliki 
cinta kasih. Di situlah GP menjadikannya tempat belajar agar dirinya tidak 
cepat emosi. GP mengakui bahwa dirinya orang yang emosian dan susah 
untuk mengontrol diri. Walaupun demikian yang penting GP merasa 
dirinya sudah ada kemauan untuk berubah dengan melalui ajaran agama 
yang diterimanya. Berikut pandangan GP menyikapi perbedaan agama 
yang ada menyangkut kepribdiannya yang luwes terhadap agama: 
“Saya menyikapi perbedaan agama itu, menyikapinya ya saya 
selalu mengambil sisi positif dari setiap ajaran sih jadi saya gak 
pernah mempermasalahkan kalau misalnya memang agamanya 
benar ya silahkan saja. Saya gak pernah yang ini loh agamaku yang 
paling benar, saya selalu menerima apa yang teman-teman A, B, C, 
D katakan tentang ajarannya.” (wwcr.S1.2.7) 
 
GP termasuk orang yang sangat luwes menghadapi perbedaan 
agama yang ada. GP dapat mengambil sisi positif dari semua ajaran yang 
ada. Hal ini dikarenakan GP merasa jika semakin diperdebatkan akan 
mengakibatkan Indonesia menjadi pecah dan tidak dapat bersatu. Sehingga 
GP menjadikan dirinya untuk mampu bertoleransi dengan perbedaan. GP 
tidak melihat mana yang benar atau salah karena menurut GP semua 
agama itu baik hanya tinggal diambil sisi positifnya saja dari masing-
masing ajaran. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan wawancara GP 
(wwcr.S1.2.8). 
Pertanyaan yang sama mengenai kepribadian GP peneliti ajukan 
kepada AC, berikut jawaban AC: 
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“Kepribadiannya GP ini orangnya manja, apa-apanya Ibu, 
Kepribadiannya ya dia manja suka dimanja, ga peka terhadap 
sekitar. Kalo dia ada keinginan pasti dia bakal belajar terus, dia 
punya kemauan keras tapi tanpa memikirkan orang-orang di 
sekitarnya. Itu kalo dari dia sendiri ya mbak, kalo menyangkut 
agama tu dia pribadinya sangat toleran mbak. Suka membantu 
agama lain kaya misalnya pelayanan di Gereja kan dia Khatolik 
tapi dia juga sering main di Gereja Kristen. Ya fleksibel lah mbak 
orangnya sama agama gak kolot istilahnya.” (wwcr.K1.2.4) 
 
Dari penuturan subjek dan key informan menjelaskan bahwa dalam 
hal agama GP memang memiliki toleransi yang sangat tinggi. GP bukan 
orang yang senang memperdebatkan perbedaan agama. Pemikiran GP 
terhadap agama juga sangat objektif dan luwes. GP selalu berusaha 
mengambil sisi positif dari semua ajaran, tidak hanya dalam ajaran 
agamanya saja. Jika subjek merasa ajaran tersebut baik, GP tidak akan 
menyangkal ataupun menolaknya.  
Kondisi psikologis subjek merupakan perasaan yang dirasakan 
subjek karena memiliki orang tua berbeda agama. Subjek menuturkan 
bahwa dirinya merasa bangga dan tidak memiliki beban mental sama 
sekali. Seperti yang ada pada wawancara (wwcr.S1.2.9) GP menuturkan 
bahwa dirinya bangga terhadap kondisi orang tuanya karena dari 
perbedaan itu kenyataannya keluarga GP dapat baik-baik saja, keluarga 
GP dapat senang-senang saja di tengah perbedaan di keluarganya. 
Keluarga GP dapat saling toleran dan membuktikan ke orang-orang bahwa 
walaupun berbeda keluarganya tetap dapat menyatu. Berikut pernyataan 
GP saat diberikan pertanyaan kondisi psikologisnya: 
“Enggak ada beban mental, fix ga ada. Sama sekali ga ada. 




Peneliti berusaha mengklarifikasi pernyataan GP dengan 
menanyakan kepada AC, berikut jawaban AC: 
“Si GP ini juga cuek banget mba jadi ketika kondisi  orang tuanya 
berbeda ya dia trima, mau gak mau trima gitu kan uda dilahirin 
masa dia gak mau trima. Dia cuek dan ga mempermasalahkan itu, 
ketika Idul Fitri ya dia ikut merayakan itu ketika Natalan ya Bapak 
juga ikut memeriahkan jadi ya saling. Perasaan GP ya biasa-biasa 
aja.” (wwcr.K1.2.5) 
Pernyataan-pernyataan di atas menjelaskan bahwa GP tidak 
masalah dengan kondisi orang tuanya yang berbeda agama. GP merasa 
bangga dengan adanya perbedaan tersebut keluarganya dapat saling 
bertoleransi. Seperti saat Ayahnya merayakan Lebaran, GP juga ikut 
merayakan. Saat Ibunya merayakan Natalan, GP juga ikut memeriahkan. 
Hal tersebut tidak membuatnya mengalami beban mental apapun. Bahkan 
GP merasa senang memiliki orang tua yang walaupun berbeda namun 
tetap dapat saling menghargai dan menghormati agama satu sama lain. 
Kecemasan menghadapi kematian yang dimaksud adalah peneliti 
mencoba menggali mengenai aktivitas ibadah dan intensitas ibadah subjek. 
Berikut penuturan subjek mengenai aktivitas dan intensitas ibadahnya: 
“Jujur saya adalah orang yang jarang ke Gereja tapi saya sih yakin 
aja bahwa berdoa beribadah itu gak harus ke tempat ibadah. Tuhan 
kan ada dimana-mana, jadi dimanapun kita dapat berdoa, dapat 
bersyukur, ya kalo menurut saya ya dapat dimana aja, dimana saya 
dapat bersyukur saya yakin kalo Tuhan pasti dapat mendengar 
misalnya saya berdoa ya saya yakin Tuhan dapat mendengar ga 
harus, itu kan cuman simbol bahwa tempat beribadah. Misalnya 
kita rajin ke Gereja tapi di Gereja kita pikirannya kemana-mana ya 
sama aja to, mending kita di rumah atau dimana tapi kita masih 
dapat inget sama yang di atas, kalo saya sih gitu.” (wwcr.S1.2.11) 
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Kemudian peneliti mencoba menggali tentang organisasi 
keagamaan dan sosial yang mungkin diikuti subjek. GP menceritakan pada 
wawancara (wwcr.S1.2.12) yang menjelaskan bahwa GP sebenarnya aktif 
dalam organisasi namun GP aktif tidak di agamanya saja melainkan di 
agama lain juga. Jika GP dibutuhkan di acara buka bersama Muslim GP 
akan dengan senang hati membantu. Kebetulan GP adalah seorang 
pemusik sehingga jika dimintai tolong untuk mengisi acara pasti GP 
usahakan untuk membantu. Jika GP dibutuhkan untuk melayani Tuhan 
dengan cara bermusik GP pasti akan bermain tidak peduli itu Gereja 
Kristen atau Gereja Khatolik. Di kosidahan pun jika GP dibutuhkan untuk 
bermain rebana atau apa saja GP pasti bersedia untuk bermain. Jadi GP 
tidak pernah memandang bulu. GP merasa bahwa dirinya aktif namun 
tidak hanya di agamanya saja karena GP merupakan orang yang fleksibel. 
Saat peneliti menanyakan hal yang sama terhadap sahabatnya AC 
mengenai aktivitas dan intensitas ibadah GP, AC menuturkan: 
“Setau aku, semejak aku kenal dia, dia jarang banget ke Gereja. 
Kalo gak pas hari rayanya Katholik dia ga ke Gereja. 
Sepengetahuannya aku loh ya. Itu aja kalo gak ketiduran, kalo pas 
bangun dia berangkat kalo engga ya gak ke gereja. Untung kalo 
Katholik ada jam-jamnya, jadi dia tu pasti ambil bagian yang 
malem karena ya itu, males. Jadi dia termasuk orang yang gak taat 
tapi dia percaya akan agamanya dia.” (wwcr.K1.2.6) 
Penuturan AC mengenai keaktifan GP dalam organisasi keagamaan 
dan sosial menyatakan bahwa GP tidak tergabung dalam organisasi sosial 
namun GP aktif jika dimintai tolong. Seperti pada wawancara 
(wwcr.K1.2.7) AC menjelaskan bahwa GP aktif dalam organisasi sosial 
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sesuai dengan bidangnya. GP tidak aktif di organisasi sosial kecuali ada 
acara band, ngejob, atau jika ada orkes. GP aktif di bidang musik namun 
GP tidak tergabung dalam organisasi apapun jika tidak ada kepentingan. 
Sama dengan pernyataan GP, AC mengatakan bahwa jika dimintai 
bantuan pasti GP akan membantu apalagi jika sesuai dengan bidangnya. 
Seperti saat Romonya minta tolong untuk dibantu launching albumnya, GP 
bersedia mengiringi. Justru pelayanan di Gereja Kristen GP lebih sering 
bermain musik karena juga mendapatkan uang. Berikut penuturan AC 
mengenai keaktifan GP dalam organisasi sesuai dengan bidangnya: 
“Mau, dia mau. Mungkin kalo di Islam ada pelayanan gitu dia mau 
bantu, dia gak kolot, dia fleksibel. Dia gak punya organisasi tapi 
dia aktif  kalo ada yang minta tolong pasti dia ikut bantu kalo di 
bidangnya dia. (wwcr.K1.2.8) 
Pernyataan dari subjek dan key informan menjelaskan bahwa 
subjek ini bukan orang yang aktif dalam beribadah. GP sendiri mengakui 
bahwa dirinya jarang ke Gereja karena GP merasa berdoa tidak harus pergi 
ke Gereja, di rumah pun bisa. Begitu juga penuturan dari key informan 
yang mengatakan GP memang percaya dengan agamanya namun GP 
sangat jarang pergi ke Gereja kecuali jika Hari Besar. Dalam organisasi 
keagamaan dan sosial GP merupakan orang yang cukup aktif apalagi jika 
hal tersebut merupakan bidangnya yaitu bermusik. Jika dimintai tolong 
untuk membantu suatu organisasi melaksanakan sebuah acara, GP juga 
tidak sungkan untuk membantu selama dia dapat. Hasil observasi juga 
menunjukan bahwa GP jarang ke Gereja karena terlalu sibuk dengan 
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jobnya di luar sehingga subjek pergi ke Gereja jika hanya akan melakukan 
pelayanan atau saat perayaan Hari Besar. 
b) Faktor Eksternal 
Faktor Eksternal merupakan faktor dari luar yang mempengaruhi 
pengambilan keputusan pemilihan agama subjek. Faktor eksternal tersebut 
adalah peran pengaruh sosial, latar belakang keluarga, lingkungan 
masyarakat, kelas sosial, pasangan hidup. Wawancara GP mengenai 
hubungan sosialnya, minat agama orang-orang di sekitar serta 
pengaruhnya dalam pengambilan keputusan pemilihan agamanya ada pada 
petikan wawancara (wwcr.S1.2.13) dan (wwcr.S1.2.14) yang 
menceritakan bahwa GP tidak hanya memiliki teman-teman yang seiman 
saja namun juga yang berbeda iman.  
GP merasa hubungannya dengan teman-temannya tersebut baik-
baik saja, kenyataannya satu band juga tidak semuanya Khatolik, ada yang 
Muslim, Kristen. Di kampusnya juga GP bermusik dengan orang bali yang 
beragama Hindhu dan hubungannya masih baik-baik saja. GP tidak pernah 
memperdebatkan mana yang benar. Di komunitas band musiknya juga 
tidak pernah pilih-pilih, tidak harus yang seagama semuanya. Berikut 
petikan wawancara GP mengenai toleransi antar agama dengan teman-
temannya: 
“Misalnya kita lagi latihan tahu jadwalnya ya kita persilahkan 
untuk sholat, misalnya ada yang Nyepi gitu kayak kemarin pas 




Kemudian untuk memperkuat pernyataan GP, peneliti menanyakan 
kepada AC tentang minat keagamaan orang-orang di sekitar dan 
pengaruhnya terhadap GP. Berikut jawaban AC: 
“Mengenai sikap si GP dengan orang sekitar dia ga menutup untuk 
berteman dengan, misal gua agamanya Katholik gua mau berteman 
dengan yang agamanya Katholik atau Kristen lah. Dia gak kaya 
gitu, dia juga punya temen agama Islam lah, dia juga punya temen 
agama Hindhu karena kan di lingkup kampus kami banyak 
perbedaan agama ada yang Hindhu, Budha, Islam, Katholik, 
Kristen. Mungkin dari situ kita belajar untuk membuka diri. Si GP 
ini juga belajar membuka diri untuk pertemanan, dan dia tipikal 
orang yang tidak memilih dalam berteman selama orang itu tidak 
membuat masalah dengan dia.” (wwcr.K1.3.5) 
Pada petikan wawancara (wwcr.K1.3.2) AC menceritakan minat 
keagamaan orang-orang di sekitar GP. Dari minat keluarga Ibu GP yang 
dapat dibilang taat karena setiap minggu ke Gereja, kemudian Kakaknya 
yang sudah berkeluarganya juga rutin mengajak anak-anaknya ke Gereja. 
Berbeda dengan GP yang minat agamanya kurang karena menurut 
sepenglihatan AC, GP sangat jarang pergi ke Gereja untuk beribadah. AC 
mengungkapkan bahwa lingkungan di kampus GP dan AC memang 
agamanya sangat beragam namun hal tersebut tidak membuat mereka 
untuk saling mempengaruhi antar agama. 
Pernyataan-pernyataan di atas menjelaskan bahwa pengaruh sosial 
tidak terlalu berpengaruh dalam pemilihan agama GP. Hal ini dikarenakan 
GP dan teman-temannya menanamkan toleransi yang tinggi pada sela-sela 
pertemanannya tersebut. Sehingga tidak ada yang namanya saling 
mempengaruhi, semuanya saling menghormati. Minat keagamaan dari 
orang-orang di sekitar GP dari yang tinggi ataupun rendah sekalipun 
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bukan merupakan suatu alasan untuk saling memperdebatkan masalah 
keyakinan. Dengan demikian hubungan GP dengan teman-teman dan 
orang sekitar tetap berjalan baik walaupun berbeda agama. 
Hasil observasi juga menunjukan bahwa interaksi sosial GP sangat 
baik dengan orang-orang disekitarnya maupun di luar rumah. Walaupun 
intensitasnya berbeda, kemampuan GP dalam berkomunikasi dengan 
orang lain sangat lancar. Hal ini karena menyangkut pekerjaannya sebagai 
pemain musik yang dituntut untuk dapat berkomunikasi dengan orang luar 
maupun orang asing sekalipun. Pekerjaannya tersebut juga membuatnya 
menemui berbagai macam orang yang memiliki ras, suku, budaya dan 
agama yang berbeda namun karena dalam pertemanan saling menghormati 
sehingga tidak ada masalah bagi GP berteman dengan siapa saja tanpa 
harus terpengaruh. 
Latar belakang keluarga dalam hal agama, membahas tentang 
berasal dari keluarga taat atau tidak taat keluarga subjek. Berikut 
penjelasan subjek saat peneliti menanyakan tentang cara keluarga subjek 
menghadapi keberagamaan yang ada. Seperti yang ada pada petikan 
wawancara (wwcr.S1.1.11) yang mengungkapkan bahwa di rumah GP 
yang paling penting saling menghargai dan saling mengetahui satu sama 
lain. Sebagai contoh misalnya Ayah GP saat sedang menjalani bulan puasa 
maka Ibu GP akan tetap bangun untuk menyiapkan sahur. Saat Lebaran 
tiba, keluarga GP juga turut merayakan Lebaran. Kemudian saat tiba 
Natalan, Ayah GP juga saling ikut tukar kado. GP juga menceritakan 
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tentang Ayah dan Ibunya yang saling mengingatkan dalam beribadah. 
Misalnya Ayah GP lupa shalat, Ibu GP akan mengingatkan. Misalnya Ibu, 
Kakak, atau GP waktunya ke Gereja Ayah juga mengingatkan. Walaupun 
sekarang Ayah GP sudah tiada namun keluarga GP masih baik-baik saja 
dan tetap saling bertoleransi. 
Kemudian peneliti mencoba menggali tentang latar belakang 
keagamaan dari pihak Ayah dan Ibu, berikut penuturan subjek: 
“Dari keluarga Bapak itu mayoritas Muslim, tapi mereka juga gak 
kolot dengan misalnya Bapak menikah dengan Ibu saya yang 
Kristen mereka Muslim yang selow-selow aja sih Bapak menikah 
dengan Ibu saya. Kalo dari Ibu, dari Kakekku orang seniman yang 
mungkin pemikirannya gak apa ya, gak sesuai pakem jadi kalo Ibu 
si mungkin udah kebawa dari keluarga yang selow-selow aja. Jadi 
pada akhirnya keluarga saya jadi keluarga yang slow-selow aja, 
yang toleran, tidak memaksakan untuk ini itu.” (wwcr.S1.3.2) 
 
Peneliti lalu menanyakan dalam keluarga orang yang paling 
dianggap dekat dengan subjek dan seperti apa sosoknya, berikut 
pernyataan dari GP: 
“Yang paling dekat ya Ibu saya, bukan karena Ibu Kristen dan 
Bapak Muslim saya jadi deketnya ke Ibu, enggak. Saya memang 
dari lahir dari kecil aku ini orangnya anak mama. Jadi aku deket itu 
bukan karena alasan agama itu tadi. Gitu” (wwcr.S1.3.3) 
 
Peneliti mencoba menggali mengenai kedekatan GP dengan 
Ibunya, kemudian GP menceritakan pada wawancara (wwcr.S1.3.4) dan 
(wwcr.S1.3.5) yang mengatakan bahwa Ibu adalah tempat GP curhat dan 
mencari solusi saat ada masalah. Jika GP merasa tidak enak hati atau tidak 
enak badan GP akan segera lari ke Ibunya. GP merasa lebih tenang jika 
sudah menceritakan masalahnya kepada Ibunya. GP tidak memungkiri 
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bahwa Ayahnya juga sering memberi nasihat namun GP merasa lebih 
dekat ke Ibu. Ibu GP adalah sandaran untuknya berlari saat ada masalah 
apapun yang datang padanya. GP mengaku memang dekat juga dengan 
Ayahnya namun karena dari kecil minta tolong segala sesuatunya ke Ibu 
sehingga lebih condong dekat dengan Ibu namun bukan karena agamanya. 
Selain itu GP juga dekat dengan kakak dan keponakannya di rumah. 
Sebelumnya juga terdapat petikan wawancara key informan yang 
menuturkan bahwa subjek sangat dekat dengan Ibunya. Terdapat pada 
petikan wawancara AC (wwcr.K1.2.4) yang mengungkapkan bahwa GP 
adalah sosok yang manja dan sangat suka dimanja. AC menceritakan baha 
GP ini apa-apa selalu minta tolong kepada Ibunya karena sangat terlihat 
bahwa GP begitu tergantung pada Ibunya tersebut. AC mengatakan bahwa 
memang dari kecil GP adalah anak yang dimanja oleh kedua orang tuanya. 
Disamping karena GP anak terakhir juga karena 2 saudara sebelum GP 
lahir keguguran sehingga GP sangat dimanja oleh orang tuanya. 
Kemudian untuk memperkuat pernyataan subjek, peneliti 
menanyakan latar belakang keluarga subjek kepada key informan. Berikut 
penuturannya: 
“Jadi di dalam rumah itu yang Islam cuma Bapak, yang Kristen 
Ibu, yang Katholik GP, kakaknya, kakak ipar sama kedua 
keponakannya. Mereka saling toleran sih, ketika Bapak puasa 
menjalani ramadhan, Ibu menyiapkan masakan buat sahur, begitu 
juga dengan kakaknya dia yang cewek, kakaknya GP selalu 
menemani Bapak puasa.” (wwcr.K1.3.3) 
 
AC menceritakan lebih lanjut tentang kondisi latar belakang dan 
lingkungan di keluarga GP pada wawancara (wwcr.K1.3.4) dan 
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(wwcr.K1.3.6) yang mengungkapkan bahwa pihak keluarga dari Ayah GP 
ketat agamanya karena hampir seluruh saudaranya yang perempuan 
memakai kerudung jadi keluarga dari pihak Ayah tidak sesantai seperti di 
keluarga GP. Keluarga Ayah GP membolehkan untuk menikah berbeda 
agama karena hal tersebut merupakan pilihan Ayah GP sendiri dengan 
harapan sang Imam dapat membawa istrinya untuk menjadi Muslim. 
Namun kemudian setelah berkeluarga dan bersatu Ayah dan Ibu GP 
memutuskan untuk tetap menjalani prinsip dan agama masing-masing. Hal 
tersebut karena memang dari keluarga GP merupakan keluarga yang santai 
terhadap agama, antara Ayah, Ibu dan GP juga saling mengingatkan dalam 
beribadah. Jika waktunya GP ke Geraja maka Ayahnya mengingatkan, jika 
waktunya Ayah GP shalat maka Ibu GP memngingatkan. Jadi sampai 
Ayah GP menjadi almarhum juga AC melihat keadaan di keluarga GP 
baik-baik saja tanpa saling ingin menang sendiri. Hal ini dikarenakan 
kondisi latar belakang keluarganya yang santai dan latar belakang 
keluarganya adalah keturunan seniman. 
Dari beberapa penuturan tersebut menjelaskan bahwa latar 
belakang dari pihak Ayah ketat dan Ibu subjek tidak terlalu ketat 
agamanya. Kedua pihak keluarga termasuk taat namun masih dapat 
mentoleransi adanya pernikahan berbeda agama. Dalam keluarga GP 
sendiri latar belakangnya juga termasuk santai dalam menanggapi 
perbedaan. Terlihat saat Ayah puasa, Ibu GP ikut menyiapkan sahur. 
Kemudian saat Ibu subjek merayakan Natal, Ayah GP saling tukar kado 
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bersama keluarga. Hal ini juga didukung oleh pernyataan key informan 
yang mengatakan bahwa dari kedua belah pihak keluarga Ayah dan Ibu 
GP sama-sama membolehkan menikah berbeda agama dan setelah 
menjalani kehidupan rumah tangga pun orang tua subjek saling 
menghormati keyakinan satu sama lain. 
Hasil observasi juga menunjukan bahwa latar belakang dari 
keluarga subjek memang santai dan luwes terhadap agama. Keluarga 
subjek merupakan keluarga yang taat karena setiap minggu Ibu dan 
Kakaknya selalu rajin ke Gereja. Walaupun GP dan Ibunya berbeda 
keyakinan namun hal tersebut tidak membuat hubungan antar keluarga 
saling mempengaruhi atau menang sendiri. Terlebih Ayah GP sudah 
almarhum namun kondisi keluarganya juga tetap baik-baik saja. Dalam 
keluarga GP semuanya saling mendukung dan menghormati. Begitu juga 
dari keluarga Eyangnya yang rumahnya di tempati oleh keluarga GP, 
terlihat keluarga tersebut sangat harmonis dengan perbedaan yang ada. 
Lingkungan masyarakat di sekitar merupakan keadaan lingkungan 
dan masyarakat di tempat subjek tinggal. Berikut petikan wawancara yang 
menunjukan kondisi  dan keadaan lingkungan di tempat tinggal subjek: 
“Kondisinya ya mereka fine-fine aja, gak mengucilkan atau apa, 
gak pernah. Jadi mereka ya menghormati keluarga saya. Dari 
masyarakat sekitar tidak ada yang mempermasalahkan. Dari 
teman-teman sekitar saya juga tidak ada yang memperdebatkan.” 
(wwcr.S1.3.6) 
 
Ketika diberikan pertanyaan mengenai keluarganya termasuk 
dalam kaum minoritas atau mayoritas di lingkungan masyarakat, GP 
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menjawab pada wawancara (wwcr.S1.3.7) bahwa keluarganya termasuk 
dalam kaum manoritas. Hal tersebut diungkapkan GP karena Ayah 
Muslim dan Ibu Kristen sehingga jika ada acara sembahyangan menurut 
cara agama manapun keluarga GP ikut terlibat dan diundang. Misalnya ada 
acara sembahyangan di kampungnya secara Kristen atau Khatolik Ibu GP 
diundang untuk menghadiri. Jika keluarga GP sedang menjadi tuan rumah 
acara sembahyangan secara Kristen atau Khatolik juga masyarakat sekitar 
datang ke rumah GP. Jika ada acara pengajian atau doa bersama secara 
Muslim Ayah GP juga diundang, atau jika keluarga GP yang mempunyai 
hajat juga orang-orang ikut datang. Jadi keluarga GP sangat fleksibel, 
kemanapun dapat, ke acara agama Khatolik, Kristen ataupun Islam 
keluarganya dapat ikut hadir. Jika ada acara pengajian juga kadang Ibu GP 
ikut diundang dan misalnya ada acara doa bersama Ayah GP juga ikut 
bantu-bantu. 
Peneliti mencoba menanyakan kepada AC mengenai tanggapan 
orang sekitar di lingkungan subjek terhadap keluarga subjek, berikut 
jawabannya: 
“Enggak karena keluarga GP ya termasuk terpandang di 
kampungnya, jadi yowes dosa juga ditanggung di tangan masing-
masing. Kalo temen-temen kampusnya GP atau yang lain juga ga 
bermasalah dengan hal itu atau gimana-gimana, walaupun GP 
punya orang tua berbeda agama, mereka biasa saja terhadap GP.” 
(wwcr.K1.3.7) 
 
Peneliti juga mengenali ada pengaruh dari lingkungan intitusional 
subjek terhadap pemilihan agamanya. Seperti yang ada pada wawancara 
(wwcr.S1.1.13) yang menyatakan bahwa pemilihan agama GP dipengaruhi 
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oleh ajaran agama di sekolahnya. GP dari TK sampai SMP sekolah di 
sekolah Khatolik selama 11 tahun. GP mulai terbiasa dengan ajaran agama 
yang diajarkan di sekolah tersebut sehingga membuatnya nyaman dengan 
ajaran agama tersebut. Tiba-tiba GP merasa yakin untuk dibaptis secara 
Khatolik pada kelas 3 SMP umur 15 tahun atas kesepakatan kedua orang 
tuanya. Pada wawancara (wwcr.S1.1.17) GP mengungkapkan bahwa yang 
memasukannya ke sekolah Khatolik adalah Ibunya dengan kesepakatan 
dari Ayahnya. Berikut kesaksian GP: 
“11 tahun sekolah di sekolah Khatolik, dari TK, sampai SMP” 
(wwcr.S1.1.16) 
“TK sama SD di Masudirini, kalo SMP nya di Steladuce” 
(wwcr.S1.1.17) 
 
Pernyataan subjek tersebut di dukung oleh pernyataan AC yang 
menyatakan: 
“Iya sahnya pas SMP, tapi pernah denger itu dari beberapa 
pembantunya GP yang berada di situ dia itu dulu sempet Islam. 
Terus mungkin karena dari keluarga yang santai kemudian dari 
pihak Ibunya itu menyekolahkan dia di sekolah Katholik tersebut 
jadi pemahamannya dia ya lebih ke Katholik kalo selihatnya aku.” 
(wwcr.K1.1.6) 
 
Pernyataan subjek dan key informan menunjukan bahwa kondisi 
dan keadaan di lingkungan GP tidak masalah dengan adanya keluarga 
berbeda agama tinggal di lingkungan tersebut. Dari lingkungan sekitar 
atau lingkungan teman-teman bermainnya juga tidak masalah dengan 
kondisi keluarga GP. Lingkungan di sekitar GP biasa saja, tidak 
mempermasalahkan maupun memperdebatkan. Lain halnya dengan 
lingkungan institusional tempat GP menimba ilmu. Dari hasil wawancara 
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terlihat bawa lingkungan institusional GP tersebut sangat mempengaruhi 
pemilihan agamanya, karena selain GP mendapatkan ajaran agama dari 
kecil di sekolahnya, GP merasa nyaman dengan apa yang diajarkan. GP 
akhirnya menganut agama yang didapatkannya dari sekolah, berbeda 
agama dengan kedua orang tuanya. Hasil observasi juga menunjukan 
bahwa kondisi masyarakat di sekitar GP sangat ramah dan sopan, tidak 
terlihat ada masalah dengan kondisi keluarga GP. Bahkan lingkungan di 
sekitar GP juga cukup menghormati keluarga GP karena keluarga GP 
memiliki peran besar di kampungnya tersebut. 
Kelas sosial keluarga yang dimaksud peneliti membaginya menjadi 
tiga kategori yaitu kaya-sangat terpandang, berkecukupan terpandang dan 
miskin-tidak terpandang. Menurut subjek keluarganya termasuk ke dalam 
kelas sosial yang biasa saja, berikut penuturan dari subjek: 
“Kalo menurutku ya termasuk ke dalam keluarga yang biasa-biasa 
aja sih, bukan orang yang ditinggikan atau orang yang 
direndahkan, kalo menurutku sih biasa aja, gak tau menurut orang 
lain.” (wwcr.S1.3.8) 
 
Peneliti menanyakan tentang keterlibatan orang tua GP dalam 
kegiatan keagamaan di lingkungannya terkait juga dengan kelas sosial 
keluarganya di mata masyarakat. Seperti yang telah dibahas sebelumnya 
pada wawancara (wwcr.S1.3.7) bahwa keluarga GP termasuk dalam kaum 
manoritas yang fleksibel. Tidak termasuk kaum mayoritas atau manoritas 
namun dapat melebur kedua-duanya. Orang tua GP adalah orang yang 
terpandang di kampungnya karena Ibu dan Ayahnya sering diundang jika 
ada acara doa bersama, pengajian, maupun sembahyangan secara Kristen 
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atau Khatolik. Ayah dan Ibu GP dapat ikut hadir di tengah masyarakat dan 
saling turut membantu satu sama lain walaupun berbeda agama hal 
tersebut tidak menyurutkan kedua orang tua GP untuk menjadi tamu atau 
tuan rumah jika ada acara di lingkungan masyarakat. 
Peneliti lalu mengkonfirmasi pada AC mengenai kelas sosial 
keluarga subjek, berikut penuturan AC: 
“Berkecukupan terpandang, enggak kaya-kaya banget sih tapi 
terpandang. Dari kakeknya, buyutnya terpandang di lingkungan itu 
dan di Jogja. Ketika tau kakeknya pasti, ‘oh cucunya itu, pantes’ 
gitu. Ada namanya di Jogja bahkan uda Nusantara mungkin kalo 
orang itu seniman tari ya, kenal pasti ohh. Apalagi Om-om nya 
yang ada beberapa yang menjadi artis.” (wwcr.K1.3.8) 
 
Dari kedua pernyataan tersebut dapat dijelaskan bahwa keluarga 
GP termasuk ke dalam keluarga yang berkecukupan dan terpandang. GP 
sendiri mengatakan bahwa keluarganya biasa-biasa saja, bukan keluarga 
yang ditinggikan maupun direndahkan itu artinya GP menganggap 
keluarganya berada di kategori kelas sosial menengah. Begitu juga dengan 
pernyataan key informan yang menyatakan bahwa keluarga GP merupakan 
keluarga berkecukupan dan terpandang karena Kakeknya merupakan 
seniman tari legendaris. Disamping itu ada beberapa saudara GP yang 
menjadi artis. Keluarga GP juga termasuk aktif dalam kegiatan keagamaan 
di kampungnya sehingga kelas sosial keluarga di masyarakat cukup baik. 
Hasil observasi juga menunjukan bahwa keluarga GP termasuk ke 
dalam keluarga yang berkecukupan. Rumahnya menyatu dengan 
padepokan milik Kakeknya. Keluarga GP juga terpandang di 
lingkungannya karena selain Kakeknya merupakan seniman yang dikenal, 
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keluarga GP juga sangat ringan tangan kepada orang-orang sekitar. 
Tempat tinggalnya tersebut juga tidak jarang dikunjungi beberapa tamu 
dari luar kota. Bahkan padepokan dimana tempat GP tinggal sering 
digunakan untuk latihan theater/tari oleh masyarakat sekitar sehingga 
keluarga GP ini dapat dikatakan terpandang. 
Pengaruh pasangan hidup maksudnya keterkaitan antara pasangan 
hidup terhadap pemilihan agama subjek. Menurut hasil wawancara GP 
memiliki kekasih yang berbeda iman yang cukup berpengaruh dengan 
agamanya. Berikut petikan wawancara GP: 
“Kebetulan pasangan saya itu Muslim, dan dia memang pasangan 
yang kuat imannya jadi mungkin selama ini yang menjadi 
perdebatan diantara kita adalah masalah berbeda agama itu tadi. 
Kalo selama ini ya dia menginginkan saya untuk apa ..pindah ke 
agamanya yaitu Muslim. Saya sih ga tau masalah ke depannya itu 
gimana, kalo memang yang di atas mengasih jalannya tau-tau 
pindah atau gimana ya saya sih ngalir aja. Misal kalo, ya itu tadi si 
saya ga pernah istilahnya harus di atur harus ikut ini ikut itu saya si 
manut aja kalo misalnya memang jodohnya dia ya saya harus 
pindah, tau-tau saya dikasih jalan untuk pindah ya pindah wong 
bukan aku yang ngatur hidup to. Tapi kalo ga dikasih jalan buat 
pindah ya liat bagaimana nanti ke depannya kita saling toleran aja.” 
(wwcr.S1.3.9) 
 
Lebih lanjut GP menjelaskan tentang pengaruh pasangan hidupnya 
tersebut terhadap agamanya pada wawancara (wwcr.S1.3.10) dan 
(wwcr.S1.3.11) yang mengungkapkan bahwa GP adalah orang yang 
fleksibel terhadap agama. GP sendiri tidak menuntut kekasihnya untuk 
pindah ke agamanya namun kekasih GP memang menginginkan GP untuk 
pindah ke agamanya. Menurut GP kalau dapat bersatu dengan kondisi 
berbeda kenapa tidak mencoba untuk tetap dijalani. GP sendiri tidak 
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menjawab antara “iya” atau ”tidak” kemungkinan dirinya untuk pindah. 
GP menyadari bahwa hal tersebut bukan atas kehendaknya. GP tidak ingin 
jika mengatakan “tidak” kemudian diberi jalan untuk pindah agama atau 
jika GP mengatakan “iya” kemudian tidak jadi pindah karena Tuhan tidak 
menghendaki. GP menyadari tidak ada yang tahu apa yang aka terjadi ke 
depannya tapi yang pasti pasangan GP menginginkan GP untuk ikut 
agamanya. 
Saat ditanya kebenarannya kepada key informan, AC 
membenarkan bahwa kekasih GP berbeda agama dengan GP, berikut 
pernyataannya: 
“Tidak seiman, agama kekasihnya Muslim” (wwcr.K1.3.10) 
 
AC kemudian menceritakan kisah GP dengan kekasihnya menurut 
sepengetahuannya seperti yang ada pada wawancara (wwcr.K1.3.11). Di 
dalam wawancara tersebut AC menjelaskan bahwa kekasih GP merasa 
umur GP dan kekasihnya ini bukan umur untuk bermain-main dalam 
menjalin hubungan karena keduanya sudah dewasa dan mulai beranjak ke 
hubungan yang lebih serius. Keluarga AC tidak mengijinkan hubungan 
mereka jika GP tidak pindah Islam, saat diceritakan GP meminta kepada 
kekasihnya tersebut untuk jalani dulu saja. Beranjak satu tahun hubungan 
mereka, GP mengatakan tidak dapat berpindah Islam. Kekasih GP mulai 
putus asa namun berusaha untuk tetap menjalani dengan harapan ada 
hidayah untuk GP. Kemudian beranjak dua tahun hubungan mereka 
akhirnya kekasih GP mencoba memastikan hubungannya lagi dengan GP.  
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Kekasih GP mengatakan jika GP tidak dapat pindah Islam maka 
hubungan mereka harus berakhir karena setelah beberapa tahun ke depan 
jika tidak ada yang mengalah hubungan tersebut akan berakhir dengan 
sakit. Kekasih GP mengatakan bahwa ingin mencari Imam yang lebih baik 
untuk dirinya dan anak-anaknya kelak. Hal tersebut membuat GP berpikir 
untuk mengiyakan untuk masuk Islam namun butuh proses. Tidak tahu 
prosesnya sampai kapan, yang pasti jika GP tidak pindah Islam maka 
hubungan mereka harus berakhir karena kekasih GP tetap memilih 
agamanya. 
Menurut wawancara (wwcr.K1.13) AC mengungkapkan alasan GP 
tidak dapat dengan tegas untuk masuk Islam karena Islam tidak mudah. Di 
Islam harus belajar Al-qur’an, Shalat, dan banyak larangan lainnya seperti 
tidak boleh makan babi, tidak boleh minum alkohol yang bertentangan 
dengan kebiasaan GP selama ini. Sedangkan GP di agamanya sendiri tidak 
rajin dan GP merupakan tipe orang yang tidak ingin terikat peraturan. Hal 
ini yang membuat GP masih merasa ragu, bimbang dan berat untuk pindah 
Islam. Untuk beragama Islam GP harus menjalani beberapa aturan dan hal 
tersebut sama sekali bukan dirinya yang tidak mau terikat pada peraturan. 
Pernyataan GP dan key informan tersebut menunjukan bahwa GP 
memiliki kekasih yang tidak seiman. Kekasih GP menginginkan GP untuk 
berpindah keyakinan jika mereka ingin melanjutkan hubungan mereka. 
Hal ini dikarenakan pihak keluarga kekasih GP tidak mengijinkan menikah 
berbeda agama. GP sendiri tidak mengiyakan atau menolak jika suatu saat 
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akan berpindah agama. Dengan demikian pasangan hidup berpengaruh 
terhadap pemilihan agama GP ke depannya, karena selain kekasihnya 
meminta GP untuk berpindah keyakinan, GP sendiri tidak masalah jika ke 
depannya harus berpindah agama demi kebaikan bersama. 
Hasil observasi juga menunjukan bahwa kekasih GP tersebut 
sangat dominan dalam hidup GP, bahkan terang-terangan kekasih GP 
mengajak GP untuk belajar shalat dan puasa. Kekasihnya ini memang 
menginginkan GP berpindah keyakinan sesuai agama kekasihnya sehingga 
mereka dapat mendapat restu dari pihak keluarga kekasihnya tersebut. 
Sangat terlihat bahwa pasangan hidup GP berpengaruh terhadap agama 
GP. 
Uraian mengenai pengambilan keputusan pemilihan agama pada 
masa dewasa dini di atas dapat disimpulkan menjadi:  






















Alternatif yang dipilih dalam pengambilan 
keputusan pemilihan agama GP adalah 
kebebasan hak memilih agama yang telah 
diterapkan oleh kedua orang tuanya yang 
berbeda agama untuk anak-anaknya. 







a. Intuisi Intuisi cukup berperan namun tidak terlalu 
banyak, GP merasa yakin untuk memeluk 
agama Khatolik karena dorongan dari 




Pemikiran rasional cukup memiliki 
peranan dalam dasar GP mengambil 
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keputusan pemilihan agama karena GP 
sendiri merasa dapat menerima ajaran 
yang diajarkan di agama Khatolik. 
c. Pengalaman Pengalaman sangat berperan besar dalam 
pengambilan keputusan pemilihan agama 
GP karena yang membuatnya yakin untuk 
memilih agam Khatolik karena GP 
merasakan sendiri segala bentuk anugrah 
Tuhan yang diterimanya. 
d. Emosi Emosi memiliki hubungan dengan 
pengambilan keputusan pemilihan agama 
GP karena GP merasa senang hati dan 
bersuka cita saat menjalankan ajaran di 
agama Khatolik. 
e. Fakta Ada peranan dari fakta yang ditemukan 
oleh GP di agama Khatolik mengenai 
kebenaran cerita dalam alkitab.  









a. Hereditas Faktor keturunan tidak mempengaruhi 
dalam pengambilan keputusan pemilihan 
agama GP karena orang tuanya 
membebaskan anak-anaknya dalam 
memilih agama. 
b. Gaya Berpikir Gaya berpikir GP tidak mempengaruhi 
karena dalam beragama pemikirannya 
sangat fleksibel dan tidak kolot. GP bukan 
orang yang fanatik terhadap agama 
sehingga terhadap agama lain GP sangat 
mampu bertoleransi. 
c. Motivasi Hal yang mempengaruhi memotivasi GP 
dalam memeluk agamanya adalah 
kebiasaan dalam menerima ajaran 
Khatolik yang didapatnya dari sekolah 
dan lingkungannya. 
d. Kepribadian Kepribadian tidak mempengaruhi karena 
kepribadian GP mengenai agama sangat 
luwes, tidak hanya pada agamanya saja 
namun terhadap agama lain juga GP 
mampu berpikir positif. 
e. Kondisi 
Kejiwaan 
Kondisi kejiwaan GP sehat dan kondisi 
mentalnya baik-baik saja. Sehingga tidak 
mempengaruhi karena GP tidak 
mengalami beban mental apapun dengan 
memiliki orang tua berbeda agama. GP 
merasa bangga dengan perbedaan yang 
ada di keluarganya. 





jarang ke gereja. GP juga tidak tergabung 
dalam suatu organisasi namun GP aktif 
mengikuti suatu organisasi agama maupun 
sosial jika dimintai bantuan di bidangnya. 
Walaupun tidak ada kesadaran dalam 
beribadah GP percaya terhadap Tuhannya. 












Interaksi sosial GP cukup baik, GP juga 
tidak pernah mempermasalahkan hal 
mengenai agama dengan teman-temannya 
walaupun banyak teman yang tidak 
seiman dengannya. Sehingga peran sosial 





Latar belakang keluarga GP tidak 
mempengaruhi terhadap pemilihan 
agamanya, keluarga GP cukup ketat 
mengenai agama namun keluarganya 
tersebut mampu bertoleransi dengan baik 
sehingga keluarganya tetap harmonis di 
tengah perbedaan yang ada. Latar 
belakang keluarga yang seperti itu 
membuat GP dapat memilih agama yang 
berbeda dari kedua orang tuanya.  
c) Lingkungan Lingkungan masyarakat di sekitar GP 
tidak masalah dengan adanya keluarga 
berbeda agama di tengah mereka. Kondisi 
masyarakat di sekitar juga sangat ramah 
dan sopan terhadap keluarga GP. Keluarga 
GP dikenal sering membantu dan 
berpartisipasi jika ada acara di 
lingkungannya. Berbeda dengan 
lingkungan institusionalnya yang memiliki 
sangat mempengaruhi dalam pengambilan 
keputusan pemilihan agama GP, karena 
GP mengaku menganut agamanya tersebut 
karena faktor dorongan agama yang 
diajarkan selama bersekolah. 
d) Kelas Sosial Keluarga GP termasuk dalam kelas sosial 
kategori menengah, yaitu berkecukupan-
terpandang. Selain karena Eyangnya 
merupakan seorang seniman, keluarga GP 
juga dikenal dari keluarga baik-baik dan 
unik. Kelas sosial keluarganya tidak 
banyak mempengaruhi, hanya saja Kakek 
GP yang seniman membuatnya bebas 
dalam menentukan agama karena dari 
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keluarga santai. Orang tua GP juga aktif 




Pasangan hidup atau kekasih GP 
mempengaruhi agama GP karena berbeda 
iman dengannya. Kekasih GP 
menginginkan GP untuk memeluk 
agamanya namun GP tidak memungkuri 
jika suatu saat Tuhan menghendaki 
ataupun tidak menghendaki dirinya 
berpindah agama.   
 
b. Subjek SA 
1) Alternatif Pengambilan Keputusan Pemilihan Agama Pada Masa 
Dewasa Dini 
 
Alternatif pengambilan keputusan merupakan cara atau jalan yang 
diambil subjek dalam mengambil keputusan. Subjek SA mengatakan 
bahwa pemilihan agamanya dikarenakan dari faktor adalah hasil 
kesepakatan orang tua karena kedua orang tua saling sepakat dengan 
agama yang akan dianut oleh anak-anaknya. Pada wawancara 
(wwcr.S2.1.4) SA menjelaskan bahwa agama Ibunya dengan Ayahnya 
berbeda agama. Agama Ayah SA Islam, agama Ibu SA Kristen, dan SA 
memilih agama seperti Ibunya yaitu Kristen. Berikut petikan wawancara 
yang menunjukan bahwa pengambilan keputusan pemilihan agama SA 
menggunakan alternatif keturunan dari orang tua: 
“Itu udah di tentuin dari lahir sih kayaknya, soalnya dari saya kecil 
saya udah di bawa ke Gereja buat ikut sekolah minggu, buat ikut 
kebaktian di hari minggu, gitu. Emang udah di arahin buat 
beragama Kristen. Adik-adik saya juga, keduanya ikut agama 
kayak Mamah saya. Kan kebetulan saya anak pertama punya adik 




Peneliti mencoba menggali seputar tanggapan keluarga mengenai 
keputusan pemilihan agamanya tersebut. Sesuai dengan wawancara 
(wwcr.S2.1.6) dan (wwcr.S2.1.7) SA mengatakan bahwa tidak ada 
masalah dengan kedua orang tua SA mengenai agama apa yang akan 
dipilih SA. Kedua pihak keluarga tidak mengharuskan untuk memilih 
Islam atau Kristen, mengalir saja sesuai dengan pilihan SA. SA tetap 
memilih agama Kristen sesuai apa yang disepakati orang tuanya sejak 
lahir, kedua orang tuanya senang-senang saja dan tidak ada yang 
melarang. Hal terpenting bagi orang tuanya adalah SA rajin ke Gereja dan 
ibadahnya tetap dijalani. SA mengakui bahwa agama yang diperoleh 
memang awalnya dari orang tuanya yaitu dari pihak Ibu kemudian setelah 
dewasa SA tetap memilih agama tersebut yaitu Kristen. 
Kemudian peneliti mencoba menanyakan kebenarannya kepada key 
informan. Pada wawancara (wwcr.K2.1.6) dan (wwcr.K2.1.8) RN 
bercerita bahwa menurut sepengetahuannya agama yang didapatkan SA 
adalah dari orang tuanya. Agama tersebut SA dapat dari pihak Ibu yang 
mengarahkan SA untuk beragama Kristen seperti Ibunya. berikut 
penuturan RN: 
“Iya, dia di arahkan ke agamanya dia yang sekarang itu karena 
kedua orang tuanya tersebut. Dari keturunan.” (wwcr.K2.1.7) 
 
Berdasarkan jawaban-jawaban subjek dan key informan di atas 
dapat dijelaskan bahwa subjek SA ini menggunakan alternatif pemilihan 
agama berdasarkan kesepakatan dari orang tua. SA sudah diarahkan untuk 
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mengikuti agama seperti Ibunya. Setelah beranjak dewasa subjek tetap 
pada pilihannya menganut agama yang ditentukan orang tuanya tersebut. 
2) Dasar dalam Pengambilan Keputusan Pemilihan Agama pada Masa 
Dewasa Dini 
 
Dasar pengambilan keputusan pemilihan agama yang dimaksud 
adalah hal-hal yang menjadi dasar subjek dalam mengambil keputusan 
sebagai arahan menentukan agama yang akan dipilihnya. Dasar 
pengambilan keputusan peneliti rumuskan menjadi lima dasar, yaitu hati 
nurani, pemikiran rasional, pengalaman, emosi dan fakta.  
Hati nurani merupakan salah satu dasar dalam pengambilan 
keputusan seseorang. Disaat seseorang merasa bingung dalam suatu 
pilihan, biasanya hati nurani akan ikut berbicara untuk meyakinkan 
pilihannya tersebut. Berikut penuturan subjek mengenai dasar dalam 
pengambilan keputusan pemilihan agama berdasarkan hati nurani: 
“Kalo kata hati saya si yakin kalo agama yang saya pilih benar, 
udah mantep saya.” (wwcr.S2.1.10) 
Pernyataan subjek pada wawancara (wwcr.S2.1.11) menyatakan 
bahwa tidak ada pengaruh dari orang tua nya yang berbeda agama, jadi 
walaupun orang tua tidak seiman subjek merasa dari hati sudah mantap 
untuk memilih agamanya tersebut. Dari pernyataan subjek terlihat bahwa 
hati nuraninya sudah mantap dengan pemilihan agamanya tersebut. Subjek 
merasa yakin bahwa agama yang dipilih adalah benar. Walaupun subjek 
memiliki orang tua yang berbeda agama namun tidak mengubah 
kemantapannya untuk memilih agamanya tersebut.  
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Pemikiran rasional merupakan salah satu dasar saat seseorang 
dapat menerima dengan akal sehat atas keputusan yang  dipilihnya. 
Peneliti menanyakan mengenai peranan pemikiran yang rasional terhadap 
pengambilan keputusan pemilihan agama subjek. Berikut penuturan subjek 
yang menunjukan bahwa agamanya tersebut dapat diterima secara akal 
sehat: 
“Peranan pemikiran rasional yah, peranannya ya besar yah, saya 
juga mantep di Kristen kan bukan karena Kristen KTP, tapi kan 
juga karna saya percaya di Alkitab saya tu ada tentang cerita 
tentang gimana sih dunia ini terbentuk, cerita tentang Tuhan saya 
itu gimana jadi saya masih dapat  berfikir rasional kalo agama saya 
dapat diterima dengan akal sehat.” (wwcr.S2.1.12) 
Berdasarkan pernyataan subjek dapat dijelaskan bahwa subjek 
merasa bahwa agamanya tersebut bukan sekedar agama KTP. Hal ini 
didasari dengan pemikiran rasionalnya yang menyatakan bahwa SA 
percaya terhadap Alkitabnya beserta seluruh isinya. Hal tersebut membuat 
SA dapat berfikir rasional karena dapat menerimanya dengan akal sehat. 
Pengalaman merupakan dasar pengambilan keputusan saat 
seseorang merasa yakin terhadap pilihannya atas dasar pengalaman-
pengalaman yang telah dilalui. Peneliti menanyakan mengenai 
pengalaman-pengalaman yang dialami subjek berkaitan dengan 
pengambilan keputusan pemilihan agamanya tersebut. Berikut pernyataan 
subjek yang menjelaskan bahwa ada banyak pengalaman yang subjek 
alami seperti contoh saat doanya didengar Tuhan, berikut penuturannya: 
“Kalo pengalaman sih banyak, nih salah satunya aja ya. Kalo 
misalnya saya lagi ga ada uang gitu, kan kebetulan saya lagi ada 
suatu bisnis kecil-kecilan trus kalo bisnis lagi seret, minta sama 
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Tuhan trus kok besoknya kayaknya dilancarin, bisnisnya, usahanya 
tuh jadi kayak lancar, gitu sih pengalamannya. Jadi ngerasa 
didengar, dikabulin.” (wwcr.S2.1.13) 
Pernyataan subjek tersebut menjelaskan bahwa pengalaman 
memiliki andil dalam pengambilan keputusan agama SA. Hal ini 
dikarenakan SA merasa bahwa dengan terkabulnya doa-doa yang 
dipanjatkan dirinya membuatnya semakin yakin terhadap agamanya 
tersebut. 
Emosi yang dimaksud adalah keterlibatan perasaan atau biasa 
disebut feeling saat kita hendak memutuskan sesuatu. Kemudian peneliti 
melanjutkan bertanya mengenai emosi yang dirasakan subjek saat 
pengambilan keputusan pemilihan agamanya tersebut. Berikut petikan 
wawancara subjek yang menyatakan bahwa tidak ada peranan dari emosi 
dalam memilih agamanya, tutur SA: 
“Emosi, enggak sih, gak terlalu berperan, lebih ke pengalaman, jadi 
karena mukjizat istilahnya kalo di agama saya, karena mendapat 
mukjizat dari Tuhan jadi semakin mantep mendasari buat percaya, 
mantep sama agama saya.” (wwcr.S2.1.14) 
Pernyataan tersebut menunjukan bahwa SA mengakui tidak ada 
peranan emosi dalam pengambilan keputusan agamanya. SA menyatakan 
bahwa pengaruhnya lebih ke pengalaman dengan didapatkannya mukjizat 
dari Tuhan. 
Fakta adalah salah satu dasar pengambilan keputusan saat 
seseorang menemukan bukti nyata untuk meyakinkan keputusan yang 
dipilihnya tersebut. Peneliti kemudian menanyakan tentang penemuan 
fakta-fakta yang membuat subjek yakin terhadap pemilihan agama yang 
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dianutnya. Peneliti menanyakan tentang fakta-fakta yang mungkin 
ditemukan subjek yang membuatnya yakin terhadap pemilihan agamanya 
tersebut. Subjek menuturkan bahwa ada fakta yang subjek temukan di 
dunia nyata kaitannya dengan apa yang tertulis di Alkitab. Berikut 
penuturannya: 
“Saya menemukan fakta-fakta yah, di agama saya itu ada Alkitab,  
trus yang mengatakan Tuhan Yesus itu ada. Kalo di agama saya itu 
dikatakan Tuhan saya itu juru selamat umat manusia jadi saya 
percaya sih sama hal itu. Percaya sama isi Alkitab.” 
(wwcr.S2.1.15) 
Pada wawancara (wwcr.S2.1.16) subjek menceritakan suatu 
kejadian yang tertulis di Alkitab dan SA menemukan faktanya pada 
kehidupan sehari-hari. Cerita tersebut adalah cerita tentang Kain-Habel, 
mereka adalah seorang kakak dan adik yang saling membunuh. Di dunia 
nyata benar-benar kejadian, SA melihat banyak sekali kakak-adik yang 
bunuh membunuh satu sama lain. Jadi menurut SA yang tertulis di Alkitab 
ternyata ada juga faktanya di dunia nyata. 
Peneliti lalu mencoba menggali dari ke lima dasar tersebut 
manakah yang paling berperan dalam pengambilan keputusan pemilihan 
agamanya. Subjek menjawab bahwa yang paling berperan adalah 
pengalaman, berikut petikan wawancaranya: 
“Kalo dari saya si pengalaman yah mbak, soalnya kalo doa 
dikabulin sama Tuhan kan saya ngrasain sendiri. Apalagi juga 
berpengaruh sama bisnis saya itu kan dari Tuhan datangnya.” 
(wwcr.S2.1.17) 
Peneliti mengkonfirmasikan pernyataan subjek tersebut dengan 
menanyakan kebenarannya kepada RN, berikut jawabannya: 
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“Menurut saya dia mengambil dari sisi pengalaman, karena dari 
cerita dia sering berdoa, terkabul, dan itu yang membentuk dia 
semakin yakin sama agamanya. Apalagi kalo dia sedang mengeluh 
mengenai suatu hal gitu, kadang dia bercerita kalo setelah berdoa 
mendapat mukjizat dari Tuhan.” (wwcr.K2.1.10) 
Menurut hasil wawancara subjek dan key informan, dasar 
pengambilan keputusan pemilihan agama subjek adalah dari pengalaman 
yang dialaminya. Dikatakan bahwa SA sering berdoa kemudian terkabul. 
SA juga mengaku banyak mendapat mukjizat dari Tuhan. Tidak berbeda 
dengan pernyataan key informan yang menyatakan bahwa pengalamanlah 
yang membentuk subjek semakin yakin terhadap agamanya tersebut. 
3) Faktor- faktor yang Mempengaruhi Pengambilan Keputusan 
Pemilihan Agama pada Masa Dewasa Dini 
 
a) Faktor Internal 
Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam diri 
subjek yang mempengaruhi pengambilan keputusan pemilihan agamanya. 
Faktor internal yakni faktor keturunan (hereditas), gaya berfikir, motivasi, 
kepribadian, kondisi kejiwaan, kecemasan menghadapi kematian. 
Faktor hereditas yang dimaksud adalah pengaruh faktor keturunan 
dalam pemilihan agama. Berikut penuturan SA saat diberikan pertanyaan 
mengenai pengaruh faktor hereditas dalam pemilihan agama di 
keluarganya. Subjek juga mengatakan bahwa faktor keturunan sangat 
berpengaruh dalam pemilihan agama anak seperti pada wawancara 
(wwcr.S2.1.19) yang secara lantang sangat yakin bahwa faktor keturunan 
memiliki pengaruh. SA kemudian menjelaskan apa yang membuatnya 
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berpikir demikian karena anak dapat mempelajari dan mendalami agama 
sejak kecil, tutur SA: 
“Faktor hereditas ya berpengaruh yah sama agama, walaupun saya 
berbeda agama dengan Papah saya, Islam sama Kristen tapi kan 
saya jadi mengenal agama saya lewat karena Mamah percaya 
Kristen, tu saya tu jadi mempelajari agama itu dan saya percaya.” 
(wwcr.S2.1.18) 
 
Peneliti mencoba menggali seberapa penting faktor keturunan 
dalam pemilihan agama menurut subjek. Dalam wawancara (wwcr.S2.2.2) 
subjek menuturkan pendapatnya mengenai pentingnya faktor keturunan 
dalam pemilihan agama seseorang. Pada awalnya subjek setuju bahwa 
setiap manusia memiliki hak dalam memilih agamanya masing-masing 
atau beragama apa sesuai dirinya. Namun menerima agama berdasar 
keturunan juga penting menurut SA. Hal ini dikarenakan agama 
berdasarkan keturunan dapat membuat anak menjadi mengenal agama itu 
sendiri sejak kecil. Jadi misalnya anak tersebut berasal dari keturunan 
Islam, anak sudah dapat mempelajari Islam sejak dini. Sehingga jika 
dewasa dan nantinya belum merasa nyaman atau tidak ada kecocokan 
dengan agama dari keturunan orang tuanya. Anak tersebut saat dewasa 
dapat memutuskan agamanya sendiri karena telah memiliki haknya untuk 
memilih jadi terserah mau beragama apa. Berikut petikan wawancara SA 
yang menyatakan bahwa perlunya agama dari keturunan orang tua: 
“Iya mbak, menurut saya ya agama dari keturunan juga perlu 
daripada malah gak punya agama.” (wwcr.S2.2.3) 
Peneliti kemudian menanyakan kebenarannya kepada sahabat 
subjek RN mengenai pemilihan agama di keluarga SA. Pada wawancara 
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(wwcr.K2.1.12) dan (wwcr.K2.1.13) RN menjelaskan tentang kondisi 
keluarga SA. RN mengungkapkan bahwa Ayah SA adalah seorang 
Muslim dan Ibu SA adalah seorang Nasrani. Ibu SA lebih dominan 
mengenai masalah agama dibandingkan dengan Ayah SA. Hal ini 
membuat SA memilih agama yang sama seperti agama yang dianut 
Ibunya. Semua anak-anak dari keturunan orang tua SA mengikuti agama 
sari pihak Ibu dan tidak ada yang mengikuti agama dari pihak Ayah. RN 
pada wawancara (wwcr.K2.1.14) menceritakan bahwa semua anak di 
keluarga SA memang diharuskan mengikuti agama Ibunya. RN bahkan 
sempat mendapat cerita dari SA bahwa ada salah satu adiknya yang 
mengatakan ingin masuk Islam kemudian sang Ayah mengatakan tidak, 
hal tersebut tidak lain tidak bukan adalah bukti bahwa Ibu SA lebih 
dominan mengenai agama. Berikut pernyataan RN mengenai pemilihan 
agama SA: 
“Dari kecil subyek memang sudah diajak ke gereja jadi ajaran 
agamanya ya dari Ibunya yang mengarahkan anak-anaknya ke 
Kristen.” (wwcr.K2.1.15) 
 
Menurut hasil wawancara dengan subjek dan key informan, faktor 
hereditas dalam pemilihan agama di keluarga SA memiliki pengaruh yang 
sangat besar. Subjek menyatakan bahwa faktor keturunan sangat 
berpengaruh karena dengan subjek diarahkan untuk mempelajari Kristen 
dari kecil, subjek jadi percaya terhadap agamanya tersebut. Hal yang sama 
juga disampaikan oleh key informan yang menyatakan bahwa Ibu subjek 
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lebih dominan dalam hal agama sehingga semua anak-anaknya menganut 
agama yang dianut Ibunya. 
Gaya berpikir yang dimaksud adalah pemikiran seseorang dalam 
beragama, mengenai hak memilih agama dan tentang pandangannya 
terhadap agama-agama yang ada. Peneliti menanyakan mengenai gaya 
berpikir subjek dalam beragama. Saat ditanya seputar hak memilih agama, 
subjek menjawab pada wawancara (wwcr.S2.1.2) bahwa menurutnya hak 
tentang memilih agama itu adalah dari keturunan. Jadi semisal orang 
tuanya Muslim pasti anaknya Muslim juga, kalau misalnya orang tua 
beragama Kristen pasti agama anaknya juga akan Kristen.  
Kemudian peneliti mencoba menggali tentang gaya berpikirnya, 
pendapat subjek mengenai pandangan-pandangan subjek terhadap agama 
yang ada, berikut penuturan subjek: 
 “Semua agama pasti baik yah, semua agama mengajarkan kita 
untuk kita dapat lebih baik, kita beribadah, kan ga ada agama yang 
mengajarkan kita untuk membunuh atau gimana, trus juga banyak 
agama di Indonesia juga sih tidak membuat saya terpengaruh untuk 
pindah, saya tetep mantep di Kristen.” (wwcr.S2.2.4) 
 
Peneliti lalu menanyakan kepada RN mengenai pandangan SA 
mengenai agama, berikut jawabannya: 
“Pertama dia di nasrani bukan seorang yang fanatik, tidak terlalu 
taat dapat dibilang, beribadah juga jarang. Jadi dengan agama yang 
lain dia juga tidak terlalu kolot, tidak terlalu kaku sama agama lain, 
menjelek-jelekan enggak juga.” (wwcr.K2.2.2) 
Pernyatan RN diperkuat pada wawancara (wwcr.K2.2.3) yang 
merasakan sendiri bahwa SA tidak begitu mempermasalahkan hal 
mengenai agama dengan agama lain. Didukung oleh pernyataan key 
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informan tersebut yang mengatakan bahwa SA pemikirannya tidak terlalu 
kolot dan tidak terlalu kaku mengenai agama, SA juga menuturkan bahwa 
semua agama itu baik. Hal ini menunjukan bahwa pemikiran SA dalam 
beragama mampu untuk bertoleransi namun SA tetap pada pendiriannya 
dalam pemikiran mengenai hak memilih agama menurutnya tetap berdasar 
pada keturunan orang tua. 
Motivasi yang dimaksud dalam hal ini adalah suatu dorongan yang 
membuat seseorang yakin terhadap keputusan yang dipilihnya. Peneliti 
menanyakan mengenai proses pengambilan keputusan pemilihan agama 
subjek dan tetang hal yang memotivasinya memilih agama tersebut. 
Berikut jawaban subjek yang menunjukan bahwa motivasi subjek karena 
Ibunya tersebut dan kenyamanan yang dirasakan saat beragama Kristen. 
Berikut pernyataannya: 
“Proses pengambilan keputusan pemilihan agama yang saya pilih 
itu kan karena Mamah kan, saya ngikut Mamah, trus kalo jadi 
alesan atau motivasi saya milih agama tersebut itu karena saya 
merasa nyaman, trus saya percaya sih apa yang ditulis di Alkitab 
tuh benar, jadi saya memilih agama Kristen, udah dapet feelnya. 
Selain itu pengalaman juga saya sering dapet mukjizat Tuhan, jadi 
saya tambah termotivasi di situ.” (wwcr.S2.2.5) 
 
Kemudian peneliti mengkonfirmasikan pernyataan subjek tersebut 
kepada RN, seperti ini jawaban RN: 
“Pertama yang memotivasi dia itu keluarga dari pihak sang Ibu, itu 
sangat kuat untuk mendorong dia agar taat agamanya, dan yang 
kedua itu di dasarkan atas pengalamannya dia, dari mulai doa-doa 
dan sebagainya yang sering terkabul, makanya dia termotivasi di 





Dari pernyataan subjek dan key informan tersebut dapat dijelaskan 
bahwa yang paling memotivasi subjek dalam memilih agamanya tersebut 
adalah karena Ibunya yang sangat kuat mendorong agamanya agar subjek 
taat. Selain itu subjek mengakui bahwa dirinya sudah merasa nyaman 
dengan agama yang didapat dari keturunan Ibunya tersebut. Pengalaman-
pengalamannya juga turut berperan dalam memotivasi subjek untuk tetap 
pada agamanya sampai saat ini. 
Kepribadian yang dimaksud di sini adalah kepribadian dalam 
menanggapi hal berkaitan tentang agama, luwes atau otoriter. Mengenai 
kepribadian subjek, peneliti mencoba menanyakan seputar keluwesan dan 
keotoriteran subjek dalam beragama. SA sebelumnya mengawali dengan 
menceritakan kepribadiannya pada wawancara (wwcr.S2.2.6) dan 
(wwcr.S2.2.7) yang mengatakan bahwa SA adalah orang yang sedih saat 
melihat orang lain susah. Jika SA dapat membantu SA sangat ingin 
membantu orang yang kesusahan sehingga jika ada orang lain yang sedih 
SA ikut merasakan kesedihan orang tersebut. SA berkata bahwa dirinya 
adalah orang yang taat agama yang setiap mingu ke Gereja. Menurut SA, 
dirinya adalah orang yang luwes dan santai mengenai masalah agama. Hal 
tersebut diperkuat dengan pernyataan SA berikut ini: 
“Ya karena kebetulan orang tua saya  berbeda agama, ya saya dari 
kecil kan uda di didik buat menghargai agama orang lain, toleransi, 
jadinya ya saya seneng tuh malah kalo perbedaan agama tu, kalo 
lagi Lebaran ada suasana mudik, kalo lagi Lebaran. Ada suasana 
pohon natal, gitu-gitu sih. Ikut memeriahkan, walalupun berbeda 




Saat mengkonfirmasikan mengenai kepribadian subjek tersebut. 
RN menceritakan tentang kepribadian SA secara umum pada wawancara 
(wwcr.K2.2.5). RN mengungkapkan bahwa SA dari sudut pandang agama 
menurut RN adalah orang yang memiliki toleransi yang cukup tinggi dan 
emosi yang cukup tinggi juga. Bila agama SA diusik atau misalnya 
direndahkan sedikit, SA pasti akan marah. SA orang yang cukup sensitif 
apalagi mengenai hal-hal yang menyangkut dengan agama. Berikut 
pernyataan RN mengenai sikap SA terhadap agama lain: 
“Dia cukup menghargai orang-orang di sekitarnya dia yah, apalagi 
yang berbeda agama dia cukup menghargai, menghormati, 
walaupun dia berbeda agama, toleransinya lumayan tinggi.” 
(wwcr.K2.3.8) 
Berdasarkan pernyataan SA dan RN tersebut dapat dijelaskan 
bahwa gambaran kepribadian subjek mengenai agama adalah subjek 
merupakan orang yang memiliki toleransi yang tinggi. Subjek mampu 
berpikiran luwes terhadap agama-agama yang ada dengan subjek 
mengalami sendiri adanya perbedaan di tengah keluarganya. SA menjadi 
belajar untuk menghargai adanya perbedaan dan mampu bertoleransi. 
Keadaan psikologis merupakan kondisi perasan subjek dalam 
memilih agama dengan memiliki orang tua yang berbeda agama. Subjek 
mengatakan bahwa subjek merasa senang dengan keadaan orang tuanya 
yang berbeda agama, subjek mengakui bahwa dirinya tidak merasakan 
beban mental apapun. Dalam wawancara (wwcr.S2.2.9) SA 
mengungkapkan perasaannya senang-senang saja dan nyaman dengan 
kondisi orang tuanya. Hal ini didukung karena kedua orang tua SA juga 
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mendukung agama pilihan SA, tidak ada yang melarang pemilihan 
agamanya dan saling mendukung di keluarganya. 
“Puji Tuhan enggak yah, gak pernah ngrasa beban dengan keadaan 
orang tua berbeda, malah ngerasa bersyukur, soalnya dapat 
ngerayain hari raya setahun dua kali yah, natal ikut, lebaran ikut, 
gitu sih, malah seneng. Ga ada beban.” (wwcr.S2.2.10) 
Pernyataan subjek tersebut berbeda dengan penuturan dari RN. 
Awalnya RN memang mengungkapkan bahwa dari apa yang dilihat dari 
luarnya SA selama ini tidak ada masalah dengan psikologisnya. SA seperti 
orang yang baik-baik saja dengan kondisi perbedaan agama orang tuanya. 
Hal tersebut ada pada petikan wawancara (wwcr.K2.2.6). RN kemudian 
mengungkapkan apa yang terjadi sebenarnya dalam hati SA sebenarnya 
timbul pertanyaan dalam diri SA, berikut pernyataan RN: 
“Dia paling sesekali bilang kenapa orang tuanya berbeda, kenapa 
orang tuanya gak satu … tapi secara umum dia normal, gak merasa 
beban.” (wwcr.K2.2.7) 
 
Dari pernyataan subjek dan key informan tersebut dapat dijelaskan 
bahwa di luar memang SA terlihat baik-baik saja dengan keadaan orang 
tuanya tersebut. Tapi ternyata SA juga sempat mengeluh kepada RN 
mengenai perbedaan orang tuanya tersebut karena orang tuanya tidak satu, 
tidak seperti orang tua yang lain pada umumnya. Namun secara umum 
subjek tidak begitu mempermasalahkan keadaan orang tuanya tersebut 
karena subjek mampu bersyukur dan masih dapat menerima dengan 
senang hati. 
Kecemasan menghadapi kematian erat kaitannya dengan aktivitas 
dan intensitas ibadah. Petikan wawancara subjek (wwcr.S2.2.11) dan 
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(wwcr.S2.2.12) mengungkapkan bahwa SA menjalani ibadah sesuai 
dengan agamanya. Setiap minggu SA mengaku pergi ke Gereja dan secara 
rutin berdoa kepada Tuhan. Setelah SA berkuliah di kota Jogja, SA 
kemudian jauh dari orang tua dan menjadi jarang pergi ke Gereja. Hal 
tersebut karena SA sering bangun kesiangan dan tidak ada yang 
mengingatkan. Walaupun demikian jika SA di rumah, pasti SA selalu ke 
Gereja berbeda dengan saat SA di Jogja. Seperti pernyataan SA berikut 
ini:  
“Iya kalo di Jogja bolong-bolong ke Gerejanya, kalo di rumah 
lebih rutin.” (wwcr.S2.2.13) 
 
Peneliti mengkonfirmasikan tentang keaktifan dan intensitas 
ibadah subjek kepada key informan. RN mengungkapkan pada wawancara 
(wwcr.K2.2.8) bahwa menurut sepengetahuan RN selama ini SA tidak 
begitu taat dengan agamanya untuk melakukan peribadatan. Hal ini karena 
SA jarang ke Gereja, SA sesekali pergi ke Gereja jika hanya SA pulang ke 
rumahnya. Hal tersebut diperkuat dengan pernyataan RN berikut ini: 
“Ya kalo gak di rumah, kalo jauh dari orang tua terutama Ibunya, 
dia gak ke Gereja. Kalo dia sama orang tuanya dia rutin setiap 
minggunya.” (wwcr.K2.2.9) 
 
Peneliti mencoba menggali mengenai keaktifan subjek dalam 
organisasi sosial dan keagamaan, berikut jawaban subjek: 
“Aku kurang aktif sih ya mbak sama organisasi keagamaan, 
organisasi sosial atau kegamaan paling ya kalo misal ada acara apa 
gitu di Gereja, doa bareng dateng, kebaktian rutin di hari minggu 
itu dateng, gitu aja sih, kalo organisasi sosial itu kurang aku, 




Penuturan subjek tersebut dikonfirmasikan kepada key informan 
dan berikut jawaban RN: 
“Kalo di bidang agama dia gak pernah ikut, untuk pemuda-pemuda 
Gereja gak pernah ikut dia. Kalo di bidang organisasi sosial, gak 
pernah juga sih dia aktif.” (wwcr.K2.2.10) 
 
Dari pernyataan-pernyataan subjek dan key informan tersebut dapat 
dijelaskan bahwa subjek hanya aktif dan rajin beribadah jika dekat dengan 
orang tuanya. Saat SA jauh dari orang tuanya subjek cenderung malas 
beribadah. SA juga kurang aktif dalam organisasi sosial maupun 
keagamaan. SA mengaku jika di rumah pasti rutin beribadah setiap 
minggu namun selama menempuh pendidikan di Jogja subjek mulai jarang 
pergi ke Gereja. Hasil observasi juga menunjukan bahwa SA setiap 
minggu saat berada di Jogja memang tidak pernah ke Gereja, subjek juga 
tidak terlibat dalam organisasi apapun. Subjek termasuk tidak aktif dan 
tidak rajin dalam beribadah. 
b) Faktor Eksternal 
Faktor Eksternal merupakan faktor dari luar yang mempengaruhi 
pengambilan keputusan pemilihan agama subjek. Faktor eksternal tersebut 
adalah peran pengaruh sosial, latar belakang keluarga, lingkungan 
masyarakat, kelas sosial, pasangan hidup.  
Peran pengaruh sosial merupakan pengaruh sosial subjek yang 
berhubungan dengan interaksi sosialnya dengan orang-orang sekitar 




“Hubungan saya sama temen-temen si baik-baik aja ya, saya gak 
masalah temenan sama agama yang Muslim, Hindhu, Budha, Kong 
Hu Cu, selama mereka juga ga pernah masalah temenan sama saya 
yang Kristen tapi selama ini temen saya si fine-fine aja tuh sama 
agama saya, gak pernah mempermasalahkan. Saya gak pilih-pilih” 
(wwcr.S2.2.16) 
 
Peneliti kemudian menggali mengenai minat agama orang-orang di 
sekitar serta pengaruhnya dalam pengambilan keputusan pemilihan 
agamanya, berikut jawaban subjek: 
“Minat keagamaan teman-teman saya yaa mereka menjalankan 
ibadah sesuai dengan agama mereka, jadi mereka ya macem-
macem sih mbak. Ada yang taat, ada yang sholat lima waktu yang 
Muslim, ada yang kalo yang cowok ya cuma jumatan doang, ada 
yang enggak sama sekali ya cuma agama KTP doing, beragam sih 
mbak, macem-macem.” (wwcr.S2.2.17) 
 
Dari pernyataan subjek tersebut, peneliti mencoba menanyakan 
kebenarannya kepada RN. Berikut jawaban RN: 
“Kalau setau saya, dia di agamanya minat. Cuman kurang untuk 
melakukan ibadah dan kalo untuk orang di sekitarnya di 
keluarganya dari pihak Ibunya, mereka taat setiap minggu ke 
Gereja pasti taat.Tapi kalo di lingkungan teman-temannya 
kebetulan dia teman-teman yang Nasrani jarang, bahkan ga ada 
sama sekali, ga ada teman yang Nasrani juga, akhirnya saya kurang 
tau.” (wwcr.K2.3.2) 
“Kalo dengan teman yang seiman mayoritas kurang, dalam 
beribadah, minatnya juga kurang.” (wwcr.K2.3.3) 
Menurut hasil wawancara subjek dan key informan di atas, dapat 
dijelaskan bahwa hubungan sosial SA cukup baik dengan teman-temannya 
baik yang seiman maupun tidak seiman. SA tidak pilih-pilih dalam 
berteman namun memang sebagian besar teman subjek jarang yang seiman 
dengannya. Namun hal tersebut tidak mempengaruhi agama SA. Apalagi 
teman-temannya tersebut kurang dalam beribadah sehingga tidak terlalu 
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mempermasalahkan tentang agama. Hasil observasi juga menunjukan 
interaksi sosialnya dengan orang-orang sekitar sangat baik, sebagian besar 
teman-temannya tidak seiman dengannya. Hal tersebut tidak membuat 
mereka saling mempengaruhi, SA juga tidak terpengaruh agamanya 
dengan kondisi pergaulannya tersebut. 
Latar belakang keluarga yang dimaksud adalah keluaraga subjek 
berasal dari keluarga taat atau tidak taat agama. Keluarga SA dari pihak 
Ayah agamanya taat dan dari pihak Ibu sangat taat. Keluarga SA sendiri 
merupakan keluarga yang saling dapat bertoleransi di tengah perbedaan. 
Berikut pernyataan SA mengenai cara keluarganya menghadapi 
keberagaman tersebut: 
“Toleransi yah, sama saling menghormati. Kalo misal Ayah saya 
puasa, saya sama keluarga itu berusaha gak makan di depan Ayah 
saya. Terus kalo Ayah saya Lebaran, Mamah saya juga ikut maaf-
maafan sama keluarga Ayah saya, terus juga ikut masak buat Ayah 
saya, masak kupat tuh. Trus kalo misalnya saya sama Mamah saya 
Natal, Ayah saya ya ngucapin ‘Selamat Natal’ ke saya. Saling 
toleransi yang penting.” (wwcr.S2.1.8) 
 
Saat ditanya mengenai orang terdekat dalam keluarganya, subjek 
menjawab pada wawancara (wwcr.S2.3.4) yang menyatakan bahwa subjek 
sangat dekat dengan Ayahnya. SA bercerita bahwa jika ada masalah 
apapun menimpanya SA selalu bercerita ke Ayahnya. SA merasa dengan 
membagi masalahnya dengan Ayahnya, SA mendapat nasihat bukan 
omelan sehingga SA merasa adem. Pembawaan Ayah SA juga tenang dan 
menurut SA Ayahnya merupakan sosok pria yang sangat baik. Ayah SA 
merupakan seseorang yang baik dan bertanggung jawab untuk Ibu SA dan 
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anak-anaknya. SA merasa bangga memiliki Ayah seperti Ayahnya 
tersebut.  
“Iya deketnya lebih ke Papah, kalo ke Mamah ya pas kaya kalo 
mau ibadah aja, tapi kalo curhat gitu seringnya ke Papah.” 
(wwcr.S2.3.5) 
 
Kemudian peneliti mencoba menggali mengenai latar belakang 
keagamaan pihak keluarga Ayah dan Ibunya. Pada petikan wawancara 
(wwcr.S2.3.2) SA mengungkapkan bahwa dari pihak Ayah dan Ibunya 
berbeda. Ayah dan keluarganya beragama Islam, Ibu dan keluarganya 
beragama Kristen. Menurut SA keluarga dari pihak Ayahnya sangat taat 
terhadap agamanya. Terutama Kakek dan Neneknya, jika SA sedang 
berkunjung ke rumah Kakek dan Neneknya tersebut setiap tiba waktunya 
Shalat mereka selalu pergi ke Masjid. Kakek dan Neneknya juga sangat 
rajin membaca Al-quran. Ayah SA juga merupakan orang yang cukup 
rajin dalam beribadah, walaupun terkadang tidak penuh menjalankan 
shalat lima waktu namun dalam satu hari Ayah SA pasti melaksanakan 
shalat dan shalat jumat itu pasti. Jika dilihat dari pihak keluarga Ibu SA 
juga termasuknya taat karena setiap minggu selalu ke Gereja. Misalnya di 
Gereja ada acara apapun Ibu SA dan keluarganya selalu menyempatkan 
diri untuk menghadiri acara tersebut. Berikut pernyataan SA lebih lanjut 
mengenai latar belakang agama pihak keluarga Ayah dan Ibunya: 
“Kalo di keluarganya Ayah si ada yang taat banget ada yang taat, 
kalo secara umum taat aja kali yah. Kalo dari pihak Ibu itu taat 
banget. Kalo keluarga saya sendiri sih lebih ke taat aja, biasa, ga 




Pernyataan subjek tersebut didukung oleh pernyataan RN yang 
menuturkan: 
“Kalau setau saya dari pihak Ibunya agamanya sangat kuat, dari 
pihak Ayahnya agamanya juga kuat, dan dalam lingkup agamanya 
dia untuk sang Ibu ya taat beribadah, tapi kalo untuk Ayahnya 
setau saya kurang.” (wwcr.K2.3.5) 
 
RN menceritakan secara lebih detail latar belakang keluarga Ayah 
dan Ibu SA. Pada wawancara (wwcr.K2.3.6) dan (wwcr.K2.3.7) yang 
mengatakan bahwa untuk masalah taat atau tidak taat cenderung lebih taat 
dari pihak keluarga Ibu SA. Untuk subjek sendiri memang kurang taat 
agamanya. Subjek taat hanya jika dekat dengan orang tuanya saja. Namun 
jika adik-adik subjek termasuknya taat karena setiap hari bersama orang 
tuanya sehingga rutin setiap minggu ke Gereja. 
Berdasarkan pernyataan subjek dan key informan tersebut dapat 
dijelaskan bahwa kedua pihak keluarga Ayah dan Ibu SA sama-sama taat 
agamanya. Namun jika dibandingkan lebih taat dari pihak keluarga Ibu, 
karena Ibu SA juga memberikan dorongan untuk anak-anaknya beribadah. 
Jika dari keluarga SA sendiri termasuknya taat. Subjek mengaku dalam 
keluarga sangat dekat dengan Ayahnya, dalam hal ini sang Ayah berperan 
sebagai Ayah yang sangat baik bagi subjek. Walaupun keduanya berbeda 
keyakinan namun SA menemukan kenyamanan jika menceritakan masalah 
kepada Ayahnya. SA dekat dengan Ibu dalam hal mengenai ibadah saja 
karena subjek dan Ibu memiliki Agama yang sama. 
Dari hasil observasi menunjukan pihak Ibu sangat memperhatikan 
peribadahan anaknya, Ibunya memberikan Alkitab untuk bekalnya di Jogja 
164 
 
sehingga SA selalu dapat mengingat Tuhan. Ibu subjek juga kadang 
menanyakan setiap minggunya SA beribadah ke Gereja atau tidak lewat 
pesan teks maupun telepon. 
Lingkungan masyarakat yang dimaksud adalah kondisi lingkungan 
dan kondisi masyarakat di tempat tinggal subjek. Menurut SA 
lingkungannya tidak mempermasalahkan adanya keluarga berbeda agama 
di tengah mereka. Walaupun subjek tinggal di lingkungan minoritas 
namun masyarakat di sekitar tidak membeda-bedakan keluarganya 
tersebut. Sesuai wawancara (wwcr.S2.3.6) dan (wwcr.S2.3.8) yang 
menyatakan bahwa kondisi masyarakat di lingkungan SA rata-rata Islam 
semua, bahkan hampir semua beragama Islam sehingga SA dan 
keluarganya termasuk ke dalam keluarga minoritas di lingkungannya. Hal 
ini dikarenakan di lingkungan tersebut hanya keluarga SA yang 
keluarganya memiliki agama campur. 
“Gak sih, mereka biasa aja. Mereka tuh malah emm, kayak 
kemarin Idul Adha, saya kan campur ya agamanya tapi tetep dibagi 
rata itu lho, gak beda-bedain saya itu gak dikasih karena saya 
Kristen tapi tetep dibagi rata jadi merasa dianggep sih, dikasih 
daging sesuai jumlah keluarga gak dikurang-kurangin, jadi kalo 
saya hari minggu ke Gereja juga masyarakat pada tanya ‘mau ke 
Gereja ya mba’ gitu sih mereka bukan yang fanatik anti sama saya 
gitu sih.” (wwcr.S2.3.7) 
 
Peneliti mengkonfirmasikan kepada RN, berikut tanggapan RN: 
“Setau saya  sikap orang-orang di sekelilingnya cukup toleransi 
juga, dan apapun itu biasa aja, walaupun mereka berbeda agama, 
toleransi saling menghargai juga tetep ada.” (wwcr.K2.3.9) 
 
Peneliti mencoba menggali mengenai lingkungan institusional 
subjek, berikut penuturan subjek: 
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“Kalo dari TK sampai SD si sekolahnya di yayasan Khatolik, tapi 
terus SMP sampai SMA di sekolah biasa. Sekolah Negeri mbak.” 
(wwcr.S2.1.9) 
 
Pernyataan subjek tersebut didukung oleh RN yang menyatakan: 
 
“Setau saya waktu SD di yayasan Kristen tapi pas SMP sama SMA 
nya di sekolah biasa.” (wwcr.K2.1.16) 
 
Berdasarkan pernyataan subjek dan key informan dapat dijelaskan 
bahwa lingkungan di sekitar SA tidak berpengaruh dalam pengambilan 
keputusan pemilihan agamanya. Masyarakat tidak membeda-bedakan dan 
mampu bertoleransi terhadap kondisi keluarga SA. Lingkungan 
institusional subjek juga tidak memiliki pengaruh besar walaupun subjek 
sempat di sekolahkan di sekolah biasa, subjek tetap pada agamanya 
tersebut. Hasil observasi juga menunjukan bahwa lingkungan di sekitarnya 
tidak mempermasalahkan kondisi dirinya yang memiliki orang tua berbeda 
agama ataupun termasuk di dalam kaum minoritas di lingkungannya, 
subjek tetap dapat diterima dengan baik oleh masyarakat sekitar. 
Kelas sosial dibagi menjadi tiga kategori yakni kaya-sangat 
terpandang, berkecukupan-terpandang, dan miskin tidak terpandang. 
Keluarga subjek termasuk ke dalam kelas sosial menengah, yaitu 
berkecukupan dan terpandang. Berikut petikan wawamcara subjek 
mengenai kelas sosial keluarganya: 
“Keluarga saya ya menurut saya ya gak kurang gak lebih, ya 




Berikut petikan wawancara subjek yang menunjukan bahwa 
keluarganya aktif dalam kegiatan keagamaan terkait dengan kelas sosial 
subjek di mata masyarakat: 
“Terus kalo keluarga Mamah saya juga taat mereka semua tuh, 
setiap minggu ke Gereja, kalo di Gereja ada acara apa, Mamah 
sama keluarganya Mamah saya tuh pasti ikut, pasti menghadiri 
acara tersebut.” (wwcr.S2.3.2) 
 
Pernyataan subjek di dukung oleh pernyataan sahabatnya RN, tuturnya: 
“Ya cukuplah, termasuk ke dalam berkecukupan-terpandang.” 
(wwcr.K2.3.10) 
 
Pernyataan subjek dan key informan tersebut menjelaskan bahwa 
keluarga SA termasuk ke dalam keluarga menengah. Keluarga SA 
memiliki keadaan ekonomi yang berkecukupan dan terpandang di 
masyarakat sekitar. SA mengatakan bahwa Ibunya juga merupakan orang 
yang aktif mengahadiri acara atau kegiatan keagamaan di Gereja. Hasil 
observasi menunjukan bahwa keadaan ekonomi SA cukup stabil, selain 
karena SA memiliki bisnis kecil-kecilan sendiri untuk menambah 
penghasilannya, keluarga SA juga terlihat mampu mencukupi kebutuhan 
SA di Jogja. Kondisi masyarakat di sekitar SA juga sangat ramah dan 
sopan terhadap SA. 
Pasangan hidup dalam pemilihan agama subjek tidak memiliki 
pengaruh besar walaupun subjek memiliki kekasih yang tidak seiman 
dengannya, berikut petikan wawancara subjek mengenai kekasihnya: 
“Kebetulan kekasih saya beragama Islam, ga berpengaruh sih, saya 
saling menghormati pacarannya, kalo dia Lebaran ya saya 
mengucapkan, kalo dia puasa ya saya gak makan di depan dia trus 
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kalo saya Natal dia ngucapin, juga ikut ngasih kado, gitu-gitu sih. “ 
(wwcr.S2.3.12) 
 
Pada petikan wawancara (wwcr.S2.3.13) dan (wwcr.S2.3.14) 
subjek menjelaskan bahwa antara subjek dan kekasihnya tidak saling 
mempengaruhi agama satu sama lain. Keduanya menjalani hubungan 
dengan santai, tidak seperti jika nanti menikah mengharuskan salah satu 
diantara mereka untuk berpindah agama karena mereka dari awal dari 
semenjak menjalani hubungan memang sudah berbeda sehingga tidak 
merubah apa yang ada dalam diri masing-masing pasangan. Bahkan 
diantara SA dan kekasihnya tidak pernah ada kata bujukan untuk 
mengikuti agama pasangan. Keduanya berkomitmen untuk menjalani 
agamanya masing-masing sampai menikah. Tidak ada yang namanya 
saling mempengaruhi karena sudah merasa mantap dengan agamanya 
tersebut. Dapat dipastikan pasangan hidup tidak berpengaruh terhadap 
pemilihan agama SA. 
Peneliti lalu menanyakan kebenarannya kepada key informan. Pada 
petikan wawancara (wwcr.K2.3.11) RN mengungkapkan bahwa pasangan 
SA tidak berpengaruh terhadap pemilihan agamanya. Hal ini dikarenakan 
SA sudah mendapatkan agamanya sejak kecil. Selain itu SA juga sudah 
cukup kuat dengan pilihan agamanya tersebut sehingga kekasihnya tidak 
mempengaruhi pemilihan agama SA. Untuk kepastian lebih lanjut berikut 
petikan wawancara RN: 
“Berbeda iman, tidak berpengaruh. Jadi walaupun pasangan subjek 
ini berbeda iman tapi tidak berpengaruh terhadap agamanya 




Berdasarkan jawaban dari subjek dan key informan tersebut dapat 
dijelaskan bahwa pasangan hidup tidak berpengaruh terhadap pengambilan 
keputusan pemilihan agama SA. SA dan kekasihnya berbeda iman namun 
keduanya masih mampu untuk saling bertoleransi. SA dan kekasihnya juga 
tidak ada niatan untuk saling mempengaruhi, berusaha menerima keadaan 
kekasihnya yang berbeda agama sampai menikah nanti. Dari hasil 
observasi juga menunjukan bahwa antara SA dan kekasihnya ini tidak 
saling mempermasalahkan perbedaan agama di antara mereka. Keduanya 
saling menghormati agama satu sama lain. 
Uraian mengenai pengambilan keputusan pemilihan agama pada 
masa dewasa dini di atas dapat disimpulkan menjadi: 


























Alternatif yang dipilih dalam 
pengambilan keputusan pemilihan 
agama SA adalah berdasarkan keturunan 
atau lebih tepatnya kesepakatan dari 
kedua orang tua. SA mendapatkan 
agamanya karena sudah ditentukan dari 
lahir oleh orang tuanya, hal ini juga 
dikarenakan Ibu SA lebih dominan 
mengenai agama sehingga agama SA 
didapatkan dari pihak Ibunya dan SA 
tetap memilih  agama tersebut hingga 
dewasa. 
2. Dasar dalam 
Pengambilan 
Keputusan 
a. Intuisi Intuisi cukup memiliki peranan karena 
SA merasa sudah mantap dan yakin 









Pemikiran rasional memiliki peranan 
karena SA merasa agamanya tersebut 
dapat diterima dengan akal sehat. 
c. Pengalaman Pengalaman memiliki peranan yang 
sangat besar karena SA dapat merasakan 
sendiri mukjizat yang diberikan Tuhan 
kepadanya sehingga SA merasa semakin 
yakin dengan agama yang dianutnya. 
d. Emosi Emosi tidak memiliki peranan dalam 
pengambilan keputusan pemilihan 
agama SA. 
e. Fakta Ada sedikit peranan dari fakta dengan 
ditemukannya kebenaran isi Alkitab di 
dunia nyata yang dipercaya ceritanya 
oleh SA.  









a. Hereditas Faktor hereditas sangat mempengaruhi 
agama SA karena SA mendapatkan 
agamanya dari Ibunya dan dengan 
dorongan Ibunya untuk tetap beribadah 
sesuai keyakinannya tersebut. Seluruh 
anak dari orang tua SA juga 
mendapatkan agamanya secara 
keturunan mengikuti pihak Ibu dengan 
kesepakatan kedua orang tua. 
b. Gaya 
Berpikir 
Gaya berpikir SA tidak 
mempengaruhinya dalam beragama 
karena pemikirannya tidak kolot karena 
mampu bertoleransi dengan baik dengan 
perbedaan agama yang ada. Namun 
dalam hak memilih agama SA tetap 
berpendapat bahwa itu semua tergantung 
pada agama orang tua. 
c. Motivasi Hal yang memotivasi SA untuk tetap 
pada agamanya sampai saat ini adalah 
karena dorongan dari Ibunya yang selalu 
memberikan kekuatan Iman kepadanya, 
didukung dengan beberapa pengalaman 
yang SA alami berkaitan dengan 
keberadaan Tuhan dalam hidupnya. 
d. Kepribadian Kepribadian SA tidak mempengaruhi 
karena dalam hal agama SA sangat 
mampu bersikap luwes. SA sudah 
terbiasa untuk bertoleransi sehingga 
tidak kaku terhadap agama lain. 
e. Kondisi 
Kejiwaan 
Kondisi kejiwaan tidak banyak 
mempengaruhi agama SA. Dari luar SA 
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terlihat baik-baik saja dengan keadaan 
orang tuanya yang berbeda agama, 
namun dari dalam lubuk hatinya dia 
ingin orang tuanya satu seperti orang tua 
pada umumnya. Keseluruhan SA tidak 
mengalami beban mental yang serius, 
SA masih mampu menerima keadaan 




SA hanya taat beribadah jika dekat 
dengan orang tuanya, jika jauh dari 
orang tua dapat dikatakan SA sangat 
jarang beribadah. SA tidak aktif dalam 













Interaksi sosial SA dengan orang-orang 
sekitar sangat baik. SA tidak pilih-pilih 
dalam berteman, sebagian besar 
temannya tidak seiman dengannya 
namun hubungan mereka baik-baik saja. 
Tidak saling mempengaruhi ataupun 




Latar belakang keluarga SA termasuk 
ketat, dari pihak Ayah maupun Ibu 
kedua-duanya ketat dan taat terhadap 
agamanya. Dalam hal ini yang paling 
mempengaruhi adalah latar belakang 
dari keluarga Ibu yang mendorong SA 
untuk beragama Kristen dan taat 
terhadap agamanya. 
c. Lingkungan Lingkungan masyarakat di sekitar 
keluarga SA tidak mempengaruhi karena 
lingkungannya tidak masalah dengan 
hadirnya keluarga berbeda agama di 
tengah mereka. Lingkungannya tersebut 
juga dapat menerima dengan baik tanpa 
harus membeda-bedakan. Lingkungan 
institusional SA juga tidak berpengaruh 
terhadap pemilihan agamanya tersebut. 
d. Kelas Sosial Kelas sosial keluarga SA termasuk 
dalam kategori menengah, yaitu 
berkecukupan terpandang. SA memiliki 
bisnis kecil-kecilan untuk menambah 
ekonomi keluarganya. Ibu subjek juga 
selalu menghadiri acara di Gereja jika 
ada acara atau kegiatan keagamaan pasti 
ikut terlibat. 
e. Pasangan Pasangan hidup atau kekasih SA 
171 
 
hidup berbeda agama dengannya, namun 
keduanya tidak masalah dengan 
perbedaan agama yang dimiliki. SA dan 
kekasihnya mampu saling menerima dan 
menghormati, bahkan saat menikahpun 
keadaannya juga tidak ada niatan untuk 
berubah atau pindah, akan tetap pada 
agama masing-masing. 
 
c. Subyek MN 
1) Alternatif Pengambilan Keputusan Pemilihan Agama Pada Masa 
Dewasa Dini 
 
Alternatif pengambilan keputusan merupakan cara atau jalan yang 
diambil subjek dalam mengambil keputusan. Alternatif yang menjadi 
pilihan yaitu atas dasar kebebasan memeluk agama atau keturunan dari 
orang tuanya. Subjek ketiga mengatakan bahwa pemilihan agamanya 
awalnya memang diterapkan berdasarkan keturunan dari ketentuan orang 
tuanya, namun beranjak dewasa subjek mampu menentukan pilihan 
agamanya sendiri.  
Sesuai dengan pernyataan MN yang mengaku bahwa dirinya 
awalnya ditetapkan oleh orang tua agamanya dan kemudian menentukan 
sendiri setelah beranjak dewasa. Hal tersebut terangkum dalam petikan 
wawancara (wwcr.S3.1.3), (wwcr.S3.3.4), (wwcr.S3.1.9) dan 
(wwcr.S3.1.11). Isi dari rangkuman wawancara tersebut adalah bahwa MN 
merupakan seorang anak yang lahir dari orang tua berbeda agama dan 
kebanyakan orang memang umumnya mendapatkan agama menurut 
keturunan namun tidak demikian dengan MN. Hal tersebut karena orang 
tua MN berbeda agama dan kedua orang tuanya menghendaki MN untuk 
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ikut agama dari masing-masing orang tuanya. Jadi agama Ayah MN 
adalah Kristen dan agama Ibu MN adalah Islam, kemudian agama yang 
MN pilih sendiri yaitu Islam. MN masuk Islam dengan membaca kalimat 
syahadat di hadapan Ibunya. Berikut pernyataan MN yang dapat mewakili 
jawaban dari MN : 
“Waktu kecil itu saya punya dua agama ya mbak, Kristen sama 
Islam, karena emmm …. waktu kecil tuh Ayah saya nyuruh saya 
ke Gereja ya saya ke Gereja, namanya masih kecil ya mbak. Emm, 
Ibu saya nyuruh saya ngaji, gitu ,sholat. Tapi mulai menentukan 
pilihan saya itu dari kelas tiga SMP mbak.” (wwcr.S3.1.10) 
Peneliti mencoba menggali seputar tanggapan keluarga mengenai 
agama yang dipilih subjek tersebut. Pada petikan wawancara 
(wwcr.S3.1.18) dan (wwcr.S3.1.20) peneliti menangkap bahwa antara 
Ayah dan Ibu MN saling bentrok dengan agama pilihan MN, pernyataan 
tersebut juga sesuai dengan pernyataan key informan pada wawancara 
(wwcr.K3.1.13). Pada petikan wawancara yang telah disebutkan 
sebelumnya mengungkap tentang terjadinya bentrok antara kedua orang 
tua MN mengenai agama yang akan dianut anaknya. Hal ini dikarenakan 
kedua orang tua menginginkan anaknya mengikuti agama yang dianutnya.  
Kenyataannya semua anak dari orang tua MN memilih agama yang 
dianut oleh Ibunya namun hal tersebut adalah dari kemauan mereka 
sendiri. Ibu MN tidak terlalu memaksakan namun menginginkan anaknya 
untuk beragama seiman dengannya, berbeda dengan Ayah MN yang 
mengharuskan anak-anaknya untuk ikut agamanya. Sehingga yang terjadi 
Ayah MN sangat melarang anak-anaknya ketika akan beribadah secara 
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Islam. MN bercerita sewaktu kecil selalu dilarang oleh Ayahnya jika ingin 
mengaji atau shalat Id Ayah MN tidak memperbolehkan. Berikut 
tanggapan keluarga secara keseluruhan mengenai pemilihan agama MN: 
“Dari pihak Ayah itu gak ngedukung yah, kalo dari pihak Ibu itu 
ngedukung, soalnya kan seagama sama Ibu, kalo dari kakak-kakak 
saya sendiri juga ngedukung soalnya mereka juga semuanya 
Muslim, jadi di keluarga yang non Muslim cuma Ayah saya aja.” 
(wwcr.S3.1.21) 
Pernyataan MN tersebut didukung oleh pernyataan sahabatnya SJ 
yang mengungkapkan bahwa MN dulunya memiliki dua agama karena 
keinginan dari masing-masing orang tuanya dan kemudian memilih sendiri 
agamanya, penuturan SJ: 
“Tau sih, orang tua dia  kan emang berbeda agama, jadi kadang dia 
tuh kalo Natal dulu waktu kecil sering Natal juga ke Gereja sama 
Papahnya, kadang kalo ini apah lebaran dia ikut sama Mamahnya, 
tapi sekarang udah masuk Islam soalnya kan waktu SMP itu 
temen-temennya kan Islam juga, jadi tuh ya kayak kebawa gitu, 
mungkin juga dia karna di Islam lebih nyaman kayaknya, soalnya 
temen-temen yang lain juga Islam kan, jadi dapat sholat bareng 
atau apa.” (wwcr.K3.1.6) 
 
Dari pernyataan subjek dan key informan di atas dapat dijelaskan 
bahwa alternatif pengambilan keputusan pemilihan agama MN adalah 
awalnya ketetapan dari orang tua namun beranjak dewasa subjek mulai 
dapat menetapkan agamanya sendiri. Sewaktu kecil MN memiliki dua 
agama karena orang tua MN sama-sama mengarahkan MN pada agama 
masing-masing, kemudian beranjak dewasa saat di bangku SMP subjek 
sudah menentukan agamanya sendiri. Dalam memilih agamanya tersebut 
subjek hanya mengucapkan dua kalimat syahadat di depan Ibunya, 
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walaupun awalnya Ayah subjek keberatan dengan agama pilihan MN 
tersebut namun pelan-pelan Ayahnya tersebut akhirnya dapat menerima. 
2) Dasar dalam Pengambilan Keputusan Pemilihan Agama pada Masa 
Dewasa Dini 
 
Dasar pengambilan keputusan pemilihan agama yang dimaksud 
adalah hal-hal yang menjadi dasar subjek dalam mengambil keputusan 
sebagai arahan menentukan agama yang akan dipilihnya. Dasar 
pengambilan keputusan peneliti rumuskan menjadi lima dasar, yaitu hati 
nurani, pemikiran rasional, pengalaman, emosi dan fakta.  
Hati nurani merupakan salah satu dasar dalam pengambilan 
keputusan seseorang. Disaat seseorang merasa bingung dalam suatu 
pilihan, biasanya hati nurani akan ikut berbicara untuk meyakinkan 
pilihannya tersebut. Berikut petikan wawancara subjek mengenai dasar 
dalam pengambilan keputusan pemilihan agama berdasarkan hati nurani 
yang menyatakan bahwa pemilihan agamanya tersebut sudah dari hati 
karena subjek merasa yakin dengan pilihannya: 
“Iya sih, emang udah ngrasa yakin aja sih, nyaman juga milih 
nentuin ini loh saya Muslim.” (wwcr.S3.1.24) 
 
Berdasarkan pernyataan subjek dapat dijelaskan bahwa MN merasa 
bahwa dirinya sudah merasa yakin dengan agama yang dipilihnya tersebut. 
Saat peneliti mencoba memastikan pendapatnya, MN menjawab bahwa 
keputusannya tersebut sudah dari hati menurut apa yang MN rasakan 
seperti yang ada pada petikan wawancara (wwcr.S3.1.25). 
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Pemikiran rasional merupakan salah satu dasar saat seseorang 
dapat menerima dengan akal sehat atas keputusan yang  dipilihnya. 
Peneliti menanyakan tentang peranan pemikiran rasional terhadap 
pemilihan agama subjek, berikut penuturannya: 
“Yah, gimana ya … masuk akal, soalnya emang … menurut saya 
apa yang diajarin di Islam itu masuk akal. Kalo yang ditulis di 
Hadis sama di Al-quran tu emang berlaku di kehidupan sebagai 
pedoman.” (wwcr.S3.1.27) 
 
Subjek menjelaskan lebih lanjut pada petikan wawancara 
(wwcr.S3.1.28) bahwa pemahaman subjek mengapa dapat mengatakan 
masuk akal karena subjek membaca Al-quran dengan membaca 
terjemahannya. Diketahui memang MN tidak dapat membaca Al-quran 
namun subjek mampu membaca terjemahan sehinga membuatnya lebih 
mudah memahami dan berpikir rasional. Penuturan subjek tersebut 
menunjukan bahwa subjek dapat menerima agama yang dianutnya tersebut 
dengan memahami isi Al-quran, subjek mencoba memahami apa yang 
ditulis di Al-quran dan Hadits dengan membaca terjemahannya. Subjek 
merasa apa yang ditulis di Al-quran dan Hadits tersebut masuk akal dan 
memang berlaku di kehidupan manusia sebagai pedoman hidup. 
Pengalaman merupakan dasar pengambilan keputusan saat 
seseorang merasa yakin terhadap pilihannya atas dasar pengalaman-
pengalaman yang telah dilalui. Peneliti menanyakan mengenai 
pengalaman-pengalaman yang mungkin dialami subjek dalam prosesnya 
memilih agamanya tersebut. MN mengungkapkan pada wawancara 
(wwcr.S3.1.29) bahwa ada pengalaman yang dialaminya yaitu dengan 
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pengabulan doa, walaupun tidak setiap hari namun lumayan sering doanya 
dikabulkan Tuhan. Berikut pernyataan MN lebih lanjut: 
“Enggak mbak, lebih ke doa itu aja sih, dari doa-doa yang sering di 
dengar. Walaupun saya jarang sholat ya mbak, tapi kan saya punya 
cara buat berdoa sendiri sama Tuhan. Pas saya pengennya apa, 
saya berdoa ternyata Tuhan dapat mendengar saya mbak. Yah, gak 
semua sih tapi kan tetep ada pengalaman gitu mbak.” 
(wwcr.S3.1.30) 
 
Pernyataan subjek menjelaskan bahwa pengalaman memiliki 
peranan dalam pengambilan keputusannya. MN mengungkapkan bahwa 
doa-doanya sering di dengar Tuhan, hal tersebut membuatnya menjadi 
yakin terhadap keputusan agama yang dipilihnya. Walaupun MN mengaku 
jarang beribadah, dengan adanya pengabulan doa MN menjadi yakin 
terhadap agamanya. 
Emosi yang dimaksud adalah keterlibatan perasaan atau biasa 
disebut feeling saat kita hendak memutuskan sesuatu. Peneliti lalu 
menanyakan tentang emosi subjek seputar hubungannya dengan pemilihan 
agamanya, tutur subjek: 
“Enggak sih mbak, biasa-biasa aja gak ngrasain apa-apa. Emosinya 
ya gak naik gak turun.” (wwcr.S3.1.31) 
 
Pernyataan MN menunjukan bahwa emosi tidak berpengaruh 
terhadap pemilihan agamanya. Hal ini didukung dengan tidak 
dirasakannya hal-hal yang membuatnya merasa bahwa emosinya tidak 
naik dan tidak turun saat MN mengambil keputusan memilih agama dapat 
dikatakan emosinya stabil. 
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Fakta adalah salah satu dasar pengambilan keputusan saat 
seseorang menemukan bukti nyata untuk meyakinkan keputusan yang 
dipilihnya tersebut. Peneliti kemudian menanyakan tentang penemuan 
fakta-fakta yang membuat subjek yakin terhadap pemilihan agama yang 
dianutnya. Peneliti bertanya mengenai fakta-fakta yang subjek temukan 
sebagai bukti nyata yang membuatnya semakin yakin terhadap agamanya. 
Pada petikan wawancara (wwcr.S3.1.32) subjek menyatakan bahwa 
adanya fakta yang MN jumpai berkaitan dengan isi yang ada pada Al-
quran. Hal ini adalah kejadian saat Gunung Kelud meletus saat banyak 
beredar di internet dan di media sosial bahwa kejadian tersebut sudah 
tertulis di dalam Al-quran. Subjek menjadi percaya karena pada tanggal 
dan jam kejadian sesuai dengan surat dan ayat yang beredar dan hal 
tersebut ada di Al-quran. Beritanya masih baru sehingga masih hangat 
dalam ingatan subjek. Berikut pernyataan subjek lebih lanjut mengenai 
fakta lain yang dijumpai secara nyata di kehidupannya: 
“Ya kalo secara nyatanya kan Mamah sama kakak saya semuanya 
Islam dan lingkungan saya juga mayoritas Islam mba jadi lebih ke 
gimana ya kan orang di sekeliling saya faktanya emang banyak 
yang Muslim. Selain dari kebenaran yang saya temui ya karena 
orang-orang di sekitar saya banyak yang Islam juga kan 
kenyataannya.” (wwcr.S3.1.33) 
 
Peneliti mencoba menggali lagi dengan menyimpulkan seluruh 
pernyataan subjek tersebut manakah yang membuatnya paling yakin dan 




“Pemikiran rasional sih mba, sama fakta juga. Lebih ke situ. Sama 
faktor lingkungan juga kalo aku. Kan aku mikir juga Islam dapat 
lebih diterima dengan akal, trus aku juga mikir buat hidupku ke 
depannya aku liatnya si lebih mudah kalo aku Islam. Terus 
faktanya ya banyak orang-orang di sekeliling saya yang Islam. Gitu 
sih mbak.” (wwcr.S3.1.34) 
 
Pernyataan subjek tersebut didukung oleh pernyataan key informan 
yang menyatakan: 
“Kayaknya juga kalo dari hati nurani sih belum yah, soalnya dia 
juga jarang sholat, ngaji aja enggak, baca Al-quran itu yang arab ga 
bisa, bisanya yang terjemahan. Ya jadi kayaknya fakta yah sama 
pemikiran rasional.” (wwcr.K3.1.10) 
 
Alasan key informan memilih pemikiran rasional dan fakta sebagai 
dasar pengambilan keputusan pemilihan agama subjek ada pada petikan 
wawancara (wwcr.K3.1.11) dan (wwcr.K3.1.12). SJ menyatakan bahwa 
alasan pemikiran rasional sebagai dasar pemilihan agama subjek karena 
subjek mulai memikirkan tentang prospek ke depannya akan seperti apa. 
Selain itu juga dari kekasih subjek yang hampir semuanya dari yang 
terdahulu sampai sekarang selalu beragama Islam sehingga MN mulai 
memikirkan jika nanti menikah tidak perlu berpindah agama. Alasan fakta 
menjadi salah satu dasar pemilihan agama MN tidak lain adalah karena 
mayoritas di keluarga MN yang Muslim. Hal tersebut membuat MN 
menjadi terbawa ke dalam nuansa Islami di dukung dengan lingkungannya 
juga yang rata-rata Muslim. 
Pernyataan-pernyataan key informan tersebut menunjukan bahwa 
hal yang mendasari pengambilan keputusan pemilihan agama subjek 
adalah pemikiran yang rasional dan fakta. Berkaitan dengan pemikiran 
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yang rasional MN menuturkan  bahwa kehidupannya ke depan akan lebih 
mudah jika subjek beragama Islam,  alasan tersebut dikuatkan oleh key 
informan yang menyatakan bahwa kekasih subjek beragama Islam 
sehingga subjek dan kekasihnya akan lebih mudah menikah jika mereka 
seiman apalagi kebanyakan orang-orang di sekitar subjek Islam. Di 
dukung dengan pernyataan subjek yang mengaku agama Islam dapat 
diterima oleh akal dan lebih dapat subjek pahami. Dasar tersebut diperkuat 
dengan adanya fakta yang di kehidupan sehari-hari subjek terbawa oleh 
lingkungan di sekitarnya yang mayoritas Islam. 
3) Faktor- faktor yang Mempengaruhi Pengambilan Keputusan 
Pemilihan Agama pada Masa Dewasa Dini 
 
a) Faktor Internal 
Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam diri 
subjek yang mempengaruhi pengambilan keputusan pemilihan agamanya. 
Faktor internal yakni faktor keturunan (hereditas), gaya berfikir, motivasi, 
kepribadian, kondisi kejiwaan, kecemasan menghadapi kematian. 
Faktor hereditas yang dimaksud adalah pengaruh faktor keturunan 
terhadap pengambilan keputusan pemilihan agama bagi subjek. Berikut 
penuturan MN saat diberikan pertanyaan mengenai pengaruh faktor 
hereditas dalam pemilihan agama di keluarganya. Subjek juga mengatakan 
bahwa faktor keturunan sebenarnya berpengaruh namun karena orang tua 
MN berbeda agama sehingga MN merasa berhak memilih salah satu 
diantara keduanya. Pada petikan wawancara (wwcr.S3.1.35) MN 
menjelaskan bahwa menurutnya sebenarnya faktor keturunan memiliki 
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pengaruh terhadap pengambilan keputusan pemilihan agama, namun 
karena posisi MN adalah sebagai anak yang memiliki orang tua berbeda 
agama. Hal tersebut kembali lagi kepada keputusan anak untuk memilih 
agamanya sendiri. Walaupun awalnya orang tua sama-sama memaksakan 
agamanya untuk dianut oleh anaknya namun akhirnya anak dapat memilih 
sendiri agamanya. Pernyataan MN ditegaskan dengan petikan 
wawancaranya berikut ini: 
“Gak berpengaruh mbak, karena ya anaknya dapat milih setelah dia 
dewasa mbak.” (wwcr.S3.1.36) 
 
Peneliti kemudian mencoba menggali seputar perlunya kebebasan 
memilih agama atau anak hanya dipasrahkan menerima agama dari orang 
tua, berikut jawaban subjek: 
“Mungkin kalo dari anak yang orang tuanya gak berbeda agama 
gitu sih faktor keturunan penting, tapi karena di sini orang tua saya 
berbeda agama, jadi ya bebas, gak harus berdasarkan keturunan, 
terserah.” (wwcr.S3.2.3) 
 
Peneliti mencoba menanyakan kepada sahabat subjek mengenai 
pemilihan agama di keluarga subjek. Pada petikan wawancara 
(wwcr.K3.1.13) SJ mengatakan bahwa di keluarga MN keluarganya 
mengharuskan untuk anak-anaknya mengikuti agama dari keturunan orang 
tuanya. Hal ini dikarenakan Ayah subjek menghendaki subjek untuk 
masuk Kristen dan Ibu subjek menghendaki subjek untuk masuk Islam 
sehingga antara kedua orang tua saling bentrok mengenai pemilihan agama 




“Kayaknya sih emang lebih memaksakan agamanya deh, soalnya 
kan orang tuanya emang kaya misal anaknya mau masuk agama 
Islam gitu Papahnya gak setuju, jadi ya kaya lebih ke bentrok gitu. 
Tapi akhirnya subjek dapat milih sendiri agamanya, walaupun agak 
gak disetujui sama Papahnya.” (wwcr.K3.1.14) 
Berdasarkan pernyataan subjek dan key informan tersebut maka 
dapat dijelaskan bahwa faktor hereditas atau keturunan tidak begitu 
berpengaruh terhadap pemilihan agama di keluarga MN. Memang awalnya 
agama subjek ditentukan oleh orang tuanya, masing-masing dari orang tua 
subjek sama-sama menghendaki untuk subjek mengikuti agama yang 
dianut Ayah dan Ibunya tersebut. Pada akhirnya subjek memilih sendiri 
agamanya. Sehingga pemilihan agama SA bukan karena faktor keturunan 
namun karena pilihannya sendiri. 
Gaya berpikir yang dimaksud yakni pemikiran subjek dalam 
beragama. Peneliti mencari tau pandangan subjek tentang hak memilih 
agama. Subjek yang mengungkapkan bahwa agama tidak harus dari 
keturunan karena sudah ada haknya masing-masing. Pada petikan 
wawancara (wwcr.S3.1.2), (wwcr.S3.1.5) dan (wwcr.S3.1.6) peneliti 
mencoba menyimpulkan jawaban subjek yang menyatakan bahwa agama 
adalah hak sendiri bukan dari menurut keturunan. MN berpendapat bahwa 
lingkungannya juga berpengaruh terhadap pemilihan agamanya namun 
tidak dipungkiri setiap orang memiliki haknya masing-masing untuk 
menentukan agama yang akan dianutnya. Jadi MN berpandangan bahwa 
agama adalah sebuah kebebasan untuk memilih, tidak harus didapatkan 
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melalui keturunan. Berikut pendapat MN secara garis besar mengenai 
pandangannya terhadap hak memilih agama: 
“Ya karena itu tadi, setiap orang kan punya hak sendiri-sendiri 
untuk memilih, karena emang memilih agama itu kan berdasarkan 
keyakinan kita, keyakinan dari diri masing-masing. Jadi kalopun 
orang tuanya misal orang tuanya berasal dari agama Muslim ya 
kalo kita ga percaya adanya agama itu, ga percaya sama agama itu 
ya gak harus ngikutin keturunan dari orang tua, kayak gitu loh 
mbak.” (wwcr.S3.1.7) 
Peneliti mencoba menggali mengenai pandangan subjek mengenai 
agama yang ada, berikut petikan wawancara subjek: 
“Kalo menurut saya sih gak masalah ya mbak, saya sama agama-
agama yang lainnya, menurut saya semua agama itu bagus sih” 
(wwcr.S3.2.4) 
 
Peneliti mencoba mengkonfirmasikan jawaban dari subjek dengan 
menanyakan kebenarannya kepada SJ, tutur SJ: 
“Kayaknya sih dia ga ada ngebeda-bedain yah, soalnya kan juga 
saya Non Muslim, kita kan emang udah temenan dari kecil juga, 
jadi dia tuh mau temenan sama agama apa aja, dia gak ada 
ngebedain sih, jadi ya baik-baik aja gitu sama agama lain.” 
(wwcr.K3.2.2) 
 
Pernyataan subjek dan key informan tersebut menunjukan bahwa 
pandangan subjek mengenai agama-agama yang ada adalah semua agama 
itu baik. MN merasa tidak harus membeda-bedakan agama yang satu dan 
lainnya karena menurutnya semua agama itu baik. MN mampu untuk 
menerima perbedaan tanpa harus pilih-pilih sehingga hubungan MN 
dengan yang berbeda agama pun baik-baik saja. Bagi MN hak memilih 
agama adalah bukan berdasar pada keturunan karena setiap manusia 
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memiliki haknya sendiri dalam menentukan agama. Manusia memiliki 
kebebasan dalam memilih agama. 
Motivasi yang dimaksud adalah dorongan yang membuat subjek 
semakin yakin terhadap keputusan yang dipilihnya. Peneliti kemudian 
menanyakan kepada subjek seputar motivasi yang mendorong subjek 
memilih agamanya tersebut. Berikut merupakan petikan wawancara 
subjek: 
“Iya mbak karena udah ngerasa nyaman dan emang agama Islam 
itu benar bagi saya. Selain itu saya semakin terdorong itu ya karena 
mayoritas orang di sekeliling saya dan keluarga di rumah Islam 
jadi kan tambah semangat gitu kalo ibadah walaupun jarang.” 
(wwcr.S3.2.7) 
 
Pernyataan subjek tersebut tidak jauh berbeda dengan pernyataan 
key informan berikut ini: 
“Kayaknya sih lebih ke karna dia uda nyaman di Islam yah. 
Mamahnya udah gitu kakaknya juga Islam, pacarnya juga Islam, 
jadi dia tu kayak lebih ke ‘oh iya ya Muslim karna Mamah Islam 
rajin sholat, aku pengen deh kaya dia.” (wwcr.K3.2.4) 
 
Dari pernyataan subjek dan key informan tersebut dapat dijelaskan 
bahwa yang memotivasi MN memilih agamanya tersebut adalah karena 
kenyamanannya dalam memeluk agama Islam. Menurut MN agama Islam 
itu benar baginya dan subjek percaya akan itu. Di dukung dengan 
banyaknya orang-orang di sekelilingnya yang mayoritas Islam sehingga 
membuat subjek semakin terdorong pada agama Islam. MN mengakui 




Kepribadian yang dimaksud di sini adalah kepribadian dalam 
menanggapi hal berkaitan tentang agama, luwes atau otoriter. Peneliti 
melanjutkan menanyakan mengenai kepribadian subjek dalam hal 
beragama. Peneliti awalnya menanyakan tentang kepribadian umum 
subjek, berikut jawabannya: 
“Kalo dari fisik sih saya biasa-biasa aja ya mbak, gak pendek dan 
gak tinggi juga sih, standar gitu.Kalo dari sifat sih saya nilainya 
kayak anak kecil ya, manja, pemales, ya keras juga sih, karena 
emang banyak keluarga saya yang bilang saya itu orangnya keras.” 
(wwcr.S3.1.37) 
 
Kemudian peneliti mencoba menggali mengenai kepribadiannya 
tersebut menyangkut dalam hal agama. Pada petikan wawancara 
sebelumnya MN mengatakan bahwa dirinya adalah orang yang keras, 
kemudian peneliti mencoba menanyakan sifat kerasnya tersebut apakah 
ada hubungan atau berkaitan dengan agamanya. MN menjelaskan pada 
wawancara (wwcr.S3.2.11) bahwa sifat kerasnya tersebut tidak berlaku di 
pandangan agama MN, MN merasa selama ini biasa saja menanggapi hal-
hal yang menyangkut dengan agama. Berikut penuturan MN lebih lanjut: 
“Tidak ada masalah dan memang karena tidak pernah ada cekcok 
sama agama lain, iya biasa aja saling toleransi, ngormatin.” 
(wwcr.S3.2.12) 
 
Peneliti mencoba mengkonfirmasikan kebenarannya kepada SJ, 
berikut penuturannya: 
“Iya mba, dia baik. Kalo mengenai agama gitu ya subjek biasa aja 
sih mba temenan sama saya yang non muslim yah. Dia luwes aja 
mba orangnya gak kolot, kan dia sendirinya juga jarang ibadah 
udah gitu ortunya berbeda juga jadi ya sama agama dia ga gimana-




Berdasarkan pernyataan subjek dan key informan tersebut dapat 
dijelaskan bahwa kepribadian MN terhadap agama luwes dan mampu 
bertoleransi. MN mengaku tidak pernah ada masalah dengan agama lain, 
walaupun MN memiliki kepribadian yang keras hal tersebut tidak berlaku 
dalam pandangannya berkaitan dengan agama. Hal tersebut diperkuat 
dengan pernyataan key informan bahwa walaupun key informan berbeda 
agama dengan subjek namun selama hubungan pertemanan mereka tidak 
pernah menjumpai masalah terkait dengan agama karena masih dapat 
untuk saling bertoleransi satu sama lain.  
Kondisi kejiwaan disini maksudnya adalah perasaan yang 
dirasakan subjek saat mengambil keputusan pemilihan agama dengan 
memiliki orang tua berbeda agama, adakah beban yang dirasakan subjek 
karena memiliki orang tua yang berbeda agama. Berikut petikan 
wawancara subjek saat ditanya mengenai perasaannya: 
“Jujur aja sih jadi beban ya mbak, punya orang tua berbeda agama 
kalo buat saya, jadi kaya pas haru raya gak dapat kumpul bareng 
sama keluarga kaya Ayah gak dapat ikut kumpul gitu, gak kayak 
keluarga-keluarga yang lainnya.” (wwcr.S3.2.13)  
 
Peneliti mencoba menggali tentang beban mental yang dirasakan 
subjek, penuturan MN: 
“Sempet sih dulu ngrasa yang beban gitu, juga bingung, campur 
aduk lah pokoknya mbak.” (wwcr.S3.2.15) 
 
“Dulu ya beban juga karena disuruh ikut sana-sini kan. Kalo 





Pernyataan subjek tersebut di dukung oleh sahabatnya SJ yang 
menyatakan: 
“Dia pernah cerita ngrasa sedih gitu karena pernah dilarang sama 
Papahnya, maksudnya buat shalat Id, kadang dia shalat aja suka 
ngumpet-ngumpet, kadang kan dimarahin sama Papahnya.” 
(wwcr.K3.2.8) 
 
“Iya sih lebih ke beban, soalnya kan Papahnya pengen agama ini, 
Mamahnya pengen agama ini. Kan dia juga kadang gaenak sama 
sana sini gitu” (wwcr.K3.2.9) 
 
Pernyataan-pernyataan subjek dan key informan tersebut 
menunjukan bahwa kondisi psikologis subjek kurang baik dengan kondisi 
orang tuanya yang berbeda agama. MN merasa sedih karena orang tuanya 
berbeda dan saling bertentangan mengenai masalah agama, bahkan 
pertentangan tersebut sampai pada agama yang akan dianut anaknya. 
Kedua orang tua sama-sama menghendaki anaknya menganut agamanya, 
karena saat MN beribadah dengan cara yang berbeda dari salah satu orang 
tuanya tersebut kadang orang tuanya marah dan melarang subjek. MN juga 
merasakan beban atas itu semua, namun beban itu pelan-pelan menghilang 
setelah subjek dapat memilih agamanya sendiri sesuai kemauannya, bukan 
lagi atas tekanan dari orang tuanya. 
Kecemasan menghadapi kematian erat hubungannya dengan 
aktivitas ibadah dan intensitas ibadah. Dalam hal ini peneliti menanyakan 
seputar aktivitas dan intensitas ibadah subjek. Berikut jawaban subjek 
yang menyatakan bahwa subjek tidak rajin dalam beribadah: 




“Enggak juga sih mbak. Kan engga dapat ngaji mbak, paling baca 
sendiri itu juga terjemahan. ” (wwcr.S3.2.19) 
 
Pada petikan wawancara (wwcr.S3.2.20) dan (wwcr.S3.2.22) MN 
mengungkapkan bahwa memang dirinya tidak dididik sejak kecil untuk 
belajar tentang Islam sehingga hasilnya setelah dewasa MN tidak taat 
menjalankan shalat dan tidak dapat membaca Al-quran. MN 
menyiasatinya dengan memiliki cara tersendiri dalam berdoa dengan 
menggunakan bahasa Indonesia untuk berbicara dengan Tuhan. 
Peneliti mencoba menggali mengenai organisasi keagamaan yang 
mungkin diikuti subjek, berikut penuturan subjek: 
“Kebetulan tuh saya orangnya gak suka organisasi-organisasi gitu 
yah mbak, jadi ya saya gak pernah gitu ikut organisasi apapun.” 
(wwcr.S3.2.23) 
 
Pernyataan subjek tersebut di atas dibenarkan oleh SJ, berikut 
petikan wawancara SJ: 
“Kayaknya sih ga taat yah, soalnya shalat aja dia ga pernah, baca 
Al-quran aja ga bisa. Paling kalo baca ya terjemahannya aja 
mbak.” (wwcr.K3.2.10) 
 
 “Kayaknya sih ga ada ya, soalnya dia kan juga jarang main sama 
tetangga gitu, jadi kalo menurut saya sih ga aktif dalam gini, 
organisasi gitu gak aktif.” (wwcr.K3.2.12) 
 
Berdasarkan pernyataan subjek dan key informan tersebut dapat 
dijelaskan bahwa aktivitas ibadah dan intensitas ibadah MN tidak rajin. 
Subjek mengaku jarang shalat dan tidak dapat membaca Al-quran. MN 
membaca Al-quran hanya terjemahannya saja sehingga MN tidak dapat 
mengaji. MN sendiri dari kecil pendidikan agamanya kurang karena 
diketahui orang tuanya saling ingin menang sendiri terhadap agama yang 
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dianut subjek. Subjek juga tidak aktif dalam organisasi apapun. Hasil 
observasi menunjukan bahwa saat waktunya shalat MN tidak 
menyegerakan ambil air wudlu atau bersiap shalat, sampai tiba waktu 
shalat berikutnya juga MN tidak melaksanakan ibadah shalat. Lain halnya 
dengan Ibu MN yang selalu taat shalat lima waktu. Subjek juga terlihat 
tidak sedang terlibat dengan organisasi apapun. 
b) Faktor Eksternal 
Faktor Eksternal merupakan faktor dari luar yang mempengaruhi 
pengambilan keputusan pemilihan agama subjek. Faktor eksternal tersebut 
adalah peran pengaruh sosial, latar belakang keluarga, lingkungan 
masyarakat, kelas sosial, pasangan hidup.  
Peran pengaruh sosial yang dimaksud adalah peranan sosialnya 
berpengaruh atau tidak terhadap pemilihan agama subjek berkaitan dengan 
interaksi sosialnya sehari-hari dengan orang-orang sekitar. Berikut petikan 
wawancara MN mengenai hubungan sosialnya: 
“Hubungan saya dengan temen-temen yang seiman dan tidak 
seiman tuh biasa aja, kita saling ngertiin aja, toleransi gitu. Jadi ga 
ada masalah sama sekali, ga membeda-bedakan.” (wwcr.S3.2.25) 
 
Peneliti mencoba menggali minat agama orang-orang di sekitar 
MN serta pengaruhnya dalam pengambilan keputusan pemilihan 
agamanya, penuturan MN: 
“Masing-masing tuh beda-beda ya mbak, ada yang rajin, ada yang 
kaya saya nih, bolong-bolong ibadahnya, gitu.” (wwcr.S3.2.26) 
 
“Kalo kita tuh saling cuek yah, gak saling ngingetin gitu, jadi kalo 





Peneliti menanyakan mengenai minat agama orang-orang di sekitar 
MN tersebut kepada SJ, berikut jawaban SJ: 
“Kalo temen sih kayaknya juga ga begitu terlalu rajin sholat yah, 
soalnya mungkin masih muda juga jadi banyak malesnya.” 
(wwcr.K3.3.4) 
 
Dari pernyataan subjek dan key informan tersebut dapat dijelaskan 
bahwa pengaruh sosial tidak memiliki peranan yang besar dalam 
pemilihan agama subjek. Orang-orang disekitar MN yang sangat taat 
agama adalah dari pihak Ibunya dan kakak-kakaknya, sedangkan Ayahnya 
dapat dibilang tidak terlalu taat. MN sendiri memiliki agama yang seiman 
dan mayoritas di keluarganya sehingga ketaatan keluarganya tersebut 
dapat mendorong MN untuk rajin beribadah. Teman-teman MN yang 
seiman dan tidak seiman dengan MN tidak begitu peduli dengan masalah 
agama ataupun ibadah. Menurut pengakuan subjek dan key informan 
teman-teman subjek tersebut termasuk tidak taat sehingga 
berkemungkinan kecil memiliki pengaruh dalam pemilihan agama MN. 
Hasil observasi menunjukan bahwa interaksi sosial MN cukup baik 
dengan orang-orang di sekelilingnya. Teman-teman MN beraneka ragam, 
ada yang seiman ada yang tidak seiman tapi dalam hal agama semuanya 
cuek dan terkesan tidak perduli. Subjek pun tidak terpengaruh karena 
subjek terlihat biasa-biasa saja menanggapi temannya tersebut, terlihat 
tidak ada yang ingin memperdebatkan masalah agama. 
Latar belakang keluarga mengenai agama dapat dilihat berasal dari 
keluarga taat atau tidak taat keluarga subjek tersebut. Menurut hasil 
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wawancara latar belakang agama keluarga MN termasuk taat dan kolot 
terlebih dari pihak keluarga Ibu subjek yang melarang pernikahan berbeda 
agama orang tua subjek, sedangkan dari pihak Ayah subjek terkesan biasa-
biasa saja. Ayah dan Ibu subjek juga tidak saling peduli dengan masalah 
agama atau ibadah pasangannya. Peneliti mencoba mengawali dengan 
menanyakan tentang cara MN dan keluarganya menghadapi keberagaman 
yang ada, berikut jawaban subjek: 
“Kalo dulu waktu saya masih kecil si kalo lebaran ya anak-anak 
ngormatin keluarga Ibu saya, kalo pas Natal ya anak-anak 
ngormatin keluarga Ayah saya, sama-sama merayakan.” 
(wwcr.S3.1.22) 
 
Pada petikan wawancara (wwcr.S3.1.23) MN menceritakan bahwa 
di dalam keluarganya, Ayah dan Ibu tidak saling merayakan hari besar 
pasangannya. Jika Ibu MN menjalani puasa ramadhan, Ayah MN tidak 
ikut menyiapkan sahur. Jika Ayah MN merayakan Natal, Ibu MN tidak 
ikut menghias pohon Natal. Jadi hanya dari pihak anak saja yang ikut 
menghormati ketika hari besar salah satu orang tuanya tiba karena orang 
tua tidak saling terlibat dengan hari besar agama pasangannya. 
Peneliti melanjutkan menanyakan seputar latar belakang agama 
keluarga. Menurut petikan wawancara (wwcr.S3.3.2), (wwcr.S3.3.3), 
(wwcr.S3.3.5) dan (wwcr.S3.3.6) peneliti merangkum apa yang 
diceritakan subjek mengenai latar belakang agama keluarga Ayah dan 
Ibunya. Jadi keluarga dari pihak Ayah dan Ibu subjek sama-sama kuat dan 
taat agamanya, keduanya juga rajin dalam beribadah. Namun antara kedua 
orang tua subjek saling cuek terhadap peribadahan masing-masing 
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pasangannya. Keduanya tidak saling mengingatkan dan cenderung biasa 
saja.  
MN bercerita tentang pihak keluarga Ibunya yang sangat melarang 
terjadinya pernikahan berbeda agama. Keluarga Ibu tidak menyetujui Ibu 
MN menikah dengan Ayah MN namun karena jaman dahulu masih 
diperbolehkan menikah berbeda agama di Indonesia, sehingga Ibu MN 
tetap nekat menikah dengan Ayah MN tanpa harus ada salah satu yang 
pindah agama. Hal tersebut membuat Kakek MN menggunduli rambut Ibu 
MN karena nekat menikah berbeda agama dengan Ayah MN dan tidak 
menghiraukan larangan dari Kakeknya tersebut. Berbeda dengan pihak 
keluarga Ayah MN yang cenderung biasa-biasa saja, dapat di bilang 
mendukung adanya pernikahan berbeda agama yang terjadi dengan orang 
tua MN. Berikut kepastian dari pernyataan MN tersebut: 
“Iya mbak, dari pihak Ibu saya nglarang mba tapi ya taat, kalo dari 
pihak Ayah saya selow-selow aja sih.” (wwcr.S3.3.7)  
 
Peneliti lalu menggali tentang sosok yang paling dianggap dekat di 
keluarga, subjek menjawab bahwa dirinya dekat dengan Ibu dan Kakak 
perempuanya, penuturan MN: 
“Kalo dari Ibu saya itu baik, cuma tu dia apa ya, mungkin karena 
saya anak terakhir ya mbak jadi di jaga banget, jadi kaya apalah 
tapi ya galak juga sih, tapi mungkin ya buat kebaikan saya yah 
mbak. Kalo kakak saya yah baik tapi ya cerewet gitu.” 
(wwcr.S3.3.9) 
 
Pada petikan wawancara (wwcr.S3.3.10) dan (wwcr.S3.3.11) MN 
mengatakan walaupun Ibu dan Kakak perempuannya galak dan cerewet 
namun MN merasa nyaman bercerita kepada Ibu dan Kakaknya tersebut. 
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MN merasa bahwa apa yang dinasihatkan kepadanya itu memang benar 
sehingga MN lebih dapat menerima. Ibu dan Kakak perempuannya 
seringkali memberi masukan dengan omelan-omelan namun MN 
menyadari bahwa semua itu adalah untuk kebaikannya. 
Kemudian peneliti menggali tentang sosok Ayah bagi subjek. Pada 
petikan wawancara (wwcr.S3.3.12) MN mengatakan bahwa Ayahnya 
adalah sosok yang pendiam, keras dan cuek. Hal tersebut membuatnya 
kurang dekat dengan Ayahnya, selain itu MN juga jarang berkomunikasi 
dengan Ayahnya, seperti pernyataan MN berikut ini: 
“Gak sih, saya ya ngobrol sama Ayah itu ya sebatasnsya aja, kalo 
ada yang penting-penting aja gitu, atau kalo mau minta uang.” 
(wwcr.S3.3.13) 
 
Peneliti mencoba menanyakan seputar kondisi keluarga subjek 
kepada SJ, berikut penuturannya: 
“Dari dulu emang mereka nikah udah berbeda agama sih, dari 
Mamahnya emang keluarga Mamahnya sempat ga setuju juga 
soalnya berbeda agama, tapi mereka ya tetep nikah gitu, jadi ya 
sampe sekarang masih tetep berbeda agama juga. Pihak keluarga 
Ayah si kayaknya biasa aja, saya taunya kalo pihak keluarga Ibu 
yang nglarang nikah berbeda agama itu.” (wwcr.K3.3.5) 
 
SJ menceritakan lebih lanjut mengenai kondisi keluarga MN dan 
pemilihan agamanya pada petikan wawancara (wwcr.K3.3.6) dan 
(wwcr.K3.3.7) yang mengungkapkan bahwa dari Ayah MN memang kolot 
dan fanatik menyangkut agama. Berbeda dengan Ibu MN yang lebih 
membebaskan walaupun menginginkan anaknya ikut agamanya. MN 
memilih agama yang seiman dengan Ibunya juga karena MN melihat 
sendiri cara Ibunya beribadah kepada Tuhan. Di dukung dengan MN 
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memang lebih dekat dengan Ibunya dibanding Ayahnya. AC melihat Ayah 
MN lebih kolot dan fanatik karena saat dulu MN ingin mengaji atau 
beribadah secara Islam Ayah MN akan marah dan mengomelinya tidak 
seperti Ibu MN. 
Berdasarkan pernyataan subjek dan key informan tersebut dapat 
dijelaskan bahwa latar belakang keluarga dari pihak Ayah dan Ibu sama-
sama taat, namun pihak Ibu mungkin lebih kolot dan ketat dengan tidak 
memperbolehkan menikah berbeda agama. Berbeda dengan pihak Ayah 
yang biasa-biasa saja menanggapi pernikahan berbeda agama tersebut. 
Berbanding terbalik dengan sikap Ayah dan Ibu MN menerapkan agama 
pada anak-anaknya, menurut kesaksian key informan dan pengakuan 
subjek Ayah subjek lebih kolot mengenai agama. MN sering dilarang jika 
menjalankan ibadah tidak sesuai dengan agama Ayahnya tersebut, namun 
jika dari Ibu lebih membebaskan dan tidak melarang jika dibandingkan 
dengan Ayahnya.  
Seputar keberagaman dalam keluarga, antara Ayah dan Ibu sama-
sama cuek dengan peribadahan masing-masing. Keduanya tidak ingin ikut 
campur dalam urusan agama masing-masing, hanya dari pihak anak saja 
yang ikut membantu saat ada perayaan agama dari salah satu orang tuanya. 
Mengenai kedekatan, MN mengaku lebih dekat dengan Ibunya karena 
selain satu agama, subjek juga sering menjadikan Ibunya sebagai tempat 
curhat jika ada masalah. Hasil observasi menunjukan bahwa di rumah 
subjek terdapat tanda salib di ruang TV namun tidak terdapat mushola di 
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rumahnya, diketahui Ayah MN sangat fanatik dengan agamanya tersebut. 
Dari pengamatan peneliti Ibu subjek sangat taat terhadap agamanya 
terutama dalam hal ibadah namun tidak kolot terhadap agamanya tersebut. 
Lingkungan masyarakat merupakan kondisi lingkungan dan 
kondisi masyarakat tempat dimana subjek tinggal. MN tinggal di 
lingkungan yang mayoritas Islam sehingga tidak ada masalah karena 
subjek sendiri juga seorang Muslim. Walaupun ada anggota keluarganya 
yang berbeda agama, masyarakat juga tidak terlalu mempedulikan hal 
tersebut. Berikut petikan wawancara subjek mengenai kondisi 
lingkungannya: 
“Kalo dari lingkungan sekitar itu sendiri ya biasa aja, gak gimana-
gimana, gak membedakan, idul fitri ya say hai, kaya gak ngebeda-
bedain kalo di keluarga saya ada yang non gitu.” (wwcr.S3.3.14) 
 
Penjelasan subjek mengenai keluarganya yang termasuk dalam 
kaum mayoritas di lingkungannya: 
“Lebih kaya ke mayoritas itu, lingkungan saya itu saya di kelilingi 
oleh orang-orang Muslim yah mbak.” (wwcr.S3.3.18) 
 
Peneliti kemudian mengkonfirmasikan pernyataan subjek kepada 
sahabatnya SJ, berikut pernyataan SJ: 
“Kayaknya sih lebih ke baik-baik aja sih kayaknya, lebih ke gak 
bermasalah soalnya keluarganya kan juga kayak dulu maksudnya 
kalo Idul Adha atau apa kadang nyumbang sapi atau apa gitu, lebih 
gitu sih jadi mungkin ya orang pandangannya ke keluarga mereka 
jadi ya baik gitu.” (wwcr.K3.3.10) 
 
Peneliti mencoba menggali mengenai lingkungan institusional 
subjek, berikut jawaban subjek: 
195 
 
“TK nya di yayasan kristen, SMP nya di yayasan Kristen juga,  SD 
nya di SD Kristen. Tapi SMA nya di sekolah umum mbak. Sekolah 
negeri.” (wwcr.S3.1.13) 
Berdasarkan jawaban subjek dan key informan tersebut dapat 
dijelaskan bahwa lingkungan di sekitar MN tidak mempengaruhi 
pemilihan agamanya. Lingkungan subjek masyarakatnya cukup ramah 
dengan keluarga MN yang berbeda agama. Keluarga subjek juga 
berpartisipasi dalam acara atau kegiatan yang diadakan di lingkungan 
tersebut sehingga tidak ada masalah dalam hal agama atau apapun. 
Lingkungan institusional subjek yang dari SD hingga SMP bersekolah di 
yayasan Kristen juga tidak mempengaruhi pemilihan agama MN, 
walaupun subjek di sekolahkan di sekolah yang berbasis agama namun 
pemilihan agama subjek berbeda dengan apa yang diajarkan di sekolahnya 
tersebut. MN sendiri memilih agamanya pada saat berada di bangku SMP 
sehingga dapat dipastikan lingkungan institusionalnya ini tidak 
berpengaruh. 
 Hasil observasi menunjukan rumah MN cukup ramai dikunjungi 
oleh orang-orang sekitar atau pengguna jalan raya, ada yang bertamu ada 
yang membeli makan di warung tempat orang tuanya berjualan. Semuanya 
terlihat ramah, keadaannya terlihat baik-baik saja. Lingkungan subjek 
tersebut juga dekat dengan tempat ibadah, dekat dengan Masjid dan Gereja 
sehingga sangat strategis. 
Kelas sosial dalam hal ini dibagi menjadi tiga kategori yaitu kaya-
sangat terpandang, berkecukupan-terpandang, miskin-tidak terpandang. 
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Kelas sosial di keluarga subjek termasuk ke dalam kategori menengah 
yaitu berkecukupan terpandang, berikut pernyataan subjek mengenai kelas 
sosial keluarganya tersebut: 
“Kalo menurut saya ya berkecukupan lah ya mbak, sederhana, ya 
terpandang gitu lah. Saya si ngrasanya emang keluarga saya biasa 
aja, ekonomi ya masih mampu, gitu, cukuplah. Kalo terpandang 
apa enggak itu kan dari penilaian orang lain tapi karena selama ini 
biasa-biasa aja dan warung orang tua saya ramai-ramai aja berarti 
kan ya termasuk terpandang, bukan yang terpandang banget si.” 
(wwcr.S3.3.20) 
 
Berikut petikan wawancara subjek yang menunjukan bahwa Ibu 
subjek sering terlibat dalam kegiatan keagamaan menyangkut kelas sosial 
keluarga subjek di mata masyarakat: 
“Kalo untuk acara-acara kaya gitu sih lebih ke Ibu saya, Ibu saya 
sering kalo misal ada pengajian atau apa ya gabung.” 
(wwcr.S3.3.15) 
Pernyataan subjek tersebut sesuai dengan pernyataan SJ, berikut 
pernyataannya: 
“Emm cukup sih kayaknya, kalo masalah ekonomi ya memadai sih 
mbak, udah gitu ya terpandang juga keluarganya.” (wwcr.K3.3.11) 
 
Pernyataan subjek dan key informan tersebut menjelaskan bahwa 
keluarga subjek termasuk ke dalam kategori menengah yaitu 
berkecukupan dan terpandang. Menurut MN mengenai ekonomi di 
keluarganya orang tuanya tersebut masih dapat mencukupi, keluarga 
subjek juga sering dikunjungi oleh  orang-orang di sekitar walaupun untuk 
sekedar melariskan penjualan. MN juga menyatakan bahwa Ibunya ada 
seorang yang aktif dalam kegiatan keagamaan di kampungnya. Pernyataan 
subjek tersebut di dukung oleh key informan yang menyatakan ekonomi di 
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keluarga subjek memadai dan keluarga termasuk terpandang di 
lingkungannya.  
Hasil observasi menunjukan dari pengamatan peneliti subjek tidak 
terlihat dari keluarga yang kekurangan, penampilan subjek juga sederhana 
namun bermerk. Saat berkunjung ke rumah subjek juga terlihat kondisi 
rumahnya sangat ramai karena banyak pembeli yang datang ke warung 
makan yang dibuka oleh orang tuanya tersebut. 
Pasangan hidup yang dimaksud adalah pengaruh pasangan atau 
kekasih dalam pengambilan keputusan pemilihan agama subjek. Menurut 
MN pasangan hidup tidak berpengaruh terhadap pemilihan agamanya. MN 
memiliki kekasih yang seiman namun kekasihnya tersebut tidak terlalu 
memperhatikan masalah agama, kekasih MN juga tidak taat dalam 
beribadah. Dalam hal ini MN merasa tidak ada pengaruh dari pasangan 
hidup dalam pengambilan keputusan pemilihan agamanya. Lebih jelasnya 
ada pada petikan wawancara (wwcr.S3.3.21), (wwcr.S3.3.22), 
(wwcr.S3.3.23), (wwcr.S3.3.24) dan (wwcr.S3.3.25).  
Dapat disimpulkan pada keseluruhan wawancara tersebut MN 
menceritakan bahwa kebetulan hampir semua kekasih MN memiliki 
agama yang seiman dengannya dari dulu walaupun pernah menjalani 
dengan yang berbeda agama, saat ini MN sedang menjalani dengan 
kekasih yang seiman. Menurut MN kekasihnya tersebut tidak berpengarug 
terhadap pemilihan agamanya. Hal tersebut karena kebanyakan dari 
kekasih MN tidak pernah ada yang menuntut MN mengikuti agama 
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kekasihnya. Kebetulan karena MN dan kekasihnya seiman sehingga hal 
tersebut tidak berpengaruh. Ditambah lagi dengan sikap kekasihnya yang 
tidak pernah mengingatkan untuk beribadah karena kekasih MN sendiri 
bukan merupakan orang yang taat agama maupun rajin beribadah. Sampai 
sekarangpun tidak pernah sama sekali kekasih MN mengajak MN untuk 
beribadah bersama padahal mereka memiliki agama yang seiman. Berikut 
pernyataan MN mengenai pengaruh pasangan hidup terhadap pemilihan 
agamanya: 
“Iya memang gak berpengaruh, soalnya ya kalo saya ngebilangin 
dia untuk sholat atau apa sama dia ya gak ngaruh ya gak di jalanin 
juga, sampai sekarang ya kita biasa aja, gak saling ngingetin.” 
(wwcr.S3.3.26) 
 
Pernyataan subjek tersebut didukung oleh key informan, berikut 
pernyataannya: 
“Pacarnya seagama sih, tapi kayaknya ya gak ngaruh gitu soalnya 
ya pacarnya kan jarang shalat, subyeknya juga jarang shalat. Jadi 
mungkin kalo pacarnya kaya ‘shalat yuk’ atau apa mungkin subyek 
jadi kayak ‘oh iya shalat bareng’ jadi kan subyek kaya lebih rajin 
gitu.” (wwcr.K3.3.12) 
 
SJ menjelaskan lebih lanjut mengenai hubungan MN dengan 
kekasihnya pada wawancara (wwcr.K3.3.13) dan (wwcr.K3.3.14). Secara 
keseluruhan SJ mengungkapkan bahwa tidak ada pengaruh sama sekali 
pemilihan agama MN dengan kekasihnya karena kekasihnya cenderung 
tidak peduli dan masa bodoh dengan agama MN. Kekasih MN juga 
merupakan orang yang malas-malasan dalam agama dan bukan orang 
serius yang mau memikirkan ke depannya. Sehingga hubungan MN dan 
kekasihnya seperti jalan di tempat. 
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Berdasarkan pernyataan subjek dan key informan di atas, dapat 
dijelaskan bahwa pasangan hidup atau MN tidak memiliki pengaruh sama 
sekali dalam pemilihan agama subjek. MN dan kekasihnya tersebut sama-
sama cuek masalah agama, mereka tidak peduli dengan ibadah satu sama 
lain apalagi saling mengingatkan. Walaupun MN dan kekasihnya seiman 
tapi kekasihnya tersebut masa bodoh dengan agama MN karena 
kekasihnya sendiri tidak dapat mencontohkan, kekasihnya tersebut 
diketahui tidak taat dalam beribadah. Dalam hal ini menurut pernyataan 
key informan, MN dan kekasihnya juga belum terlalu serius karena masih 
stuck atau jalan di tempat pacarannya. Hasil observasi menunjukan antara 
MN dan kekasihnya memang sama-sama cuek dalam hal agama, tidak ada 
yang mengingatkan atau mengajak beribadah bersama. 
Uraian mengenai pengambilan keputusan pemilihan agama pada 
masa dewasa dini di atas dapat disimpulkan menjadi: 






















Alternatif yang dipilih dalam 
pengambilan keputusan pemilihan 
agama MN awalnya adalah 
berdasarkan keturunan karena kedua 
belah pihak orang tua masing-masing 
menginginkan subjek menganut 
agamanya, beranjak dewasa subjek 
mulai dapat memilih sendiri agama 
yang ingin dianutnya. 
2. Dasar dalam 
Pengambilan 
a. Intuisi Intuisi tidak memiliki peranan yang 








penuh beribadah menurut agamanya, 
subjek seperti belum tergugah hatinya 
dalam kesadaran untuk melaksanakan 
wajib ibadah di agamanya tersebut. 
b. Pemikiran 
Rasional 
Pemikiran rasional memiliki peranan 
besar karena MN memikirkan berbagai 
prospek ke depan dengan memilih 
agamanya tersebut, selain itu MN juga 
merasa bahwa agamanya dapat diterima 
dengan akal sehat. 
c. Pengalaman Pengalaman cukup memiliki peranan 
karena MN mengaku doanya 
dikabulkan oleh Tuhan namun 
pengalaman MN hanya sebatas itu saja.  
d. Emosi Emosi tidak memiliki peranan dalam 
pengambilan keputusan pemilihan 
agama MN. 
e. Fakta Fakta memiliki peranan yang cukup 
besar karena MN melihat di kenyataan 
orang-orang di sekelilingnya muslim 
dan taat beribadah sehingga dirinya 
juga terdorong menganut agama 
tersebut. Selain itu MN menemukan 
fakta yang terbukti kebenarannya 
tertulis di Al-quran.  









a. Hereditas Faktor hereditas tidak memiliki banyak 
pengaruh karena MN mampu memilih 
agamanya sendiri walaupun agamanya 
tersebut seiman dengan salah satu dari 
orang tuanya, namun MN tidak 
mendapat paksaan dari orang tua dalam 
memilih agamanya tersebut. 
b. Gaya Berpikir Gaya berpikir MN tidak mempengaruhi 
agama MN karena dalam beragama 
menurut MN semua agama itu baik. 
MN tidak membeda-bedakan dalam 
berteman juga tidak 
mempermasalahkan perbedaan agama. 
Hak memilih agama menurut MN 
adalah hak setiap manusia bukan 
berdasar keturunan. 
c. Motivasi Hal yang memotivasi MN dalam 
beragama adalah karena mayoritas di 
keluarganya Islam sehingga semakin 
membuat MN terdorong untuk 
memeluk Islam, selain itu orang-orang 
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disekitar MN juga mayoritas Muslim, 
ditambah lagi dengan kenyamanan MN 
setelah beragama Islam. 
d. Kepribadian Kepribadian MN tidak mempengaruhi 
agamanya karena MN sangat luwes dan 
mampu bertoleransi. Sifat MN yang 
keras kepala tidak berlaku dalam hal 
agama, MN mau menyeimbangi dan 
mentoleransi, buktinya selama ini MN 
tidak pernah bermasalah dengan 




Kondisi kejiwaan MN cukup 
mempengaruhi karena memiliki orang 
tua yang berbeda agama. MN mengaku 
sangat sedih dengan keadaan orang 
tuanya yang berbeda. MN mengaku 
mengalami beban mental karena orang 
tua saling memaksakan kehendaknya 




MN tidak taat dalam beribadah, MN 
jarang shalat juga tidak dapat membaca 
Al-quran, seringkali hanya 
terjemahannya saja. MN juga tidak 











a. Peran Pengaruh 
Sosial 
Interaksi sosial MN dengan orang-
orang sekitarnya baik. MN bukan orang 
yang pilih-pilih dalam berteman, 
teman-teman MN hampir keseluruhan 
bukan orang yang taat agama sehingga 
tidak mempengaruhi pengambilan 
keputusan pemilihan agama MN. 
b. Latar Belakang 
Keluarga 
Latar belakang keluarga MN cukup 
mempengaruhi, karena dengan kondisi 
keluarganya yang mayoritas Muslim 
MN mulai terbiasa dengan agama Islam 
dan peribadahannya. Keluarganya 
termasuk ketat dan taat. Dari pihak 
keluarga Ibunya yang secara terang-
terangan menolak pernikahan berbeda 
agama Ayah dan Ibu MN, namun dari 
pihak keluarga Ayah MN biasa saja, 
tidak terlalu mempermasalahkan hal 
tersebut.  
c. Lingkungan Lingkungan masyarakat di sekitar 
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keluarga MN sangat ramah saat 
berkunjung ke rumah MN, mereka 
tidak terlihat bermasalah dengan 
kondisi keluarga MN. Lingkungan 
institusional MN juga tidak 
mempengaruhi pemilihan agamanya, 
karena agama yang dipilih MN berbeda 
dengan ajaran agama di sekolahnya. 
d. Kelas Sosial Kelas sosial keluarga MN termasuk 
dalam kategori menengah, yaitu 
berkecukupan terpandang. Penampilan 
MN tidak terlihat dari keluarga yang 
kekurangan, MN juga mampu 
mencukupi berbagai kebutuhannya 
sebagai wanita. MN juga mengatakan 
bahwa Ibunya termasuk aktif dalam 
mengikuti acara pengajian atau 
kegiatan keagamaan di kampungnya. 
e. Pasangan hidup Pasangan hidup atau kekasih MN 
memiliki agama yang seiman dengan 
MN namun kekasihnya tersebut tidak 
memiliki pengaruh dalam pemilihan 
agama MN. MN dan kekasihnya tidak 
memperhatikan persoalan agama 
masing-masing, dalam hal beribadah 
juga keduanya tidak saling 
mengingatkan. 
 
B. Pembahasan  
Berdasarkan hasil penelitian, berikut ini akan disajikan 
pembahasan hasil penelitian dari ketiga subjek penelitian. Pembahasan 
menguraikan tentang pengambilan keputusan pemilihan agama pada masa 
dewasa dini yang memiliki orang tua berbeda agama. Pembahasan dibagi 
menjadi tiga aspek yaitu: (1) Alternatif pengambilan keputusan pemilihan 
agama pada masa dewasa dini, (2) Dasar pengambilan keputusan 
pemilihan agama pada masa dewasa dini, (3) Faktor yang mempengaruhi 
pengambilan keputusan pemilihan agama pada masa dewasa dini. 
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1. Alternatif Pengambilan Keputusan Pemilihan Agama pada Masa 
Dewasa Dini 
 
Dalam hal ini alternatif pengambilan keputusan yang dipilih ada 
dua cara yaitu alternatif pengambilan keputusan berdasarkan kebebasan 
memilih agama dan alternatif pengambilan keputusan berdasarkan 
kesepakatan dari orang tua (keturunan). Dua subjek, yaitu GP dan MN 
mengambil keputusan berdasarkan kebebasan memilih agama. Menurut 
hasil wawancara dengan GP dalam pengambilan keputusan pemilihan 
agamanya, GP memilih alternatif berdasarkan kebebasan memilih agama. 
Hal ini di dukung dengan  kebebasan memilih agama yang diterapkan oleh 
orang tua GP untuk anak-anaknya. GP dapat dengan bebas memilih agama 
sesuai dengan yang dikehendaki karena kedua orang tua tidak ada yang 
memaksakan agamanya kepada GP.  
Agama yang dianut GP didapatkan dari ajaran agama dari 
sekolahnya selama 11 tahun semenjak GP berada di TK dan memutuskan 
untuk dibaptis pada usia 15 tahun atas ijin dari kedua orang tuanya. GP 
memilih agama yang berbeda dengan kedua orang tuanya karena orang tua 
GP adalah orang tua yang demokratis mengenai pemilihan agama anak. 
Sesuai dengan pernyataan Tittley, 2001a (dalam Mila & Bagus, 2011; 
Idrus, 2004) dalam keluarga yang demokratis, anak-anak dapat secara 
sukarela mengikuti suatu ajaran agama tertentu, namun tak dapat 




Pengambilan keputusan pemilihan agama GP hampir sama dengan 
MN namun memiliki tahap yang berbeda. Menurut hasil wawancara MN 
dalam pengambilan keputusan pemilihan agama MN awalnya sewaktu 
kecil ditentukan agamanya oleh orang tuanya karena masing-masing orang 
tua MN menghendaki anaknya memeluk agama sesuai agama yang dianut 
orang tuanya tersebut. Beranjak dewasa MN sudah mulai menentukan 
agamanya sendiri. Jadi dapat dikatakan bahwa pemilihan agama MN 
berdasarkan kebebasan hak dalam memilih agama karena pada akhirnya 
MN dapat menentukan sendiri agama yang dipilihnya. 
Dijelaskan bahwa kedua orang tua MN saling menghendaki MN 
untuk menganut agama yang dianut oleh masing-masing orang tuanya, hal 
ini mengakibatkan tarik-menarik kedua agama antar orang tua kepada 
anak. Sehingga sebelum MN memutuskan agamanya sendiri saat dewasa, 
MN memiliki dua agama sewaktu belum melakukan pengambilan 
keputusan pemilihan agama. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Monib 
& Nurcholish (2009: 228) bila pasangan pernikahan berbeda agama gagal 
mengelola perbedaan perspektif dan subjektifitas bawah sadar dalam diri 
masing-masing, akan muncul masalah dan kendala, anak yang lahir dari 
orang tua berbeda agama berpotensi menghadapi sekurang-kurangnya dua 
arah pembentukan yang dapat saja tidak sinkron atau bahkan tarik-
menarik. 
Dua dari tiga subjek yaitu GP dan MN menyatakan bahwa 
pemilihan agamanya berdasarkan atas kebebasan memilih agama. Setiap 
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manusia memang memiliki haknya masing-masing, bahkan dalam 
beragama pun secara hukum dan Undang-undang telah tertulis bahwa 
setiap warga negara berhak menganut agamanya sesuai dengan apa yang 
dipercayai. Hal ini sesuai dengan pernyataan yang ada dalam UUD pasal 
29 ayat 2 “Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk 
memeluk agamanya masing-masing dan untuk beribadat menurut agama 
dan kepercayaannya itu”.  Undang-undang tersebut menjelaskan bahwa 
setiap warga negara memiliki hak untuk memilih agama sesuai 
kepercayaannya. Hal ini berarti sesuai hukum yang berlaku di Indonesia, 
tidak ada larangan bagi setiap orang untuk memeluk agamanya masing-
masing. Setiap orang berhak menganut agama tanpa paksaan atau tekanan 
dari pihak mana pun. 
Satu subjek lainnya yakni SA, menyatakan bahwa pemilihan 
agamanya adalah hasil kesepakatan dari pihak keluarga atau orang tua. 
Menurut hasil wawancara SA dalam pengambilan keputusan pemilihan 
agamanya SA memilih berdasarkan kesepakatan dari orang tua, artinya 
pemilihan agama SA berasal dari keturunan orang tua. Hal ini dikarenakan 
dalam pemilihan agama orang tua SA sudah sepakat dengan agama yang 
akan dianut oleh anak-anaknya, artinya dari lahir orang tua SA telah 
memilihkan agama yang akan dianut oleh anak-anaknya. SA sendiri tetap 




Hal ini sesuai dengan pendapat Jalaluddin (2012: 312) yang 
menjelaskan bahwa keluarga merupakan lingkungan sosial pertama yang 
dikenal oleh anak, dengan demikian, kehidupan keluarga menjadi fase 
sosialisasi awal bagi pembentukan jiwa keagamaan anak. Keagamaan anak 
terbentuk dari ajaran agama yang diberikan oleh orang tua karena keluarga 
merupakan tempat di mana anak pertama kali mendapatkan pendidikan 
dan ajaran tentang agama yang akan dianutnya. Tittley, 2001a (dalam Mila 
& Bagus, 2011; Idrus, 2004) secara lebih tegas menyatakan bahwa kunci 
dari perkembangan kepercayaan anak adalah rumah, tempat dibangkitkan 
dan diterimanya kepercayaan (iman). 
2. Dasar dalam Pengambilan Keputusan Pemilihan Agama Masa 
Dewasa Dini 
 
Dasar pengambilan keputusan pemilihan agama yang dimaksud 
adalah hal-hal yang menjadi dasar subjek dalam mengambil keputusan 
sebagai arahan menentukan agama yang akan dipilihnya. Dasar 
pengambilan keputusan peneliti rumuskan menjadi lima dasar, yaitu hati 
nurani, pemikiran rasional, pengalaman, emosi dan fakta. Dari kelima 
dasar tersebut hampir semuanya dipilih oleh subjek. Ketiga subjek 
mengatakan bahwa menurutnya hati nurani cukup yakin dan mantap 
terhadap agama yang dipilih subjek namun tidak disertai dengan alasan 
kuat. Sesuai dengan yang dikatakan oleh George R. Terry (Iqbal Hasan, 
2004: 12) bahwa pengambilan keputusan yang berdasar pada intuisi atau 
perasaan memiliki sifat subyektif, umumnya mudah terkena pengaruh. 
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Satu subjek lainnya mengatakan pengambilan keputusan pemilihan 
agamanya berdasarkan pemikiran rasional yakni MN. Menurut hasil 
wawancara MN pemikiran rasional memiliki peranan yang sangat besar, 
hal ini dikarenakan dalam memilih agamanya MN menggunakan akal 
sehatnya untuk prospek ke depan untuk jangka panjang. Dengan demikian 
MN telah berpikir matang saat mengambil keputusan memilih agamanya 
tersebut. MN juga merasa bahwa agamanya dapat diterima dengan akal 
sehat. Pemikiran tidak hanya berasal dari pemikiran subjek sendiri namun 
subjek secara rasional dapat menerimanya dengan alasan yang masuk akal. 
Subjek merasa bahwa agamanya tersebut dapat diterima secara akal sehat, 
hal ini sesuai dengan pengambilan keputusan dengan dasar rasional 
memiliki sifat yang objektif dan logis. Sesuai dengan pernyataan George 
R. Terry (Iqbal Hasan, 2004: 12) yang berpendapat bahwa pengambilan 
keputusan yang berdasarkan rasional, keputusan yang dihasilkan bersifat 
objektif, logis, lebih transparan, konsisten untuk memaksimumkan hasil 
atau nilai dalam batas kendala tertentu, sehingga dapat dikatakan 
mendekati kebenaran atau sesuai dengan apa yang diinginkan.  
Dari ke tiga subjek, dua diantaranya sangat merasakan peranan 
yang besar dari pengalaman dalam mengambil keputusan pemilihan 
agamanya. Kedua subjek yaitu GP dan SA merasakan anugrah dan 
mukjizat yang diberikan Tuhan yang datang kepadanya. Proses belajar dari 
masa lalu dimana Tuhan selalu menunjukan kehadiran-Nya lewat berbagai 
pengabulan doa, dirasakan subjek membuat subjek menjadi yakin atas 
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agama yang dipilihnya. Perbedaannya adalah dalam pengalaman sebagai 
dasar pengambilan keputusan pemilihan agama GP merasakan ada 
keterlibatan dengan emosinya sedangkan SA tidak merasakan keterlibatan 
emosi sama halnya dengan MN. 
Menurut hasil wawancara GP pengalaman memiliki peranan yang 
sangat penting dalam prosesnya mengambil keputusan karena GP 
merasakan sendiri anugrah yang diberikan Tuhan untuknya, serta 
pengalamannya menerima ajaran agama di sekolahnya selama belasan 
tahun. Ajaran-ajaran yang diterima GP tersebut menjadi suatu kebiasaan 
yang membuatnya semakin nyaman dengan ajaran agama yang diterima di 
sekolahnya. Sesuai dengan pendapat W. Starbuck (Jalaluddin, 2012: 78) 
seseorang yang terbiasa akan suatu tradisi keagamaan yang dianut akan 
merasa ragu menerima kebenaran agama yang baru diterimanya atau 
dilihatnya 
Pengalaman-pengalaman tersebut bercampur dengan emosi yang 
GP rasakan dan membuatnya yakin memeluk agamanya. Menurut GP 
emosinya tersebut berhubungan dengan berbagai pengalaman yang 
dialaminya. Seperti pendapat dari Galang Lutfiyanto (2012: 272) bahwa 
emosi turut memegang peranan penting kaitanya dengan penggunaan 
pengalaman masa lalu dalam pengambilan keputusan, pengalaman yang 
telah terjadi inilah yang nantinya akan turut membangun prediksi di masa 
depan. Sesuai dengan diungkapkan oleh GP sebelumnya dimana subjek 
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menyatakan bahwa emosi yang dirasakan berhubungan dengan 
pengalaman-pengalaman yang telah dialaminya.  
Menurut hasil wawancara SA pengalaman memiliki peranan yang 
cukup besar karena dengan adanya pengabulan doa dan berbagai mukjizat 
Tuhan yang datang padanya membuatnya merasa yakin dengan agama 
yang dipilihnya tersebut. Mukjizat-mukjizat Tuhan yang didatangkan 
kepadanya selama memeluk agamanya tersebut membuatnya semakin 
yakin dengan agama pilihannya. SA mengulas kembali beberapa 
pengalaman yang dilaluinya selama menganut agamanya dan hal tersebut 
membuat SA tetap memilih agamanya hingga dewasa. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Myers (Galang Lutfiyanto, 2012: 271) bahwa proses 
pengambilan keputusan sebenarnya adalah proses belajar dari pengalaman 
masa lalu, individu memanggil kembali informasi yang tersimpan dalam 
memori sebagai bahan pertimbangan pengambilan keputusannya. 
Selain itu ketiga subjek juga mengemukakan fakta yang ditemukan 
terkait pengambilan keputusan pemilihan agamanya. Fakta yang 
ditemukan oleh GP dan SA menurut hasil wawancara memiliki kesamaan 
yakni keduanya menemukan adanya pembenaran dari isi Alkitab yang 
dapat dilihat di dunia nyata. Hal ini tidak jauh berbeda dengan pernyataan 
MN yang mengatakan kebenaran dari isi ayat-ayat yang di tulis di Al-
Quran dengan adanya kejadian di dunia nyata, namun tidak hanya itu MN 
melihat berbagai fakta dari orang-orang sekitarnya yang mayoritas Muslim 
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sehingga MN menjadi sangat tertarik untuk beragama Islam dengan 
melihat bukti-bukti nyata yang ada.  
Dengan demikian keluarga subjek dapat lebih mudah menerima 
agama pilihan subjek dengan adanya fakta-fakta yang ditemukan masing-
masing subjek tersebut pihak keluarga dapat lebih menerima dan 
mendukung keputusan pemilihan agama subjek. Sesuai dengan pernyataan 
George R. Terry (Iqbal Hasan, 2004: 12) yang mengemukakan bahwa 
pengambilan keputusan berdasarkan fakta dapat memberikan keputusan 
yang sehat, solid dan baik. Dengan adanya fakta, maka tingkat 
kepercayaan pada pengambilan keputusan dapat lebih tinggi, sehingga 
orang dapat menerima keputusan-keputusan yang dibuat dengan rela dan 
lapang dada. 
Dari buku yang ditulis oleh Galang Lutfiyanto (2012: 271-275) 
mengungkapkan pendapat para ahli tentang hal yang mendasari seseorang 
mengambil keputusan. Beberapa hal tersebut saling berkaitan satu sama 
lain, yaitu antara pengalaman, kondisi kognitif, emosi dan intuisi. 
Pengalaman di masa lalu tampaknya adalah salah satu faktor yang menjadi 
dasar dalam proses pengambilan keputusan, namun demikian tidak hanya 
pengalaman saja karena dari berbagai dasar tersebut jika dikombinasikan 
akan menjadi dasar yang sangat kuat. Jadi dalam hal ini dasar pengambilan 
keputusan tidak hanya satu, tapi dapat lebih dari satu karena antara intuisi, 




3. Faktor yang Mempengaruhi Pengambilan Keputusan Pemilihan 
Agama pada Dewasa Dini 
 
a. Faktor Internal 
Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam diri 
subjek yang mempengaruhi pengambilan keputusan pemilihan agamanya. 
Faktor internal yang dirumuskan menurut pendapat beberapa ahli yakni 
faktor keturunan (hereditas), gaya berfikir, motivasi, kepribadian, kondisi 
kejiwaan, kecemasan menghadapi kematian. 
Faktor keturunan (hereditas) menjadi salah satu faktor yang 
berpengaruh dalam pengambilan keputusan pemilihan agama karena orang 
tua memiliki andil dalam penentuan agama anak. Selain itu perbuatan 
maupun perilaku anak sebagian besar didapatkan dari cerminan orang 
tuanya, seperti kata pepatah “buah tidak jatuh jauh dari pohonnya” yang 
artinya segala bentuk perilaku anak tidak jauh berbeda dengan orang 
tuanya. Hal ini sesuai dengan pendapat Sigmund Freud (Jalaluddin, 2012: 
307) perbuatan buruk dan tercela jika dilakukan akan menimbulkan rasa 
bersalah (sense of guilt) dalam diri pelakunya. Bila pelanggaran yang 
dilakukan termasuk dalam larangan agama, maka pada diri pelakunya akan 
timbul rasa berdosa, dan perasaan seperti ini biasanya yang ikut 
mempengaruhi perkembangan jiwa keagamaan seseorang sebagai unsur 
hereditas.  
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa jika seseorang melakukan 
suatu perbuatan yang termasuk dalam larangan agama akan timbul rasa 
berdosa bagi yang melakukan, hal ini merupakan unsur hereditas yang 
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mempengaruhi perkembangan jiwa keagamaan seseorang yang di 
dapatkan dari faktor keturunan yang berasal dari orang tuanya. Jadi jika 
orang tuanya baik atau buruk hal tersebut tidak jauh berpengaruh terhadap 
anak-anaknya terutama dalam hal agama. Peneliti mencoba menyelidiki 
mengenai faktor keturunan dalam pengambilan keputusan pemilihan 
agama seseorang yang memiliki orang tua berbeda agama. Seberapa 
pengaruh unsur hereditas ikut andil dalam mempengaruhi pemilihan 
agamanya dilihat dari penerapan agama keluarga subjek. 
Menurut hasil wawancara SA faktor keturunan sangat berpengaruh 
dalam pemilihan agama di keluarga SA. Dalam hal ini walaupun orang 
tuanya berbeda agama, keturunan tersebut di dapatkannya dari pihak 
keluarga Ibu SA yang sangat taat terhadap agamanya dan mengharuskan 
seluruh keturunannya memeluk agama sesuai dengan agama yang dianut 
oleh orang tuanya. Jadi anak-anak dari keluarga SA semuanya menganut 
agama dari Ibunya atas dasar kesepakatan dari kedua orang tua. SA 
mengatakan bahwa Ayahnya tidak keberatan jika agama anaknya 
didapatkan dari keturunan Ibunya.  
Hal ini sesuai yang dikatakan oleh Sigmund Freud (Jalaluddin, 
2012: 307) sebelumnya bahwa unsur hereditas dapat mempengaruhi 
perkembangan jiwa agama seseorang, seperti agama yang diturunkan oleh 
pihak keluarga Ibu SA yang sangat taat agama menumbuhkan bibit 
ketaatan terhadap agama itu pula dalam diri SA. Sebagai buktinya hingga 
dewasa SA tidak mudah terpengaruh terhadap agama lain, tetap taat pada 
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agama yang didapatkan dari keturunan Ibunya. Seperti keluarga dari pihak 
Ibu SA yang merupakan keturunan dari keluarga taat agama. Thomas 
(dalam Mila & Bagus, 2011; Blood, 1969) melaporkan bahwa kebanyakan 
anak dari pernikahan berbeda agama hanya sedikit atau tidak mendapatkan 
pendidikan agama dan identitas agama dari kedua orang tuanya. Dalam hal 
ini SA termasuk ke dalam anak dari pernikahan berbeda agama yang 
mendapatkan pendidikan agama dari Ibunya. 
Gaya berpikir tidak mempengaruhi pengambilan keputusan 
pemilihan agama karena ketiga subjek menunjukan bahwa gaya 
berfikirnya tidak kolot terhadap agamanya serta mampu berpikir positif 
tentang agama lain. Ketiga subjek memiliki pemikiran bahwa semua 
agama itu baik hal tersebut membuat ketiganya tidak mempermasalahkan 
adanya perbedaan agama di Indonesia dan mampu menerima 
keanekaragaman yang ada. 
Motivasi termasuk salah satu faktor yang disebutkan ahli yang 
mempengaruhi pengambilan keputusan. Sesuai dengan pendapat 
Moordaningsih & Faturochman (2001: 83) faktor internal lainnya meliputi 
kretifitas individu, persepsi, nilai-nilai yang dimiliki individu, motivasi 
dan kemampuan analisis permasalahan. Motivasi yang dimaksud disini 
adalah pendorong yang dapat mempengaruhi seseorang memilih 
agamanya. Ketiga subjek merasa dirinya masing-masing memiliki 
motivasi sendiri yang semakin mendorongnya memilih agamanya tersebut. 
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Menurut hasil wawancara GP yang membuatnya termotivasi 
memeluk agamanya tersebut adalah karena ajaran agama disekolahnya dan 
lingkungan di sekitarnya. Menurut hasil wawancara SA yang membuatnya 
termotivasi untuk tetap pada agama yang didapat dari keturuann orang 
tuanya adalah karena Ibunya yang selalu mendorong SA dalam beribadah 
didukung dengan beberapa mukjizat Tuhan yang dirasakannya. Sedangkan 
menurut hasil wawancara MN yang membuatnya termotivasi untuk 
memilih agamanya tersebut adalah lingkungan keluarga dan lingkungan di 
sekitarnya yang mayoritas muslim sehingga membuat MN termotivasi 
untuk menjadi seorang muslim. 
Berdasarkan hasil wawancara ketiga subjek dapat disimpulkan 
bahwa motivasi memiliki pengaruh terhadap pengambilan keputusan 
pemilihan agama. Seperti yang dikatakan oleh Moordaningsih & 
Faturochman (2001: 83) sebelumnya yang menyatakan motivasi sebagai 
salah satu faktor internal dalam pengambilan keputusan seseorang. Hal ini 
dapat dilihat dari ketiga subjek yang merasa memiliki motivasi tersendiri 
yang membuatnya semakin terdorong untuk memilih dan memantapkan 
agamanya tersebut. Setiap subjek memiliki alasan tersendiri yang 
membuatnya termotivasi yang kebanyakan berasal dari luar dirinya.  
Kepribadian tidak memiliki pengaruh dalam pengambilan 
keputusan pemilihan agama subjek karena ketiga subjek memiliki 
kepribadian yang luwes sehingga dapat menerima perbedaan agama yang 
ada. Setiap subjek juga menunjukan bahwa dirinya mampu bertoleransi 
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dengan baik. Tidak ada masalah mengenai kepribadian subjek dengan 
pemilihan agamanya karena subjek cukup mampu mengelola 
kepribadiannya dengan sesuatu yang berhubungan dengan agama. Subjek 
tidak bersikap kaku karena dapat berpandangan seimbang dan luwes 
terhadap agama-agama lain. Sesuai dengan pendapat Hurlock (1980:258) 
bahwa semakin otoriter pola kepribadian seseorang semakin banyak 
perhatiannya pada agama dan semakin kaku sikapnya terhadap agama-
agama lainnya. Sebaliknya, orang yang memiliki pribadi yang 
berpandangan seimbang lebih luwes terhadap agama-agama lain dan 
biasanya lebih aktif dalam kegiatan agamanya. 
Kondisi kejiwaan masing-masing subjek tergolong cukup baik. 
Dua subjek yaitu GP dan SA, merasa bahwa tidak ada beban mental 
memiliki orang tua berbeda agama karena kedua subjek dapat menerima 
kondisi orang tuanya tersebut. Satu subjek lainnya yaitu MN mengaku 
adanya beban mental yang dirasakannya karena memiliki orang tua 
berbeda agama. Kondisi psikologisnya tertekan karena kedua orang tua 
menghendaki untuk memilih agama yang dianut oleh masing-masing 
orang tuanya. Hal ini sesuai dengan model psikodinamik yang 
dikemukakan Sigmund Freud (Jalaluddin, 2012: 310) menunjukan 
gangguan kejiwaan ditimbulkan oleh konflik yang tertekan di alam 
ketidaksadaran manusia. Anak akan mengalami ketegangan dan tarik 
menarik keyakinan, anak akan tewarnai oleh konflik iman dan agama 
(Monib & Nurcholish, 2009: 229). 
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Kecemasan menghadapi kematian erat kaitannya dengan aktivitas 
ibadah dan intensitas ibadah seseorang. Menurut hasil wawancara dan 
observasi ketiga subjek menunjukan bahwa tidak ada pengaruh mengenai 
kecemasannya menghadapi kematian dengan pemilihan agama karena 
semua subjek menunjukan tidak ada yang rajin dalam beribadah. Subjek 
GP dan MN hanya beribadah jika mereka menginginkan atau jika 
datangnya hari besar. Lain halnya subjek SA yang beribadah hanya jika 
mendapat pantauan dari orang tua terutama Ibunya. Sesuai dengan 
pernyataan Djajasinga (dalam Mila & Bagus, 2011: 2) menemukan bahwa 
anak-anak dari hasil pernikahan berbeda agama ini menunjukkan 
pencapaian dimensi kepercayaan, intelektual, dan konsekuensial yang 
baik, namun pencapaian dimensi ritual dan eksperiensial kurang baik.  
Dalam hal peribadahan anak-anak dari hasil pernikahan berbeda 
agama tidak melaksanakan ibadahnya dengan baik sama halnya dengan 
ketiga subjek yang diteliti, ketiganya tidak rajin beribadah. Sesuai dengan 
pendapat Viemilawati (dalam Mila & Bagus, 2011: 2) menemukan bahwa 
anak dari pernikahan berbeda agama memiliki keyakinan terhadap Tuhan 
yang baik, memandang penting berbuat baik terhadap sesama namun ritual 
tidak wajib dilakukan. Hal ini dikarenakan ketiga subjek tidak memiliki 
kecemasan terhadap kematian sehingga tidak menaruh perhatian lebih 
terhadap agama. Menurut Hurlock (1980: 258) orang-orang dewasa yang 
cemas akan kematian atau yang sangat memikirkan hal tentang kematian 
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cenderung lebih memperhatikan agama daripada orang yang bersikap lebih 
realistik.  
b. Faktor Eksternal 
Faktor Eksternal merupakan faktor dari luar yang mempengaruhi 
pengambilan keputusan pemilihan agama subjek. Faktor eksternal tersebut 
adalah peran pengaruh sosial, latar belakang keluarga, lingkungan 
masyarakat, kelas sosial, pasangan hidup.  
Peran pengaruh sosial tidak mempengaruhi terhadap pengambilan 
keputusan pemilihan agama subjek. Hal ini dikarenakan hubungan sosial 
dan interaksi sosial ketiga subjek dengan orang-orang sekitar tergolong 
baik. Subjek GP, SA maupun MN tidak ada yang mengaku pernah 
memiliki masalah terkait perbedaan agama. Hubungannya dengan teman-
teman seiman maupun tidak seiman berjalan baik-baik saja dan sejauh ini 
saling menghormati dan bertoleransi. Hal ini dikarenakan teman-teman 
subjek bukan merupakan orang yang fanatik ataupun taat terhadap agama, 
sehingga lingkungan sosial subjek tidak mempengaruhi pemilihan 
agamanya mereka cenderung cuek. Hurlock (1980: 258) menjelaskan 
bahwa orang masa dewasa dini lebih memperhatikan hal-hal yang 
menyangkut tentang keagamaan jika tetangga dan teman-temannya aktif 
dalam organisasi keagamaan daripada apabila teman-temannya kurang 
peduli. 
Latar belakang keluarga turut mempengaruhi pengambilan 
keputusan pemilihan agama subjek. Dua dari tiga subjek yakni SA dan 
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MN menyatakan bahwa lingkungan keluarga berpengaruh terhadap 
pengambilan keputusan pemilihan agamanya. Menurut hasil wawancara 
SA, keluarganya berpengaruh dengan pemilihan agamanya karena 
keluarga SA dari pihak Ibu menghendaki SA untuk beragama sesuai 
agama yang dianut oleh keluarga Ibunya dan sang Ibu selalu mendorong 
untuk taat beragama.  
Keluarga SA juga berasal dari keluarga yang ketat agama. Tidak 
jauh berbeda dengan MN, menurut hasil wawancara dan observasi MN 
keluarganya sangat berpengaruh terhadap pemilihan agama MN karena 
kedua orang tua menghendaki MN untuk menganut agama masing-masing 
dari orang tuanya. Sejak kecil MN mendapat tekanan dari orang tua untuk 
beragama menurut keturunan terutama dari pihak Ayah, namun akhirnya 
MN memilih agama yang seiman dengan pihak Ibu karena merasa lebih 
nyaman dan anggota di keluarganya mayoritas Muslim dan taat agama.  
Sesuai pendapat Hurlock (1980: 258) bahwa orang-orang dewasa 
yang dibesarkan dalam keluarga yang erat beragama dan menjadi anggota 
keagamaan cenderung lebih tertarik pada agama daripada orang-orang 
dewasa yang dibesarkan dalam keluarga yang kurang peduli terhadap 
agama. Keluarga merupakan unsur sosial yang paling sederhana dalam 
kehidupan manusia. Anggota-anggotanya terdiri atas ayah, ibu dan anak-
anak. Bagi anak keluarga merupakan lingkungan sosial pertama yang 
dikenalnya. Dengan demikian, kehidupan keluarga menjadi fase sosialisasi 
awal bagi pembentukan jiwa keagamaan anak (Jalaluddin, 2012: 312).  
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Selain lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat dan 
lingkungan institusional juga turut mempengaruhi pengambilan keputusan 
pemilihan agama. Sepintas, lingkungan masyarakat bukan merupakan 
lingkungan yang mengandung unsur tanggung jawab, melainkan hanya 
merupakan unsur pengaruh belaka tetapi norma dan tata nilai yang ada 
kadang sifatnya lebih mengikat (Sutari Imam Barnadib, dalam Jalaluddin, 
2012:314). Bahkan, kadang pengaruhnya juga lebih besar dalam 
perkembangan jiwa keagamaan, baik dalam bentuk positif maupun negatif. 
Sebaliknya, dalam lingkungan masyarakat yang lebih cair atau bahkan 
cenderung sekuler, kondisi seperti itu jarang dijumpai.  
Menurut hasil wawancara dengan ketiga subjek, GP, SA dan MN 
semuanya menyatakan bahwa kondisi masyarakatnya sangat cair sehingga 
dapat melebur ke dalam perbedaan yang ada bahkan tidak 
mempermasalahkan adanya keluarga yang beragama campur di 
lingkungan tersebut. Masyarakat di tempat tinggal subjek sangat ramah 
dan tidak membeda-bedakan keluarga subjek yang terdiri dari anggota 
keluarga berbeda agama. Hal ini sesuai dengan yang dikatakan oleh 
Jalaluddin (2012: 314) bahwa kehidupan warga masyarakatnya lebih 
longgar sehingga diperkirakan turut mempengaruhi kondisi kehidupan 
keagamaan warganya. Menurut hasil observasi juga menunjukan bahwa 
semua subjek tinggal di daerah kota sehingga kondisi masyarakatnya 
cenderung cuek dan tidak peduli dengan minat agama orang-orang di 
sekitarnya. Sesuai dengan pendapat Hurlock (1980: 258) bahwa orang-
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orang dewasa yang tinggal di pedesaan dan di pinggir kota menunjukan 
minat yang lebih besar pada agama daripada orang yang tinggal di kota. 
Salah satu subjek lain yang mengaku mendapat pengaruh besar dari 
lingkungan institusional adalah subjek GP. Menurut hasil wawancara GP, 
lingkungan institusional memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap 
pemilihan agamanya. GP mengaku bahwa dorongan kuat yang membuat 
GP untuk masuk ke agamanya tersebut karena bersekolah di sekolah 
Khatolik selama 11 tahun. GP kemudian mengatakan pada orang tuanya 
ingin dibaptis secara Khatolik pada umur 15 tahun dan atas dasar ijin dari 
kedua orang tuanya akhirnya GP menganut agama yang berbeda dengan 
kedua orang tuanya tersebut. 
Sesuai dengan pernyataan Jalaluddin (2012: 313) bahwa 
lingkungan institusional yang ikut mempengaruhi perkambangan jiwa 
keagamaan dapat berupa institusi formal seperti sekolah ataupun yang non 
formal seperti berbagai perkumpulan dan organisasi. Sekolah sebagai 
institusi pendidikan formal ikut memberi pengaruh dalam membantu 
perkembangan kepribadian anak. Menurut W. Starbuck (Jalaluddin, 2012: 
78) dasar pengetahuan yang dimiliki seseorang serta tingkat pendidikan 
yang dimilikinya akan mempengaruhi sikapnya terhadap ajaran agama. 
Pembiasaan yang baik merupakan bagian dari pembentukan moral yang 




Kelas sosial ketiga keluarga subjek termasuk dalam kelas sosial 
menengah yaitu berkecukupan-terpandang. Menurut hasil wawancara dan 
observasi ketiga subjek, masing-masing orang tua subjek sering terlibat 
dalam acara keagamaan di lingkungan sekitarnya dan masyarakat pun 
menyambut dengan baik keturut sertaan orang tua subjek dalam kegiatan 
agama di lingkungannya. Hal ini menunjukan kelas sosial keluarga ketiga 
subjek di mata masyarakat cukup dipandang baik. Sesuai dengan 
pernyataan Hurlock (1980:258) yang memaparkan bahwa golongan kelas 
menengah sebagai kelompok lebih tertarik agama dibandingkan dengan 
golongan kelas yang lebih tinggi atau yang lebih rendah; orang lebih 
banyak mengambil bagian dalam kegiatan keagamaan dan banyak yang 
duduk dalam kepengurusan organisasi keagamaan. 
Pasangan hidup memiliki potensi untuk mempengaruhi 
pengambilan keputusan pemilihan agama seseorang. Subjek GP 
menyatakan bahwa pasangan atau kekasihnya berbeda iman dan 
menginginkan GP untuk berpindah keyakinan sesuai agama yang dianut 
kekasihnya. Subjek SA menyatakan bahwa memiliki pasangan atau 
kekasih yang berbeda iman namun keduanya saling menghormati tanpa 
ada keinginan untuk saling tarik-menarik. Subjek MN menyatakan bahwa 
memiliki pasangan yang seiman namun pasangannya tersebut tidak peduli 
terhadap agamanya dikarenakan pasangan MN bukan orang yang taat 
agama. Menurut Hurlock (1980:258) pasangan yang seiman dan berbeda 
iman memiliki pengaruh terhadap minat keagamaan masa dewasa dini, 
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pasangan yang berbeda agama cenderung kurang aktif dalam urusan 
agama daripada pasangan yang menganut agama yang seiman. 
C. Tinjauan dari Bimbingan dan Konseling 
Dari sisi bimbingan dan konseling dalam hal ini peran BK 
diperlukan guna membantu anak yang mengalami kesulitan dalam 
memilih alternatif pengambilan keputusan pemilihan agama. BK dapat 
berkolaborasi dengan orang tua untuk mendapatkan informasi dan 
melakukan pendekatan lebih lanjut dengan melakukan strategi layanan 
kunjungan rumah bila perlu. Selain itu BK juga dapat melakukan 
kolaborasi dengan guru agama guna mendapatkan informasi yang 
dibutuhkan mengenai siswa yang bersangkutan. Hal ini agar BK dapat 
memberikan pelayanan yang optimal dan tepat sesuai dengan tujuan BK 
untuk memandirikan individu, di mana BK memiliki peranan agar dapat 
membantu proses pengambilan keputusan pemilihan agama sehingga 
individu dapat memilih keputusan yang tepat sesuai keyakinannya.  
BK sendiri juga dapat menjadi pegangan bagi individu tersebut 
untuk membantu memandirikan individu mengambil keputusan yang tepat. 
Dalam hal ini layanan bimbingan dan konseling memiliki fungsi fasilisasi 
saat membantu individu mengambil keputusan dengan memberikan 
kemudahan kepada individu dalam mencapai pertumbuhan dan 
perkembangan yang optimal, serasi, selaras, dan seimbang seluruh aspek 
dalam diri individu, terutama aspek religiusnya.  
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Dalam beberapa kompetensi terkait memandirikan individu 
terdapat aspek religius. Standar kompetensi kemandirian individu 
berdasarkan aspek religius, diantaranya adalah (1) mengkaji lebih dalam 
tentang makna kehidupan beragama, (2) menghayati nilai-nilai agama 
dalam berpedoman dan berperilaku, dan (3) ikhlas melaksanakan ajaran 
agama dalam kehidupan (Depdiknas, 2007:253). Dalam hal ini khususnya 
adalah aspek religius untuk mengambil keputusan memilih agama 
sehingga individu dapat memenuhi standar kompetensi kemandirian dan 
dapat dikatakan peran bimbingan dan konseling berhasil dalam 
memandirikan individu. Untuk itu dalam melaksanakan tugasnya 
membantu individu mengambil keputusan, bimbingan dan konseling perlu 
memperhatikan dasar dalam proses pengambilan keputusan serta faktor-
faktor yang mempengaruhi pengambilan keputusan, sehingga bimbingan 
dan konseling dapat lebih memahami proses dari pengambilan keputusan 
saat melaksanakan perannya memandirikan individu saat mengambil 
keputusan. 
Untuk menghindari terjadinya bias ketika berhadapan dengan 
individu yang seiman maupun tidak seiman sebaiknya guru BK tidak 
mengarahkan individu kepada pengambilan keputusan tertentu. Peran BK 
hanya sebagai pegangan disaat individu merasakan konflik dalam dirinya 
dan BK sebagai fasilisasi untuk memberikan kemudahan bagi individu 
mencapai aspek perkembangan yang optimal sesuai dengan tujuan BK 
memandirikan individu. Hal ini agar keputusan yang diambil individu 
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sesuai dengan keyakinan yang ada pada dirinya sehingga individu tidak 
menyesali pengambilan keputusannya tersebut.  
D. Keterbatasan Peneliti 
Selama melakukan penelitian secara keseluruhan peneliti 
menyadari masih terdapat banyak kekurangan dan keterbatasan dalam 
proses penelitian. Peneliti tidak dapat memperoleh informasi dari orang 
tua subjek karena ada salah satu subjek yang tidak tinggal dengan orang 
tuanya dan tempat tinggalnya berjauhan, sehingga peneliti hanya 
mendapatkan informasi dari subjek dan key informan yang terlibat hanya 















KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan  
 Berdasarkan informasi yang didapat dari hasil penelitian dan pembahasan 
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :  
1. Alternatif Pengambilan Keputusan Pemilihan Agama pada Dewasa Dini 
Alternatif pengambilan keputusan yang diambil oleh ketiga subjek 
adalah kebebasan dalam memilih agama dan kesepakatan dengan orang 
tua. Dua dari tiga subjek yaitu GP dan MN mengaku bahwa keduanya 
mengambil keputusan berdasarkan kebebasan memilih agama karena 
agama yang dipilih adalah atas dasar kemauan sendiri. Bukan karena 
dorongan atau tekanan dari siapapun. Berbeda dengan SA yang mengaku 
bahwa pemilihan agamanya adalah dari kesepakatan kedua orang tua, di 
mana SA mendapat agamanya tersebut merupakan keturunan dari orang 
tuanya terutama dari pihak Ibunya. Setelah dewasa SA tetap memilih 
agama yang dipilihkan oleh orang tuanya tersebut. 
2. Dasar dalam Pengambilan Keputusan Pemilihan Agama pada Dewasa Dini 
 Dasar dalam pengambilan keputusan pemilihan agama subjek adalah 
intuisi, pemikiran rasional, pengalaman, emosi dan fakta. Intuisi cukup 
memiliki peranan menurut subjek namun ketiga subjek tidak dapat 
memberikan alasan yang kuat. Dua dari tiga subjek memilih pengalaman 
sebagai dasarnya memilih agama dan satu diantaranya memilih pemikiran 
rasional. Dua subjek yang menyatakan pengalaman sebagai dasarnya 
adalah GP dan SA, keduanya merasa dengan adanya pengalaman yang 
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mereka alami membuatnya semakin yakin dalam memilih agamanya 
tersebut. Pengalaman yang dialami adalah doa-doa yang di dengar dan 
dikabulkan Tuhan. Pengalaman yang dialami GP sedikit berbeda karena 
GP merasakan adanya keterlibatan emosi di dalamnya sedangkan subjek 
SA dan MN tidak merasakan keterlibatan emosi dalam pengambilan 
keputusannya. 
 Subjek lain yaitu MN menyatakan bahwa dasar pemilihan agamanya 
adalah pemikiran rasional karena MN merasa dengan dirinya memikirkan 
secara akal sehat dan jangka ke depan, MN jadi lebih dapat menerima 
secara akal sehat alasan MN dalam memilih agamanya tersebut. Selain itu 
dasar lainnya yang dipilih oleh ketiga subjek dalam pengambilan 
keputusan adalah fakta, dengan fakta-fakta yang ada ketiga subjek dapat 
melihat secara nyata kebenaran dari isi kitab suci dengan apa yang ada di 
dunia nyata. 
3. Faktor yang Mempengaruhi dalam Pengambilan Keputusan Pemilihan 
Agama pada Dewasa Dini 
 
 Faktor yang mempengaruhi pengambilan keputusan pemilihan 
agama ada dua yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal yang 
dirumuskan menurut pendapat beberapa ahli yakni faktor keturunan 
(hereditas), gaya berfikir, motivasi, kepribadian, kondisi kejiwaan, 
kecemasan menghadapi kematian. Dari beberapa faktor tersebut yang tidak 
mempengaruhi pengambilan keputusan pemilihan agama ketiga subjek 
adalah gaya berpikir, kepribadian, dan kecemasan menghadapi kematian. 
Faktor keturunan (hereditas) berpengaruh pada keluarga subjek SA. Hal 
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ini dikarenakan keturunan sangat berperan dalam pemilihan agama di 
keluarga SA dan berlaku untuk semua anak-anak dari orang tuanya 
terutama dari pihak Ibu. Dua subjek yang lain tidak merasakan adanya 
pengaruh dari faktor keturunan karena keduanya memutuskan sendiri 
agama yang dipilih dan dibebaskan oleh orang tuanya.  
 Motivasi memiliki pengaruh terhadap pengambilan keputusan 
pemilihan agama ketiga subjek. Menurut GP motivasinya adalah dorongan 
dari sekolahnya yang membuatnya semakin terdorong untuk mengambil 
keputusan memilih agamanya tersebut, karena dorongan dari ajaran 
sekolah selama 11 tahun. Selain itu SA mendapat motivasi dari 
keluarganya untuk terus taat beribadah dan mendapatkan kekuatan iman. 
Motivasi MN untuk memilih agamanya tersebut adalah karena mayoritas 
di keluarganya Islam serta MN merasa nyaman memeluk agama Islam. 
 Secara keseluruhan kondisi kejiwaan hanya berpengaruh pada satu 
subjek yaitu MN yang merasakan adanya rasa tertekan karena kedua orang 
tua yang memaksakan agamanya kepada anaknya. Dua subjek lainnya 
yaitu GP dan SA tidak merasakan adanya beban mental. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa faktor internal yang paling mempengaruhi 
pengambilan keputusan adalah motivasi karena ketiga subjek menyatakan 
motivasi sebagai pendorong ketiga subjek memilih agamanya. 
 Faktor eksternal dalam pengambilan keputusan pemilihan agama 
diantaranya peran pengaruh sosial, latar belakang keluarga, lingkungan 
masyarakat dan institusional, kelas sosial, pasangan hidup. Dari beberapa 
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faktor tersebut yang tidak mempengaruhi pengambilan keputusan ketiga 
subjek adalah peran pengaruh sosial, lingkungan masyarakat dan kelas 
sosial.  
 Latar belakang keluarga hanya berpengaruh pada SA dan MN, 
faktor eksternal keduanya dalam memilih agama adalah lingkungan 
keluarga. Hal ini karena keluarga SA menganut sistem keturunan dalam 
pemilihan agama, juga karena keluarga SA yang mendorong SA untuk 
tetap kuat dan taat pada agamanya. Lingkungan keluarga sebagai faktor 
eksternal keluarga MN karena dengan mayoritas agama keluarganya yang 
muslim MN dapat melihat peribadahan dan secara nyata belajar tentang 
Islam.  
 Lingkungan masyarakat tidak berpengaruh terhadap pengambilan 
keputusan pemilihan agama subjek. Lain halnya dengan lingkungan 
institusional yang dirasakan GP sangat berpengaruh. Hal ini dikarenakan 
ajaran dari sekolahnya yang membuat GP menganut agamanya tersebut 
karena dorongan dari sekolahnya sangat kuat sehingga GP bersedia 
dibaptis secara Khatolik.  
 Pasangan hidup memiliki pengaruh hanya terhadap subjek GP hal 
ini dikarenakan subjek GP memiliki pasangan yang tidak seiman dan 
pasangannya tersebut menghendaki GP untuk berpindah agama. Jadi dapat 
disimpulkan faktor eksternal yang mempengaruhi pengambilan keputusan 
pemilihan agama adalah lingkungan keluarga karena dua dari tiga subjek 
memilih lingkungan keluarga sebagai faktor yang berpengaruh. 
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B. Saran  
 Berdasarkan pada penelitian yang telah dilakukan dan informasi yang telah 
diperoleh, maka peneliti dapat memberikan saran sebagai berikut :  
1. Bagi Subyek Penelitian 
Bagi subjek penelitian diharapkan dapat meningkatkan religiusitas 
dengan mendekatkan diri pada Tuhan dengan cara memperbanyak ibadah 
dan berdoa. Kasus berbeda agama dari orang tuanya dapat dijadikan 
sebagai pelajaran di kehidupan mendatang saat berkeluarga dan memiliki 
anak berkaitan dengan pemilihan agama. Bagi GP dan SA yang memiliki 
kekasih berbeda agama diharapkan bersedia melakukan layanan konseling 
individual agar mendapatkan pencerahan bagi kelanjutan hubungannya, 
karena hubungan berbeda agama dapat berpotensi saling mempengaruhi 
seperti yang dilakukan kekasih GP. Bagi MN yang mengaku mengalami 
beban mental karena memiliki orang tua berbeda agama diharapkan 
bersedia melakukan konseling individual kepada ahli BK sehingga 
mendapatkan penanganan dan pemecahan masalah.  
2. Bagi Guru BK 
a) Bagi guru bimbingan dan konseling untuk tindakan preventif dapat 
memberikan bimbingan klasikal dan pendampingan mengenai 
pengambilan keputusan sehingga individu dapat mengambil keputusan 
yang tepat.  
b) Jika guru bimbingan dan konseling telah menemukan siswa yang 
memiliki orang tua berbeda agama dan mengalami kesulitan dalam 
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pengambilan keputusan pemilihan agama maka guru BK atau konselor 
dapat melakukan layanan konseling individual sebagai tindakan kuratif 
untuk mengetahui kondisi siswa.  
c) Guru BK dapat melakukan kerjasama dengan pihak lain dengan 
berkolaborasi dengan orang tua untuk melakukan tindakan yang tepat 
bagi siswa. Selain itu guru BK juga dapat melakukan kolaborasi 
dengan guru agama dan sekolah untuk mendapatkan informasi yang 
dibutuhkan dan penanganan yang sesuai dengan keadaan siswa. 
3. Bagi Orang Tua  
Bagi orang tua diharapkan dapat memberikan pengarahan dan 
bimbingan serta menanamkan nilai-nilai agama dan moral yang secara 
umum. Sebaiknya orang tua tidak bersikap otoriter kepada anak karena 
pola asuh orang tua akan berdampak pada anak juga dari sisi agamanya. 
Diharapkan dapat menjadi sahabat terbaik bagi anak dan tanggap akan 
kebutuhan anak sehingga anak akan terbuka mengenai keadaan dirinya. 
Orang tua dapat memantau kegiatan anak, terutama dalam hal pergaulan 
dan lingkungan karena hal tersebut dapat menjadi pengaruh yang kuat bagi 
anak terutama dalam penanaman nilai-nilai agama. Ada baiknya orang tua 
mendiskusikan dengan suami atau istri dan anak sebelum memutuskan 
anak di sekolahkan di sekolah umum atau sekolah berbasis agama. 
4. Bagi Peneliti Selanjutnya 
 Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian 
lebih lanjut mengenai masalah-masalah yang timbul dari anak yang 
231 
 
memiliki orang tua berbeda agama. Terkait pemilihan agama, antara lain 
mengenai kondisi psikologis anak yang memiliki orang tua berbeda 
agama, pengaruh lingkungan terutama lingkungan institusional yang 
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PEDOMAN WAWANCARA SUBJEK 
PENGAMBILAN KEPUTUSAN PEMILIHAN AGAMA PADA DEWASA DINI 
YANG MEMILIKI ORANG TUA BERBEDA AGAMA 
Tanggal  :  
Waktu   : 
Tempat  :  
A. Identitas Subjek:  
1. Nama  : 
2. Umur  :  
3. Pendidikan :  
4. Agama  :  
5. Alamat :  
 
B. Daftar Pertanyaan Wawancara 
1. Bagaimana pendapat Anda tentang hak memilih agama? 
2. Apa agama yang dianut oleh Ayah dan Ibu Anda, lalu apa agama pilihan 
Anda? 
3. Bagaimana tanggapan keluarga terhadap agama yang Anda pilih? 
4. Bagaimana cara Anda dan keluarga dalam menghadapi keberagaman 
agama di keluarga Anda? 
5. Bagaimana peranan hati nurani/ kata hati (intuisi) dalam proses 
pengambilan keputusan pemilihan agama Anda? 
6. Jelaskan seberapa besar peranan pemikiran yang rasional dalam 




7. Jelaskan apakah Anda memiliki pengalaman tertentu yang membuat 
Anda yakin dalam mengambil keputusan pemilihan agama Anda 
tersebut? 
8. Jelaskan seberapa besar peranan emosi dalam proses pengambilan 
keputusan pemilihan agama tersebut? 
9. Jelaskan apakah Anda menemukan fakta-fakta yang membuat Anda 
yakin terhadap pemilihan agama tersebut? 
10. Bagaimana pengaruh faktor hereditas (keturunan) dalam pemilihan 
agama di keluarga Anda? 
11. Jelaskan menurut pendapat Anda, perlukah setiap manusia memilih 
agamanya masing-masing atau menerima berdasarkan keturunan dari 
orang tuanya? 
12. Bagaimana pandangan Anda mengenai agama-agama yang ada di 
Indonesia? 
13. Bagaimana proses pengambilan keputusan pemilihan agama Anda dan 
apa yang menjadi alasan (motivasi) Anda dalam memilih agama tersebut? 
14. Bagaimana gambaran kepribadian yang Anda miliki? 
15. Bagaimana Anda menyikapi perbedaan agama yang ada? 
16. Bagaimana perasaan (keadaanpsikologis) Anda dalam memilih agama 
dengan memiliki orang tua berbeda agama? 
17. Jelaskan apakah Anda memiliki beban mental dalam memilih agama 
karena memiliki orang tua berbeda agama? 
18. Bagaimana Anda menjalankan ibadah sesuai dengan agama Anda? 
19. Apakah Anda aktif dalam organisasi sosial atau keagamaan, jika iya 
jelaskan kegiatan apa saja yang Anda ikuti? 
20. Bagaimana hubungan Anda dengan teman-teman yang seiman dan tidak 
seiman dengan Anda? 
21. Bagaimana dengan minat keagamaan teman-teman Anda tersebut? 
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22. Bagaimana latar belakang keagamaan dari pihak keluarga Ayah dan Ibu 
Anda? 
23. Dalam keluarga Anda, siapa orang yang Anda anggap paling dekat 
dengan Anda dan seperti apa sosoknya bagi Anda? 
24. Bagaimana kondisi masyarakat di lingkungan tempat tinggalAnda? 
25. Jelaskan dalam lingkungan tempat tinggal Anda, Anda termasuk ke 
dalam kaum mayoritas atau minoritas? 
26. Jelaskan termasuk ke dalam kelas sosial (kaya-sangat terpandang, 
berkecukupan-terpandang, miskin-tidak terpandang) manakah keluarga 
Anda? 
27. Bagaimana pengaruh pasangan hidup terhadap pengambilan keputusan 






















PEDOMAN OBSERVASI SUBJEK 
PENGAMBILAN KEPUTUSAN PEMILIHAN AGAMA PADA DEWASA DINI 
YANG MEMILIKI ORANG TUA BERBEDA AGAMA 
 
Nama Informan  :  
Waktu Observasi   :  
Tempat Observasi  :  
 
No Aspek yang diobservasi Keterangan 




2 Kelas Sosial 
a. Atas 






(miskin – tidak 
terpandang) 
 
3 Lokasi dan Tempat Tinggal 





b. Kondisi tempat tinggal 
4 Lingkungan Keluarga 
a. Keluarga taat agama 
b. Keluarga tidak taat 
agama 
 
5 Peran Pengaruh Sosial 
a. Kondisi pergaulan 
b. Interaksi sosial dengan 
orang-orang sekitar 
 
6 Pasangan Hidup 
a. Seiman 
b. Berbeda Iman 
 
7 Kecemasan Menghadapi 
Kematian 
a. Aktivitas ibadah 









PEDOMAN WAWANCARA KEY INFORMAN 
 
Nama Key Informan : 
Waktu Observasi :  
Tempat Observasi : 
Pertanyaan:  
1. Sejak kapan mengenal subjek ? 
2. Apa hubungan Anda dengan subjek ? 
3. Apa yang Anda ketahui mengenai proses pengambilan keputusan pemilihan 
Agama subjek? 
4. Apa yang Anda ketahui mengenai hal yang mendasari subjek dalam memilih 
Agamanya? 
5. Menurut Anda dari intuisi (hatinurani/ kata hati), pemikiran rasional, 
pengalaman, emosi, dan fakta, manakah yang lebih berperan dalam 
pengambilan keputusan pemilihan agama subjek? 
6. Apa yang Anda ketahui mengenai pemilihan agama di keluarga subjek? 
7. Apa yang Anda ketahui mengenai pandangan subjek mengenai agama? 
8. Apa yang Anda ketahui tentang motivasi subjek dalam memilih agamanya 
tersebut? 
9. Apa yang Anda ketahui mengenai kepribadian subjek? 
10. Apa yang Anda ketahui mengenai kondisi psikologis subjek karena memiliki 
orang tua berbeda agama? 
11. Apa yang Anda ketahui mengenai aktivitas keagamaan dan intensitas ibadah 
subjek? 
12. Apa yang Anda ketahui mengenai peran subjek dalam organisasi sosial dan 
keagamaan? 




14. Apa yang Anda ketahui mengenai latar belakang keluarga subjek yang 
berbeda agama? 
15. Apa yang Anda ketahui mengenai sikap subjek terhadap orang sekitar? 
16. Apa yang Anda ketahui mengenai sikap orang di sekitar terhadap subjek dan 
keluarganya? 
17. Menurut Anda termasuk ke dalam kelas sosial manakah keluarga subjek? 
18. Apa yang Anda ketahui mengenai pengaruh pasangan/ kekasih terhadap 





















Kode Wawancara Subjek Satu (S1) 
Umur 22 tahun 
Pendidikan Mahasiswa/S1 
Agama Katholik 
Alamat Padepokan Seni Bagong Kasudiraja 
Tanggal 3 April 2014 
Waktu 13.32 WIB 
Tempat Rumah Subjek 
 
Transkip Wawancara 
1. P: “Pertama saya ingin mengucapkan terimakasih buat Mas GP karena sudah 
bersedia di Wawancara. 
GP: ”Ya mbak” (wwcr.S1.1.1) 
2. P: ”Oke langsung saja ya” 
GP: “Iya, langsung aja” (wwcr.S1.1.2) 
3. P: ”Bagaimana pendapat Anda tentang hak memilih agama?” 
GP: “Kalo pendapatku tentang hak memilih agama itu sebenernya 
sesuatu hal yang … apa ya … setiap orang itu berhak untuk 
menentukan agamanya masing-masing dan tidak mendapat tekanan 
dari pihak manapun, jadi …. Mau dia disuruh ini, disuruh ambil yang 
.. disuruh milih agama yang mana, agama A, B, C atau D itu 
menurutku bukan sesuatu yang harus mengikuti agama siapapun tapi 
bebas atas kemauan sendiri dan gak perlu mendapat tekanan dari 
manapun. Kalo aku …itu jawabanku seperti itu” (wwcr.S1.1.3) 
4. P: “Jadi itu setiap orang berhak menentukan agama masing-masing terserah 
dia mau milihnya apa gitu ya? 
GP: “Iyalah, dipelajaran PPKN pun disebutkan kan agama adalah 
suatu hak yang dimiliki oleh setiap warga negara untuk bebas memilih 
apa yang mau dianut, ya kan.” (wwcr.S1.1.4) 
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5. P: “Nah kalo di keluarga Anda sendiri itu gimana pemilihan agamanya, 
apakah hal itu juga berlaku di keluarga Anda atau tidak? 
GP: “Iya, iya. Jadi bukti nyatanya adalah Bapak saya Muslim, Ibu saya 
Kristen dan saya Katholik dan mereka membebaskan saya untuk 
memilih agama apa yang  yakini dan apa yang saya inginkan, begitu.” 
(wwcr.S1.1.5) 
6. P: “Jadi memang hal itu sudah di terapin oleh keluarga Anda? 
GP: “Gak tau memang sengaja diterapkan atau memang dari 
merekanya sendiri yang tidak terlalu mengekang atau karena mereka 
yang selow istilahnya. Gak tau sih, kalo di keluarga saya sih free.” 
(wwcr.S1.1.6) 
7. P: “Apa agama yang dianut oleh Ayah dan Ibu Anda, lalu apa agama pilihan 
Anda? 
GP: “Jadi agama Ayah Muslim, Ibu Kristen, lalu sekarang saya 
Katholik” (wwcr.S1.1.7) 
8. P: “Jadi antara Ibu, Bapak sama Anda itu berbeda agama semuanya? 
GP: “Beda …” (wwcr.S1.1.8) 
9. P: “Bagaimana tanggapan keluarga terhadap agama yang Anda pilih? 
GP: “Mereka gak pernah mempermasalahkan dan gak pernah 
menyuruh aku untuk mengikuti salah satu dari mereka, mereka 
membebaskan aku dengan apa yang saya inginkan, membebaskan apa 
yang tak penginin, gitu sih, selow” (wwcr.S1.1.9) 
10. P: “Jadi keluarga ya tidak ada yang mengharuskan untuk ikut agamanya A 
atau ikut agamanya B gitu ya? 
GP: “Gak ada…” (wwcr.S1.1.10) 
11. P: “Bagaimana cara Anda dan keluarga dalam menghadapi keberagaman 
agama di keluarga Anda? 
GP: “Kalau di rumah itu yang penting saling menghargai sih dan 
saling tahu. Sebagai contoh misalnya Bapak pas jamannya puasa ya 
Ibu tetep bangun subuh untuk sahur, kalo misal Lebaran ya kita juga 
merayakan Lebaran, kalo misal Natalan ya Bapak juga ikut ngerayain 
Natalan dan saling tuker kado. Misalnya saya waktunya untuk ke 
Gereja ya Bapak ngingetin saya untuk ke Gereja padahal Bapak 
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Muslim juga. Kaya gitu aja sih. Misalnya Bapak lupa sholat Ibu juga 
ngingetin Bapak untuk sholat. Walaupun Bapak sudah Almarhum tapi 
keluarga saya ya baik-baik saja, saling bertoleransi kan saya sama Ibu 
juga beda sama kakak saya juga.” (wwcr.S1.1.11) 
12. P: “Jadi saling mengingatkan ya, walaupun beda tapi masalah itu tidak jadi 
penghalang? 
GP: “Yoii…” (wwcr.S1.1.12) 
13. P: “Bagaimana peranan hati nurani/ kata hati (intuisi) dalam proses 
pengambilan keputusan pemilihan agama Anda? 
GP: “Kalo secara faktanya si dulu saya ambil Katholik itu karena 
terbiasa dari ajaran sekolah. Jadi dari TK sampai SMP itu saya sekolah 
di sekolah Katholik, gak tau kenapa mungkin saya merasa nyaman 
dengan ajaran yang diajarkan dan gak tau aja tiba-tiba memang saya 
yakin untuk dibaptis secara Katholik. Pada saat kelas 3 SMP, waktu 
itu umur 15 tahun saya dibaptisnya.” (wwcr.S1.1.13) 
14. P: “Berarti emang atas dasar kemauan sendiri ya? 
GP: “Mungkin bisa dikatakan seperti itu tapi juga ada dorongan dari 
ajaran sekolah itu tadi. Mungkin karena saya juga … oh, ternyata 
ajaran di Katholik itu seperti ini, bagaimana ajarannya saya jadi 
merasa … manteplah untuk masuk ke dalam Katholik.” 
(wwcr.S1.1.14) 
15. P: “Berati emang dari hati uda mantep gitu ya? 
GP: “yahh… dari hati mantep ditambah dengan ajaran sekolah itu tadi 
..” (wwcr.S1.1.15) 
16. P: “Berapa tahun sekolah di sekolah Katholik? 
GP: “11 tahun sekolah di sekolah Khatolik, dari TK, sampai SMP” 
(wwcr.S1.1.16) 
17. P: “TK sama SMP nya dimana? 
GP: “TK sama SD di Masudirini, kalo SMP nya di Steladuce” 
(wwcr.S1.1.17) 
18. P: “Yang memasukan Anda untuk bersekolah di sekolah Katholik itu dari 
pihak Ayah atau Ibu atau kesepakatan dari kedua orang tua? 
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GP: “Ibu saya yang memasukan ke sekolah Katholik tapi kesepakatan 
sama Bapak juga.” (wwcr.S1.1.17) 
19. P: “Jelaskan seberapa besar peranan pemikiran yang rasional dalam 
membantu Anda melakukan pengambilan keputusan pemilihan agama 
tersebut? 
GP: “Kalo secara rasional si yang paling jelas di Katholik itu adalah 
bahwa susunannya itu tertata, ternyata dia memang bener-bener dari 
… jadi kalo di Katholik kan ada di Vatikan itu, dari Paus. Jadi sebagai 
contoh misalnya setiap hari minggu ada misa ya di hari minggu itu jadi 
di seluruh dunia ya materinya bakal sama di hari minggu itu juga. Jadi 
misalnya hari ini membahas tentang A itu berarti sudah jelas bahwa di 
Vatikan untuk hari ini adalah membahas tentang A di seluruh dunia 
akan membahas tentang A. Seminggu berikutnya misalnya membahas 
tentang B ya secara susunan sudah  jelas bahwa di Vatikan B yang 
akan disampaikan. Berarti memang secara rasional, secara nyata berati 
memang bener-bener diterapkan dan jelas susunannya … seperti itu, 
seperti apa yang saya ketahui.” (wwcr.S1.1.18) 
20. P: “Kemudian jelaskan apakah Anda memiliki pengalaman tertentu yang 
membuat Anda yakin dalam mengambil keputusan pemilihan agama Anda 
tersebut? 
GP: “Yah, sebagai contoh misalnya saya waktu belum di baptis yang 
kebetulan saya saat sekolah di khatolik itu diajarkan tentang doa 
novena, ya ceritanya jika kita sedang menginginkan sesuatu jika kita 
berdoa itu semoga apa yang diinginkan itu terkabul dan ternyata benar 
dan memang terkabul dan ternyata saya memang mengalami itu, saya 
berharap ini ini ini, saya memohon dan ternyata memang kejadian. 
Paling gak .. ya bukan paling gak sih, gak tau secara tidak langsung itu 
terbukti, gitu loh” (wwcr.S1.1.19) 
21. P: “Jadi doanya itu bener-bener di denger di kabulin sama Tuhan, sering kaya 
gitu? 
GP: “Yahh lumayan..” (wwcr.S1.1.20) 
22. P: “Lalu jelaskan seberapa besar peranan emosi dalam proses pengambilan 
keputusan pemilihan agama tersebut? 
  GP: “Maksudnya emosi itu gimana mbak? (wwcr.S1.1.21) 
23. P: “Maksudnya itu seperti kita dalam melakukan sesuatu dalam hidup kita kan 
ada perasaan dalam diri kita yang ikut serta, entah itu senang, sedih, terpaksa 
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atau senang hati. Lalu bagaimana emosi Anda saat Anda menentukan agama 
yang Anda pilih sekarang, apakah berhubungan dengan pengambilan 
keputusan Anda tersebut? 
GP: “Ya jelaslah, berhubungan dengan emosi jadi saya memilih agama 
Katholik itu karena saya memang menginginkan berdasarkan 
pengalaman-pengalaman yang sudah saya jalani, dari kegiatan-
kegiatan yang diajarkan di gereja Katholik atau di sekolah Katholik 
saya seneng aja, jadi pengalaman-pengalaman itu yang bikin saya 
merasa dapat untuk dibaptis secara Katholik” (wwcr.S1.1.22) 
24. P: “Jadi lebih ke pengalaman ya? 
GP: “Iya, lebih ke pengalaman” (wwcr.S1.1.23) 
25. P: “Jelaskan apakah Anda menemukan fakta-fakta yang membuat Anda yakin 
terhadap pemilihan agama tersebut? 
GP: “Iya ada satu bukti bahwa ajaran di Katholik itu terbukti, yaitu 
dengan terbukti dengan adanya .. emm .. waktu itu itu diceritakan 
bahwa saat Yesus sedang memanggul salib sedang dihukum ada 
seorang wanita yang membasuh mukanya dengan kain putih dan jadi 
kain itu. Apa istilahnya ya ngecap lah, dan kain itu sampai sekarang 
ada. Dan itu yang bikin saya percaya bahwa Tuhan Yesus itu ada.” 
(wwcr.S1.1.24) 
26. P: “Jadi, kalau boleh tau siapa yang membasuh muka Yesus itu? 
GP: “Kalau gak salah namanya Santa Monica kayaknya. Membasuh 
mukanya sebelum di salib, dalam perjalanan dia mau di salib. Itu kan 
sudah berdarah-darah tuh wajahnya itu nempel di kain itu, dan 
sekarang masih di musiumkan. Di mana … aku lupa nama daerahnya 
itu yang  jelas masih diabadikan. Kalo ga di vatikan itu di roma. 
Seperti itu, makanya itu bikin aku percaya kalo Tuhan Yesus itu ada .. 
gitu.” (wwcr.S1.1.25) 
27. P: “Dari ke lima dasar yang saya tanyakan tadi tentang hati nurani, pemikiran 
yang rasional, pengalaman, emosi dan fakta. Manakah yang lebih berperan 
dalam pengambilan keputusan Anda memilih agama? 
GP: “Kalo aku si ngrasanya lebih ke pengalaman, ya karna disamping 
doa-doa yang lumayan sering dikabulin dan diajarkan saat saya 
bersekolah dulu kan saya juga jadi lebih banyak pemahaman tentang 




28. P: “Bagaimana pengaruh faktor hereditas (keturunan) dalam pemilihan agama 
di keluarga Anda? 
GP: “Enggak berpengaruh, nyatanya beda-beda semua.iya, dan sampai 
nanti saat saya sendiri berkeluarga juga saya tidak akan menuntut anak 
saya untuk memilih agama apa, agama A. B atau C. Terserah aja sih 
kalo saya. Dari keluarga yang atas-atas saya juga selow orangnya, jadi 
ya terserah.” (wwcr.S1.1.27) 
29. P: “Berarti ga harus memaksakan atau ga harus mengikuti orang tua, terserah 
yang penting sesuai gitu ya? 
GP: “Iya lah, Indonesia kok. Katanya yang negaranya demokratis, 
negara yang berbeda-beda tapi satu, jadi kenapa harus di suruh ini itu 
kan katanya bebas. Jadi bukannya apa-apa tapi aku ingin, kenapa sih 
Indonesia yang katanya negara demokratis tapi nyatanya masih banyak 
orang yang kolot dan fanatik segala macem. Mengharuskan ini ada 
mayoritas ada minoritas, sekarang mana buktinya bhineka tunggal ika 
itu. Aku sih cuman pengen mbok ya yang selow, yang menerima 
dengan keanekaragaman itu aja. Gitu” (wwcr.S1.1.28) 
30. P: “Mungkin sampe sini dulu pertanyaan yang saya ajukan, kalo nanti ada 
beberapa hal yang ingin saya tanyakan lagi, bolehkah? 
GP: “Oh iya mbak, boleh aja mbak.” (wwcr.S1.1.29) 
31. P: “Oke kalo gitu. Terimakasih untuk waktunya karena sudah bersedia saya 












Kode Wawancara Subjek Satu (S1) 
Umur 22 tahun 
Pendidikan Mahasiswa/S1 
Agama Katholik 
Alamat Padepokan Seni Bagong Kasudiraja 
Tanggal 9 April 2014 
Waktu 15.33 WIB 
Tempat Rumah Subjek 
 
Transkip Wawancara 
1. P: “Terimakasih sebelumnya sudah meluangkan waktu untuk saya tanya-tanya 
lagi, ini saya langsung bertanya saja ya Mas. 
  GP: “Oh iya mbak, langsung tanya aja.” (wwcr.S1.2.1) 
2. P: “Jelaskan menurut pendapat Anda, perlukah setiap manusia memilih 
agamanya masing-masing atau menerima berdasarkan keturunan dari orang 
tuanya? 
GP: “Perlu lah, ya kan tertulis jelas bahwa di Indonesia orang bebas 
memilih agama, keyakinan dan segala macamnya secara bebas. Jadi ya 
kalo dibilang harus menerima berdasarkan keturunan orang tuanya 
berati gak berlaku dong, gak bebas dong, mana kebebasan itu. Jadi ya 
perlu, perlu kebebasan.Kenapa harus dituntut ini itu.” (wwcr.S1.2.2) 
3. P: Jadi ya tidak berdasar keturunan begitu? 
GP: “Iya” (wwcr.S1.2.3) 
4. P: “Bagaimana pandanganAnda mengenai agama-agama yang ada di 
Indonesia? 
GP: “Menurut saya ya semua agama ya pasti baik, saya sendiripun 
tidak pernah menjudge bahwa Katholik itu agama yang paling baik, 
saya selalu … saya pun ga menutup kemungkinan untuk belajar di 
Islam itu seperti apa di Budha seperti apa walaupun ga belajar secara 
total tapi saya bisa baca buku atau nonton film, jadi saya selalu 
menganggap bahwa agama apa saja yang ada di dunia itu baik. Jadi 
apa yang, misalpun di Budha seperti ini di Hindhu seperti ini kalau 
memang itu baik kenapa gak saya lakukan, kenapa gak saya contoh. 
Saya gak pernah bermasalah dengan agama yang ada di Indonesia 
sih.Saya selalu menerima keanekaragaman itu.” (wwcr.S1.2.4) 
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5. P: “Lalu bagaimana proses pengambilan keputusan pemilihan agama Anda 
dan apa yang menjadi alasan (motivasi) Anda dalam memilih agama tersebut? 
GP: “Kalau secara motivasi sih aku si lebih berdasarkan apa ya, 
kebiasaan sih. Kebiasaan dengan ajaran itu dan di agama Katholik itu 
diajarkan tentang cinta kasih segala macam. Mungkin ya di agama lain 
juga diajarkan seperti itu tapi ya saya gak tau, saya masuknya di 
Katholik, yaudah itu aja, saya sih ngalir sih, kebetulan saya masuknya 
sekarang di Katholik karena sekolahnya di Katholik, mungkin kalo di 
sekolah lain saya masuk Kong Hu Cu, atau kalo saya di sekolah Islam 
ya saya mungkin masuk Muslim. Saya sih gitu, selow aku kok.” 
(wwcr.S1.2.5) 
6. P: “Kemudian seperti apa gambaran kepribadian yang Anda miliki? 
GP: “Kalau kepribadian, apa ya, kalau kepribadian gak tau saya 
orangnya cepet emosi. Saya orangnya keras, emosian. Cuma kalo di 
agama Katholik itu di ajarkan untuk memiliki cinta kasih. Emmm, ya  
disitulah jadi menurut saya itu tempat belajar biar saya gak emosian 
terus. Ya kayak gitu sih. Saya emang orangnya emosian, biar bisa 
ngontrol walaupun susah yang penting belajar.” (wwcr.S1.2.6) 
7. P: “Bagaimana Anda menyikapi perbedaan agama yang ada? 
GP: “Saya menyikapi perbedaan agama itu, menyikapinya ya saya 
selalu mengambil sisi positif dari setiap ajaran sih jadi saya gak pernah 
mempermasalahkan kalau misalnya memang agamanya benar ya 
silahkan saja. Saya gak pernah yang ini loh agamaku yang paling 
benar, saya selalu menerima apa yang teman-teman A, B, C, D 
katakana tentang ajarannya.” (wwcr.S1.2.7) 
8. P: “Berarti ya Anda tidak terlalu memperdebatkan tentang masalah agama A, 
atau agama B? 
GP: “Yah kenapa, nanti malah semakin di debatin jadi semakin ya itu 
lah membuat Indonesia menjadi pecah atau gak bisa satu. Jadi ya yang 
kayak gitu itu, jadi saya ya lebih apa ya … toleran… ga melihat ini 
yang paling bener, ini yang paling salah, gak pernah.” (wwcr.S1.2.8) 
9. P: “Bagaimana perasaan (keadaan psikologis) Anda dalam memilih agama 
dengan memiliki orang tua berbeda agama? 
GP: “Ya bangga lah, karena dari perbedaan itu nyatanya kita tetep bisa 
fine-fine aja, bisa enjoy-enjoy aja, bisa saling toleran, gitu. Bisa 
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membuktikan ke orang-orang, ya itu lah, beda tapi nyatanya bisa 
membuktikan kita bisa tetep satu. Gitu” (wwcr.S1.2.9) 
10. P: “Jelaskan apakah Anda memiliki beban mental dalam memilih agama 
karena memiliki orang tua berbeda agama? 
GP: “Enggak ada beban mental, fix ga ada. Sama sekali ga ada. 
Buktinya saya seneng-seneng aja kok.” (wwcr.S1.2.10) 
11. P: “Bagaimana Anda menjalankan ibadah sesuai dengan agama Anda? 
GP: “Jujur saya adalah orang yang jarang ke Gereja tapi saya sih yakin 
aja bahwa berdoa beribadah itu gak harus ke tempat ibadah. Tuhan kan 
ada dimana-mana, jadi dimanapun kita bisa berdoa, bisa bersyukur, ya 
kalo menurut saya ya bisa dimana aja, dimana saya bisa bersyukur 
saya yakin kalo Tuhan pasti bisa mendengar misalnya saya berdoa ya 
saya yakin Tuhan bisa mendengar ga harus, itu kan cuman simbol 
bahwa tempat beribadah. Misalnya kita rajin ke Gereja tapi di Gereja 
kita pikirannya kemana-mana ya sama aja to, mending kita di rumah 
atau dimana tapi kita masih bisa inget sama yang di atas, kalo saya sih 
gitu.” (wwcr.S1.2.11) 
12. P: “Apakah Anda aktif dalam organisasi sosial atau keagamaan, jika iya 
jelaskan kegiatan apa saja yang Anda ikuti? 
GP: “Aku si aktif, tapi aktif gak dengan hanya Katholik saja. Di acara 
buka bersama Muslim ya kalo misalnya saya diminta untuk ikut acara. 
Kebetulan saya orang musik ya kalo di suruh untuk ngisi acara, 
kebetulan saya juga main di Kristen saya dibutuhkan untuk melayani 
Tuhan dengan cara bermusik saya juga main di gereja Kristen. Misal 
orang main kosidahan, saya dibutuhkan untuk main rebana atau apa 
saya juga pasti main kok. Jadi saya gak pernah, misalnya saya 
dibutuhkan ya saya pasti main, saya aktif tapi gak cuma di agama saya 
tok, malah di agamaku, di Katholik jarang aku main.Fleksibel kalo 
aku.” (wwcr.S1.2.12) 
13. P: “Lalu bagaimana hubungan Anda dengan teman-teman yang seiman dan 
tidak seiman denganAnda? 
GP: “Fine-fine aja. Iya, nyatanya saya satu band juga ga Katholik 
semua, ada yang muslim, Kristen. Di kampus bermusik juga dengan 
orang bali, orang Hindhu, fine-fine aja. Ga pernah memperdebatkan 
mana yang benar.” (wwcr.S1.2.13) 
14. P: “Jadi teman-teman itu gak semua seagama, ada yang beda-beda? 
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GP: “Ya, komunitas band musik saya juga gak pernah, gak mesti harus 
dengan yang kristiani semua.” (wwcr.S1.2.14) 
15. P: “Bagaimana dengan minat keagamaan teman-teman Anda tersebut? 
GP: “Misalnya kita lagi latihan tahu jadwalnya ya kita persilahkan 
untuk sholat, misalnya ada yang Nyepi gitu kayak kemarin pas 
jadwalnya latihan ya kita liburkan untuk yang Nyepi. Saling 
menghormati.” (wwcr.S1.2.15) 
16. P: “Untuk kali ini sampai sini dulu yang saya tanyakan, makasih ya Mas atas 
waktunya. 
GP: “Oh gitu, iya mbak sama-sama.” (wwcr.S1.2.16) 
17. P: “Mungkin lain waktu masih ada beberapa hal lagi yang saya tanyakan, 
gapapa ya? 
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Transkip Wawancara 
1. P: “Terimakasih karena telah meluangkan waktunya lagi, karena ada beberapa 
hal lain yang masih ingin saya tanyakan. 
GP: “oh Iya mbak, tanya aja saya juga selo kok.” (wwcr.S1.3.1) 
2. P: “Bagaimana latar belakang keagamaan dari pihak keluarga Ayah dan Ibu 
Anda? 
GP: “Dari keluarga Bapak itu mayoritas Muslim, tapi mereka juga gak 
kolot dengan misalnya Bapak menikah dengan Ibu saya yang Kristen 
mereka Muslim yang selow-selow aja sih Bapak menikah dengan Ibu 
saya. Kalo dari Ibu, dari Kakekku orang seniman yang mungkin 
pemikirannya gak apa ya, gak sesuai pakem jadi kalo Ibu si mungkin 
udah kebawa dari keluarga yang selow-selow aja. Jadi pada akhirnya 
keluarga saya jadi keluarga yang slow-selow aja, yang toleran, tidak 
memaksakan untuk ini itu.” (wwcr.S1.3.2) 
3. P: “Dalam keluarga Anda, siapa orang yang Anda anggap paling dekat dengan 
Anda dan seperti apa sosoknya bagi Anda? 
GP: “Yang paling dekat ya Ibu saya, bukan karena Ibu Kristen dan 
Bapak Muslim saya jadi deketnya ke Ibu, enggak. Saya memang dari 
lahir dari kecil aku ini orangnya anak mama.Jadi aku deket itu bukan 
karena alasan agama itu tadi. Gitu” (wwcr.S1.3.3) 
4. P: “Bagaimana sosoknya? 
GP: “Ibu itu adalah tempat aku curhat, tempat aku cari solusi kalo aku 
lagi ada masalah, kalo aku lagi pusing gitu. Sama yang bisa bikin aku 
tenang lah kalo aku lagi ada masalah walaupun Bapak juga sering 
nasihatin tapi aku ngerasa lebih deket sama Ibu. Buat sandaran kalo 
lagi ada masalah apapun gitu larinya ke Ibu” (wwcr.S1.3.4.) 
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5. P: “Tapi deket juga sama Bapak sama Kakak juga? Atau bagaimana? 
GP: “Ya sama Bapak juga deket tapi lebih deket sama Ibu, soalnya 
dari kecil apa-apanya minta tolong Ibu, Bapak juga sudah almarhum. 
Kebetulan Kakak saya satu-satunya udah nikah, ya deket sih tapi 
biasa, deket juga sama anak-anaknya, ponakan saya.” (wwcr.S1.3.5) 
6. P: “Bagaimana kondisi masyarakat di lingkungan tempat tinggal Anda? 
GP: “Kondisinya ya mereka fine-fine aja, gak mengucilkan atau apa, 
gak pernah. Jadi mereka ya menghormati keluarga saya. Dari 
masyarakat sekitar tidak ada yang mempermasalahkan. Dari teman-
teman sekitar saya juga tidak ada yang memperdebatkan.” 
(wwcr.S1.3.6) 
7. P: “Jelaskan dalam lingkungan tempat tinggal Anda, Anda termasuk ke dalam 
kaum mayoritas atau minoritas? 
GP: “Nah kalo minoritas atau mayoritas kebetulan keluargaku itu 
termasuk ke dalam kaum manoritas, karena Bapak Muslim Ibu Kristen 
jadi misalnya ada acara sembahyangan secara Katholik atau Kristiani 
Ibu juga kadang di undang, kalo di rumah misalnya ada acara doa 
secara Kristen atau Katholik juga dari orang kampung yang Katholik 
atau Kristen juga dateng ke rumah. Kalo kita ada sembahyangan 
secara Muslim ya Bapak di undang, atau kita yang punya hajat ya kita 
ngundang, jadi enak to, kemana-mana bisa. Jadi kita adalah kaum 
manoritas, fleksibel ya.Kaya misal ada pengajian juga Ibu di undang 
atau doa bersama juga Bapak ikut bantu-bantu.” (wwcr.S1.3.7) 
8. P: “Lalu jelaskan termasuk ke dalam kelas sosial manakah keluarga Anda? 
Apakah kaya-sangat terpandang, berkecukupan-terpandang, miskin-tidak 
terpandang? 
GP: “Kalo menurutku ya termasuk ke dalam keluarga yang biasa-biasa 
aja sih, bukan orang yang ditinggikan atau orang yang direndahkan, 
kalo menurutku sih biasa aja, gak tau menurut orang lain.” 
(wwcr.S1.3.8) 
9. P: “Bagaimana pengaruh pasangan hidup terhadap pengambilan keputusan 
pemilihan agama Anda? 
GP: “Kebetulan pasangan saya itu Muslim, dan dia memang pasangan 
yang kuat imannya jadi mungkin selama ini yang menjadi perdebatan 
diantara kita adalah masalah beda agama itu tadi. Kalo selama ini ya 
dia menginginkan saya untuk apa ..pindah ke agamanya yaitu Muslim. 
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Saya sih ga tau masalah ke depannya itu gimana, kalo memang yang 
di atas mengasih jalannya tau-tau pindah atau gimana ya saya sih 
ngalir aja. Misal kalo, ya itu tadi si saya ga pernah istilahnya harus di 
atur harus ikut ini ikut itu saya si manut aja kalo misalnya memang 
jodohnya dia ya saya harus pindah, tau-tau saya dikasih jalan untuk 
pindah ya pindah wong bukan aku yang ngatur hidup to. Tapi kalo ga 
dikasih jalan buat pindah ya liat bagaimana nanti ke depannya kita 
saling toleran aja.” (wwcr.S1.3.9) 
10. P: “Jadi kalo Anda dengan pasangan Anda sekarang, Anda tidak menutup 
kemungkinan untuk pindah? 
GP: “Saya kan fleksibel, saya tidak menuntut dia untuk pindah ke 
Katholik kalo memang misalnya bisa beda kenapa enggak.” 
(wwcr.S1.3.10) 
11. P: “Tapi apakah ada kemungkinan Anda akan berpindah Agama? 
GP: “Itu yang tau cuma yang di atas, saya gak mau bilang. Aku gak 
akan pindah atau aku akan pindah. Kita kan ga tau ke depannya, bisa 
aja aku bilang aku gak akan pindah tapi kalo tau-tau yang di atas 
ngasih jalan buat pindah. Tapi pasangan saya menginginkan saya 
untuk ikut agamanya.” (wwcr.S1.3.11) 
12. P: “Oh seperti itu, oke makasih saya rasa pertanyaan saya sudah cukup. 
Terimakasih sekali atas bantuannya 











Nama Key Informan AC 
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Tempat JL. Paris Km 6,5 Yogyakarta 
 
Transkip Wawancara 
1. P: “Pertama saya mengucapkan terimakasih buat mbak AC sudah bersedia 
saya wawancarai mengenai GP. 
AC: “iya mbak, seneng juga bisa membantu.” (wwcr.K1.1.1) 
2. P: “Saya langsung bertanya saja ya mbak, sejak kapan mengenal GP? 
AC: “Sejak SMA kelas 2 saya mengenal GP” (wwcr.K1.1.2) 
3. P: “Anda mengenal GP dari teman atau secara langsung berkenalan? 
AC: “Saya berkenalan dengan GP itu awal mulanya disuruh Budhe 
saya untuk mengenal dia, mencari tahu tentang dia karena Budhe saya 
itu sahabat dari Ibunya GP.” (wwcr.K1.1.3) 
4. P: “Apa hubungan Anda dengan GP? 
AC: “Hubungannya temen deket aja sih mbak, karena kan Budhe saya 
bersahabat dengan Ibunya dia. Jadi ya sering ngobrol, sering curhat 
kalo dia lagi ada masalah, kalo saya juga lagi ada masalah, kadang kita 
tuker pikiran.” (wwcr.K1.1.4) 
5. P: “Lalu apa yang Anda ketahui mengenai proses pengambilan keputusan 
pemilihan Agama GP? 
AC: “Dulu dia sempet cerita sama saya. Saya bertanya kan sama si 
GP, ‘kenapa ada Ayahnya Islam, Ibunya Kristen dan GP sendiri 
Katholik?’ saya bingung di situ kan akhirnya saya tanya. Katanya 
karena memang mereka itu sudah sepakat menikah beda agama dan 
membebaskan anak-anaknya menganut agama apapun yang 
dipercayai. Si GP ini dari SD itu sekolahnya sudah di sekolah yang 
berbau Katholik. Kemudian proses beranjak ke SMP mungkin dia baru 
menemukan jawaban ya di situ mbak. Akhirnya dia cerita ke saya 
SMP baru di baptis.” (wwcr.K1.1.5) 
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6. P: “Jadi GP itu sah beragama katholik itu sewaktu SMP? 
AC: “Iya sahnya pas SMP, tapi pernah denger itu dari beberapa 
pembantunya GP yang berada di situ dia itu dulu sempet Islam. Terus 
mungkin karena dari keluarga yang santai kemudian dari pihak Ibunya 
itu menyekolahkan dia di sekolah Katholik tersebut jadi 
pemahamannya dia ya lebih ke Katholik kalo selihatnya aku.” 
(wwcr.K1.1.6) 
7. P: “Kemudian apa yang Anda ketahui mengenai hal yang mendasari GP 
dalam memilih agamanya? 
AC: “Secara mendasar ya karena itu tadi, apa yang dia dapat dari kecil 
dari sekolahannya itu yang membuat dia yakin akan Tuhannya dia ya 
itu, mungkin. Lalu dari kedua belah pihak orang tua mungkin juga 
tidak  memaksakan harus Islam, harus Kristen, dan mungkin jalan 
tengahnya dia Katholik dan karena sudah dia pelajari dari kecil.” 
(wwcr.K1.1.7) 
8. P: “Menurut Anda dari intuisi (hati nurani/ kata hati), pemikiran rasional, 
pengalaman, emosi, dan fakta, manakah yang lebih berperan dalam 
pengambilan keputusan pemilihan agama GP? 
AC: “Kalo aku denger dari cerita-ceritanya GP, dari cerita-cerita orang 
sekitar ya pengalaman. Karena pengalaman dia yang dari SD itu 
melalui beberapa tahap kemudian dia akhirnya memutuskan untuk 
dibaptis Katholik. Jadi karena dia sekolahnya di Katholik 
pemahamannya dia jadi lebih ke Katholik, mungkin kalau sekolahnya 
dia di muhamadiyah dia Islam.” (wwcr.K1.1.8) 
9. P: “Lalu apa yang Anda ketahui mengenai pemilihan agama di keluarga GP? 
AC: “Kalau dari sudut pandangku melihat keluarga besarnya dia 
cenderung bebas memilih, karena dari beberapa om nya dia juga ada 
yang pindah ke Islam tapi kalau menekuni atau tidak, kurang tahu. 
Tapi yang jelas istrinya Omnya itu haji.” (wwcr.K1.1.9) 
10. P: “Jadi keluarga GP ini tidak terlalu ketat mengenai agama? 
AC: “Keluarga GP ini tidak terlalu ketat, tapi saya pikir tetap ada rasa 
keberatan ketika ada keluarga yang berpindah ke agama lain. Kalo 
Kristen ke Katholik kan mepet yah masih sama, tapi kalo dari Kristen 
atau Khatolik ke Islam itu yang terlihat kaya agak berat sampai waktu 
kapan itu saya denger perbincangan Ibunya dengan cucunya. Cucunya 
ini bertanya ‘Nek jadi agama Eyang itu apa?’, Islam katanya, pindah 
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Islam. Trus tanya ‘Kok bisa?’, ‘Iya mungkin karena dia sudah 
mengingkari Yesus, kan berati ada sisi berat hatinya sendiri ketika 
saudaranya pindah ke agama lain.” (wwcr.K1.1.10) 
11. P: “Tapi kalau dilihat secara umum bagaimana? 
AC: “kalo dilihat secara umum tidak terlalu ketat karena pihak 
keluarga GP ini memang keluarganya memang beraneka ragam karena 
udah dari Eyangnya juga tidak terlalu mengikat. Buktinya orang 
tuanya bisa menikah beda agama. Penentuan agamanya GP juga tidak 
berdasar orang tuanya, tapi secara tidak langsung kan Ibunya yang 
memasukan GP bersekolah di sekolah Katholik, coba kalo masuknya 
di agama biasa. Secara gak langsung seorang Ibu memasukan anaknya 
ke sekolah tersebut untuk agar anak itu mendapatkan pemahaman 
sendiri agar dia bisa menilainya sendiri.” (wwcr.K1.1.11) 
12. P: “Oke mbak, sekian dulu yang saya tanyakan, makasih buat waktunya. 
Sewaktu-waktu saya ingin bertanya-tanya lagi boleh ya mbak? 
AC: “boleh aja, kabarin mbak.” (wwcr.K1.1.12) 
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Tanggal 10 April 2014 
Waktu 10.41 WIB 
Tempat JL. Paris Km 6,5 Yogyakarta 
 
Transkip Wawancara 
1. P: “Sebelumnya makasih ya mbak sudah meluangkan waktunya untuk saya 
tanya-tanya lagi. 
AC: “Santai aja mbak, saya bantu sebisa saya.” (wwcr.K1.2.1) 
2. P: “Oke mbak, kali ini saya ingin menanyakan. Apa yang Anda ketahui 
mengenai pandangan GP mengenai agama? 
AC: “Emm, semenjak aku kenal dengan GP ini, pandangan dia 
terhadap agama lain itu sangat toleran yah, tapi ya itu tadi dia percaya 
agamanya dia, kepercayaannya dia ya agama Katholik itu, tapi untuk 
agama lain dia toleran banget. Dia ga mempermasalahkan adanya 
perbedaan apalagi adanya perbedaan diantara kedua orang tuanya, 
kayak gitu. Jadi dia open mind gitu, gak kolot.” (wwcr.K1.2.2) 
3. P: “Kemudian apa yang Anda ketahui tentang motivasi GP  dalam memilih 
agamanya tersebut? 
AC: “Motivasinya dia mungkin kepercayaannya dia  terhadap agama 
Katholik tersebut yah, karena orang dari Ibu Kristen, dari Bapak  
Islam, jadi gak tau deh kalau dulu ada yang melatarbelakangi 
memotivasi dia untuk menjadi Katholik. Oh ya, sekolahnya. Dari TK 
sampai SMP kan dia disekolahkan di sekolah Khatolik, jadi mungkin 
udah terbiasa dan pemahamannya lebih ke agama Khatolik. Satu lagi 
lingkungan bermainnya dia, lingkungan temen-temennya dia itu rata-
rata Katholik, temen bandnya itu tanpa di sengaja Katholik, dia sering 
main di gereja Katholik mungkin itu yang memotivasi dia untuk di 
baptis secara Katholik. Tapi lebih sering main di gereja Kristen juiga 
mbak, kaya pelayanan gitu.” (wwcr.K1.2.3) 
4. P: “Lalu menurut Anda seperti apa kepribadian GP? 
AC: “Kepribadiannya GP ini orangnya manja, apa-apanya Ibu, sampe 
suatu saat pernah jalan sama GP dan dia itu memang bener-bener apa-
apa di urusin sama Ibu. Kemudian saya beri masukan,’Kamu mau 
sampai kapan bergantung sama Ibu, masa kayak gini aja kamu gak 
bisa kan kamu cowok’. Ya karena dari kecil dia dimanja sama Bapak 
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sama Ibunya karena kan dia anak terakhir dari dua bersaudara yang 
meninggal dua. Jadi dia anak yang sebenarnya menurut cerita dari 
Bapaknya itu dia anak yang kebetulan banget gitu loh karena anak 
yang lain keguguran, diharapkan engga diharapkan juga iya. Gitu sih 
kalo lagi ngobrol sama Bapaknya dia dulu. Sempet hampir mati juga 
dia, mukanya biru semua, jadi waktu pas dia lahir mukanya biru. 
Keluarnya aja dipacu pake alat pacu biar dia bisa cepet keluar. 
Kepribadiannya ya dia manja suka dimanja, ga peka terhadap sekitar. 
Kalo dia ada keinginan pasti dia bakal belajar terus, dia punya 
kemauan keras tapi tanpa memikirkan orang-orang di sekitarnya. Itu 
kalo dari dia sendiri ya mbak, kalo menyangkut agama tu dia 
pribadinya sangat toleran mbak. Suka membantu agama lain kaya 
misalnya pelayanan di Gereja kan dia Khatolik tapi dia juga sering 
main di Gereja Kristen. Ya fleksibel lah mbak orangnya sama agama 
gak kolot istilahnya.” (wwcr.K1.2.4) 
5. P: “Kemudian apa yang Anda ketahui mengenai kondisi psikologis GP karena 
memiliki orang tua berbeda agama? 
AC: “Si GP ini juga cuek banget mba jadi ketika kondisi  orang tuanya 
berbeda ya dia trima, mau gak mau trima gitu kan uda dilahirin masa 
dia gak mau trima. Dia cuek dan ga mempermasalahkan itu, ketika 
Idul Fitri ya dia ikut merayakan itu ketika Natalan ya Bapak juga ikut 
memeriahkan jadi ya saling. Perasaan GP ya biasa-biasa aja, ya itu tadi 
kan ga peka. Jadi jatuhnya ke cuek jatuhnya ya luweh, yang penting 
tidak membuat dia merasa di rugikan, tidak terganggu.” (wwcr.K1.2.5) 
6. P: “Bagaimana dengan aktivitas keagamaan dan intensitas ibadah GP? 
AC: “Setau aku, semejak aku kenal dia, dia jarang banget ke Gereja. 
Kalo gak pas hari rayanya Katholik dia ga ke 
Gereja.Sepengetahuannya aku loh ya.Itu aja kalo gak ketiduran, kalo 
pas bangun dia berangkat kalo engga ya gak ke gereja.Untung kalo 
Katholik ada jam-jamnya, jadi dia tu pasti ambil bagian yang malem 
karena ya itu, males.Orangnya males, nah satu lagi kepribadiannya dia 
males. Jadi dia termasuk orang yang gak taat tapi dia percaya akan 
agamanya dia, kok bisa padahal dia gak pernah ibadah. Kan kalo di 
Katholik tuh kalo di awal doa kan ada tanda salib gitu kan, itu dia 
jarang nglakuin, dia doanya mungkin langsung. Entah dia ga mau 
menonjolkan itu atau entah karena dia ga ngerti.Ga tau ya tapi 
kayaknya sih ngerti orang dia pernah kok, tapi jarang.” (wwcr.K1.2.6) 




AC: “Enggak, gak aktif, dia aktifnya di organisasi drum. Gak dia gak 
aktif di sosial, kecuali ada acara band, dia ngejob, orkes, gitu-gitu. Dia 
aktifnya di musik tapi ya dia ga punya organisasi ya karena itu dia 
orangnya males. Ga punya organisasi tapi aktif. Tapi kalo misalnya 
dimintai bantuan misal pelayanan ya kaya misal ini misal pasturnya, 
eh romo, saya gak ngerti jadi ya, waktu romonya minta tolong buat 
bantuin launching albumnya dia baru ngedrumin. Justru  dia pelayanan 
di gereja kristen, itu juga kalo dimintain tolong sama temennya. 
Karena lumayan kan dapet uang juga.” (wwcr.K1.2.7) 
8. P: “Jadi dia gak ikut organisasi tapi jika dia dibutuhkan  di pelayanan atau 
dimana saja dia mau membantu? 
AC: “Mau, dia mau. Mungkin kalo di Islam ada pelayanan gitu dia 
mau bantu, dia gak kolot, dia fleksibel. Dia gak punya organisasi tapi 
dia aktif  kalo ada yang minta tolong pasti dia ikut bantu kalo di 
bidangnya dia. Kayak kalo orang udah hobi pasti kan dimintai tolong 
dibidangnya dia mau, kalo misal dikasih uang apa enggak itu kan 
dipikir belakangan. Kalo dia dimintai tolong penggalangan dana pasti 
dia mau.Asal gak pagi.” (wwcr.K1.2.8) 
9. P: “Oh gitu ya mbak, oke makasih banget ya mbak. Cukup dulu pertanyaan 
yang saya ajukan. Terimakasih atas waktunya mbak.” 











Nama Key Informan AC 
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Kode Wawancara Key Informan Satu (K1) 
Tanggal 17 April 2014 
Waktu 11.36 WIB 
Tempat JL. Paris Km 6,5 Yogyakarta 
 
Transkip Wawancara 
1. P: “Maaf ya mbak, menganggu waktunya lagi. Ada beberapa hal yang ingin 
saya tanyakan lagi. 
AC: “Iya mbak, tanya aja mbak nanti dijawab setau saya mbak.” 
(wwcr.K1.3.1) 
2. P: “Apa yang Anda ketahui mengenai minat agama GP dan orang-orang di 
sekitar GP? 
AC: “Yang aku lihat di keluarganya, Ibunya  dia itu kalo dibilang taat 
ya taat karena setiap minggu selalu ke Gereja yah, dan kakaknya 
sendiripun yang sudah berkeluarga setiap minggunya juga selalu 
mengajak anak-anaknya untuk beribadah ke gereja Katholik. Kalo 
untuk keluarga besar, kan ada yang Islam tuh di situ, ya yang saya 
tahu istrinya itu aja yang haji. Yah kan pasti kalo haji gak lepas dari 
agama gitu. Cuma kalo untuk Omnya itu lebih santai. Cuma kalo GP 
sendiri minat agamanya yang saya bilang dulu waktu wawancara 
sebelumnya dia kalo ke Gereja agak jarang yah, cuma kalo pas hari 
raya Katholik aja dia ke Gereja. Jadi minat agama dia kayaknya dia 
minim yang penting dia merasa bahwa di dalam dirinya dia itu ada 
Tuhan Yesus gitu mungkin yah. Pernah aku suatu sekali ngomong 
sama si GP, ‘Kamu kok gak pernah ke Gereja sih padahal kan kamu 
sudah dikasih nikmat yang orang lain belum tentu bisa dapetin kaya 
job-job gitu, kok kamu gak bersyukur’, mungkin cara dia berbeda, 
cara dia bersyukur sama Tuhan itu berbeda mungkin ya. Tapi yang 
saya tahu ya dia jarang ke gereja. Kaya bisa dibilang kan sandangan 
dia di Katholik kan kaya Katholik KTP daripada dia ga punya agama. 
Beda lagi kalo dari temen-temennya mbak, ya kebanyakan kan emang 
seagama sama GP kan, tapi kan di lingkungan kampus kami agamanya 
beragam jadi ya saling toleransi tanpa harus saling mempengaruhi.” 
(wwcr.K1.3.2) 
3. P: “Bagaimana tentang latar belakang keluarga GP yang berbeda agama? 
AC: “Jadi di dalam rumah itu yang Islam cuma Bapak, yang Kristen 
Ibu, yang Katholik GP, kakaknya, kakak ipar sama kedua 
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keponakannya. Mereka saling toleran sih, ketika Bapak puasa 
menjalani ramadhan, Ibu menyiapkan masakan buat sahur, begitu juga 
dengan kakaknya dia yang cewek, kakaknya GP selalu menemani 
Bapak puasa.Cuma GP ga pernah bisa buat puasa, jangankan di agama 
Islam dia puasa, di agama Katholik aja dia gak pernah puasa.” 
(wwcr.K1.3.3) 
4. P: “Dari kedua belah pihak keluarga apakah ada yang ketat agamanya? 
AC: “Kalo saya lihat, pihak keluarga dari Bapak ketat agamanya, 
karena hampir semua saudaranya pake kerudung, gitu. Tante-tantenya 
juga, kayaknya ketat yah, dalam artian tidak sesantai di keluarganya 
GP, namun setelah Bapaknya GP menikah dengan Ibunya GP itu oh 
yasudah itu sudah menjadi pilihan dia. Lagian kalo di Islam kan kalo 
lelakinya Islam cewenya Kristen itu diperbolehkan menikah, dengan 
harapan si kepala rumah tangga ini bisa membawa istrinya menjadi 
Muslim, dengan harapan mungkin dulunya seperti itu, tapi kemudian 
ketika mereka sudah bersatu mereka jalani dengan prinsip dan 
kepercayaan masing-masing. Ini saya menebak dari jatuhnya 
pemilihan agamanya si GP Bapaknya juga nyantai. Kalo GP gak ke 
Gereja kadang diingetin, kadang juga kalo waktunya sholat Ibu juga 
ngingetin sholat.” (wwcr.K1.3.4) 
5. P: “Lalu apa yang Anda ketahui mengenai sikap GP terhadap orang sekitar? 
AC: “Mengenai sikap si GP dengan orang sekitar dia ga menutup 
untuk berteman dengan, misal gua agamanya Katholik gua mau 
berteman dengan yang agamanya Katholik atau Kristen lah. Dia gak 
kaya gitu, dia juga punya temen agama Islam lah, dia juga punya 
temen agama Hindhu karena kan di lingkup kampus kami banyak 
perbedaan agama ada yang Hindhu, Budha, Islam, Katholik, Kristen. 
Mungkin dari situ kita belajar untuk membuka diri. Si GP ini juga 
belajar membuka diri untuk pertemanan, dan dia tipikal orang yang 
tidak memilih dalam berteman selama orang itu tidak membuat 
masalah dengan dia.” (wwcr.K1.3.5) 
6. P: “Nah, bagaimana dengan sikap orang di sekitar terhadap GP dan 
keluarganya? 
AC: “Kalau menurut sepenglihatanku, pandangan orang terhadap GP 
nya itu orang awalnya taunya GP itu Muslim karena memang 
mukanya muka orang Muslim, saat saya pertama bertemu GP juga 
saya mengiranya dia Islam tapi ternyata Katholik, tapi apa salahnya si 
berteman. Kalo dari orang sekitar GP ya heran juga si kok bisa dalam 
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satu keluarga ada tiga agama, sampai saudara saya yang dari Jakarta 
bertemu dengan GP, aku certain tentang latar belakang keluarganya 
GP sampe bilang ‘kok ga ada Hindhu sama Budhanya sekalian, biar 
lengkap ada lima’, gitu.Sampai Bapak menjadi almarhum ya keluarga 
GP baik-baik saja, tanpa saling ingin menang sendiri, ya itu tadi 
karena latar belakang keluarga besarnya juga sudah santai, karena 
berlatar belakang seniman itu tadi, lingkungan.” (wwcr.K1.3.6) 
7. P: “Kemudian seperti apa lingkungan di sekitar GP menanggapi keluarga GP 
tersebut yang berbeda agama? 
AC: “Enggak karena keluarga GP ya termasuk terpandang di 
kampungnya, jadi yowes dosa juga ditanggung di tangan masing-
masing. Dan ketika orang luar mengetahui ada tiga agama di keluarga 
itu mungkin mereka berdecak kagum, kok bisa yah, bagaimana cara 
untuk saling berbagi keikhlasan ketika Bapak sholat, anak ke Gereja, 
Ibu ke Gereja itu kan susah kalo menurut saya. Kemudian juga kalo 
saya ada di situ mungkin saya akan sebagai teman baiknya GP 
mungkin saya akan kok bisa sih, kok Bapak bisa sih, karena kan 
Bapak di situ sendiri, Islam sendiri, karena kalo Katholik sama Kristen 
bahkan bisa dikatakan satu rumpun, gitu kalo orang-orang sih 
mikirnya gitu. Kalo temen-temen kampusnya GP atau yang lain juga 
ga bermasalah dengan hal itu atau gimana-gimana, walaupun GP 
punya orang tua berbeda agama, mereka biasa saja terhadap GP.” 
(wwcr.K1.3.7) 
8. P: “Menurut Anda termasuk ke dalam kelas sosial manakah keluarga GP? 
Apakah kaya-sangat terpandang, berkecukupan-terpandang, miskin-tidak 
terpandang?  
AC: “Berkecukupan terpandang, enggak kaya-kaya banget sih tapi 
terpandang. Dari kakeknya, buyutnya terpandang di lingkungan itu 
dan di Jogja. Ketika tau kakeknya pasti, ‘oh cucunya itu, pantes’ gitu. 
Ada namanya di Jogja bahkan uda Nusantara mungkin kalo orang itu 
seniman tari ya, kenal pasti ohh. Apalagi Om-om nya yang ada 
beberapa yang menjadi artis.” (wwcr.K1.3.8) 
9. P: “Kemudian apa yang Anda ketahui mengenai pengaruh pasangan/ kekasih 
terhadap pemilihan agama subjek? 
AC: “GP punya pasangan” (wwr.K1.3.9) 
10. P: “Seiman atau tidak seiman? 
AC: “Tidak seiman, agama kekasihnya Muslim” (wwcr.K1.3.10) 
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11. P: “Bagaimana pengaruhnya terhadap agama GP? 
AC: “Ya ga berpengaruh banget, kan GP uda milih, jadi ketika si 
cewenya GP ini bercerita sama saya kan umurnya GP sama pacarnya 
ini kan uda bukan umur iseng-iseng buat pacaran gitu yah akan 
beranjak ke tingkat yang lebih serius, ketika cewe itu cerita ke saya 
cewe itu juga galau, ‘Gimana nih, keluargaku ga ijinin kalo GP ga 
Islam’ dan kalo misalnya GP ga Islam ya hubungannya harus berakhir. 
Dan ketika cewenya GP meminta si GP ini pindah Islam ‘Ya jalanin 
dulu aja’ satu tahun pacaran. Di tenggah-tengah GP bilang ‘Kayaknya 
aku gak bisa Islam’, oke si cewe ini sudah mulai putus asa tapi tetap di 
jalani dengan harapan si cewe ini ada hidayah buat si GP. Kemudian 
dua tahun beranjak hubungan dia, si cewe ini minta kepastian pada si 
GP, ‘Kalo misal kamu ga bisa pindah Islam yaudah kita akhiri 
hubungan ini karna setelah lima tahun ke depan pun ujung-ujungnya 
bakal sakit mending aku sekarang cari pasangan yang lebih bisa 
menjadi imam buat aku, imam di keluargaku. Terus jawabannya GP 
‘Iya aku mau, tapi butuh proses’ entah prosesnya sampai kapan aku 
juga ga tau. Tapi intinya ya itu ketika GP tidak bisa pindah menjadi 
Muslim ya berati dia tetap memilih agamanya dia dan cewenya tetep 
memilih agamanya dan hubungannya harus berakhir. Setauku itu mba, 
ga tau nanti ke depannya bakal gimana.” (wwcr.K1.3.11) 
12. P: “Berati kekasih GP ini menghendaki GP untuk Muslim? 
AC: “Iya karena agama di keluarga cewe ini cukup kuat yah, karena 
saya juga lumayan dekat deket pacarnya GP. Dan keluarga dari cewe 
ini punya pengalaman-pengalaman kayak Om-om nya, sepupu-
sepupunya sendiri yang Kristen waktu menikah Islam, selesai ijab dua 
hari kemudian pindah ke agamanya lagi. Kan itu yang tidak diinginkan 
oleh orang tuanya si cewe itu loh. ‘Ketika mau menikahi anakku ya 
harus Islam dulu, itupun harus belajar Islam dua tahun karena di 
situlah keseriusan GP dalam memeluk agama bukan karena cewe tapi 
karena emang dia percaya akan Allah’.” (wwcr.K1.3.12) 
13. P: “Kalo menurut Anda GP menghendaki atau berkeinginan gak untuk 
mengikuti agama kekasihnya? 
AC: “Kalo aku liat si ada ya, tapi ya itu tadi karena di keluarganya 
sekarang  tinggal Ibu jadi ya dia berfikir akan itu, dan aku liat kenapa 
GP masih bimbang ya itu tadi, Islam itu gak mudah, harus belajar Al-
qur’an, harus baca ini, sedangkan di agamanya dia sendiri ga rajin, aku 
liat tipikalnya si GP ini tidak mau terikat peraturan, kaya misalnya di 
Islam tidak boleh makan babi tapi kan dia di Katolik sudah terbiasa 
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makan babi mungkin hal-hal yang kaya gitu, gak boleh minum 
alkohol, hal-hal seperti itu yang membuat dia berat untuk berpindah 
atau untuk mempelajari agama Islam karena dia orangnya ga mau 
terikat sama suatu peraturan.” (wwcr.K1.3.13) 
14. P: “Kalo misalnya tidak ingin terikat dengan suatu aturan berarti juga tidak 
ingin terikat dengan suatu komitmen? 
AC: “Susah si emang dia dari awal susah kalo diajak komitmen, 
karena dia punya prinsip dari awal kamu sebelum mengenal aku, aku 
uda kaya gini, jadi dia masih mengacu pada egonya dia, nanti juga 
kalo dia uda kepentok pasti dia bakal mikir. Tapi kalo dia uda serius 
pasti dia bakal serius, dia sama cewenya serius tapi kalo nyangkut 
agama saya kurang tau.” (wwcr.K1.3.14) 
15. P: “Oh begitu, makasih ya mbak untuk informasinya selama ini. Makasih buat 
bantuannya. 















Kode Wawancara Subjek Dua (S2) 
Umur 22 tahun 
Pendidikan Mahasiswa/S1 
Agama Kristen 
Alamat JL. Moses 1A Yogyakarta 
Tanggal 5 April 2014 
Waktu 12.19 WIB 
Tempat Kost Subjek 
 
Transkip Wawancara 
1. P: “Terimakasih ya mbak SA karena sudah bersedia saya wawancarai.” 
SA: “Iya mbak, gimana-gimana mau wawancara apa mbak?” 
(wwcr.S2.1.1) 
2. P: “Ini langsung saja ya mbak SA. Saya ingin bertanya tentang bagaimana 
pendapat Anda tentang hak memilih agama? 
SA: “Kalau menurut saya, hak tentang memilih agama itu kalau selihat 
saya dari keturunan yah. Kalo misal orang tuanya Muslim pasti 
anaknya Muslim. Kalo orang tuanya Kristen pasti anaknya Kristen.” 
(wwcr.S2.1.2) 
3. P: “Jadi menurut Anda anak itu punya hak gak dalam memilih agama? 
SA: “Emm, kalo selihat saya gak punya hak sih, pasti ikut orang tua.” 
(wwcr.S2.1.3) 
4. P: “Apa agama yang dianut oleh Ayah danIbu Anda, lalu apa agama pilihan 
Anda? 
SA: “Agama Ibu saya dengan Ayah saya kebetulan beda yah. Agama 
Ayah saya Islam, agama Ibu saya Kristen, lalu saya memilih agama 
seperti Ibu saya yaitu Kristen.” (wwcr.S2.1.4) 
5. P: “Itu ditentukan dari lahir atau itu ditentukan saat Anda di jenjang sekolah 
atau gimana? 
SA: “Itu udah di tentuin dari lahir sih kayaknya, soalnya dari saya 
kecil saya udah di bawa ke Gereja buat ikut sekolah minggu, buat ikut 
kebaktian di hari minggu, gitu. Emang udah di arahin buat beragama 
Kristen.Adik-adik saya juga, keduanya ikut agama kayak Mamah 
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saya. Kan kebetulan saya anak pertama punya adik dua semua anaknya 
ikut agama Mamah saya.” (wwcr.S2.1.5) 
6. P: “Bagaimana tanggapan keluarga terhadap agama yang Anda pilih? 
SA: “Mereka ga ada masalah, dari kedua belah pihak ga ada harus 
milih Kristen apa harus milih Islam, mereka sih ngalir aja, aku tetep 
milih agama Kristen mereka seneng-seneng aja yang penting aku taat 
rajin ke Gereja. Yang penting ibadah jalan.” (wwcr.S2.1.6) 
7. P: “Tadi Anda mengatakan bahwa Agama adalah berdasar keturunan namun 
Anda juga kemudian mengatakan dari kedua belah pihak orang tua ga ada 
yang harus milih agama A atau B, lalu agama Anda tersebut apakah dari 
orang tua atau dari pilihan Anda sendiri? 
SA: “Agama saya itu memang awalnya dari orang tua saya, dari Ibu 
saya, tapi setelah saya dewasa saya juga tetep milih agama Kristen” 
(wwcr.S2.1.7) 
8. P: “Oh, seperti itu, lalu bagaimana cara Anda dan keluarga dalam menghadapi 
keberagaman agama di keluarga Anda? 
SA: “Toleransi yah, sama saling menghormati. Kalo misal Ayah saya 
puasa, saya sama keluarga itu berusaha gak makan di depan Ayah 
saya. Terus kalo Ayah saya Lebaran, Mamah saya juga ikut maaf-
maafan sama keluarga Ayah saya, terus juga ikut masak buat Ayah 
saya, masak kupat tuh. Trus kalo misalnya saya sama Mamah saya 
Natal, Ayah saya ya ngucapin ‘Selamat Natal’ ke saya. Saling 
toleransi yang penting.” (wwcr.S2.1.8) 
9. P: “Kalo boleh tau dulu Anda bersekolah di Sekolah berbasis agama atau 
sekolah biasa? 
SA: “Kalo dari TK sampai SD si sekolahnya di yayasan Khatolik, tapi 
terus SMP sampai SMA di sekolah biasa. Sekolah Negeri mbak.” 
(wwcr.S2.1.9) 
10. P: “Saya ingin tahu bagaimana peranan hati nurani/ kata hati (intuisi) dalam 
proses pengambilan keputusan pemilihan agama Anda? 
SA: “Kalo kata hati saya si yakin kalo agama yang saya pilih benar, 
udah mantep saya.” (wwcr.S2.1.10) 




SA: “Gak ngaruh sih walaupun orang tua beda, tapi dari hati udah 
mantep di Kristen.” (wwcr.S2.1.11) 
12. P: “Jelaskan seberapa besar peranan pemikiran yang rasional dalam 
membantu Anda melakukan pengambilan keputusan pemilihan agama 
tersebut? 
SA: “Peranan pemikiran rasional yah, peranannya ya besar yah, saya 
juga mantep di Kristen kan bukan karena Kristen KTP, tapi kan juga 
karna saya percaya di Alkitab saya tu ada tentang cerita tentang 
gimana sih dunia ini terbentuk, cerita tentang Tuhan saya itu gimana 
jadi saya masih bisa  berfikir rasional kalo agama saya bisa diterima 
dengan akal sehat.” (wwcr.S2.1.12) 
13. P: “Kemudian jelaskan apakah Anda memiliki pengalaman tertentu yang 
membuat Anda yakin dalam mengambil keputusan pemilihan agama Anda 
tersebut? 
SA: “Kalo pengalaman sih banyak, nih salah satunya aja ya. Kalo 
misalnya saya lagi ga ada uang gitu, kan kebetulan saya lagi ada suatu 
bisnis kecil-kecilan trus kalo bisnis lagi seret, minta sama Tuhan trus 
kok besoknya kayaknya dilancarin, bisnisnya, usahanya tuh jadi kayak 
lancar, gitu sih pengalamannya. Jadi ngerasa didengar, dikabulin.” 
(wwcr.S2.1.13) 
14. P: “Lalu jelaskan seberapa besar peranan emosi dalam proses pengambilan 
keputusan pemilihan agama tersebut? 
SA: “Emosi, enggak sih, gak terlalu berperan, lebih ke pengalaman, 
jadi karena mukjizat istilahnya kalo di agama saya, karena mendapat 
mukjizat dari Tuhan jadi semakin mantep mendasari buat percaya, 
mantep sama agama saya.” (wwcr.S2.1.14) 
15. P: “Jelaskan apakah Anda menemukan fakta-fakta yang membuat Anda yakin 
terhadap pemilihan agama tersebut? 
SA: “Saya menemukan fakta-fakta yah, di agama saya itu ada Alkitab,  
trus yang mengatakan Tuhan Yesus itu ada. Kalo di agama saya itu 
dikatakan Tuhan saya itu juru selamat umat manusia jadi saya percaya 
sih sama hal itu. Percaya sama isi Alkitab.” (wwcr.S2.1.15) 
16. P: “Apakah pernah menjumpai suatu kejadian yang sudah tertulis di Alkitab 
dan kemudian Anda benar-benar melihat kejadian itu? 
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SA: “Di Alkitabku tu kayak ada cerita Kain-Habel itu kakak adik kan 
bunuh-bunuhan kan kakak adik itu, di nyata ya banyak ternyata kakak-
adik, saudara sekandung tuh bunuh-bunuhan. Jadi yang tertulis di 
Alkitab ya di kejadian nyata ada, gitu.” (wwcr.S2.1.16) 
17. P: “Jadi dari kelima dasar tersebut yaitu hati nurani, pemikiran rasional, 
pengalaman, emosi dan fakta. Manakah yang paling berperan? 
SA: “Kalo dari saya si pengalaman yah mbak, soalnya kalo doa 
dikabulin sama Tuhan kan saya ngrasain sendiri. Apalagi juga 
berpengaruh sama bisnis saya itu kan dari Tuhan datangnya.” 
(wwcr.S2.1.17) 
18. P: “Bagaimana pengaruh faktor hereditas (keturunan) dalam pemilihan agama 
di keluarga Anda? 
SA: “Faktor hereditas ya berpengaruh yah sama agama, walaupun saya 
berbeda agama dengan Papah saya, Islam sama Kristen tapi kan saya 
jadi mengenal agama saya lewat karena Mamah percaya Kristen, tu 
saya tu jadi mempelajari agama itu dan saya percaya.” (wwcr.S2.1.18) 
19. P: “Jadi menurut Anda keturunan itu berpengaruh? 
SA: “Keturunan itu berpengaruh, sangat berpengaruh.” 
(wwcr.S2.1.19) 
20. P: “Oke sekian dulu, terimakasih mbak SA atas waktunya. Lain kali mungkin 
saya masih butuh melakukan wawancara lagi. Boleh ya mbak? 








Kode Wawancara Subjek Dua (S2) 
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Umur 22 tahun 
Pendidikan Mahasiswa/S1 
Agama Kristen 
Alamat JL. Moses 1A Yogyakarta 
Tanggal 13 April 2014 
Waktu 13.30 WIB 
Tempat Kost Subjek 
 
Transkip Wawancara 
1. P: “Halo mbak ketemu lagi, boleh ya mbak saya mau wawancarai mbak SA 
lagi. Mau tanya-tanya. 
SA: “Ya boleh mbak, tanya aja mbak silahkan.” (wwcr.S2.2.1) 
2. P: “Kali ini saya ingin menanyakan, menurut pendapat Anda, perlukah setiap 
manusia memilih agamanya masing-masing atau menerima berdasarkan 
keturunan dari orang tuanya? 
SA: “Yah, kalo menurut pendapat saya tu sebenernya setiap manusia 
berhak yah memilih agamanya masing-masing, apah .. punya agama 
apa. Tapi menerima agama berdasar keturunan juga penting mba 
menurut saya, karena agama berdasarkan keturunan kan, jadi anak itu 
mengenal. Jadi misal keturunannya itu Islam jadi anak itu dari kecil 
sudah belajar Islam. Nanti kalo dia udah gede, mungkin dia merasa 
aku kok gak nyaman di Islam aku pengen belajar Hindhu trus dia milih 
agama Hindhu, ya itu kan haknya dia, terserah dia.” (wwcr.S2.2.2) 
3. P: “Jadi menurut keturunan itu perlu, memilih agama itu juga perlu gitu ya, 
jadi dari kecil ya seharusnya sudah di didik agamanya apa gitu ya jadi gak jadi 
ateis atau apa? 
SA: “Iya mbak, menurut saya ya agama dari keturunan juga perlu 
daripada malah gak punya agama.” (wwcr.S2.2.3) 
4. P: “Bagaimana pandangan Anda mengenai agama-agama yang ada di 
Indonesia? 
SA: “Semua agama pasti baik yah, semua agama mengajarkan kita 
untuk kita bisa lebih baik, kita beribadah, kan ga ada agama yang 
mengajarkan kita untuk membunuh atau gimana, trus juga banyak 
agama di Indonesia juga sih tidak membuat saya terpengaruh untuk 
pindah, saya tetep mantep di Kristen.” (wwcr.S2.2.4) 
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5. P: “Lalu bagaimana proses pengambilan keputusan pemilihan agama Anda 
dan apa yang menjadi alasan (motivasi) Anda dalam memilih agama tersebut? 
SA: “Proses pengambilan keputusan pemilihan agama yang saya pilih 
itu kan karena Mamah kan, saya ngikut Mamah, trus kalo jadi alesan 
atau motivasi saya milih agama tersebut itu karena saya merasa 
nyaman, trus saya percaya sih apa yang ditulis di Alkitab tuh benar, 
jadi saya memilih agama Kristen.udah dapet feelnya. Selain itu 
pengalaman juga saya sering dapet mukjizat Tuhan, jadi saya tambah 
termotivasi di situ.” (wwcr.S2.2.5) 
 
6. P: “Saya ingin tahu, bagaimana gambaran kepribadian yang Anda miliki? 
SA: “Saya itu yang jelas sedih yah, orang yang sedih kalo ngliat orang 
lain susah, kalo saya bisa bantu saya pengen bantu orang yang 
kesusahan, jadi kalo orang lain sedih saya tu kayak ngrasain 
kesedihannya mereka jadi saya tu seenggaknya pengen bantuin 
mereka, saya juga taat agama, saya tiap minggu ke Gereja …” 
(wwcr.S2.2.6) 
7. P: “Jadi kalo otoriter sama luwes, Anda lebih cenderung kemana? 
SA: “Luwes sih saya orangnya, selow aja gitu.” (wwcr.S2.2.7) 
8. P: “Bagaimana Anda menyikapi perbedaan agama yang ada? 
SA: “Ya karena kebetulan orang tua saya  berbeda agama, ya saya dari 
kecil kan uda di didik buat menghargai agama orang lain, toleransi, 
jadinya ya saya seneng tuh malah kalo perbedaan agama tu, kalo lagi 
Lebaran ada suasana mudik, kalo lagi Lebaran. Ada suasana pohon 
natal, gitu-gitu sih. Ikut memeriahkan, walalupun beda agama ya gak 
jadi masalah sih.” (wwcr.S2.2.8) 
9. P: “Lalu bagaimana perasaan (keadaan psikologis)Anda dalam memilih 
agama dengan memiliki orang tua berbeda agama? 
SA: “Yang saya rasain sih, saya seneng-seneng aja, nyaman, soalnya 
orang tua juga mendukung agama saya, gak nglarang, gitu sih di 
dukung sama orang tua.” (wwcr.S2.2.9) 
10. P: “Jelaskan apakah Anda memiliki beban mental dalam memilih agama 
karena memiliki orang tua berbeda agama? 
SA: “Puji Tuhan enggak yah, gak pernah ngrasa beban dengan 
keadaan orang tua berbeda, malah ngerasa bersyukur, soalnya bisa 
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ngerayain hari raya setahun dua kali yah, natal ikut, lebaran ikut, gitu 
sih, malah seneng. Ga ada beban.” (wwcr.S2.2.10) 
11. P: “Bagaimana Anda menjalankan ibadah sesuai dengan agama Anda? 
SA: “Saya ya menjalankan ibadah sesuai dengan agama saya tentunya, 
setiap minggu saya ke Gereja, berdoa, gitu-gitu.” (wwcr.S2.2.11) 
12. P: “Ke Gereja setiap minggu apakah rutin itu? 
SA: “Sebenernya sih, emm saya kan kuliah jauh dari orang tua jadi 
kan bangun kesiangan atau gimana, jadi kan saya jarang kalo disini, 
tapi kalo di rumah saya setiap minggu pasti rutin ke Gereja.” 
(wwcr.S2.2.12) 
13. P: “Jadi kalo di Jogja selama menempuh pendidikan di sini jarang tapi kalo di 
rumah rutin? 
SA: “Iya kalo di Jogja bolong-bolong ke Gerejanya, kalo di rumah 
lebih rutin.” (wwcr.S2.2.13) 
14. P: “Apakah Anda aktif dalam organisasi sosial atau keagamaan, jika iya 
jelaskan kegiatan apa saja yang Anda ikuti? 
SA: “Aku kurang aktif sih ya mbak sama organisasi keagamaan, 
organisasi sosial atau kegamaan paling ya kalo misal ada acara apa 
gitu di Gereja, doa bareng dateng, kebaktian rutin di hari minggu itu 
dateng, gitu aja sih, kalo organisasi sosial itu kurang aku, kurang ikut.” 
(wwcr.S2.2.14) 
15. P: “Jadi lebih ke organisasi agama, kalo organisasi sosial itu ga ikut, kalo 
agama itu kadang ikut tapi gak aktif? 
SA: “Iya mbak, malah sebenere gak aktif. Cuma kalo ada acara aja sih 
mbak di Gereja.” (wwcr.S2.2.15) 
16. P: “Bagaimana hubungan Anda dengan teman-teman yang seiman dan tidak 
seiman dengan Anda? 
SA: “Hubungan saya sama temen-temen si baik-baik aja ya, saya gak 
masalah temenan sama agama yang Muslim, Hindhu, Budha, Kong Hu 
Cu, selama mereka juga ga pernah masalah temenan sama saya yang 
Kristen tapi selama ini temen saya si fine-fine aja tuh sama agama 




17. P: “Bagaimana dengan minat keagamaan teman-teman Anda tersebut? 
SA: “Minat keagamaan teman-teman saya yaa mereka menjalankan 
ibadah sesuai dengan agama mereka, jadi mereka ya macem-macem 
sih mbak. Ada yang taat, ada yang sholat lima waktu yang Muslim, 
ada yang kalo yang cowok ya cuma jumatan doang, ada yang enggak 
sama sekali ya cuma agama KTP doing, beragam sih mbak, macem-
macem.” (wwcr.S2.2.17) 
18. P: “Oh, seperti itu. Oke makasih ya mbak atas waktunya karena sudah 
bersedia sharing-sharing sama saya.” 



















Kode Wawancara Subjek Dua (S2) 
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Umur 22 tahun 
Pendidikan Mahasiswa/S1 
Agama Kristen 
Alamat JL. Moses 1A Yogyakarta 
Tanggal 16 April 2014 
Waktu 11.26 WIB 
Tempat Kost Subjek 
 
Transkip Wawancara 
1. P: “Maaf ya mbak, mengganggu waktunya lagi, ada beberapa hal lain yang 
masih perlu saya tanyakan.” 
SA: “Oh ya santai aja mbak, saya juga lagi ga ada kerjaan jadi bisa 
wawancara sama mbaknya.” (wwcr.S2.3.1) 
2. P: “Oh begitu, langsung saja mbak. Saya ingin bertanya, bagaimana latar 
belakang keagamaan dari pihak keluarga Ayah dan Ibu Anda? 
SA: “Karena dari pihak Ayah-Ibu saya beda, Ayah saya sama 
keluarganya Islam, Ibu saya sama keluarganya Kristen, yang saya lihat 
sih, mereka tuh kalo Ayah saya sama keluarganya taat banget sama 
agama mereka, apalagi mbah saya itu kalo sholat ke Masjid, baca Al-
quran kalo saya lagi main ke sana. Gitu-gitu, trus kalo jadi saya 
ngliatnya taat banget, Ayah saya juga sih, rajin sholatnya, ya walau 
kadang ga lima waktu tapi seenggaknya sehari pasti sholat, jumatan 
pasti. Terus kalo keluarga Mamah saya juga taat mereka semua tuh, 
setiap minggu ke Gereja, kalo di Gereja ada acara apa, Mamah sama 
keluarganya Mamah saya tuh pasti ikut, pasti menghadiri acara 
tersebut.” (wwcr.S2.3.2) 
3. P: “Tapi jika dilihat menurut Anda sendiri dari keluarga Ayah dan Ibu itu 
gimana? Lalu dari keluarga Anda sendiri, Anda melihatnya seperti apa? 
SA: “Kalo di keluarganya Ayah si ada yang taat banget ada yang taat, 
kalo secara umum taat aja kali yah. Kalo dari pihak Ibu itu taat banget. 
Kalo keluarga saya sendiri sih lebih ke taat aja, biasa, ga terlalu, ga 
kurang, gak lebih.” (wwcr.S2.3.3) 
4. P: “Dalam keluarga Anda, siapa orang yang Anda anggap paling dekat dengan 
Anda dan seperti apa sosoknya bagi Anda? 
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SA: “Kalo di keluarga tuh saya deket banget sama Papah saya, emm 
soalnya Papah saya itu yang saya lihat tuh kalo saya ada masalah 
apapun, cerita ke Papah saya tuh bawaannya tuh dikasih nasihat itu 
loh, bukan omelan, jadi tu bawaannya adem jadi tuh pembawaanya 
Papah saya tuh tenang trus yang saya suka itu Papah saya tuh pria 
yang baik yah, baik buat Mamah saya, baik buat anak-anaknya, Papah 
tuh tanggung jawab,trus sosoknya tuh … pokoknya bangga banget lah 
punya Papah kayak gitu.” (wwcr.S2.3.4) 
5. P: “Jadi kalo di rumah antara Ibu, Papah sama Adik itu lebih dekat ke Papah 
ya? 
SA: “Iya deketnya lebih ke Papah, kalo ke Mamah ya pas kaya kalo 
mau ibadah aja, tapi kalo curhat gitu seringnya ke Papah.” 
(wwcr.S2.3.5) 
6. P: “Bagaimana kondisi masyarakat di lingkungan tempat tinggal Anda? 
SA: “Kebetulan kondisi masyarakat di lingkungan tempat tinggal saya 
itu Islam semua yah, mereka rata-rata, hampir semua malah.” 
(wwcr.S2.3.6) 
7. P: “Tapi kondisi lingkungan di situ seperti apa terhadap keluarga Anda, 
apakah dikucilin atau biasa aja, kan kondisi keluarga Anda sendiri berbeda 
agama? 
SA: “Gak sih, mereka biasa aja. Mereka tuh malah emm, kayak 
kemarin Idul Adha, saya kan campur ya agamanya tapi tetep dibagi 
rata itu lho, gak beda-bedain saya itu gak dikasih karena saya Kristen 
tapi tetep dibagi rata jadi merasa dianggep sih, dikasih daging sesuai 
jumlah keluarga gak dikurang-kurangin, jadi kalo saya hari minggu ke 
Gereja juga masyarakat pada tanya ‘mau ke Gereja ya mba’ gitu sih 
mereka bukan yang fanatk anti sama saya gitu sih.” (wwcr.S2.3.7) 
8. P: “Kemudian jelaskan dalam lingkungan tempat tinggalAnda, Anda termasuk 
ke dalam kaum mayoritas atau minoritas? 
SA: “Iya saya tu kaum minoritas banget soalnya ya sebagian besar 
tetangga Muslim, cuman saya yang Non Muslim yang lain Islam 
semua.” (wwcr.S2.3.8) 
9. P: “Jelaskan termasuk ke dalam kelas sosial manakah keluarga Anda? 
SA: “Keluarga saya ya menurut saya ya gak kurang gak lebih, ya 
cukup, ya terpandang gitu.” (wwcr.S2.3.9) 
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10. P: “Berarti termasuk ke dalam kelas sosial menengah? Jika dikategorikan 
kaya-sangat terpandang, berkecukupan terpandang, miskin-tidak terpandang, 
termasuk yang mana? 
SA: “Iya gitu menengah, berkecukupan-terpandang.” (wwcr.S2.3.10) 
11. P: “Bagaimana pengaruh pasangan hidup terhadap pengambilan keputusan 
pemilihan agama Anda? 
SA: “Ya punya” (wwcr.S2.3.11) 
12. P: “Apakah ada pengaruh? 
SA: “Kebetulan kekasih saya beragama Islam, ga berpengaruh sih, 
saya saling menghormati pacarannya, kalo dia Lebaran ya saya 
mengucapkan, kalo dia puasa ya saya gak makan di depan dia trus kalo 
saya Natal dia ngucapin, juga ikut ngasih kado, gitu-gitu sih. “ 
(wwcr.S2.3.12) 
13. P: “Jadi saling menghormati walaupun beda agama, menjalani pacaran beda 
agama gak saling mempengaruhi? 
SA: “Enggak sih gak saling mempengaruhi, kita tuh santai yah, gak 
kaya besok tuh kalo kita nikah karna kita beda agama kamu ikut aku, 
enggak sih karena kita dari awal kita ketemu beda yaudah kita 
jalanin.” (wwcr.S2.3.13) 
14. P: “Apakah ada kemungkinan dari kedua belah pihak antara Anda maupun 
pasangan berkeinginan atau menginginkan berpindah agama? 
SA: “Gak ada, emm, kita tuh gak pernah ada itu yah, kamu ikut aku, 
kamu ikut aku itu gak pernah, jadi kita ya mau ngejalanin agama kita 
masing-masing sampai kita nikah. Gak saling mempengaruhi, tetep 
mantep sama agama masing-masing. Pasangan ini gak berpengaruh 
terhadap pemilihan agama saya.” (wwcr.S2.3.14) 
15. P: “Oh jadi begitu ya mbak. Makasih ya mbak atas waktunya selama ini, saya 
rasa cukup pertanyaan dari saya. Makasih banget.” 







Nama Key Informan RN 
Kode Wawancara Key Informan Dua (K2) 
Tanggal 6 April 2014 
Waktu 14.27 WIB 
Tempat Dusun Kaliwaru 
 
Transkip Wawancara 
1. P: “Sebelumnya saya ucapkan terimakasih karena sudah bersedia 
menyempatkan waktunya untuk saya tanyai mengenai SA.” 
RN: “Ya mbak, saya jawab setau saya mbak.” (wwcr.K2.1.1) 
2. P: “Oke, saya ingin tahu sejak kapan mengenal subjek ? 
RN: “Sudah cukup lama, dari SMA kelas 2 saya sudah mengenal 
subjek.” (wwcr.K2.1.2) 
3. P: “Jadi kalian satu SMA? 
RN: “Iya dulu satu SMA, saya sebagai kakak kelasnya dia, dia adik 
kelas saya, tapi sudah lumayan dekat, sering sharing-sharing.” 
(wwcr.K2.1.3) 
4. P: “Boleh saya tahu, apa hubungan Anda dengan subjek ? 
RN: “Saya kebetulan teman dekatnya dia” (wwcr.K2.1.4) 
5. P: “Apakah SA sering menceritakan tentang masalahnya kepada Anda? 
RN: “Cukup sering dia menceritakan tentang masalah-masalahnya itu, 
tentang keluarganya sering juga.” (wwcr.K2.1.5) 
6. P: “Apa yang Anda ketahui mengenai proses pengambilan keputusan 
pemilihan Agama subjek? 
RN: “Setau saya, dia dapat agama dia dari orang tuanya.” 
(wwcr.K2.2.6) 
7. P: “Jadi dia mengambil keputusan memilih agama ini dari orang tuanya? 
RN: “Iya, dia di arahkan ke agamanya dia yang sekarang itu karena 
kedua orang tuanya tersebut. Dari keturunan.” (wwcr.K2.1.7) 
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8. P: “Subyek ini kan orang tuanya berbeda agama, lalu keturunannya dari pihak 
siapa? 
RN: “Dari pihak Ibu yang mengarahkan SA untuk beragama Kristen 
seperti Ibunya.” (wwcr.K2.1.8) 
9. P: “Apa yang Anda ketahui mengenai hal yang mendasari subjek dalam 
memilih Agamanya? 
RN: “Setau saya dia, hal yang mendasar dari agamanya dia ya karena 
kedua orang tuanya tersebut, terutama dari pihak Ibu. Karena dia dari 
pihak Ibu agamanya sangat kental, dari kecil di didik untuk Nasrani, 
makanya dia sampai sekarang Nasrani.” (wwcr.K2.1.9) 
10. P: “Menurut Anda dari intuisi (hati nurani/ kata hati), pemikiran rasional, 
pengalaman, emosi, dan fakta, manakah yang lebih berperan dalam 
pengambilan keputusan pemilihan agama subjek? 
RN: “Menurut saya dia mengambil dari sisi pengalaman, karena dari 
cerita dia sering berdoa, terkabul, dan itu yang membentuk dia 
semakin yakin sama agamanya. Apalagi kalo dia sedang mengeluh 
mengenai suatu hal gitu, kadang dia bercerita kalo setelah berdoa 
mendapat mukjizat dari Tuhan.” (wwcr.K2.1.10) 
11. P: “Apakah dia sering bercerita seperti? 
RN: “Iya, dia sering cerita seperti itu.” (wwcr.K2.1.11) 
12. P: “Apa yang Anda ketahui mengenai pemilihan agama di keluarga subjek? 
RN: “Setau saya Bapaknya islam dan ibunya nasrani, dan ibunya lebih 
dominan dibandingkan bapaknya jadinya dia ikut dari sisi ibunya.” 
(wwcr.K2.1.12) 
13. P: “Jadi pemilihan agama di keluarga SA ini lebih condong ke ibunya, tidak 
ada yang ikut bapaknya? 
RN: “Iya lebih condong ke Ibunya semuanya, tidak ada yang ikut 
bapaknya sama sekali.” (wwcr.K2.1.13) 
14. P: “Dominannya seperti apa? 
RN: “Ya karena di situ semua anaknya si suruh untuk mengikuti 
agamanya Ibunya, bahkan saya pernah sempet denger cerita adiknya 
subyek pengen masuk islam tapi ga dibolehin sama Bapaknya ya 
mungkin karena Ibunya lebih dominan itu.” (wwcr.K2.1.14) 
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15. P: “Bagaimana orang tuanya mengajarkan agama pada subjek dari kecil? 
RN: “Dari kecil subyek memang sudah diajak ke gereja jadi ajaran 
agamanya ya dari Ibunya yang mengarahkan anak-anaknya ke 
Kristen.” (wwcr.K2.1.15) 
16. P: “Apakah subjek di sekolahkan di sekolah yang berbasis agama atau di 
sekolah biasa? 
RN: “Setau saya waktu SD di yayasan Kristen tapi pas SMP sama 
SMA nya di sekolah biasa.” (wwcr.K2.1.16) 
17. P: “Oh, jadi seperti itu. Saya rasa cukup sekian. Terimakasih atas kesediaan 
dan waktunya kali ini.” 















Nama Key Informan RN 
Kode Wawancara Key Informan Dua (K2) 
Tanggal 14 April 2014 
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Waktu 13.30 WIB 
Tempat Dusun Kaliwaru 
 
Transkip Wawancara 
1. P: “Sebelumnya saya mengucapkan terimakasih lagi atas waktunya sudah 
bersedia saya tanya-tanyai lagi ya Mas. 
RN: “Iya mbak, gapapa” (wwcr.K2.2.1) 
2. P: “Saya mau menanyakan, ini langsung saja ya Mas. Apa yang Anda ketahui 
mengenai pandangan subjek mengenai agama? 
RN: “Pertama dia di nasrani bukan seorang yang fanatik, tidak terlalu 
taat bisa dibilang, beribadah juga jarang. Jadi dengan agama yang lain 
dia juga tidak terlalu kolot, tidak terlalu kaku sama agama lain, 
menjelek-jelekan enggak juga.” (wwcr.K2.2.2) 
3. P: “Jadi dia luwes ya pandangannya terhadap agama lain, tidak 
mempermasalahkan? 
RN: “Iya dia gak begitu mempermasalahkan dengan agama yang lain.” 
(wwcr.K2.2.3) 
4. P: “Apa yang Anda ketahui tentang motivasi subjek dalam memilih agamanya 
tersebut? 
RN: “Pertama yang memotivasi dia itu keluarga dari pihak sang Ibu, 
itu sangat kuat untuk mendorong dia agar taat agamanya, dan yang 
kedua itu di dasarkan atas pengalamannya dia, dari mulai doa-doa dan 
sebagainya yang sering terkabul, makanya dia termotivasi di 
agamanya dia yang sekarang jadi lebih mantep sama agamanya itu.” 
(wwcr.K2.2.4) 
5. P: “Apa yang Anda ketahui mengenai kepribadian subjek? 
RN: “Kalau dari sudut pandang agama menurut saya dia memiliki 
toleransi yang cukup tinggi dan emosi yang cukup tinggi juga, bila 
agamanya dia di usik atau misal direndahkan sedikit dia pasti akan 
marah, cukup sensitif apalagi mengenai agama.” (wwcr.K2.2.5) 
6. P: “Apa yang Anda ketahui mengenai kondisi psikologis subjek karena 
memiliki orang tua berbeda agama? 
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RN: “Menurut penglihatan saya selama ini, dia gak ada masalah sama 
psikologisnya sebenernya, dia baik-baik aja. Dia fine-fine aja sih kalo 
dari luar.” (wwcr.K2.2.6) 
7. P: “Dia tidak merasa beban atau bagaimana gitu kan pada umumnya orang-
orang memiliki orang tua yang seagama dan subjek sendiri orang tuanya 
berbeda agama? 
RN: “Dia paling sesekali bilang kenapa orang tuanya berbeda, kenapa 
orang tuanya gak satu … tapi secara umum dia normal, gak merasa 
beban.” (wwcr.K2.2.7) 
8. P: “Apa yang Anda ketahui mengenai aktivitas keagamaan dan intensitas 
ibadah subjek? 
RN: “Setau saya dia gak begitu taat dengan agamanya untuk 
melakukan peribadatan, dia jarang ke Gereja, paling sesekali waktu dia 
pulang ke rumah.” (wwcr.K2.2.8) 
9. P: “Berarti kalo gak di rumah dia gak pergi ke Gereja? 
RN: “Ya kalo gak di rumah, kalo jauh dari orang tua terutama Ibunya, 
dia gak ke Gereja. Kalo dia sama orang tuanya dia rutin setiap 
minggunya.” (wwcr.K2.2.9) 
10. P: “Apa yang Anda ketahui mengenai peran subjek dalam organisasi sosial 
dan keagamaan? 
RN: “Kalo di bidang agama dia gak pernah ikut, untuk pemuda-
pemuda Gereja gak pernah ikut dia. Kalo di bidang organisasi sosial, 
gak pernah juga sih dia aktif.” (wwcr.K2.2.10) 
11. P: “Jadi bisa dikatakan dia gak aktif? 
RN: “Kegiatan organisasi sosial atau kegamaan dia kurang aktif 
bahkan bisa di bilang tidak aktif.” (wwcr.K2.2.11) 
12. P: “Oke mas, terimakasih ya atas waktunya kali ini, terimakasih atas 
bantuannya.” 













































Nama Key Informan RN 
Kode Wawancara Key Informan Dua (K2) 
Tanggal 17 April 2014 
Waktu 19.31 WIB 
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Tempat Dusun Kaliwaru 
 
Transkip Wawancara 
1. P: “Maaf ya Mas, mengganggu waktunya, saya masih butuh tanya-tanya lagi 
tentang SA.” 
RN: “Yaa gapapa, selagi saya bisa mbak.” (wwcr.K2.3.1) 
2. P: “Oke saya langsung saja, apa yang Anda ketahui mengenai minat agama 
subjek dan orang-orang di sekitar subjek? 
RN: “Kalau setau saya, dia di agamanya minat. Cuman kurang untuk 
melakukan ibadah dan kalo untuk orang di sekitarnya di keluarganya 
dari pihak Ibunya, mereka taat setiap minggu ke Gereja pasti taat.Tapi 
kalo di lingkungan teman-temannya kebetulan dia teman-teman yang 
Nasrani jarang, bahkan ga ada sama sekali, ga ada teman yang Nasrani 
juga, akhirnya saya kurang tau.” (wwcr.K2.3.2) 
3. P: “Bagaimana dengan teman yang seiman? 
RN: “Kalo dengan teman yang seiman mayoritas kurang, dalam 
beribadah, minatnya juga kurang.” (wwcr.K2.3.3) 
4. P: “Jadi minat agama orang-orang di sekitar subjek ini kurang dan mereka 
juga intensitas agamanya juga gak tertalu tinggi ya? 
RN: “Iya bener, mereka gak terlalu baik dalam beribadahnya.” 
(wwcr.K2.3.4) 
5. P: “Apa yang Anda ketahui mengenai latar belakang keluarga subjek yang 
berbeda agama? 
RN: “Kalau setau saya dari pihak Ibunya agamanya sangat kuat, dari 
pihak Ayahnya agamanya juga kuat, dan dalam lingkup agamanya dia 
untuk sang Ibu ya taat beribadah, tapi kalo untuk Ayahnya setau saya 
kurang.” (wwcr.K2.3.5) 
6. P: “Jadi pihak keluarga Ayah dan Ibu sama-sama taat? 
RN: “Iya sama-sama taat tapi cenderungnya lebih ke pihak keluarga 
Ibu yang taat.” (wwcr.K2.3.6) 
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7. P: “Bagaimana dengan keluarga subjek sendiri dan adik-adiknya, apakah 
termasuk dalam keluarga yang taat juga? 
RN: “Subyek kurang taat yah agamanya, taat kalo pas lagi deket sama 
orang tuanya aja, tapi kalo adik-adiknya mungkin taat karena kan 
setiap hari sama orang tuanya jadi rutin tiap minggu ke Gereja.” 
(wwcr.K2.3.7) 
8. P: “Apa yang Anda ketahui mengenai sikap subjek terhadap orang sekitar? 
RN: “Dia cukup menghargai orang-orang di sekitarnya dia yah, 
apalagi yang berbeda agama dia cukup menghargai, menghormati, 
walaupun dia berbeda agama, toleransinya lumayan tinggi.” 
(wwcr.K2.3.8) 
9. P: “Apa yang Anda ketahui mengenai sikap orang di sekitar terhadap subjek 
dan keluarganya? 
RN: “Setau saya  sikap orang-orang di sekelilingnya cukup toleransi 
juga, dan apapun itu biasa aja, walaupun mereka berbeda agama, 
toleransi saling menghargai juga tetep ada.” (wwcr.K2.3.9) 
10. P: “Menurut Anda termasuk ke dalam kelas sosial manakah keluarga subjek? 
Apakah kaya-sangat terpandang, berkecukupan-terpandang, miskin-tidak 
terpandang? 
RN: “Ya cukuplah, termasuk ke dalam berkecukupan-terpandang.” 
(wwcr.K2.3.10) 
11. P: “Apa yang Anda ketahui mengenai pengaruh pasangan/ kekasih terhadap 
pemilihan agama subjek? 
RN: “Kalo untuk pemilihan agamanya ga terlalu berpengaruh sih, 
soalnya kan dia sudah mendapatkan agamanya dari kecil. Dan dia juga 
sudah cukup kuat sama agamanya sekarang, sehingga pacar atau 
kekasihnya ya gak terlalu berpengaruh sama pemilihan agamanya dia 
tersebut.” (wwcr.K2.3.11) 
12. P: “Sepengetahuan Anda pacar subjek ini seiman atau tidak seiman, apakah 
memiliki pengaruh dalam pemilihan agama SA? 
RN: “Berbeda iman, tidak berpengaruh. Jadi walaupun pasangan 
subjek ini berbeda iman tapi tidak berpengaruh terhadap agamanya 
sendiri. Kalo selihat saya seperti itu.” (wwcr.K2.3.12) 
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13. P: “Jadi seperti itu, baiklah. Terimakasih atas waktunya ya Mas. Terimakasih 
juga untuk informasi yang telah disampaikan.” 






















Kode Wawancara Subjek Tiga (S3) 
Umur 23 tahun 
Pendidikan SMA/Freelance 
Agama Islam 
Alamat JL. Pakuningratan No. 78 Jetis, Yogyakarta 
Tanggal 7 April 2014 
Waktu 11.50 WIB 
Tempat Rumah Subjek 
 
Transkip Wawancara 
1. P: “Sebelumnya terimakasih ya mba, sudah mau meluangkan waktunya untuk 
saya tanya-tanyai. 
MN: “Iya mba, mumpung bisa membantu.” (wwcr.S3.1.1) 
2. P: “Saya ingin bertanya bagaimana pendapat Anda tentang hak memilih 
agama? 
MN: “Menurut aku ya, hak memilih agama ya hak sendiri, bukan dari 
hak menurut keturunan.” (wwcr.S3.1.2) 
3. P: “Mungkin bisa dijelaskan lagi maksudnya? 
MN: “Emm jadi gini ya mbak, kebetulan tuh saya berasal dari 
keluarga beda agama, dari kebanyakan orang sih pada umumnya 
menurut keturunan yah tapi saya enggak ..” (wwcr.S3.1.3) 
4. P: “Saya masih belum menangkap maksudnya, mungkin bisa dijelaskan lagi 
apakah ada sesuatu yang membuat Anda berpikir demikian? 
MN: “Harusnya sih berdasarkan keturunan, tapi karena orang tua saya 
beda agama, Ayah saya nyuruh saya untuk ikut agama dia .. agama 
beliau, Ibu saya juga nyuruh untuk ikut agama beliau.” (wwcr.S3.1.4) 
5. P: “Apakah ada pengaruh lain dalam hak Anda memilih agama? 
MN: “Iya mbak, lingkungan saya juga berpengaruh juga si, jadi … 




6. P: “Jadi menurut Anda lebih ke berdasar keturunan atau ada haknya sendiri 
setiap manusia? 
MN: “Kalo menurut saya sih kebebasan sendiri yah, gak harus dari 
keturunan.” (wwcr.S3.1.6) 
7. P: “Lha kalo dari Anda sendiri apa yang membuat Anda mengatakan seperti 
itu? 
MN: “Ya karena itu tadi, setiap orang kan punya hak sendiri-sendiri 
untuk memilih, karena emang memilih agama itu kan berdasarkan 
keyakinan kita, keyakinan dari diri masing-masing. Jadi kalopun orang 
tuanya misal orang tuanya berasal dari agama Muslim ya kalo kita ga 
percaya adanya agama itu, ga percaya sama agama itu ya gak harus 
ngikutin keturunan dari orang tua, kayak gitu loh mbak.” 
(wwcr.S3.1.7) 
8. P: “Jadi Anda lebih setuju jika setiap manusia memilih agamanya sendiri 
tidak berdasarkan keturunan dari orang tuanya gitu ya? 
MN: “Iya menurut saya sih gitu mbak.” (wwcr.S3.1.8) 
9. P: “Apa agama yang dianut oleh Ayah dan Ibu Anda, lalu apa agama 
pilihanAnda? 
MN: “Emm, kebetulan orang tua saya memang beda agama, Ayah 
saya itu non muslim yah, Kristen. Ibu saya itu Muslim, kalo agama 
yang saya pilih sendiri itu sih Muslim.” (wwcr.S3.1.9) 
10. P: “Bisa diceritakan gak waktu kecilnya seperti apa, dan mulai menganut 
agama Islam itu sejak kapan? 
MN: “Waktu kecil itu saya punya dua agama ya mbak, Kristen sama 
Islam, karena emmm …. waktu kecil tuh Ayah saya nyuruh saya ke 
Gereja ya saya ke Gereja, namanya masih kecil ya mbak. Emm, Ibu 
saya nyuruh saya ngaji, gitu , sholat. Tapi mulai menentukan pilihan 
saya itu dari kelas tiga SMP mbak.” (wwcr.S3.1.10) 
11. P: “Anda masuk Islam resminya itu baca syahadat di masjid atau gimana? 
MN: “Gak di Masjid si mbak, cuma baca syahadat di depan Mamah 
saya aja mbak.” (wwcr.S3.1.11) 
12. P: Kalo boleh saya tau dari Anda TK sampai pada menetapkan agama itu, 
sekolahnya di sekolah biasa atau berbasis agama? 
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MN: “Saya dulu sekolahnya di sekolah Kristen, dari TK-SMP tuh 
sekolah di yayasan Kristen.” (wwcr.S3.1.12) 
13. P: “TK sampai SMP dimana? 
MN: “TK nya di yayasan kristen, SMP nya di yayasan Kristen juga,  
SD nya di SD Kristen. Tapi SMA nya di sekolah umum mbak. 
Sekolah negeri.” (wwcr.S3.1.13) 
14. P: “Kalau dari saudara-saudara Anda gimana? 
MN: “Kalau kakak-kakak saya cuma sampe SD aja di sekoalh Kristen, 
abis SD di sekolah biasa, cuma kalo kakak saya yang laki-laki SMA 
nya juga di yayasan Kristen gitu. Tapi kalo kakak saya itu di SMA 
negeri.” (wwcr.S3.1.14) 
15. P: “Semua kakaknya Islam? 
MN: “Iya semuanya Islam mbak.” (wwcr.S3.1.15) 
16. P: “Bagaimana mereka menetukan agamanya? 
MN: “Kakak-kakak saya sama kayak saya yah mbak dari kecil, kalo di 
suruh ke Gereja ya ke Gereja, kalo di suruh ngaji ya ngaji, akhirnya 
mutusin sendiri mereka pengennya Islam.” (wwcr.S3.1.16) 
17. P: “Kalo boleh tau ada berapa saudara mbak? 
MN: “Kita empat saudara, semuanya Muslim, cewe dua, cowo dua, 
saya bungsu, anak terakhir.” (wwcr.S3.1.17) 
18. P: “Bagaimana tanggapan keluarga terhadap agama yang Anda pilih? 
MN: “Awalnya tuh agak bentrok ya mbak, dari pihak Ibu saya sama 
Ayah saya, emm ya itu Ayah saya itu mengharuskan anak-anaknya 
menganut agama seperti Ayah saya, Ibu saya pun juga gitu. Saya juga 
sempet ya mbak dulu waktu kecil tuh kalo mau ngaji, kalo mau sholat 
Id, mau apa gitu sama Ayah saya itu dilarang, apa-apanya gak boleh.” 
(wwcr.S3.1.18) 
19. P: “Tapi kalo dari pihak ibu Anda gimana, apakah ada larangan seperti yang 
ayah lakukan? 
MN: “Waktu itu sih engga yah, waktu itu ketika masih SD-SMP kan 




20. P: “Jadi bisa disimpulkan dari keluarga Anda sendiri itu keduanya 
bagaimana? 
MN: “Dari keduanya menginginkan untuk menganut agama yang 
mereka anut mbak.” (wwcr.S3.1.20) 
21. P: “Tanggapan keluarga setelah Anda memilih Islam bagaimana? 
MN: “Dari pihak Ayah itu gak ngedukung yah, kalo dari pihak Ibu itu 
ngedukung, soalnya kan seagama sama Ibu, kalo dari kakak-kakak 
saya sendiri juga ngedukung soalnya mereka juga semuanya Muslim, 
jadi di keluarga yang non Muslim cuma Ayah saya aja.” 
(wwcr.S3.1.21) 
22. P: “Bagaimanacara Anda dan keluarga dalam menghadapi keberagaman 
agama di keluarga Anda? 
MN: “Kalo dulu waktu saya masih kecil si kalo lebaran ya anak-anak 
ngormatin keluarga Ibu saya, kalo pas Natal ya anak-anak ngormatin 
keluarga Ayah saya, sama-sama merayakan.” (wwcr.S3.1.22) 
23. P: “Saling bergabung gak? Saat natal Ibu bergabung dengan keluarga Ayah, 
saat lebaran Ayah bergabung dengan keluarga Ibu? 
MN: “Kalo dari Ayah dan Ibu sendiri sih gak saling kaya gitu, ayah 
gak ikut menyiapkan sahur, Ibu juga gak ikut menghias pohon natal, 
kalo dari anak-anaknya iya, misal pas Natal ya anak-anaknya ikut 
ngehias pohon natal gitu, kalo pas ramadhan ya ikut nyiapin sahur buat 
puasa. Jadi dari pihak anaknya aja, kalo Ayah sama Ibu enggak.” 
(wwcr.S3.1.23) 
24. P: “Lalu bagaimana peranan hati nurani/ kata hati (intuisi) dalam proses 
pengambilan keputusan pemilihan agama Anda? 
MN: “Iya sih, emang udah ngrasa yakin aja sih, nyaman juga milih 
nentuin ini loh saya Muslim.” (wwcr.S3.1.24) 
25. P: “Jadi dari hati juga sudah mengatakan kalo Anda mantep di Muslim gitu 
ya? 
MN: “Iya mbak, udah dari hati. Kalo dari saya si ngrasanya gitu mbak. 
Hehe.” (wwcr.S3.1.25) 
26. P: “Jelaskan seberapa besar peranan pemikiran yang rasional dalam 




MN: “Udah si mbak, udah bisa diterima dengan akal sehat.” 
(wwcr.S3.1.26) 
27. P: “Contohnya gimana, apa yang membuat Anda yakin? 
MN: “Yah, gimana ya … masuk akal, soalnya emang … menurut saya 
apa yang diajarin di Islam itu masuk akal. Kalo yang ditulis di Hadis 
sama di Al-quran tu emang berlaku di kehidupan sebagai pedoman.” 
(wwcr.S3.1.27) 
28. P: “Yang membuat Anda berpikir secara rasional itu apanya? 
MN: “Kayaknya lebih dari kalo pas baca Al-quran, saya baca 
terjemahannya dan saya bisa memahami apa yang ditulis di Al-quran.” 
(wwcr.S3.1.28) 
29. P: “Jelaskan apakah Anda memiliki pengalaman tertentu yang membuat Anda 
yakin dalam mengambil keputusan pemilihan agama Anda tersebut? 
MN: “Ada mbak, ada pengalaman yah, misalnya kalo saya berdoa, doa 
saya dikabulin itu gak sekali dua kali mbak, udah sering.” 
(wwcr.S3.1.29) 
30. P: “Apakah Anda mendapat hidayah atau mukjizat seperti itu? 
MN:“Enggak mbak, lebih ke doa itu aja sih.dari doa-doa yang sering 
di dengar. Walaupun saya jarang sholat ya mbak, tapi kan saya punya 
cara buat berdoa sendiri sama Tuhan. Pas saya pengennya apa, saya 
berdoa ternyata Tuhan bisa mendengar saya mbak. Yah, gak semua sih 
tapi kan tetep ada pengalaman gitu mbak.” (wwcr.S3.1.30) 
31. P: “Jelaskan seberapa besar peranan emosi dalam proses pengambilan 
keputusan pemilihan agama tersebut? Apa emosi Anda naik-turun atau 
bagaimana? 
MN: “Enggak sih mbak, biasa-biasa aja, gak ngrasain apa-apa. 
Emosinya ya gak naik gak turun.” (wwcr.S3.1.31) 
32. P: “Kemudian jelaskan apakah Anda menemukan fakta-fakta yang membuat 
Anda yakin terhadap pemilihan agama tersebut? 
MN: “Ada sih mbak, kaya yang waktu Gunung Kelud itu, kan ada itu 
mbak di Al-quran itu di tulis, yang banyak di share ayatnya di media 
sosial dan di surat itu memang ditulis akan terjadi sesuatu, ayat sama 
suratnya itu sesuai sama hari dan jam kejadian pas meletusnya Gunung 
Kelud, beritanya juga masih baru mbak.” (wwcr.S3.1.32) 
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33. P: “Kemudian apakah Anda menemukan fakta lain? 
MN: “Ya kalo secara nyatanya kan Mamah sama kakak saya 
semuanya Islam dan lingkungan saya juga mayoritas Islam mba jadi 
lebih ke gimana ya kan orang di sekeliling saya faktanya emang 
banyak yang Muslim. Selain dari kebenaran yang saya temui ya karena 
orang-orang di sekitar saya banyak yang Islam juga kan 
kenyataannya” (wwcr.S3.1.33) 
34. P: “Dari semua itu tadi manakah yang menurut Anda paling pas sebagai dasar 
Anda dalam memilih agama? 
MN: “Pemikiran rasional sih mba, sama fakta juga. Lebih ke situ. 
Sama faktor lingkungan juga kalo aku. Kan aku mikir juga Islam dapat 
lebih diterima dengan akal, trus aku juga mikir buat hidupku ke 
depannya aku liatnya si lebih mudah kalo aku Islam. Terus faktanya ya 
banyak orang-orang di sekeliling saya yang Islam. Gitu sih mbak.” 
35. P: Bagaimana pengaruh faktor hereditas (keturunan) dalam pemilihan agama 
di keluarga Anda? 
MN: “Kalo menurut saya sih sebenernya berpengaruh ya mbak 
pemilihan agama itu tapi ya karena di sini orang tua saya berbeda 
agama ya balik lagi ke anaknya sendiri.Walaupun awalnya orang tua 
sama-sama maksain agamanya buat dianut anak-anaknya.” 
(wwcr.S3.1.35) 
36. P: “Jadi menurut Anda berpengaruh atau tidak? 
MN: “Gak berpengaruh mbak, karena ya anaknya bisa milih setelah 
dia dewasa mbak.” (wwcr.S3.1.36) 
37. P: “Kalo dari mbak sendiri hobinya mbak apa? Saya ingin tahu gambaran diri 
tentang Anda? 
MN: “Kalo dari fisik sih saya biasa-biasa aja ya mbak, gak pendek dan 
gak tinggi juga sih, standar gitu.Kalo dari sifat sih saya nilainya kayak 
anak kecil ya, manja, pemales, ya keras juga sih, karena emang banyak 
keluarga saya yang bilang saya itu orangnya keras.” (wwcr.S3.1.37) 
38. P: “Oh seperti itu. Terimakasih atas waktunya ya mbak. Lain kali mungkin 
saya akan butuh ketemu lagi buat tanya-tanya.” 






















Kode Wawancara Subjek Tiga (S3) 
Umur 23 tahun 
Pendidikan SMA/Freelance 
Agama Islam 
Alamat JL. Pakuningratan No. 78 Jetis, Yogyakarta 
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Tanggal 11 April 2014 
Waktu 12.05 WIB 
Tempat Rumah Subjek 
 
Transkip Wawancara 
1. P: “Sebelumnya saya mengucapkan terimakasih karena telah menyempatkan 
waktunya mbak.” 
MN: “Iya mbak, saya kan udah bilang bakal bantu sebisa saya.” 
(wwcr.S3.2.1) 
2. P: “Jadi saya ingin menanyakan, menurut pendapat Anda, perlukah setiap 
manusia memilih agamanya masing-masing atau menerima berdasarkan 
keturunan dari orang tuanya? 
MN: “Kalo menurut saya sih, milih sendiri ya mbak, bebas lah, gak 
harus dari keturunan.” (wwcr.S3.2.2) 
3. P: “Jadi Anda lebih condongnya kemana? 
MN: “Mungkin kalo dari anak yang orang tuanya gak beda agama gitu 
sih faktor keturunan penting, tapi karena di sini orang tua saya beda 
agama, jadi ya bebas, gak harus berdasarkan keturunan, terserah.” 
(wwcr.S3.2.3) 
4. P: “Bagaimana pandangan Anda mengenai agama-agama yang ada di 
Indonesia? 
MN: “Kalo menurut saya sih gak masalah ya mbak, saya sama agama-
agama yang lainnya, menurut saya semua agama itu bagus sih” 
(wwcr.S3.2.4) 
5. P: “Jadi ga ada masalah ya mbak? 
MN: “Ya harusnya sih gitu mbak, gak mbeda-mbedain.” 
(wwcr.S3.2.5) 
6. P: “Bagaimana proses pengambilan keputusan pemilihan agama Anda dan apa 
yang menjadi alasan (motivasi) Anda dalam memilih agama tersebut? 
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MN: “Karna setau saya tuh agama yang paling baik yah itu kan Islam, 
yang diajarin sama Islam, jadi ya nyaman aja mbak sama agama saya 
ini.” (wwcr.S3.2.6) 
7. P: “Jadi karena Anda merasa nyaman? Lalu apalagi? 
MN: “Iya mbak karena udah ngerasa nyaman dan emang agama Islam 
itu benar bagi saya. Selain itu saya semakin terdorong itu ya karena 
mayoritas orang di sekeliling saya dan keluarga di rumah Islam jadi 
kan tambah semangat gitu kalo ibadah walaupun jarang.” 
(wwcr.S3.2.7) 
8. P: “Berarti Anda secara mantap, secara yakin itu sudah berpegang bahwa 
Islam agama Anda? 
MN: “Iya mbak seperti itu.” (wwcr.S3.2.8) 
9. P: “Bagaimana gambaran kepribadian yang Anda miliki? 
MN: “Kalo hobi saya si, saya tu suka banget jalan-jalan, traveling.” 
(wwcr.S3.2.9) 
10. P: “Kalo dari sifat atau kepribadian? 
MN: “Saya tu manja, sifatnya kayak anak kecil, keras.” 
(wwcr.S3.2.10) 
11. P: “Bagaimana Anda menyikapi perbedaan agama yang ada? 
MN: “Enggak sih, sifat keras saya gak berlaku di pandangan agama 
saya yah mbak, biasa-biasa aja sih nyikapinnya.” (wwcr.S3.2.11) 
12. P: “Tidak ada masalah ya mbak? 
MN: “Tidak ada masalah dan memang karena tidak pernah ada cekcok 
sama agama lain, iya biasa aja saling toleransi, ngormatin.” 
(wwcr.S3.2.12) 
13. P: “Bagaimana perasaan (keadaan psikologis)Anda dalam memilih agama 
dengan memiliki orang tua berbeda agama? 
MN: “Jujur aja sih jadi beban ya mbak, punya orang tua beda agama 
kalo buat saya, jadi kaya pas haru raya gak bisa kumpul bareng sama 
keluarga kaya Ayah gak bisa ikut kumpul gitu, gak kayak keluarga-
keluarga yang lainnya.” (wwcr.S3.2.13) 
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14. P: “Jadi bisa dibilang perasaan Anda sedih gitu ya mbak karena tidak bisa 
menyatu di hari besar? 
MN: “Iya mbak sedih, sedih banget.” (wwcr.S3.2.14) 
15. P: “Apakah Anda memiliki beban mental dalam memilih agama karena 
memiliki orang tua berbeda agama? 
MN: “Sempet sih dulu ngrasa yang beban gitu, juga bingung, campur 
aduk lah pokoknya mbak.” (wwcr.S3.2.15) 
16. P: “Lalu saat Anda memilih agama Anda sendiri masih ada beban gak, 
mungkin merasa tidak enak dengan pihak Ayah atau pihak Ibu begitu? 
MN: “Dulu ya beban juga karena disuruh ikut sana-sini kan. Kalo 
sekarang saya sih udah ngerasa plong, udah lega aja udah milih.” 
(wwcr.S3.2.16) 
17. P: “Walaupun berbeda dengan salah satu orang tua? 
MN: “Iya saya udah lega sudah memilih agama saya sendiri.” 
(wwcr.S3.2.17) 
18. P: “Bagaimana Anda menjalankan ibadah sesuai dengan agama Anda? 
MN: “Saya itu sholatnya masih bolong-bolong ya mbak.” 
(wwcr.S3.2.18) 
19. P: “Kalo misalnya membaca Al-qur’an atau mengaji bagaimana? 
MN: “Enggak juga sih mbak. Kan engga bisa ngaji mbak, paling baca 
sendiri itu juga terjemahan. ” (wwcr.S3.2.19) 
20. P: “Mungkin masih belajar membaca Al-quran gitu mbak? 
MN: “Enggak juga sih mbak, jadi emang dari kecil enggak di didik 
untuk belajar Islam itu ya gak di didik banget jadi gini deh hasilnya.” 
(wwcr.S3.2.20) 
21. P: “Anda bisa membaca Al-quran? 
MN: “Gak bisa mbak, tadi kan saya bilang bacanya terjemahannya.” 
(wwcr.S3.2.21) 
22. P: “Kemudian kalo Anda berdoa itu doanya bagaimana mbak kalo boleh tau, 
karena Anda mengatakan jarang sholat dan tidak bisa membaca Al-quran, 
apakah anda memiliki cara tersendiri dalam berdoa? 
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MN: “Ya biasa-biasa aja mbak doanya, paling sih saya doanya pake 
bahasa Indonesia gitu.” (wwcr.S3.2.22) 
23. P: “Apakah Anda aktif dalam organisasi sosial atau keagamaan, jika iya 
jelaskan kegiatan apa saja yang Anda ikuti? 
MN: “Kebetulan tuh saya orangnya gak suka organisasi-organisasi 
gitu yah mbak, jadi ya saya gak pernah gitu ikut organisasi apapun.” 
(wwcr.S3.2.23) 
24. P: “Jadi Anda tidak aktif? 
MN: “Iya mbak gak aktif di organisasi sosial dan keagamaan, dua-
duanya.” (wwcr.S3.2.24) 
25. P: “Bagaimana hubungan Anda dengan teman-teman yang seiman dan tidak 
seiman dengan Anda? 
MN: “Hubungan saya dengan temen-temen yang seiman dan tidak 
seiman tuh biasa aja, kita saling ngertiin aja, toleransi gitu. Jadi ga ada 
masalah sama sekali, ga membeda-bedakan.” (wwcr.S3.2.25) 
26. P: “Lalu bagaimana dengan minat keagamaan teman-teman Anda tersebut? 
MN: “Masing-masing tuh beda-beda ya mbak, ada yang rajin, ada 
yang kaya saya nih, bolong-bolong ibadahnya, gitu.” (wwcr.S3.2.26) 
27. P: “Apakah mereka saling mengingatkan dalam beribadah? 
MN: “Kalo kita tuh saling cuek yah, gak saling ngingetin gitu, jadi 
kalo waktunya ibadah ya biasa aja gak saling ngajak atau gimana.” 
(wwcr.S3.2.27) 
28. P: “Oh gitu, oke mbak. Sampai sini dulu tanya-tanyanya. Mungkin lain kali 
saya lanjutin lagi. Terimaksih ya mbak. 





Kode Wawancara Subjek Tiga (S3) 
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Umur 23 tahun 
Pendidikan SMA/Freelance 
Agama Islam 
Alamat JL. Pakuningratan No. 78 Jetis, Yogyakarta 
Tanggal 14 April 2014 
Waktu 20.15 WIB 
Tempat Rumah Subjek 
 
Transkip Wawancara 
1. P: “Maaf ya mbak, ganggu waktunya lagi karena masih ada beberapa hal yang 
ingin saya tanyakan. 
MN: “Iya mbak, gapapa mbak.” (wwcr.S3.3.1) 
2. P: “Kali ini saya ingin bertanya, bagaimana latar belakang keagamaan dari 
pihak keluarga Ayah dan IbuAnda? 
MN: “Kalo dari pihak Ayah dan Ibu sendiri sama-sama kuat yah, Ibu 
saya juga rajin ibadah, keluarga Ayah saya juga rajin ibadah.” 
(wwcr.S3.3.2) 
3. P: “Dulu-dulunya mungkin apakah ada cerita saat sebelum dan sesudah 
menikah atau setelah punya anak itu seperti apa? 
MN: “Kayaknya tuh lebih ke masing-masing ya mbak, kalo Ibu sholat 
ya Ayah saya biasa aja, kalo pas Ayah saya ke Gereja ya Ibu saya 
biasa aja, gak saling ngingetin atau gimana.” (wwcr.S3.3.3) 
4. P: “Tapi kedua orang tua berasal dari keluarga yang taat? 
MN: “Iya mbak keduanya berasal dari keluarga taat.” (wwcr.S3.3.4) 
5. P: “Apakah kedua belah pihak keluarga itu membolehkan menikah beda 
agama? 
MN: “Kalo dari pihak Ibu saya tuh nglarang yah mbak, Ibu saya 
menikah dengan Ayah saya, ya karena berbeda agama itu, tapi karna 
jaman dulu mungkin nikah beda agama masih boleh yah jadinya 
yaudah nikah tanpa harus salah satu pindah ke agama lain. Sampai 
pernah mbak saya denger cerita kalo Ibu saya digunduli sama mbah 




6. P: “Kalo dari pihak keluarga ayah gimana? 
MN: “Dari pihak keluarga Ayah biasa-biasa aja, ngedukung-
ngedukung aja sih.” (wwcr.S3.3.6) 
7. P: “Jadi kalo dari pihak keluarga Ayah itu lebih luwes yah dan dari pihak Ibu 
melarang? 
MN: “Iya mbak, dari pihak Ibu saya nglarang mba tapi ya taat, kalo 
dari pihak Ayah saya selow-selow aja sih.” (wwcr.S3.3.7) 
8. P: “Dalam keluarga Anda, siapa orang yang Anda anggap paling dekat dengan 
Anda dan seperti apa sosoknya bagi Anda? 
MN: “Kalo di keluarga saya tuh saya lebih deket sama Ibu sama kakak 
perempuan saya.” (wwcr.S3.3.8) 
9. P: “Sosoknya seperti apa? 
MN: “Kalo dari Ibu saya itu baik, cuma tu dia apa ya, mungkin karena 
saya anak terakhir ya mbak jadi di jaga banget, jadi kaya apalah tapi 
ya galak juga sih, tapi mungkin ya buat kebaikan saya yah mbak. Kalo 
kakak saya yah baik tapi ya cerewet gitu.” (wwcr.S3.3.9) 
10. P: “Tapi Anda merasa nyaman ya mbak untuk bercerita walaupun Ibu galak, 
kakak cerewet gitu? 
MN: “Iya walaupun mereka gitu tapi ya enak aja gitu, kalo misalnya 
cerita apa sama mereka soalnya emang apa yang di bilang emang 
bener.” (wwcr.S3.3.10) 
11. P: “Sering kasih masukan atau nasihat atau mereka punya cara lain dalam 
penyampaiannya? 
MN: “Ngasih masukannya tu lebih ke kaya ngomel-ngomel gitu, tapi 
ya emang ngomelin buat kebaikan saya.” (wwcr.S3.3.11) 
12. P: “Kalo sosok Ayah Anda sendiri itu gimana buat Anda? 
MN: “Emm diem yah, keras, cuek.” (wwcr.S3.3.12) 
13. P: “Sering cerita-cerita gitu gak sama Ayah? 
MN: “Gak sih, saya ya ngobrol sama Ayah itu ya sebatasnsya aja, kalo 




14. P: “Bagaimana kondisi masyarakat di lingkungan tempat tinggal Anda? 
MN: “Kalo dari lingkungan sekitar itu sendiri ya biasa aja, gak 
gimana-gimana, gak membedakan, idul fitri ya say hai, kaya gak 
ngebeda-bdain kalo di keluarga saya ada yang non gitu.” 
(wwcr.S3.3.14) 
15. P: “Sering ikut berpartisipasi gak kalo ada kegiatan pengajian atau doa 
bersama? 
MN: “Kalo untuk acara-acara kaya gitu sih lebih ke Ibu saya, Ibu saya 
sering kalo misal ada pengajian atau apa ya gabung.” (wwcr.S3.3.15) 
16. P: “Kondisi lingkungan bisa di bilang ramah gitu ya? 
MN: “Iya mbak, mereka ramah.” (wwcr.S3.3.16) 
17. P: “Jelaskan dalam lingkungan tempat tinggal Anda, Anda termasuk ke dalam 
kaum mayoritas atau minoritas? 
MN: “Termasuk di kaum mayoritas mbak.” (wwcr.S3.3.17) 
18. P: “Alasannya? 
MN: “Lebih kaya ke mayoritas itu, lingkungan saya itu saya di 
kelilingi oleh orang-orang Muslim yah mbak.” (wwcr.S3.3.18) 
19. P: “Lingkungan sini deket masjid atau gereja? 
MN: “Ya deket sama dua-duanya sih mba, deket sama Masjid, deket 
sama Gereja, ya strategis gitu mbak.” (wwcr.S3.3.19) 
20. P: “Jelaskan termasuk ke dalam kelas sosial manakah keluarga Anda? Apakah 
kaya-sangat terpandang, berkecukupan-terpandang, miskin-tidak terpandang? 
MN: “Kalo menurut saya ya berkecukupan lah ya mbak, sederhana, ya 
terpandang gitu lah. Saya si ngrasanya emang keluarga saya biasa 
ajak, ekonomi ya masih mampu, gitu, cukuplah. Kalo terpandang apa 
enggak itu kan dari penilaian orang lain tapi karena selama ini biasa-
biasa aja dan warung orang tua saya ramai-ramai aja berarti kan ya 
termasuk terpandang, bukan yang terpandang banget si.” 
(wwcr.S3.3.20) 
21. P: “Bagaimana pengaruh pasangan hidup terhadap pengambilan keputusan 
pemilihan agama Anda? 
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MN: “Kebetulan saya kalo punya pacar itu seiman yah, kebetulan saya 
juga lagi ngejalin sama orang yang seiman, tapi emang sempet sih 
punya yang beda agama.” (wwcr.S3.3.21) 
22. P: “Apakah berpengaruh dalam pemilihan agama Anda tersebut? 
MN: “Menurut saya sih gak berpengaruh ya mbak.” (wwcr.S3.3.22) 
23. P: “Alasannya apa? Apakah sering mengingatkan untuk beribadah? 
MN: “Karena emang  kalo dari kebanyakan pasangan saya sih gak 
pernah menuntut saya untuk ikut agama ini ini ini, kebetulan kita juga 
seagama ya, dan kalo buat ngingetin saya sholat saya ibadah sih 
enggak, biasa-biasa aja.” (wwcr.S3.3.23) 
24. P: “Pasangan Anda sendiri termasuk ke dalam orang yang taat atau tidak? 
MN: “Dia sendiri sih termasuk ke yang ga taat, bolong-bolong gitu 
sholatnya.” (wwcr.S3.3.24) 
25. P: “Saat sedang jalan bersama apakah pasangan Anda pernah mengajak untuk 
beribadah bersama? 
MN: “Gak pernah sih mbak, sampe sekarang sih ga pernah ngajakin 
buat ibadah bareng.” (wwcr.S3.3.25) 
26. P: “Bisa disimpulkan bahwa pasangan memang tidak berpengaruh ya mbak? 
MN: “Iya memang gak berpengaruh, soalnya ya kalo saya ngebilangin 
dia untuk sholat atau apa sama dia ya gak ngaruh ya gak di jalanin 
juga, sampai sekarang ya kita biasa aja, gak saling ngingetin.” 
(wwcr.S3.3.26) 
27. P: “Oh begitu, oke makasih mbak MN atas waktunya. Makasih juga karena 
sudah bersedia saya wawancarai selama ini. 








Nama Key Informan SJ 
Kode Wawancara Key Informan Tiga (K3) 
Tanggal 8 April 2014 
Waktu 20.00 WIB 
Tempat JL. Tamansiswa Gang Permadi No 1530 Yogyakarta 
 
Transkip Wawancara 
1. P: “Terimakasih atas waktunya karena sudah bersedia saya wawancarai 
mengenai subjek MN. Boleh saya tau sejak kapan mengenal subjek ? 
SJ: “Dari TK sih, uda lama banget, temen dari kecil.”  (wwcr.K3.1.1) 
2. P: “Dari kecil suda bermain bersama atau satu sekolah atau bagaimana? 
SJ: “Dulu satu sekolah, udah gitu ya mamahnya saya sama mamahnya 
dia ya temenan juga, jadi ya uda deket.” (wwcr.K3.1.2) 
3. P: “Jadi dari kedua belah pihak keluarga Anda dan subjek emang saling 
dekat? 
SJ: “Iya, sama kakak-kakaknya juga semuanya temenan.” 
(wwcr.K3.1.3) 
4. P: “Apa hubungan Anda dengan subjek ? 
SJ: “Lebih ke temen deket sih, tapi ya udah kayak sodara juga.” 
(wwcr.K3.1.4) 
5. P: “Apakah sering curhat atau sharing-sharing sama subjek? 
SJ: “Sering banget, tiap hari kayaknya.” (wwcr.K3.1.5) 
6. P: “Apa yang Anda ketahui mengenai proses pengambilan keputusan 
pemilihan Agama subjek? 
SJ: “Tau sih, orang tua dia  kan emang beda agama, jadi kadang dia 
tuh kalo Natal dulu waktu kecil sering Natal juga ke Gereja sama 
Papahnya, kadang kalo ini apah lebaran dia ikut sama Mamahnya, tapi 
sekarang udah masuk Islam soalnya kan waktu SMP itu temen-
temennya kan Islam juga, jadi tuh ya kayak kebawa gitu, mungkin 
juga dia karna di Islam lebih nyaman kayaknya, soalnya temen-temen 
302 
 
yang lain juga Islam kan, jadi bisa sholat bareng atau apa.” 
(wwcr.K3.1.6) 
7. P: “Jadi Anda taunya ya subjek ini dulunya punya dua agama, tapi sejak dia 
lingkungannya mayoritas Muslim jadi memilih Islam? 
SJ: “Iya mba kayak gitu.” (wwcr.K3.1.7) 
8. P: “Apa yang Anda ketahui mengenai hal yang mendasari subjek dalam 
memilihAgamanya? 
SJ: “Kayaknya sih dia lebih nyaman ke Islam soalnya pacarnya dia 
juga Islam, trus juga temen-temennya rata-rata Islam dan jarang yang 
Non Muslim, jadi mungkin dia ya udah deh, Islam aja deh biar 
gampang maksudnya.” (wwcr.K3.1.8) 
9. P: “Menurut Andadari intuisi (hati nurani/ kata hati), pemikiran rasional, 
pengalaman, emosi, dan fakta, manakah yang lebih berperan dalam 
pengambilan keputusan pemilihan agama subjek? 
SJ“Kayaknya sih fakta deh, sama pemikiran rasional, kalo menurut 
saya sih.” (wwcr.K3.1.9) 
10. P: “Alasannya? 
SJ: “Kayaknya juga kalo dari hati nurani sih belum yah, soalnya dia 
juga jarang sholat, ngaji aja enggak, baca Al-quran itu yang arab ga 
bisa, bisanya yang terjemahan. Ya jadi kayaknya fakta yah sama 
pemikiran rasional.” (wwcr.K3.1.10) 
11. P: “Kalau pemikiran rasionalnya karna apa? 
SJ: “Mungkin dia mikir juga ya, maksudnya nanti ke depannya 
gimana, mungkin lebih ke pacar ya, soalnya dari pacar-pacarnya dia 
itu Islam semua ga ada yang Non Muslim jadi kan kalo nikah atau ga 
ribet-ribet pindah agama.” (wwcr.K3.1.11) 
12. P: “Kalo dari fakta misalnya? 
SJ: “Kalo dari fakta lebih ke Mamahnya dia Islam jadinya dia kebawa 
juga, lingkungannya dia juga rata-rata Islam, kakaknya juga Islam 
juga, dia jadi kebawa juga kayaknya.” (wwcr.K3.1.12) 
13. P: “Apa yang Anda ketahui mengenai pemilihan agama di keluarga subjek? 
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SJ: “Kayaknya sih keluarganya mengharuskan yah karna juga 
Papahnya dia nyuruh dia masuk Kristen, Mamahnya juga nyuruh dia 
masuk Islam kan, jadi ya kaya bentrok gitu deh.” (wwcr.K3.1.13) 
14. P: “Jadi di keluarganya subjek pemilihan agamanya tidak bebas karena kedua 
orang tuanya memaksakan untuk menganut agama mereka? 
SJ: “Kayaknya sih emang lebih memaksakan agamanya deh, soalnya 
kan orang tuanya emang kaya misal anaknya mau masuk agama Islam 
gitu Papahnya gak setuju, jadi ya kaya lebih ke bentrok gitu.Tapi 
akhirnya subjek bisa milih sendiri agamanya, walaupun agak gak 
disetujui sama Papahnya.” (wwcr.K3.1.14) 
15. P: “Oh, jadi gitu ya mbak. Makasih ya mbak sudah bersedia saya wawancarai. 
Kalo ada pertanyaan lain saya boleh menanyakan lagi sama mbak ya?” 





















Nama Key Informan SJ 
Kode Wawancara Key Informan Tiga (K3) 
Tanggal 12 April 2014 
Waktu 17.00 WIB 
Tempat JL. Tamansiswa Gang Permadi No 1530 Yogyakarta 
 
Transkip Wawancara 
1. P: “Sebelumnya saya makasih lagi buat mbak SJ karena mau menyempatkan 
waktu untuk saya bertanya-tanya. 
SJ: “Iya mbak, gimana mau tanya apa mbak? (wwcr.K3.2.1) 
2. P: “Saya ingin bertanya, apa yang Anda ketahui mengenai pandangan subjek 
mengenai agama? 
SJ: “Kayaknya sih dia ga ada ngebeda-bedain yah, soalnya kan juga 
saya Non Muslim, kita kan emang udah temenan dari kecil juga, jadi 
dia tuh mau temenan sama agama apa aja, dia gak ada ngebedain sih, 
jadi ya baik-baik aja gitu sama agama lain.” (wwcr.K3.2.2) 
3. P: “Jadi dia tuh luwes aja gitu ya pandangannya tentang agama? 
SJ: “Yah yah, lebih gitu, luwes dan toleran.” (wwcr.K3.2.3) 
4. P: “Apa yang Anda ketahui tentang motivasi subjek dalam memilih agamanya 
tersebut? 
SJ: “Kayaknya sih lebih ke Mamahnya yah udah gitu kakaknya juga 
Islam, pacarnya juga Islam, jadi dia tu kayak lebih ke ‘oh iya ya 
Muslim karna Mamah Islam rajin sholat, aku pengen deh kaya dia.” 
(wwcr.K3.2.4) 
5. P: “Jadi karena dari Mamah dan pacarnya Islam lalu dia termotivasi untuk 
beragama Islam? 
SJ: “Iya sih menurut saya karena Mamahnya sama pacarnya.” 
(wwcr.K3.2.5) 
6. P: “Apa yang Anda ketahui mengenai kepribadian subjek? 
SJ: “Baik sih orangnya, dia ga pelit juga, trus juga care sama temen 
kalo temennya lagi susah.”(wwcr.K3.2.6) 
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7. P: “Jadi menurut Anda subyek termasuk ke dalam orang yang memiliki 
kepribadian baik gitu ya? Bagaimana tentang menyangkut agamanya karena 
kan Anda dan subjek berbeda agama? 
SJ: “Iya mba, dia baik. Kalo mengenai agama gitu ya subjek biasa aja 
sih mba temenan sama saya yang non muslim yah. Dia luwes aja mba 
orangnya gak kolot, kan dia sendirinya juga jarang ibadah udah gitu 
ortunya beda juga jadi ya sama agama dia ga gimana-gimana. Masih 
bisa toleransi gitu.” (wwcr.K3.2.7) 
8. P: “Apa yang Anda ketahui mengenai kondisi psikologis subjek karena 
memiliki orang tua berbeda agama? 
SJ: “Dia pernah cerita ngrasa sedih gitu karena pernah dilarang sama 
Papahnya, maksudnya buat shalat Id, kadang dia shalat aja suka 
ngumpet-ngumpet, kadang kan dimarahin sama Papahnya.” 
(wwcr.K3.2.8) 
9. P: “Jadi dia merasa ada beban gitu mbak? 
SJ: “Iya sih lebih ke beban, soalnya kan Papahnya pengen agama ini, 
Mamahnya pengen agama ini. Kan dia juga kadang gaenak sama sana 
sini gitu” (wwcr.K3.2.9) 
10. P: “Apa yang Anda ketahui mengenai aktivitas keagamaan dan intensitas 
ibadah subjek? 
SJ: “Kayaknya sih ga taat yah, soalnya shalat aja dia ga pernah, baca 
Al-quran aja ga bisa. Paling kalo baca ya terjemahannya aja mbak.” 
(wwcr.K3.2.10) 
11. P: “Jadi subyek ini intensitas dan aktivitas agamanya kurang ya mba? 
SJ: “Oh, masalah ibadah agama dia emang kurang banget.” 
(wwcr.K3.2.11) 
12. P: “Apa yang Anda ketahui mengenai peran subjek dalam organisasi sosial 
dan keagamaan? 
SJ: “Kayaknya sih ga ada ya, soalnya dia kan juga jarang main sama 
tetangga gitu, jadi kalo menurut saya sih ga aktif dalam gini, 
organisasi gitu gak aktif.” (wwcr.K3.2.12) 
13. P: “Oke, sekian dulu. Makasih banget ya mbak atas waktunya.” 




Nama Key Informan SJ 
Kode Wawancara Key Informan Tiga (K3) 
Tanggal 18 April 2014 
Waktu 19.00 WIB 
Tempat JL. Tamansiswa Gang Permadi No 1530 Yogyakarta 
 
Transkip Wawancara 
1. P: “Sebelumnya saya mengucapkan terimakasih ya mbak, mau meluangkan 
waktunya lagi untuk diwawancarai sama saya.” 
SJ: “Iya mbak, saya ada waktu kok. Hehe” (wwcr.K3.3.1) 
2. P: “Saya ingin menanyakan, apa yang Anda ketahui mengenai minat agama 
subjek dan orang-orang di sekitar subjek? 
SJ: “Kalau Mamahnya si yang saya lihat sih rajin shalat, rajin baca Al-
quran juga, jadi kalo subuh shalat, shalat lima waktu sih kalo seliat 
saya, kakak-kakaknya yang perempuan juga shalat juga, gitu sih.” 
(wwcr.K3.3.2) 
3. P: “Jadi orang-orang di sekitar subyek minat agamanya tinggi? 
SJ: “Iya sih kalo ke mamahnya ya, misal kaya shalat aja gak pernah 
telat. Kakak-kakaknya juga ibadahnya ya jalan.” (wwcr.K3.3.3) 
4. P: “Kalo dari Papahnya mungkin atau teman-temannya gimana? 
SJ: “Kalo temen sih kayaknya juga ga begitu terlalu rajin sholat yah, 
soalnya mungkin masih muda juga jadi banyak malesnya, kalo dari 
Papahnya kayaknya sih juga jarang ke Gereja deh.” (wwcr.K3.3.4) 
5. P: “Apa yang Anda ketahui mengenai latar belakang keluarga subjek yang 
berbeda agama? 
SJ: “Dari dulu emang mereka nikah udah beda agama sih, dari 
Mamahnya emang keluarga Mamahnya sempat ga setuju juga soalnya 
beda agama, tapi mereka ya tetep nikah gitu, jadi ya sampe sekarang 
masih tetep beda agama juga. Pihak keluarga Ayah si kayaknya biasa 
aja, saya taunya kalo pihak keluarga Ibu yang nglarang nikah beda 
agama itu.” (wwcr.K3.3.5) 
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6. P: “Latar belakangnya dari pihak Ayah itu taat atau kolot atau gimana, dan 
dari pihak Ibu itu seperti apa? 
SJ: “Kayaknya kalo dari pihak Ayah itu lebih ke kolot gitu deh jadi dia 
tu kayak fanatik, kalo Kristen ya Kristen banget gitu. Mamahnya si 
lebih ngebebasin tapi mungkin dia tu lebih milih Mamahnya ya karena 
dia liat sendiri Mamahnya shalat, ibadah apa, jadi dia kaya ‘ih Mama 
shalat aku pengen deh’ atau apa gitu. Dia juga lebih deket sama 
Mamahnya daripada Papahnya.” (wwcr.K3.3.6) 
7. P: “Tapi dari latar belakang pihak Ayah dan Ibu, menurut Anda mana yang 
lebih ketat? 
SJ: “Kayaknya sih lebih ke Ayahnya yah ke Papahnya, soalnya kalo 
dia mau ngaji atau apa diomelin jadi kan lebih ke fanatik gitu, kalo 
Mamahnya engga.” (wwcr.K3.3.7) 
8. P: “Apa yang Anda ketahui mengenai sikap subjek terhadap orang sekitar? 
SJ: “Kalo menurut saya ya dia baik yah orangnya, soalnya juga sama 
temen gak pernah milih-milih, terus juga fun juga mau makan di 
pinggir jalan kek, mau makan dimana kek, dia lebih ke nyesuain 
tempat yah, trus juga anaknya juga kalo temennya susah juga mau 
nolong.” (wwcr.K3.3.8) 
9. P: “Jadi subyek ya ramah ya, sama orang-orang di lingkungannya juga gitu? 
SJ: “Iya, dia kalo sama siapa aja, sama tetangga atau apa dia lebih 
sering senyum sih.” (wwcr.K3.3.9) 
10. P: “Apa yang Anda ketahui mengenai sikap orang di sekitar terhadap subjek 
dan keluarganya? 
SJ: “Kayaknya sih lebih ke baik-baik aja sih kayaknya, lebih ke gak 
bermasalah soalnya keluarganya kan juga kayak dulu maksudnya kalo 
Idul Adha atau apa kadang nyumbang sapi atau apa gitu, lebih gitu sih 
jadi mungkin ya orang pandangannya ke keluarga mereka jadi ya baik 
gitu.” (wwcr.K3.3.10) 
11. P: “Menurut Anda termasuk ke dalam kelas sosial manakah keluarga subjek? 
Apakah kaya-sangat terpandang, berkecukupan-terpandang, miskin-tidak 
terpandang? 
SJ: “Emm cukup sih kayaknya, kalo masalah ekonomi ya memadai sih 
mbak, udah gitu ya terpandang juga keluarganya.” (wwcr.K3.3.11) 
308 
 
12. P: “Apa yang Anda ketahui mengenai pengaruh pasangan/ kekasih terhadap 
pemilihan agama subjek? 
SJ: “Pacarnya seagama sih, tapi kayaknya ya gak ngaruh gitu soalnya 
ya pacarnya kan jarang shalat, subyeknya juga jarang shalat. Jadi 
mungkin kalo pacarnya kaya ‘shalat yuk’ atau apa mungkin subyek 
jadi kayak ‘oh iya shalat bareng’ jadi kan subyek kaya lebih rajin 
gitu.” (wwcr.K3.3.12) 
13. P: “Jadi karna pacar subyek sendiri tidak beribadah sehingga hal ini tidak 
mempengaruhi pemilihan agama subyek? 
SJ: “Iya sih, kayaknya ga ngaruh sama sekali, dianya juga bodo amat 
juga.” (wwcr.K3.3.13) 
14. P: “Walaupun nanti subyeknya berpindah agama pasangannya ya gak 
berpengaruh? 
SJ: “Kayaknya sih enggak, soalnya ya dia kalo dalam hal agama juga 
kayak males-malesan gitu, kaya belum mikir ke depannya gitu, masih 
stuck di situ aja.” (wwcr.K3.3.14) 


















Pada Dewasa Dini 
Aspek yang 
diteliti 















Alternatif yang dipilih 
dalam pengambilan 
keputusan pemilihan 
agama GP adalah 
kebebasan hak 
memilih agama yang 
telah diterapkan oleh 
kedua orang tuanya 
yang berbeda agama 
untuk anak-anaknya. 
Alternatif yang dipilih 
dalam pengambilan 
keputusan pemilihan 
agama SA adalah 
berdasarkan keturunan. 
SA memilih agamanya 
karena sudah ditentukan 
dari lahir oleh orang 
tuanya dan tetap pada 
agama tersebut hingga 
dewasa. 
Alternatif yang dipilih 
dalam pengambilan 
keputusan pemilihan 
agama MN awalnya 
adalah berdasarkan 
keturunan karena kedua 




beranjak dewasa subjek 
mulai dapat memilih 
sendiri agama yang ingin 
dianutnya. 




f. Intuisi Intuisi cukup berperan 
namun tidak terlalu 
banyak, GP merasa 
yakin untuk memeluk 
Intuisi cukup memiliki 
peranan karena SA 
merasa sudah mantap 
memilih agamanya 
Intuisi tidak memiliki 
peranan yang besar 
karena subjek belum 





agama Khatolik karena 
dorongan dari ajaran 
di sekolahnya. Bukan 
seutuhnya kemauan 
sendiri. 
tersebut dan tidak 
mudah terpengaruh. 
menurut agamanya, 
subjek seperti belum 
tergugah hatinya dalam 
kesadaran untuk 
melaksanakan wajib 






peranan dalam dasar 
GP mengambil 
keputusan pemilihan 
agama karena GP 
sendiri merasa dapat 
menerima ajaran yang 
diajarkan di agama 
Khatolik. 
Pemikiran rasional 
memiliki peranan karena 
SA merasa agamanya 
tersebut dapat diterima 
dengan akal sehat. 
Pemikiran rasional 
memiliki peranan besar 
karena MN memikirkan 
berbagai prospek ke 
depan dengan memilih 
agamanya tersebut, selain 
itu MN juga merasa 
bahwa agamanya dapat 
diterima dengan akal 
sehat. 
h. Pengalaman Pengalaman sangat 
berperan besar dalam 
pengambilan 
keputusan pemilihan 
agama GP karena yang 
membuatnya yakin 
untuk memilih agam 
Khatolik karena GP 
merasakan sendiri 
segala bentuk anugrah 
Pengalaman memiliki 
peranan yang sangat 
besar karena SA dapat 
merasakan sendiri 
mukjizat yang diberikan 
Tuhan kepadanya 
sehingga SA merasa 
semakin yakin dengan 
agama yang dianutnya. 
Pengalaman cukup 
memiliki peranan karena 
MN mengaku doanya 
dikabulkan oleh Tuhan 
namun pengalaman MN 




diterimanya dan juga 
karena pengalamannya 
bersekolah di sekolah 
berbasis agama. 




agama GP karena GP 
merasa senang hati 
dan bersuka cita saat 
menjalankan ajaran di 
agama Khatolik sesuai 
dengan pengalaman 
yang telah dialami. 
Emosi tidak memiliki 
peranan dalam 
pengambilan keputusan 
pemilihan agama SA. 
Emosi tidak memiliki 
peranan dalam 
pengambilan keputusan 
pemilihan agama MN. 
j. Fakta Ada peranan dari fakta 
yang ditemukan oleh 
GP di agama Khatolik 
mengenai kebenaran 
cerita dalam alkitab.  
Ada sedikit peranan dari 
fakta dengan 
ditemukannya kebenaran 
isi Alkitab di dunia 
nyata yang dipercaya 
ceritanya oleh SA.  
Fakta memiliki peranan 
yang cukup besar karena 
MN melihat di kenyataan 
orang-orang di 
sekelilingnya muslim dan 
taat beribadah sehingga 
dirinya juga terdorong 
menganut agama 
tersebut. Selain itu MN 




tertulis di Al-quran.  








g. Hereditas Tidak ada pengaruh 
dari faktor keturunan 
dalam pengambilan 
keputusan pemilihan 






memiliki pengaruh yang 
sangat besar karena SA 
mendapatkan agamanya 
dari Ibunya dan dengan 
dorongan Ibunya untuk 
tetap beribadah sesuai 
keyakinannya tersebut. 
Seluruh anak dari orang 
tua SA juga 
mendapatkan agamanya 
secara keturunan 
mengikuti pihak Ibu 
dengan kesepakatan 
kedua orang tua. 
Faktor hereditas tidak 
terlalu berpengaruh 




seiman dengan salah satu 
dari orang tuanya, namun 
MN tidak mendapat 
paksaan dari orang tua 









fleksibel dan tidak 
kolot. GP bukan orang 
yang fanatik terhadap 
agama sehingga 
terhadap agama lain 
GP sangat mampu 




tidak kolot karena 
mampu bertoleransi 
dengan baik dengan 
perbedaan agama yang 
ada. Namun dalam hak 
memilih agama SA tetap 
berpendapat bahwa itu 
Gaya berpikir MN tidak 
berpengaruh karena 
dalam beragama menurut 
MN semua agama itu 
baik. MN tidak 
membeda-bedakan dalam 
berteman juga tidak 
mempermasalahkan 
perbedaan agama. Hak 
memilih agama menurut 
MN adalah hak setiap 
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bertoleransi. semua tergantung pada 
agama orang tua. 
manusia bukan berdasar 
keturunan. 
i. Motivasi Hal yang berpengaruh 








Hal yang berpengaruh 
memotivasi SA untuk 
tetap pada agamanya 
sampai saat ini adalah 
karena dorongan dari 





yang SA alami berkaitan 
dengan keberadaan 
Tuhan dalam hidupnya. 
Hal yang berpengaruh 
dalam memotivasi MN 
dalam beragama adalah 
karena mayoritas di 
keluarganya Islam 
sehingga semakin 
membuat MN terdorong 
untuk memeluk Islam, 
selain itu orang-orang 
disekitar MN juga 
mayoritas Muslim, 
ditambah lagi dengan 
kenyamanan MN setelah 
beragama Islam. 
j. Kepribadian Kepribadian tidak 
memiliki pengaruh 
karena kepribadian GP 
mengenai agama 
sangat luwes, tidak 
hanya pada agamanya 
saja namun terhadap 
agama lain juga GP 
mampu berpikir 
positif. 
Kepribadian SA tidak 
berpengaruh karena 
dalam hal agama SA 
sangat mampu bersikap 
luwes. SA sudah 
terbiasa untuk 
bertoleransi sehingga 
tidak kaku terhadap 
agama lain. 
Kepribadian MN tidak 
berpengaruh mengenai 
agama karena MN sangat 
luwes dan mampu 
bertoleransi. Sifat MN 
yang keras kepala tidak 
berlaku dalam hal agama, 
MN mau menyeimbangi 
dan mentoleransi, 
buktinya selama ini MN 
tidak pernah bermasalah 
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dengan sahabatnya yang 




Kondisi kejiwaan GP 
baik-baik saja, tidak 
ada pengaruh karena 
GP tidak mengalami 
beban mental apapun 
dengan memiliki orang 
tua berbeda agama. GP 
merasa bangga dengan 
perbedaan yang ada di 
keluarganya. 
Kondisi kejiwaan tidak 
memiliki pengaruh 
besar. Dari luar SA 
terlihat baik-baik saja 
dengan keadaan orang 
tuanya yang berbeda 
agama, namun dari 
dalam lubuk hatinya dia 
ingin orang tuanya satu 
seperti orang tua pada 
umumnya. Keseluruhan 
SA tidak mengalami 
beban mental yang 
serius, SA masih mampu 
menerima keadaan 
orang tuanya tersebut. 
Kondisi kejiwaan MN 
berpengaruh karena 
memiliki orang tua yang 
berbeda agama. MN 
mengaku sangat sedih 
dengan keadaan orang 
tuanya yang berbeda. MN 
mengaku mengalami 
beban mental karena 
orang tua saling 
memaksakan 
kehendaknya dalam 





Dalam beribadah GP 
tidak terlalu taat dan 
jarang ke gereja. GP 
juga tidak tergabung 
dalam suatu organisasi 
namun GP aktif 
mengikuti suatu 
organisasi agama 
SA hanya taat beribadah 
jika dekat dengan orang 
tuanya, jika jauh dari 
orang tua bisa dikatakan 
SA sangat jarang 
beribadah. SA tidak 
aktif dalam organisasi 
keagamaan dan sosial. 
MN tidak taat dalam 
beribadah, MN jarang 
shalat juga tidak bisa 
membaca Al-quran, 
seringkali hanya 
terjemahannya saja. MN 
juga tidak aktif dalam 
organisasi sosial maupun 
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maupun sosial jika 
dimintai bantuan di 
bidangnya. Walaupun 
tidak ada kesadaran 















Interaksi sosial GP 
cukup baik, GP juga 
tidak pernah 
mempermasalahkan 
hal mengenai agama 
dengan teman-
temannya walaupun 
banyak teman yang 
tidak seiman 
dengannya. Sehingga 
pengaruh sosial tidak 
terlalu berperan dalam 
pemilihan agamanya. 
Interaksi sosial SA 
dengan orang-orang 
sekitar sangat baik. SA 
tidak pilih-pilih dalam 
berteman, sebagian 
besar temannya tidak 
seiman dengannya 
namun hubungan 





Interaksi sosial MN 
dengan orang-orang 
sekitarnya baik. MN 
bukan orang yang pilih-
pilih dalam berteman, 
teman-teman MN hampir 
keseluruhan bukan orang 
yang taat agama sehingga 
tidak mempengaruhi 
pengambilan keputusan 








keluarga GP cukup 
ketat mengenai agama 
namun keluarganya 
Latar belakang keluarga 
SA termasuk ketat, dari 
pihak Ayah maupun Ibu 
kedua-duanya ketat dan 
taat terhadap agamanya. 
Dalam hal ini yang 
paling berpengaruh 
Latar belakang keluarga 
MN cukup berpengaruh, 
karena dengan kondisi 
keluarganya yang 
mayoritas Muslim MN 
mulai terbiasa dengan 







harmonis di tengah 
perbedaan yang ada. 
Latar belakang 
keluarga yang seperti 
itu membuat GP dapat 
memilih agama yang 
berbeda dari kedua 
orang tuanya.  
adalah latar belakang 
dari keluarga Ibu yang 
mendorong SA untuk 
beragama Kristen dan 
taat terhadap agamanya. 
peribadahannya. 
Keluarganya termasuk 
ketat dan taat. Dari pihak 
keluarga Ibunya yang 
secara terang-terangan 
menolak pernikahan beda 
agama Ayah dan Ibu 
MN, namun dari pihak 
keluarga Ayah MN biasa 
saja, tidak terlalu 
mempermasalahkan hal 
tersebut.  
h) Lingkungan Lingkungan 
masyarakat di sekitar 
GP tidak masalah 
dengan adanya 
keluarga berbeda 
agama di tengah 
mereka. Kondisi 
masyarakat di sekitar 
juga sangat ramah dan 
sopan terhadap 
keluarga GP. Keluarga 
GP dikenal sering 
membantu dan 
berpartisipasi jika ada 
acara di 
Lingkungan masyarakat 
di sekitar keluarga SA 
tidak berpengaruh 
karena lingkungannya 
tidak masalah dengan 
hadirnya keluarga 
berbeda agama di tengah 
mereka. Lingkungannya 
tersebut juga dapat 
menerima dengan baik 
tanpa harus membeda-
bedakan. Lingkungan 




di sekitar keluarga MN 
sangat ramah saat 
berkunjung ke rumah 
MN, mereka tidak terlihat 
bermasalah dengan 
kondisi keluarga MN. 
Lingkungan institusional 
MN juga tidak 
berpengaruh dengan 
pemilihan agamanya, 
karena agama yang 
dipilih MN berbeda 




















i) Kelas Sosial Keluarga GP termasuk 






seniman, keluarga GP 
juga dikenal dari 
keluarga baik-baik dan 
unik. Kelas sosial 
keluarganya tidak 
Kelas sosial keluarga SA 







keluarganya. Ibu SA 
juga sering terlibat 
dalam acara-acara 
Gereja dan sering 
Kelas sosial keluarga MN 




MN tidak terlihat dari 
keluarga yang 
kekurangan, MN juga 
mampu mencukupi 
berbagai kebutuhannya 
sebagai wanita. Ibu MN 








agama karena dari 
keluarga santai. Ayah 
dan Ibu GP juga 
sangat aktif mengikuti 
acara keagamaan atau 
doa bersama di 
kampungnya. 
membantu jika ada acara 
kegamaan di Gerejanya. 








berbeda iman dengan 
GP. Kekasih GP 
menginginkan GP 
untuk memeluk 
agamanya namun GP 
tidak memungkuri jika 




agama.   
Pasangan hidup atau 
kekasih SA berbeda 
agama dengannya, 
namun keduanya tidak 
masalah dengan 
perbedaan agama yang 
dimiliki. SA dan 
kekasihnya mampu 
saling menerima dan 
menghormati, bahkan 
saat menikahpun 
keadaannya juga tidak 
ada niatan untuk  
pindah, akan tetap pada 
agama masing-masing. 
Pasangan hidup atau 
kekasih MN memiliki 
agama yang seiman 
dengan MN namun 
kekasihnya tersebut tidak 
memiliki pengaruh dalam 
pemilihan agama MN. 
MN dan kekasihnya tidak 
memperhatikan persoalan 
agama masing-masing, 
dalam hal beribadah juga 







No Aspek yang 
diobservasi 
Subyek GP Subyek SA Subyek MN 
1 Jenis Kelamin 
c. Laki-laki 
d. Perempuan 
Laki-laki Perempuan Perempuan 
2 Kelas Sosial 
d. Atas 









Kelas sosial keluarga GP 
termasuk ke dalam golongan 
kelas sosial menengah. Hal ini 
dapat dilihat dari kondisi rumah 
GP yang memperlihatkan 
bahwa keluarganya dari 
keluarga yang berkecukupan 
karena pembawaan dari GP nya 
sendiri juga terlihat sederhana 
namun mapan, GP berasal dari 
keluarga keturunan seniman. 
Rumahnya sendiri merupakan 
padepokan dari salah satu 
seniman terkenal di Jogja, 
karena saat peneliti berkunjung 
ada beberapa rombongan dari 
kota lain yang ingin berfoto di 
Kelas sosial di keluarga SA 
dapat dikategorikan masuk ke 
dalam kelas sosial 
berkecukupan-terpandang, 
karena saat peneliti berkunjung 
ke tempat tinggal SA kondisi 
tempat tinggal SA seperti anak 
kos pada umumnya, 
fasilitasnya juga terpenuhi, 
apapun ada dari tv, dispenser, 
kipas angin dan lain lain. 
Bahkan di tempat tinggalnya 
tersebut SA memiliki bisnis 
jual-beli kucing sehingga 
terdapat beberapa ekor kucing 
yang SA pelihara dan ada juga 
yang dijual. Saat SA 
Kelas sosial di keluarga MN 
termasuk ke dalam kategori 
kelas sosial menengah yaitu 
berkecukupan-terpandang. 
Hal ini dikarenakan saat 
peneliti mengunjungi rumah 
MN, rumahnya merupakan 
sebuah ruko warung makan 
yang cukup ramai. Dimana  
lantai bawah adalah tempat 
orang tuanya berjualan dan 
lantai atas adalah tempat 
tinggal MN. Disana terlihat 
bahwa warung makan milik 
orang tua MN ini cukup ramai 
dikunjungi oleh orang sekitar 
yang menggambarkan bahwa 
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rumah GP tersebut karena 
merupakan rumah peninggalan 
seniman tari legendaris di 
Jogja. Berkat Eyangnya 
tersebut keluarga GP menjadi 
orang yang terpandang di 
lingkungannya. 
mengantarkan peneliti pulang 
ke depan jalan, masyarakat 
berpapasan dengan SA juga 
sangat ramah dan sopan. 
Saling mengucap salam atau 
basa-basi pertanyaan. 
keluarga MN ini berkecupan 
serta terpandang karena 
banyak yang datang untuk 
sekedar makan siang atau 
bertamu ke rumahnya. Hasil 
pengamatan juga menunjukan 
bahwa subjek tidak terlihat 
dari keluarga yang 
kekurangan, penampilannya 
sederhana namun bermerk. 







Lokasi tempat tinggal GP 
berada di daerah Bantul, 
rumahnya adalah peninggalan 
dari Eyangnya yang sudah lama 
meninggal dan merupakan 
seniman tari legendaris di 
Jogja. Lingkungan masyarakat 
di tempat tinggal GP ini sangat 
sopan dan ramah terhadap 
keluarga GP. Masyarakat 
terlihat menyegani keluarga 
GP. Terlihat lingkungan di 
tempat tinggalnya dapat 
dijumpai sebuah padepokan 
yang sering digunakan untuk 
latihan tari/theater. 
Halamannya sangat luas, 
Lokasi tempat tinggal SA 
berada di daerah Moses, 
tempat tinggalnya tersebut 
berada di dekat jalan kecil 
dimana terdapat banyak tempat 
makan di lingkungan tersebut.  
Tempat kos SA ini terdiri dari 
dua lantai. SA sendiri 
menempati lantai atas dengan 
beberapa temannya yang 
tempatnya lebih luas 
dibandingkan dengan lantai 
bawah karena bergabung 
dengan pemilik kos. 
Lingkungan masyarakat di 
tempat SA tinggal cukup 
ramah dan sopan karena SA 
Lokasi tempat tinggal MN 
terdapat di daerah 
Pakudiningrat, di lingkungan 
tempat tinggalnya tersebut 
orang tua MN membuka 
sebuah warung makan yang 
cukup ramai dikunjungi oleh 
orang sekitar. Lingkungan 
masyarakat di sekitar MN 
juga cukup ramah saat 
membeli makan di rumah 
MN. Tempat tinggal MN 
berada di pinggir jalan raya 
sehingga tidak hanya 
masyarakat sekitar yang 
datang namun juga para 
pengendara jalan raya yang 
321 
 
terdapat pohon beringin yang 
rindang, beberapa tanaman hias 
dan kolam di depan rumahnya. 
Keluarga GP ini juga 
memelihara beberapa anjing. 
Rumah GP tidak terlalu 
berdekatan dengan warga 
sekitar karena rumah GP ini 
berada di dalam padepokan 
yang cukup luas menjangkau 
tetangga satu dan lainnya. 
sering membeli makan di 
sekitar tempat tinggalnya itu. 
Sehingga masyarakat sekitar 
terlihat cukup mengenal SA 
yang ngkost di daerah itu. 
lingkungan di sekitarnya tidak 
mempermasalahkan kondisi 
dirinya yang memiliki orang 
tua berbeda agama ataupun 
termasuk di dalam kaum 
minoritas di lingkungannya, 
subjek tetap dapat diterima 
dengan baik oleh masyarakat 
sekitar. 
 
mampir. Rumah MN 
merupakan sebuah ruko, 
dimana lantai atas merupakan 
tempat tinggal MN dan lantai 
bawah merupakan tempat 
orang tuanya berjualan. 
Rumah subjek ini cukup 
strategis, dekat dengan Masjid 
dan Gereja, serta terletak di 




c. Keluarga taat 
agama 
d. Keluarga tidak 
taat agama 
Keluarga GP termasuk dari 
keluarga yang taat agama 
namun tidak kolot atas 
kepercayaan agama yang dianut 
oleh setiap anggota 
keluarganya. Terlihat di 
lingkungan keluarga tersebut 
saling membebaskan untuk 
memeluk agama. Karena GP 
sendiri berbeda agama dengan 
Ibu dan Ayahnya namun 
mereka sama-sama kuat dan 
Keluarga SA ini termasuk dari 
keluarga taat, karena diketahui 
mereka dari keturunan Chinese 
terutama dari pihak Ibunya. 
Terlihat dalam keluarga SA 
Ibu SA lebih dominan dalam 
hal agama. Dari hasil 
pengamatan saat melakukan 
wawancara dengan SA 
diketahui memang seluruh 
anak dari orang tua SA 
mengikuti agama Ibunya. Di 
Keluarga MN termasuk dalam 
ke dalam keluarga yang taat 
agama. Dari pengamatan 
peneliti saat mengunjungi 
rumah MN dijumpai tanda 
salib di ruang TV, namun 
peneliti tidak menemukan 
mushola di rumah MN. Dari 
pengamatan yang dilakukan 
saat wawancara diketahui 
bahwa orang tua MN saling 
taat terhadap agama masing-
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menghargai satu sama lain 
karena memangdari 
pengamatant di keluarga 
tersebut tidak ada yang ingin 
menang sendiri, walaupun 
Ayah GP sudah almarhum tapi 
bisa dilihat Ibu GP juga tidak 
mempengaruhi GP untuk 
berpindah atau ikut Ibunya 
pergi ke gereja yang sama. 
Keluarga ini saling taat 
walaupun berbeda keyakinan 
satu sama lain. 
tempat tinggalnya tersebut juga 
terdapat Al-kitab yang biasa 
SA baca di waktu senggang. 
Saat selesai wawancara SA 
memperlihatkan Alkitabnya 
tersebut adalah hadiah dari 
Ibunya saat SA jauh dari 
rumah dan menempuh 
pendidikan di Jogja sehingga 
subjek selalu dapat mengingat 
Tuhan. Ibu subjek juga 
berusaha memantau 
peribadahan anaknya dengan 
bertanya melalui pesan teks 
atau telepon mengenai aktifitas 
ibadahnya setiap minggu. 
masing, terutama sang Ibu. 
Ibu MN selalu shalat tepat 
waktu, walaupun tidak ke 
masjid karena harus menjaga 
warung makan, tapi jika 
waktu shalat tiba Ibu MN 
segera menunaikan 
ibadahnya. Hal ini peneliti 
amati saat mengunjungi 
rumah MN dekat dengan 
waktu shalat dhuhur dan 
Ibunya tersebut terlihat 
mengambil air wudlu saat 
berjumpa dengan peneliti di 
toilet. 








Kondisi pergaulan GP ini 
sangat bebas karena GP sendiri 
adalah seorang pemain musik 
yang biasa manggung di mana-
mana. Bahkan di club, party 
atau pelayanan gereja. Selain 
itu GP sendiri berasal dari 
keluarga seni yang tidak pernah 
menuntut dalam pergaulan. 
Interaksi sosial dengan orang-
orang sekitar cukup baik 
Kondisi pergaulan SA ini 
cukup baik karena dia 
memiliki banyak teman 
berhubung dia seorang anak 
kost dan di tempat kostnya 
tersebut terdapat cukup banyak 
kamar kurang lebih 10 kamar. 
Namun karena SA tinggal di 
lantai atas, SA lebih dekat 
dengan anak kost yang 
kamarnya di atas. Mereka juga 
Kondisi pergaulan MN ini 
termasuk baik namun bebas 
juga. Selain orang tua MN 
membebaskan pergaulannya 
untuk berteman dengan siapa 
saja, MN juga dibebaskan 
pergi ke luar kota untuk 
sekedar refreshing bersama 
teman-temannya, karena saat 
akan janjian untuk melakukan 
wawancara MN memberi tahu 
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namun tidak terlalu intens 
karena GP sendiri lebih sibuk 
di luar rumah. Jika di luar 
rumah interaksi sosial GP 
sangat baik, komunikasi subjek 
dengan orang lain sangat lancer 
karena menyangkut 
pekerjaannya sebagai pemusik 
yang tidak dipungkiri akan 
lebih luas mengenal dunia luar. 
sering mengobrol jika malam, 
ngumpul dan nonton tv 
bersama. Interaksi sosial 
dengan lingkungan sekitar 
hanya sebatas penjual dan 
pembeli saja karena memang 
di daerah tempat SA tinggal 
hampir seluruhnya menjual 
makanan. Sebagian besar 
orang-orang di sekitar SA 
memiliki agama yang tidak 
seiman dengannya, SA jarang 
memiliki teman yang seiman. 
bahwa dirinya akan pergi 
liburan beberapa hari namun 
menyempatkan diri untuk 
diwawancarai.Teman-teman 
MN ini beraneka ragam yang 
seiman dan tidak seiman, 
semuanya sangat cuek 
masalah agama, begitu juga 
dengan MN yang tidak terlalu 
memperhatikan masalah 
agama teman-temannya. 
Interaksi sosial dengan orang-
orang sekitarnya tidak cukup 
baik karena MN tinggal di 
dekat jalan raya sehingga 
interaksinya hanya sebatas 
dengan orang-orang yang 
membeli makanan di warung 
orang tuanya. 
6 Pasangan Hidup 
c. Seiman 
d. Berbeda Iman 
Diketahui dari hasil wawancara 
dan pengamatan GP memiliki 
kekasih yang berbeda Iman. 
Namun dalam kasus ini 
pasangan GP ini menginginkan 
GP untuk pindah sesuai dengan 
agama yang dianut kekasihnya 
tersebut. Dari hasil pengamatan 
Diketahui dari hasil 
wawancara dan pengamatan 
SA memiliki kekasih yang 
berbeda Iman. Keduanya 
menjalin hubungan tanpa 
saling mempengaruhi satu 
sama lain dan dikabarkan ingin 
menikah beda agama. SA dan 
Diketahui dari hasil 
wawancara dan pengamatan 
MN memiliki kekasih yang 
seiman, namun kekasihnya 
tersebut tidak terlalu 
memperhatikan masalah 
agama dan keduanya acuh 
terhadap agama maupun 
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kekasihnya ini sangat 
mendominasi hubungannya 
dengan GP, karena seringkali 
kekasihnya juga mengajak GP 
untuk beribadah sesuai 
agamanya walaupun dengan 
nada bercandaan. 
kekasihnya sama-sama mampu 
menghargai dan menghormati. 










Aktivitas ibadah GP ini 
termasuk kurang aktif dalam 
beribadah karena jarang ke 
Gereja, namun dia aktif di 
organisasi karena dia 
melakukan pelayanan di Gereja 
dengan bermusik. Intensitas 
ibadahnya termasuk tidak rajin 
karena GP sendiri jarang ke 
Gereja kecuali jika ada Hari 
Besar atau saat dimintai 
bantuan untuk mengisi 
pelayanan, GP lebih nyaman 
berdoa sendiri kepada Tuhan, 
Aktivitas ibadah SA ini 
termasuk tidak aktif, karena 
selain dia tidak pernah 
mengikuti organisasi 
keagamaan di Gereja, jika 
tidak dekat dengan orang tua 
SA juga tidak pergi ke Gereja. 
Intensitas ibadahnya juga 
termasuk tidak rajin karena SA  
jarang pergi ke Gereja selama 
menempuh pendidikan di 
Jogja. 
Aktivitas ibadah MN ini 
termasuk tidak aktif karena 
dari pengamatan dan saat 
jalannya wawancara MN 
tidak menunaikan ibadahnya 
saat waktu shalat tiba. MN 
sendiri juga mengakui dirinya 
jarang shalat apalagi aktif 
dalam kegiatan keagamaan. 
Intensitas ibadahnya termasuk 
tidak rajin karena MN hanya 
beribadah saat dia mau saja, 
bukan sebagai kewajiban.MN 
tidak terlihat sedang terlibat 
dalam suatu organisasi 
apapun apalagi mengenai 
agama. 
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